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PRAKATA

Edisl perlama buku tni rnemberikan pengantar kepada mahasiewa areiNeklur mengenai bentruk dan ruang

serLa prinelp-prinet? ?enalaan keduanya di d,alam llnqkunqan ci?taan. benluk dan ruang eangat, ?enltnT

dalam arEi1eklur di mana dt dalamnyaLerkandunq suar,u perbendaharaan deeain yangl'idak eaja eangaf,

mendaear t et api juga tidak lekang dimakan zaman. Edisi kedua melanjuf,kan Lradteinya sebagai buku

?enyantar yang komprehenslf mengenai bagatmana hubunqan dan organtsaei ben\uk dan ruanq lerjadi dalam

pembenlakan linqkungan kita. ?enyempunaan ?ada ediei kedua int adalah pengedir,an f,eks dan ?enatrbahan

diagram-dtagrarn unf,uk memperjelae ist buku, penambahan canf,ah-canLah karya arsileklur 2ilthan, perluaean

pembahasan pada bagian-baqtan lenlang bukaan, NanAAa, dan ekala, dan yang f,erakhir, ?enarfibahan qloeari

dan indeke unuuk ?ara desainer, Edist keliga tetap melanjulkan f,radiet memberikan iluelrast tenlanq

baqaimana elemen-elemen fundamental dan unsur-unsur utama dalam desain argilekLural memanifeelaeikan

din dl sepanjang perjalanan eejarah umaL ntanueia, naryun kali im denqan menambaAkan sebuah komponen

elektronik untuk memberikan aspek-aspek waktru dan perqerakan l,erhadap elemen-elemen dan prtneip'prtneil

yanq sudah diielaskan.

Modelmodel hielone di dalam buku ini diambil dart kurun wakLu yang berbeda-beda dan melampaui

balae-baLas budaya. l,/temanq upaya penyandingan lanqqam-lanqgam tni mungkin lerasa mendadak dalam

beberapa kesempaLan,.namun penqanbilan contoh-contoh yang ealingberbeda jauh tni memang disengaja

Oaya berkolase segerti ini dimaksudkan untruk rnenqaiak pembaca agar dapal melihat keEamaan di anlara

kons|rukei-konstrakeiyang eepertinyatidak serupa dankemudian menqamali denqanlebih cermaf,

2erbedaan-perbedaan kritts yanq mere?teksikan waklu oerta iem?al ?embual,an konel;ruksi-konef,ruksi

f,ereebut,. ?ara pembaca didoronq unf,uk memberi perhaLian khusue pada conl,oh-contah Lambahan yanq

ditemui atau dtanqkat kembali dt dalam konteks ?enqalaffian lndlvidu masing-masing. Seliring semakin akrabnya

kila dengan elemen-elemen dan prinsip-prinsip deeain tereebuf,, akan lebih mudah bagi kif,a untuk membanqun

hubungan-hubunqan, katdah, serla f,ingkatr pemahaman yang baru.

ConLoh-conloh yanq dt\ampilkan di dalam buku int belum dapa| dkaLakan eudah lenqkap dan bukan juga

mefulu Afiuiukan eebaqai ?ralott?e untukkonee? al,au?un grinsip-prinsip yang dibahae. Temilthannya eemaLa-

maLa bertujuan untuk memberi pencerahan dan menjelaekan qaqaean-qaqaean 6?aeial dan benr,uk yang

Iengah dieksploraei. Gagaean-qayaean orietntl lni lebih tinqqi nilainya kelimbanq konteke hiahoris mereka dan

mendoronq kita untuk berepekulaet: Daqaimanakah mereka dianalisis, dipandanq, dan dialami? bagatmanakah

mereka dilranstormastkan menjadi eNruklur-sf,rukLur ruang dan enklosur yang koheren, bermanfaaf,, dan

bermakna? baqaimanakah mereka diaplikaeikan ulanq untuk berbaqai maealah aretLektural? Denqan cara

penyajian buku yanq seperti ini diharapkan ?ara rnahaetewa akan memiliki pemahaman yang lebih evokat'if

mengenai arettekLur yang dialami eeeeoranq, areiteklur yang dilihaL eeeeoranq di dalam llLeraLur, dan

areilekLur yanq dibayangkan eeeeuanq ketika ia sedanq merancang.
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PENDAHUTUAN

AreilekLur urrturnnya dibayangkan-didesaln-dan dtrealisasikan-dibangun-dalam upaya

rrteree?one seperangkal kondisi yanq ada. Kondiel-kondisi ini mungkin eaja murni berslfaf,

fungsional, aLau munqkin juqa dalam kadar yang berbeda-beda merePteksikan iklim soeial, VoliI,ik,
dan ekonoml. Dalam eeLiap kaeus, diasumsikan bahwa seperangkal kondtei yang ada Lersebut'
masalahnya-dianggap kurang memuaskan, dan bahwa seperangkar, kondiei yanq baru-
solusinya-diharapkan akan hadir unf,uk memecahkannya. Kegialan menciplakan aroir,ektur, oleh

karenanya, merupakan oualu ?roeee ?emecahan'maoalah arau ?roeeo desain.

Tahap awal dari segala lenis proses deeain adalah kesadaran akan adanya kondlei yanq

problemalik dan keputusan untuk mencari solusinya. Lebih dari eeqalanya, desain merupakan

suaLu Lindakan yang penuh Lekad, euaLu u?aya 6a?aI tu)uan. )eorang desainer ?erLama-tarna
harus mendokumenlaeikan kondisi-kondisi yanq ada dalam suaLu maealah, mendefinisikan

konlekenya, dan menqumpulkan daf,a yang relevan unLuk kemudian dipelajari dan dianalisis. lnl

merupakan tahap proses desaln yang ?enlin1, karena, pada hakekaLnya, eebuah soluei mau

lidak mau pasli lerkaiv dengan bagaimana sebuah masalah dtpersepsikan, didefinisikan, dan

diarLikulasikan, 7ief, I'eln, eeoranq pujanqga dan ilmuwan Denmark yanq Lernarna, menjelaekannya

sebaqai berikuL: ")eni adalah menyelesaikan maealai-masalah yang lidak dapaL diformulaslkan
sebelum maealah-maEalah tereebuL aelesai dipecahkan. Troses meneLapkan ben|uk dari

? e rt a ny a a n m e r up aka n b a gi an d ari jaw ab a nny a."

Tak terelakkan bahwasanya para deeainer eecara tnLuilif akan memperkirakan soluei atae
masalah yang ada di hadapannya, namun rcnLanq dan Nlngkal kedalaman perbendaharaan
desalnnya mempengaruhi balk pereepei akan eualu ?ertanyaan serla pembenlukan jawabannya.

Jlka pemahaman bahasa desain seeeorang lerbalas, maka rentang kemungklnan solusi f,erhadaV

euaLu masalah pun akan lerbaLae pula. abh karena ilu, buku ini memfokuskan pada usaha

memperluas dan memperkaya perbendaharaan desain melalui strudi elemen-elemen penLing dan

prinsip-prineip eerla pengekeplorasian jajaran luae solusi Lerhadap maealah-masalah arelLeklural
yang berkembang selalan dengan eelarah manueia.

Sebagai seni, arsileklur lebih dari sekedar memuaskan kebuluhan-kebuluhan fungeional
murni dari sebuah ?roqram bangunan. Secara fundamental, manifesLasi fisik dari areilekLur
menqakomodir aktivitas manueia. Namun, pengaluran dan penataan benbuk serla ruang juga

menentukan bagaimana areitektur munqkin menqangkal sualu uEaha, membanqkiLkan ree?ane-
rea?one, dan mengkomunikasikan makna. Oleh karena ilu, meskipun buku ini ber-fokus pada lde-ide

benluk dan ruang, namun Lidak dimakeudkan unf,uk mengesampingkan penLingnya aspek eosial,

polltik, atau ekonomi dalam areiLekLur. SenLuk dan ruang dilampilkan bukan sebagai akhir darl
makna mereka eendiri, namun sebagai alat unLuk memecahkan maealah dalam usaha mereo?on

kondlsl-kondtsi fungst, Lujuan, dan kont eks- eecara areif,ekLural.

Analoginya mungkin adalah bahwa eeeeoranq harus Lahu dan mengerti abjad sebelum dapal
membenLuk kala-kal,a oerla ntenqeftlbangkan koea kaLa; oeoeoranq harue mengerti taf,a bahasa

dan sinLaks sebelum dapal membangun kalimaf,; oeeeo?anq harus menqerti prinsip-prinsip
komposisi (menqaranq) sebelum dapal menulis eEai, novel, dan sejenisnya. SegiLu elemen-elemen

ini dimengerf,i, eeseorang dapat menulis dengan sendu maupun denqan keras, menyuarakan

perdamaian alau mengobarkan kerueuhan, men1omenLari hal-hal kecil aLaupun berbicara dengan

makna yang mendalam. Dengan cara yanq oeru?a, ada baiknya aVabila kila memiliki kemampuan

untuk mengenal elemen-elemen dasar bentuk dan ruang dan memahami baqalmana mereka dapat
dimanipulaetkan dan diorganieaeikan di dalam pengembangan sebuah konsep desain, sebelum

menqhadapi isu yang lebih penLing, yailu makna di dalam arsiLeklur.
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PENDAHUTUAN

Aqar dapat menempaLkan sLudi ini dalam konbeke yanq
LepaL, berlkul ini merupakan pandanqan unum Nentanq

elemen, oiolem, gerta Natanan daEar yang membentuk
sebuah karya areiLektur. Unsur-unsur ini dapal dieadari
dan dialami. Deberapa di antaranya munqkin siap dan jelae,

oemenf,ara yang lainnya lidak begiLu jelas dilerima oleh

tnLeleklual dan indera kila. beberapa mungkin mendominaei,
gernenf,ara yang lainnya rrternainkan ?eranan sekunder
di dalam eualu or1anisaei banqunan. freberapa mungkin

merrbawa ?eoan dan Tarrtbaran, gernenf,ara yang lainnya

bertindak sebaqai pemberi sifat mauVun Venqubah ?eean'
?eean ini.

Namun, dalam semua kasus, semua elemen dan sislem
LersebuL sebaiknya saltng dikaiLkan unluk membenluk
suaNu kesatuan inlegral yang memiliki eebuah struklur yang

logie dan menyalukan.
Tatanan-LaLanan arsitektrural dicipLakan keblka

penqorqanisasian baqian-bagiannya menampakkan hubungan
eaLu oama lain serf,a sLrukLur eecara keseluruhan.

KeXika hubungan ini dieadari sebagai oeeualu yang saling
menguaLkan serta memberlkan andil Nerhadap sifat unik
yang menyeluruh, maka hadirlah oebuah lalanan yanA

konsepbual-euaLu iatanan yang biea jadi lebih Lahan lama

dib an din gkan vi ei - vi si p e m aham an y a n g b er sif aI; o e m e nt a r a,

Sisiem-sislem

Arcilehw dari

Arsilehurol

)ialami melalui

D i cap ai m el alui p e ran gkat Ieknologi

Mengakomodir sebuah Progrom

Kompalibel denqan Konlelsnyo

?ola o rqa ni s as| hub un g an, kejel ae an, hi r a rki
)efinisi spaslal dan cilra benl,uk

KualiLae benluk, warna, f,eksLur, skala, proporsi
Kualilas permukaan, tepi, dan bukaan-bukaan

?endekal,an dan akees masuk

Konfiqurasi jalur dan akses
eekuen ruanq-ruanq
Cahaya, pemandangan, oentuhan, pendengaran, dan bau

SLruktur dan keb erdekalan
TroLeksi dan kenyamanan lingkunqan

Keeehalan, keamanan, dan keeejahleraan
Kekuatan dan daya Lahan

Kebuf,uhan-kebubuhan ?enq7una dan aspirasi
F aklo r -f akto r s o sial b u d ay a

FakLor-fakaor ekonomi

Kendala-kendala hukum
Tradisi dan contoh- conloh historis

Tapak dan llngkungan

lklim: l./talahari, anqin, suhu, endapan

Geograft lanah, Lopoqraft, vegeLaei, air
KaraklerisLtk budaya dan kepekaan lem?atnya
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...& Tolonunnyo

tisik

Persepluol Tereepsi dan pengenalan panca indera

Lerhadap elemen-elemen fisik dengan cara
mengalaminya eecara berLahap di dalam

waklu.

l(onsepiuol ?emahaman menyeluruh Lerhadap
hubungan-hubungan, baik y anq Lerl,aLa
mau?un Lidak, di anLara elemen dan sislem
suaLu banqunan, gerLa reg?onnya Lerhadap
makna yang dikandunqnya,

Bentuk don Ruong

. Sentuk-bentuk solid dan kosong (void)
, lnlerior dan eksterior

eisLem dan organisasi dari:

'Ruang
, )Lruktur
. KeberdekaLan
. Mesin-mesin

7en d ekat an d an keb era n qkalan
Terqerakan masuk dan keluar

Terqerakan melalul laLanan ruanq-ruanq

Funqsl dan aktivffas di dalam ruanq

KualiLae cahaya, warna, f,ekeLur, pemandanqan, dan suara

, Cilra
. Tola
. Tanda
. eimbol

, Konteks

. Teknik trerkaiL dengan Neori, prneip-prinsip, ataupun studi
Lerhadap eua|,u ?rooeo rnau?un karya seni.

PENDAHULUAN i xi



PTNDAHUI.UAN

^u-*-./'r.,'ill' i[er{
- \ *:''."-r. l\.'t-'t \, \..:\

l!...t'
I

'.,I
lli,!

t .i!
B,r

il

- n*

rq.
,-i !&'

r
1.{

{
x

Sislem Sposiol
. lnlegrasi elemen-elemen dan ruang ?roqram secara Liga

dimensional menqakomodir beberapa funqsi dan hubungan
di dalam eebuah rumah.

Sislem Struhur
. Jejarinq kolom yang rneno?anq balok-balok horisontal dan

pelaL lantat.
. Dalok kanLilever menerima arah pendekaLan di sepanjang

eumbu memanlanqnya

Sislem Keberdekoton
. EmVat, buah bidang dindinq eksterior mendelnieikan

sebuah volume persegi yang berisikan ruany dan elemen-
elemen ?roq?am,

Villa Savoye, ?oissy, Taris fimur, 1923-31, Le Corbueier Analisie gralte ini men gilustrrasikan b a qaiman a arsit eklur
mewujudkan inLegrasi harmonis bagian-bagian yang ealing
lerkaiL dan terintregrasi menjadi sebuah kesatuan yang
kompleks dan menyeluruh.
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Tangqa dan ram menembus serLa menghubunqkan keliga
lanlai, dan meninggikan pereepei penglihaL Lerhadap
bentuk di dalam ruang dan cahaya.

Denluk pinf,u masuk toyer yang melengkung merefieksikan

perqerakan mobil.

Konlels
. Sebuah benLuk eksf,enor yang sederhana menyelimuli

sebuah organieasi ruanq dan bentuk inberior yang

kompleks.
. Dinaikkannya lantai uLama menyajikan sebuah

pemandangan yang lebih baik serLa Lerhindar dari

kelembaban f,anah.
, Sebuah trerao Naman membaqikan cahaya maLahari

kepada ruan7-ruan7 yanq berkumpul di sekelilingnya.

"Saqian eksLeriornya yang kual, hampir bujursangkar,

menqelilingi sebuah konfiquraei inLerior yang eekilae lerlihaL
melalui bukaan-bukaan dan Nembusan di ataenya . . ..Taf,anan

di dalamnya menqakomodir banyak fungsi sebuah rumah,

ekala domesbtk, dan misLeri parsial yang melekal dalam

euatu nuanea privasi. Ialanan luarnya menqekspreeikan

kesaf,uan ide rumah pada skala mudah yang cocok f,erhadap

pelaLaran h5au yang mendominasinya, dan mungkin

lerhadap koLa LempaL dimana ia kelak akan meniadt

bagiannya."

Roberl VenLuri, Complexity and Contradiction in Architecture,

1 966

PENDAHULUAN / xiii



A/'\t< ./tr -.-7 !
I Y.l

\ At/ ..'lk
{ t i'\
i\-' I

I fili llle: l}\-1 Ah', ,,r"*
*-- -"" 'l I ( .?rt

* ll l'1'r'--.t

xiv / ARSITEKTUR' BENTUK, RUANG, & TATANAN



I
Elemen-elemen Utomq
"Seluruh benluk bergambar dimulai dari Nittk yang menempalkan

dirinya dalam perqerakan. . .

Titik iiu bergerak, ,.dan garis hadtr menjadi eebuah wujud-eebuah
dimenei ?erLarna.
Jika kemudian garis if,u berpindah unNuk membenluk sebuah bidang,

kila mendapatkan eebuah elemen dua dimenei.

Dt dalam pergerakan darl bidanq menuju ruang, benl,uran bidang'

bidang membangkif,kan eebuah badan (Liga dlmensional) . . . Sebuah

ranqkuman energi kinetik yanT trtenq\erakkan i,itik NersebuL menjadi

sebuah garls, garis menjadi sebuah bidanq, dan bidanq menladi

eebuah dimensi spasial."

Taul Klee

The Tninking Eye: The Notebooks of Faul Klee

(ler1 em ah an 3 ah as a ln g gris')

1961
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E I.EME N. ETEfYIE N UTAMA

bab pembukaan lnt menqhadirkan elemen-elemen ulama benluk dalam talanan
pertumbuhan mereka, mulai dari titikke sebuah garis sat.u dimenet, mulai dari

garie ke sebuah bidang dua dimensi, dan mulai dari bidangke sebuah volume triga

dimensi. Di aalam perbendaharaan desain arsitektural, seLiap elemen awalnya

dian qqap eeb a qal eebu ah elemen konsept ual. kemudian eeb aqai sebuah elemen

vieual.

)ebagai elemen-elemen koneeptual, Lilik, qarie, bidang, dan volume Lidak dapat
dilihal kecuali oleh matra pikiran. Meskpun mereka tidak berada secara aktual,

namun kiNa merasakan kehadirannya, Kila dapa| meraeakan sebuah frtik pada

?ertetrtuan dua garis, sebuah garis yang menandai kontur sebuah bidanq,

sebuah bidang yanq membungkue Eualu volume, dan volume eebuah obyek yang

menqhuni ruang.

Ker,ika dibual lampak pada kerlas aNau ruang Niqa dimensi, elemen-elemen ini

menjadi benluk dengan karakterislik unsur, benluk, ukuran, warna, dan leksLar.

Karena kita mengalami bentuk-benNuk ini di dalam lingkungan kita, eudah

sewajarnya kita da2at menyadari keberadaan elemen-elemen primer ltlik,'garis,
bidanq, dan volume di dalam el;ruktur mereka.

+

++

+

,*
^\ 

\,
lt\\\

.,!rl\\
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Sebagai penghasil bentuk dl dalam ruanq,

m e n gi n dika sika n s eb u ah

poeiei dt dalam ruang

Terpanjangan dari LiIik menjadi sebuah

yang memillki

, Tanjanq

. Arah
, Tosiei

?erpanjanqan dari garis men)adi sebuah

yang nemiliki:
, Tanjang danlebar
. Tupa

. Termukaan

, )rlentrasi
, ?ostsi

?er p anjan gan e eb uah bidan q

menjadi sebuah

yanq memilikr:

, Tanjanq,lebar,

dan kedalaman
. bentuk dan ruang
. Termukaan

, Arienlasi
. ?osiei

a
!

I
1

I
I
,
I

I

,
{

--.)

r"'" IttII
| ...")
l----'-'
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TITIK
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Ti|ik menandakan oebuah ?aeiei ai dalam ruang. Secara

koneepLual, llLlk lidak rnefflliki ?an)anq, lebar, rrtaupun

kedalaman, dan oleh eebab itu eifal;nya elatio, rnemuoai,

dan Lak berarah.

Sebagai eebuah elemen uLama di dalam perbendaharaan

benLuk, sebuah NiLik dapaL diqunakan w1truk rlenar,dat,.

Dlunq dan pangkal eebuah gate

?erpolonqan dua buah garie

?erLemuan garie di eudul eebuah bidang aLau volume

Tusal sebuah btdanq

Meekipun eecaru teoretris r"idak memiltki rupa maupun

bentuk, subah Lir"ik mulai fiembuar, keb,ad\rawtya Leraea

ker,ika ditempal,kan di dalam sebuah bidang vieua| Di

pusal lingkungannya, l\ltk alabil dan lenang. mengatur

'elemen-elemen di eekiLar lerhadapnya dan mendominasi

bidanq f,ereebul.

Namun. keLika eebuah LiLik digeeer, bidanqnya menladi

lebih aqreeif dan mulai bereaing unluk mendapatkan

kewqqulan vtsual, Kefngangan, vieual lercipla di an'"ara

Lir,ik dan bidanqnva.

+* !

r-* --l['l
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ETEMEN.ETT[llIEN TITIK
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)ebuah lilik tidak memiliki dimenei. Agar dapal menandai poeisinya

aecara vieual di dalam ruang alau di atas bidanq daearnya. sebuah

tiLik harue diproyeksikan secara verLtkal ke dalam sebuah benf,uk

linear, sebaqai sebuah kolom, luqu, atrau ntenara. )emua demen

tereebut LerlihaL di dalam gambar denah sebaqai eebuah tiLik dan

oleh karenanya mempertahankan karakterietik vieual eebuah Lilik.

Denhuk-benhuk lain yang drmunculkan dari titik dan rnemlliki atribur,

visual yang serupa adalah:

Lingkaran "Tholos" (Kubah) dari ?olycleitoe,

Epidauroe, tYunani, 350 3\A

Ruang baptis Menara ?isa, lLalia,

1153'1265 DioLi Salvi

, bola "Cenotaph" (Iugu) baqi 1ir lsaac Newton

?royek, 17 84, Etienne-louis Doulee

Mont 9. Michel, ?rancte, Abad Xll dan sesudahnya.

Komposisi piramidanya mencapai klimakenya da|am rupa eebuah

puncak menara yang digunakan unluk nenandakan biara

berbentenq ini sebagai sebuah LempaL yang khueue di dalam

lansekapnya.

I

'll
-*^-*{i--r

Tiazza del Campidoglio, Kona, 1 5 44, Michelanqelo Duonarrof i

Talunq Marcue Aurelius yanq rrtenunqTang kudanya menandai

?uoat ruanq urban ini.

-"1' (^*
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DUA TITIK

Dua liLik menggambarkan sebuah garis yang menghubungkan mereka.

Meekipun liltk-tiLlk LereebuN memberikan panjanq yan1 Lertentu terhadap

qaris ini, 6arie juqa dapat dianggap sebagai suaLu seqmen lalur lebth panlang

yang tidak terhingga.

r(-*'-*****-*--fr

.l\
t\t\
Ia-*.. l- ...
I
I
I
Il"r
l./

..-t *----/-'t'
I
I

\&.

Leblh dalam lagi, dua buah tiLik menunjukkan sebuah sumbu

y anq legak lurue lerhadap garie y ang mereka qamb arkan dan

menempaf,kannya oecara eimelris. Karena aksis lni bisa sala Nak

Lerhingga panjanqnya, pada saatr LertenLu ia dapal menjadi lebih

dominan dibandinqkan dengan garie yang digambarkan Nersebut.

Namun, dalam kedua kasus di atras, garie yang digambarkan dan

oumbu yanq Iegaklurue l,ersebut oecara o?tio Nampak lebth dominan

dibandingkan dengan Lak terhingganya jumlah garie yang dapaN

m el ew af,i m a ein q- m a ein q titik I er s eb uN,
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DUA TITIK

DuabuahtitikyansdihaEilkandidatamruanqoteY etemen- Inllfill[{fiflf,lfilffil I i i

z":;,:;,i1:::;:;i,i::z;"::::::::ti":z::i:;::::;-2ifr$lltl{lHfiffi{lllffi},--* r

?enata yan7 trelah digunakan sepan)ang sejarah untuk

menqorqanieasikan ruanq dan benluk banqunan.

:"@

!r, \ t-\. \
\.1 '\;v

The Mall, Washington, D.C,, Lerletak dt eepanjanq sumbu yang tercipta obh fugu ?erinqalan Ltncoln, l'/tonumen Washington, dan Gedunq

Konqres Amerika )erikal,.

Torii, Kuil lse, Trefektur Mie, Jepang,960

Di gambar denah, dua buah l,itik dapaL

menandakan eebuah gerb ang y ang menegaekan

jalur dari ear,u hern?af, ke lempatr yang lain.

Jika dllinggikan, kedua lilik tereeb ul akan

mendef'nieikan baik eebuah bldang akses

masuk maupun ?enca?aian yang legak lurue

\ 
r,er\adapnya.

\_.\.. -----i-*'--r-'-.'-.-*-"."-^f
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GARIS

Sebuah titik yang dipanjangkan akan menjadi

sebuah garis. Secara koneegf,ual. gans

memiliki panjang, tapi tanpa lebar maupun

kedalaman. Jika sebuah tiLik eecara alamiah

adalah etatis, maka eebuah garis. dalam

mengqambarkan lalur perqerakan sebuah tiLik,

mamgu mengekspreeikan arah. perqerakan. dan

pe'Lurb ha" zec ara viauat .

Oane meru2akan guaLr elernen ?enf,inq daam

seluruh formasi koneLrukei visual.

Garis dapat

diqunakan unluk

mengqabungkan. menq-

hubunqkan, rnena?anq.

mengelilingi, alau?un

. menjelaskan balas-batae serf,a membenkan

benLuk kepada bidang

m ene gaskan p er muka an bi d an g

,e

\
\ Ylt

n {}
+

I

{-*\

{r,-- 
,}

lr
rtenotorq e)eret-e eren v'e-al a nrya
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GARIS

bahkan penqutansan eederhana etemen'eteme" AkW$g$$hlgyfwpgrXuxl6,qp6f&$SfSg45 €y$g*
yanA eeru?a?un, jika cukup menerue, dapat,

lleekipun eecara Neori hanya memiliki salu

dimensl, sebuah qaris 2aeti memtlikt sekian

t in gkaN keLeb alan unluk memb uaLny a dapaL

lerlihat. Dla terlihaL eebaqai garie hanya

karena panlanqnya yanA mendominaei lebarnya.

Karakler sebuah qane, leqanq maupun lenLur,

trela? mau?un oementara, anqqun maupun

kaear, ditrentukan oleh pereepet ktta Lerhadap

p erb andin gan p anlang-leb arny a, konhurny a,

da n d e r ajal kemen erus anny a.

! ar! trt. aitai f ai4*. a a5rr

tt6SS***S*tp**,'&** s**!F*ss***#***{*

-v

1
1
I t- */"'

dianggap sebagai sebuah garie. Jenis garis

ini meni)ikt kualitae-kuallLae l,ekslur yanq

?entinq.

0 rienLaei eebuah qarie mempengaruhi

?eranannya di dalam eebuah konelruksi

visual. Jlka sebuah garie vertikal mampu

mengekspresikan ouatu kondiei keeeLimbang

dengan gaya gravitaei, melambangkan kondiat --

manueia alau menandai eebuah poeiei dalam

ruanq maka eebuah garis hortsontal dapaL

melamb angkan slablliNas, b tdang daear,

cakrawala, ryau?un Lubuh yang sedanq

berietirahat

Oaris yanq mirinq

m erup akan p enyimp an qan

dari garie verNikal af,au

horiEonl;al. la bisa

dilihaN sebagai qaris verlikal

yang )al,uh af,au?un qaril

horisonf,al yanq bangkil. Daik

keduanya, apakah iru jatuh menuju

eebuah Lrtk di atae bidanq dasar

aLau banqktt, menu)u eebuah

lempa| di an1kasa, qaris adalah

dinamie dan aktif secara visual

jika berada dalam keadaan trak

eeimbang.

?

".A,//

I !-*

".|r
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Elemen-elemen linear verLikal, eeperti kolom, Lugu, dan menara

r,elah diqunakan sepanjang sejarah untuk memperingati

?eriel,iwa-?erietiwa yanq penlinq dan menghasilkan Litik-titik
Lerf,entu di dalam ruanq.

Menhir, Kolom Marcus Aurelius,

Menara OelL Gereja di Vuoksenniska,

Finlandia, 1956, Atvar Aalto t

Tugu Luxor,

Tlace de la Concorde, ?aris. Tugu ini, yanq

menandai pinlu masuk menuju kuil Anon
di Luxor, dihadiahkan oleh penguaea Meeir,

Mohamed Ali, kepada louis Thillipe dan dipasang

pada 1 836

)ebuah monumen prasejarah yang

f,erbuaf, dari sebuah balu rakeaea yang

menjulang, biasanya berdiri sendtri namun

kadang eejajar denqan yang lainnya.

.A

",{
C"rlt
| -!li
1lii
i1lii3Jtrl

:r

Tiazza Colonna, Roma, Lahun 17 4.

balan4 silindris ini memperinqati

kemenangan sangkaisar atas guku

Aermanic di ulara Danube.

Elemen-elemen linear verlikal juga dapat mendefintstkan

volume ruang yanq trane?aran. Di contoh yang

digambarkan di sebelah kiri, empat, minarer, (menara kecil)
memberikan garis batras sebuah bidang epasial Lempal
dimana kubah Mesjid Selim mencuat, dengan megah,

M esjid 5 elim, Edir n e, T urki

1569-75
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Anggot a-anggol,a ltnear yang memiliki kekuaLan

malerial yanq dlperlukan bisa saja memilikl fungsi

sf,ruklural, Dalam liga controh berikut ini, elemen-

elemen ltnear:

, Mengekepreeikan pergerakan yanq melint asl ruanq
, Memberi to?anqan lerhadap eebuah bidanq alas.
. Membentuk eebuah rangka slrukf,ural tiga dimensi

u nLuk r u a n o, a r sif,ekNur al

"*.?

Caryatid ?orch, The Erechtheion, Atena, 421 - 405 9M, Mnesicles.

TaLung-paLung waniLa berdin sebagai ?eno?an7 kolom bagi ?enutu?
aLa?nya.

r":*::-:tt+1'ti!lIttll!!ttttllttt

Villa Kekaisaran Kat sura, KyaNo, Jepanq, abad XVll.

Kolom dan balok llnear bereama- sama membentuk sebuah kerangka tiqa dimensi

b a gi ru an q ar eit ekNural.

Jembalan Salginatobel, )wies, 1 929 - 30, Kobert MaillarL.

balok-balok ?eno?an7 yang besar memiliki kekualan lekuk unluk

membenlangt ruanq ant ar peno?anqnya serLa menertma beban

melinNanq.

ii
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Aarie dapaL berupa eebuah elemen imajiner dibandinqkan

dengan demen yang Lampak pada areiLektur. ConLohnya

adalah qaris eumbu, yaiLu eebuah garis ?enata yanq

lercipLa oleh dua buah tilik yang berjarak di orcna elemen-

e\emen yanq dilaluinva disueun secara eimelrie.

I

, ,-t

Villa Aldobrandin| lf,alia, 1598-1603. Oiacomo Dd)a ?orLa

r::.:.
r

Rumah 10, 1966, John lejduk

Meskipun ruang arsiteklural haair dalan Niga dimenei. namun ia dapaL

menjadi bentuk linear unLuk dijadik.an jalur perqe:akan memaeukt eebuah

bangunan eerta men.jadi penqhubunq anNar ruanqnya,

Danqunan luqa dapaL neniadi iinear

dalam hal benfuk. khueuenya jika mereka

I;erb enLuk dari ruan q- r t' an q Lerulan q

lyanq dt-vata di eepan)anq jalur eirkdasi.

SeperLi yang diiluelrastkan di eln|

benluk-b enluk ban4unan linear memiliki

kenampuan menaunqt ruar,g ekeler)or

aerf,a menyeeuaikan dirl r"erhada? kondisi

tngkungan di suatu Lapak.

Hunian Mahasiewa Universit as Cornell, lLhaca, New York

1974, Kichard Meier

!{"
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ELEMEN.ETEMEN LINEAR

balai Kota, Sdyndlsalo, Tinlandia, 1950 - 52, Alvar Aalto

Tada skala yanq lebih kecil, qaris menegaekan bar"ae dan permukaan

bidanq serla volume. Aaris-qaris int btsa diekspreeikan melalui

eambungan-eanbunqan di dalam ryau?un di antara maLerial

banqunannya. denqan bingkai di eekeliltnq jendela at au bukaan pinLu,

aLau denqan dereLan kolon dan balok Etruklural. Sejauh nana

elemen-elemen linear int mem2engaruhi tekstur sebuah perrrukaan

akan eangaL terqanLun7 pada beraL, renLanq. dan arah vieualnya

lllinois lnstitute ofAula Crown, Sekolah Deeain A,reitektur dan TerkoLaan

2chnology, Chicaqo, 1956, Miee van der Kohe

Gedung 1eaqram. Nerrr York City 1956 - 58, I'liee var:

der Rohe dan ?ht1ip Johneon
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DARI GARIS KE BIDANG
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Dua buah qarie yan1 oelalar rytam?u menqqarnbarkan oebuah

bidanq secara vteual. Sebuah nterybran e?aeial yany tembus

?andan7 dapat direnLangkan di anLara 1arie-qaris Lereebul unluk
mengukuhkan hubungan visual mereka. Semakln rapal )araknya salu
eama lain, oemakin kuat pulalah kesan bidang yanq dibawakannya.

Melalui perulanqannya, serangkaian garis sejajar memperkual

perseper kiLa akan bidang yang digambarkannya. Ketika garie-

garis ini memperpanjang dirinya dl sepanjang bidang yang

digambarkannya, maka btdang yang dihasilkannya menjadi nyata,
dan lubang-lubang aeli yang lerletak di anLaranya kembali berlungei

sebagai hanya pemecah kemeneruean permukaan bidang tersebul.

Diaqram- diagram ini mengiluetrraoikan Lnnofarmaei sebuah barisan

kolom bundar, yang awalnya fieno?anq sebagtan bidang dinding,

kemudian berkembanq menladi pelal-pelat, perseqi yang merupakan

euaLu bagian inteqral dari bidanq dinding tersebu|, dan akhirnya

menjadi kolom-kolom persegi - sisa kolom-kolom asalnya menjadi

cL)aLan-cuaf,an di eepanjang permukaan dinding lersebul.

"Kolom merupakan sebuah bagian penguat dindinq yang

menenlukan, berdiri teqak lurus mulai dari pondasi hingga atap...
Sebarle kolom seeungquhnya merupakan sebuah dinding, yanq

Lerbuka dan terputus di beberapa Nem?at." Leon Battista Alberti,

$ * $"s

rr:.::u:"";::N.:::s:
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1823-30, Karl Fredrich von

barisan kolom yanq meno?anq eebuah enlablalur-
kolonade-eering diqunakan unluk mendelnisikan wa)ah

publik atau faead sebuah bangunan, khususnya baqian

yany menghadap sebuah area kola beear,)ebuah faead,

yang dikolonadekan dapaL dilembus dengan mudah

eebagai akses masuk, elemen- elemennya fiernberikan

eebuah perlindunAan, oerLa membenluk sebuah layar eemi

trane?aran y anq menyalukan benNuk-benLuk banqunan

individual di belakan1nya.

O asilika, V icenza, ltalia.

Andrea Talladio mendesain loqqia dua lanLat int pada 1954

unNuk membungkus sebuah slruktur abad perlenqahan

ekeieling di dalamnya, Tenambahan ini tidak hanya

menunjang st rukl,ur ekstslinqny a, Iapi juga berlunqsi

eebagai sebuah layar yanq menyarnarkan keLldakleraturan

inti aslinya eerla rrtenyallkan ouatu lampak yanq oeraqam

namun elegan bagi fiazza del Signori.

i:
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Stoa I'Lt;alue yang menghadap Aqora (ruanq publik

Lerbuka) di ANhena.
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beranda dan Koridor biara Moissac. Tranc)e sekitar Lahun 1 1aa

Sebaqat Lanbahan lunrtrei ko)om sI;ruktural yang

itteff)enlkan peunafi ca\an, meno2anl btdanq alap

atau larfiai di aLaenya, ka)om-kolom ir.li dapaL

meneqaskan balae'baNaa zona spasiai yang dapat

dtLenbuei \ang fienyetu den4an ruanq-ruanq y+fia

berdekalan.

Kedua contoh ini menqt)uslrasikan bagatmana

kclonr -kolon da? aT mendeldeikan b at, aa

oebuah tianq ekaterior yang Aide.finieikan di

dalam massa oebuah banqunan, oerla untuk

rnaneqaokan bafae-batae maesa banqunan ai

da\arn ruang.

5t. ?hilibe?t. Tournus, Trancis. 950-1120.
?andanqan menuju nav'e iri menunjukkan baqaimana

bat"iaan kolom dapaL menyajikan seb'ritb, beearan

ruanq \anq berirarna.

Kuil Athena ?olias,

Triene. eekil,ar 334
9M, Ty,Lhius
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ETEMEN.ETEMEN TINEAR YANG MENDEFINISIKAN BIDANG
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Rumah Cary, Mlll Valley Ca|fornia, 1963, Joeeph Eaherick

AnggoLa-angqoNa linear dart an)an4-an)anq dan 2erqola da2al

menyaiikan eebuah linqkal de|niai dan keberdekaLan yanq cukup

akan ruanq-ruanq luar, denqan lela? ntefiunqkinkan angin dan

cahaya mar,ahar't yanq tereatinq unluk menembuetnya.

Elemen linear vertikal dan horisonlal gecara beroama-zanta

dagal nend,eftnisikan sebuah valume ruanq ae?erti ealariurA yan7

diiluer,rasikan di eebelah kanan. ?erhaltkan bahwa benf,uk volumenya

dtt ent ukan hanya oleh kon|guraei elemen- elemen linearnya.

?ekar an g an b ert er alis, Ke di am an G e o r qi a 0' Ke ef e,

Abtquiu,1aral lauL 1anf,a Fe, Naiv Mexico.

9olarium Kondominium Unit, 1 , )ea Ranch, Ca|fornia, 1966, MIIIN
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Sebuah qaris jika diperpanjang ke arah selain

arah hakiklnya, maka ia akan menladi sebuah

bldanq. )ecara koneeVtual, eebuah bidang

memlliki pan)ang dan lebar, tapl tidak memiliki

kedalaman,

b enf,uk dasar merup akan karakterist tk

penqidentilkasian ut ama eebuah bidanq.

la ditentukan oleh kortur qaris yanq

membenhuk b atras-balas sebuah bidang.

Karena pereepei kita terhadap benluk alan
lerdielorsi akibaL sudu| perspektif yang

menqecil, maka kiLa bisa melihat benLuk

daear dari sebuah bidang yanq eesungguhnya

hanya )ika kiLa melihahnya secara frontal.

Slfat-eif at Lambahan sebuah bidang-warna
permukaan, pola, dan treksLurnya-mempe-

ngaruhi bobol dan stabilitae visualnya.

Di dalam komposisi sebuah konetruksi

visual, sebuah bidang befrungsi untuk
mendeltnisikan batras-balas eebuah volume,

Jika Areilektur eeba4ai euaLu seni viEual

beruruEan secara spesifik dengan formasi

volume liqa dimenslonal ryagga dan ruan1,

maka bidang dapat dianggap sebagai sebuah

elemen kunci di dalam perbendaharaan deeain

areif,ektural.

r----l \liliI I",- aoeA
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BIDANG

bidang dt dalam arsileklur mendefintsikan

volume Ltga dimensional massa dan ruang.

SilaL dan karakler sef,tap bidanq-ukuran

benNok, warna, lekelur-serLa hubunqan

epasialnya eaNu gatrta latn eanqal

menenLukan at ribut - atnbut, vieual dari

bentuk yanq dldefrnistkan, serla kualitae

ru an q y an q dib entukny a,

Di dalam desatn arstteklural, k)t a memanipulasi

Liqa jenie bidanq generik:

Bidong Alos l(epolo

bidang aLas kepala bisa jadi adalah btdanq

atao yanA membenlang dan mellndunqi

ruanq-ruan7 intrerior eebuah bangunan dari

elemen- elemen iklim, af,au b tdang langil-langiL

yanq membentruk permukaan 2enu\up pada

ruanqan di alaenya.

Bidong Dinding

1\dano, dindinq, karena orientaoinya yanq

verLtkal, silatnya akr,if di dalam linqkup

2andanq kila yang normal. eerLa memeqanq

?eranan yanA ?enlinq dalam pembenf,ukan

dan penulupan sebuah bidang areitektural.

Bidong Dosor

Oid\ng daear dapaL berupa sebuah bidang

lanLai dasar yang berlunqei sebaqai pondae:

lsik dan daear visual bentuk banqunan,

ar,aupun bidang alap yang membentuk

permukaan ?enutu? eebuah ruangan di bawah

trerY?al kiLa berjalan.

\/'- J
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ET.EMEN-EtEMEN BERBENTUK BTDANG (PT.ANAR)

Scala de Spagna (Tangga Spanyol), Roma. 17 21 -25

-leeeandro 7peccfi rnend%ain proyek kota ini unTuk nenghubungkan Fiazza dr

', ::tyta denqan 95. Trinita de I'lonti: dreelesaikan oleh Franceeco de )anclis.

1id,ano, dasar eeewgguhnya ryteno?an7 segala lenie
konshrukei arsileklural. Oereama dengan iklim dan

kondiei-konAisi linqkunqan lain di dalan eebuah Xapak.

karakler Lopoqrals bidanq daear mempengaruhi

bentuk banqunan yanq muncul darinya. Danqunan dapat

rrerUalu denqan bidanq dasarnya, duduk di aLaonya,

af,au f,eranqkat,.

bidang daear iLu sendiri luqa dapal dimanipulasi

unluk dijadikan suahu podium baqr sebuah bentuk

banqunan. la dapaL ditinggikan unLuk rnenqhormaLi

lem?at ?entinq aLau euci; diberikan kansLin unLuk

mendelrnisikan ruang luar atau eeb agai pen gh al an q

kondisi-kond,isi yang tidak diinginkan; dipahaL aLau

atterae untuk nenyediakan eebuah alae bagi bangunan;

ar"au dir"rap unt.uk memungkinkan agar peruDahan

elrevae\ dapaL dlltntast denqan..yudab.,. . ,
. * _./. - ) * * * r *l:1{T"?.*

Kuil ? er s em ay am an Ral,u H at eh ep eut,

Der elDahar\, Thebes, 1 5 1 1 1 4BA 3\/,, eenmut.

Tiqa buah Nerae dicapai melalui ram dar\ dasar tebing

Nem?aL dt mana areatereucinya dilembus lauhke dalam

baLu Lersebut.

Machu Ticchu, sebuah kola Suku lnca Kuno yang

didirikan pada sekiLar Lahun 15OO di Tegununqan

Andee di aNae sebuahlapakyanq diapiL olehkedua

puncakrrya, BaOa kaki di aLas )ungai Urubamba dl

Teru Tengah bagian )e\af,an.

"i,.
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ELEIVITN-EtElrlEN BERBENTU K BIDANG (PLANAR)
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Area Duduk, Rumah Kediaman

Lawrence, 1ea Ranch, Calfarnia,

1 9 66. \/LIW I M o o r eJ ur nb ull
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Aidang lantat merupakan elemen holsontal yang menahan qaya

qravlf,asl eemenLara kita mondar-mandir dan menempalkan benda

sesuai keperluan kita di aLaonya. la dapat, berupa eebuah ?enulup
btdang dasar yang lahan lama, alau sebuah bidang yang lebih

arliftslal, ditinqqikan membenLanqi ruanq di arfiara ?eno?an7'

?eno?anqnya. Apapun kasusny a, f,ekEf,ur dan kepadaLan maLenal

?enutu? lanLai akan mempenqaruhi baik kualitae akuatik sebuah ruanq

oerLa a?a yang kita rasakan kelika berjalan di alas germukaannya.

\itlalaupun bidang lanLat yanq pada hakekatnya bereifal merto?anq

dan pragmatis, membatasi area yanq dapaL dimanipulastkan. biar

baqalmanapun juga ia adalah sebuah elemen ?erft,inq di dalarn deaain

arsibektrural. Dentruk, warna, dan polanya menenf,ukan eampai eejauh

mana baT,as-balas spasialnya aLau berperan sebaqal eebuah elemen

yang menyatukan bagian-bagian ruan1 yang berbeda.

I
)eperli halnya bidang daear, benluk sebuah bidang lanLai dapat,

dibuat bertingkat, af,au berLeras unLuk memecah skala ruanq ke

dalam dimenei manueia, eerla fienci?takan godium unr,uk terfi?aL

duduk, menikmati pemandanqan, aLau akei perlunjukan. la dapat

dir,inggikan untuk mendelnistkan sebuah lem?al, yang dieucikan aLau

dihormali. la dapal difungeikan sebagai sebuah dasar netral dimana

elemen-elemen latn di dalam sebuah ruanq dilihat sebaqai fqur,

Gedung ?erkantoran

bacardi, Sanl,iaqo de

Cuba, 1958, l,/ties van der

Kohe

Tempat Duduk Kaisar, lslana kekaisaran, Kyolo,

Jepanq, Abad XVll

"!
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ET.EMEN-EtEfilEN BERBENIUK BTDANG (PLANAR)

9. Maria Novglla, Floyen99, 1!5_.6'7a.

fampak banqunan yanq bergaya Renaiaans oleh AlberLi menyajikan euatu

wajah publik lerhadap sebuah area Lerbuka.

btdan g-bi dang dindin g eksLerior mengisol aeikan seb agian ruan g unt.uk

mencipl;akan suat u lingkungan int erior yang terkendali. Konelruksinya

menyediakar, baik pr\vasi rnau?un Verlindungan darl elenen-elemen \klim

Lerhadap ruanq- ru an7 inlerior sebuah ge dunq, e etrtenlaru bukaan-bukaan

di dalam aLau di anLara batae-baiasnya mengembalikan hubungan dengan

t,i,ngkun qan eksLerlorny a. Ke.,lika d\nding- dtndlng ekelerior memb enf'tk

ruang inLerior, mereka secara bersamaan membenLuk ruang ekelerior dan

menggambarkan beniuk, maesa, dan cilra eebuah banqunan di d,alam ruanq.

9ebagat aebuah elemen deeain, bidang dinding eksterior dapaL dinyatakan

sebagai baqtan depan atau Iampak ul,ama sebuah bangunan, Dalam eiluasi

perkolaan, lampak-tampak banqunan ini bertunqsi sebaqai dinding yang

mendefinieikan pekarangan, jalan, dan Nem2at-Lempal, berkumpulnya publik

sebagai area ?ertemuan dan paear.

lslana Uffizi, 1560-65, Giorqio Vaaar|

Jalan di Florentine yang dide?rieikan oleh kedua sayap

lelana Uffizi int menghubungkan Tiaz.za della Siqnoria

denqan Sunqat Arno.

?iazza 5an Marco, Vertesia.

Tampak banq'.tnannya yanA rAenerug

m emb entuk " din din q" ru an q kola.

J"

L
,:: \
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ELEIttIEN.EtEMEN BERBENIUK BlDANG (PIANAR)
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?umah Kediaman ?eyrissac, Cherchell, Afrika Utara, 1942, le Corbusier

Rumah Desa denqan batu bata, Troyek, 1923
Vtes van der Kohe

Di dalam proyek dt 1arnbar sebelah kanan, dinding-

dinding geser baLu bala yang berdiri eendiri,

bereana denqan konltqurasi bidang berbentuk L

dan T, mencipLakan eerangkaian ruan7 yang sallng

mengunci,

1alah aaf,u cara yanA rnenarik dalam pengqunaan bidanq dinding

verLikal adalah lungeinya sebagai sebuah elemen ?eno?anq di dalam

e)eLefi ar,rukf,ur dinding qeeer. Ketrika dieusun di dalam sual,u

rangkaian eejajar untuk rneno?an1 lanlai di alao aI'au bidang aLa1,

dinding geser mencipLakan elot'slot ruang linear dengan kualitas

arah yang kuat, Ruang-ruanq ini dapat, f,erkair, ealu earna lain

hanya dengan memolanq dindin7-dtndtng qeser LersebuN unluk

menctplakan zona-zana ruan7 yan7 saling f,egak lurus.
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ET.EMEN-ETEMEN BERBTNTUK BTDANG (pLANAR)

Aula Konser, Troyek

1942, Miee van der

Kohe
...*,'
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lidang-bidanq dinding tnLerior menqatur ukuran dan benluk ruang

zlau kamar-karnar internal di dalam sebuah banqunan. Sifat-aifaI
. ilah,ya, ?,ubunqannya eah) aarna laln, dan ukuran oert a disLribust
'- ,<aan-bukaan di dalam bar,as-bataenya akan fienentukan baik

. -?'.Laa ruanA yanq terci?La mau?un lingkat keberdekaLan ruanA yanq

...'<ait EaLt Eama lain.

Sebagai sebuah elemen deeain, bidang dindinq dapat menyati

denqan bidang lanlai atau langit-lanqiL, aLau diLeqaskan

sebagai eebuah eiemen yan4 lerieolir dan bidang-bidan1 yan7

berdekatan. la dapa| diperlakukan eebagai lat;arbe\akang yang

pasif atau dimundurkan demi elemen-elemen lainnya di dalam

ruanq f,ersebut, atau ia dapat menyatakan dirinya eendiri

sebagai eebuah elemen yanq aktil eecara visual di dalam eebuah

ruanq melalui karakler benNrtk, warna.lekEtur, af,au nalerialnya.

Jika dindinq menyajikan privasi baqt ruanq-ruanq inLerior dan

berfunqet sebagai penghalanq yang membataei pergerakan kiha,

maka jalur pintu dan jendela meneruekannya kembali dencjan

ruanq-ruanq yang berdekaLan dan memunqkinkan maeuknya

cahaya. panae, dan suara. Dengan eemakin be*ambahnya

ukuran. bukaaet-bukaan ini mulai memudarkan indera alami

keberdekaLan yan4 dieajikan oleh dindinq. Temandanqan yang

leAihai melalui bukaan-bukaan menjadi baqian dalam Eebuah

pengalaman spasial.
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ETEIIIIEN-EtErvlEN BERBENIUK Bl DANG (PIANAR)
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Hanggar, Deeain l, 1935, Tier Luiqo Nervi

StrukLur membran mengekepresikan baqaimana qaya dipecahkan

dan dialirkan trurun ke ?eno?anA-?eno?anq ata?fiya.

Kelika kila berjalan di aLas lanLai dan mengalami konr'ak leik
denqan dinding, bidanq langiL-langit, biasanya t ak Lerjangkau oleh

kiNa dan hampir selalu murni menjadi perieLiwa visual di dalam

sebuah ruang, la dapal berada di sisi bawah sebuah lanlai alae

alau bidan4 ala? eerLa mengekpresikan benNuk elruklurnya yanq

membenLangi ruang di anr,ara ?eno?an0-?eno?an0nya, aLau ia

dapal diganlung dan oertungst eebaqal lapiean penul,ug bagian

at ae sebuah ruanq atau banqsal.

Rumah bal,a. New Canaan, Connecticut,, 1949,

Thilip Johneon. bidang langiL-)anqitr berkubah lepae

ini Lampak seperLi menqapung dt aLas l;empat. Lidur

Sebaqai euatu laptsan yang Lerlepas, eebuah btdanq langir,-

langiN dapat melambanqkan kubah langil alau meniadi elenen

?enaunA utama yanq menyaf,ukan baqian-bagian yanq berbeda dt

dalam eebuah ?uanqafi. la dapal befiungsi eebaqai dasar lukiean

aLau ekspreei arlisLtk lainnya at au dtperlakukan sebaqai eebuah

permukaan yang mundur alau paeif. la dapaL dtttnqqikan atau

d)lurunkan unluk merubah ekala euatu ruanq alau membenNuk

zona-zona spasial di dalam eebuah ruanqan. benluknya dapal

d,imanipulast unNuk menqendalikan kualilae cahaya aLau auara dt

dalam sebuah ruanq.

,---f%a.f -. t-I ... 1-
'1. --:'i"'":l*'.
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Gereja diYuiksenniska, Finlandia, 1956, Alvar AalLo.

benNuk bldanq lanqtl,-lanqil qereja ini mendelnteikan perkembangan ruanq eerLa meninqkaLkan kualiLas akaettknya.
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ETEMEN-Et EMEN BERBENTUK BTDANG (ptANAR)

Dolmen, eebuah monumen prase)arah yang f,erdiri dari dua a\au lebih

baLu menlulang besar yanq rneno?anq sebuah pelaL balu horieonlal,

ditemukan khusuenya di Drilania dan TranciE dan biasanya dianggap

sebagai tempat pemakaman bagi seseoranq yanq ?entinq.

; 
,. i 

t, i'

Rumah Robie, Chicago, 1909, Frank lloyd Wright,.

Dldang-bidanq aLa2 landai dan Nerit.ie yang lebar merupakan

karaklerieLtk ?rairie )chool of Architecture ini.

Rumah thodhan, Ahmedabad, lndia, 1956,1e Corbusten

Jajaran kolom meninggikan pela| at ap beton bert ulanq di

aNas volume utama bangunan'tni

bidang atap merupakan elemen penaunqyanq eanqaL

?entinq dalam meltndunqi inLerior sebuah bangunan dari
elemen-elemen iklim. bentuk dan geomelri sLrukturnya
dihasilkan melalui meLode dimana ia membenLangi ruanq

untuk dibebankan ke penopang-?eno?an0nya dan mirinq

untuk menqalirkan air hujan dan salju yang mencair.

Sebagai Eebuah elemen deeain, bidang atap memiliki

?eranan yan7 oanqaf, ?enLinq karena dampak langsunqnya

lerhadap bentruk dan etluel eebuah bangunan di dalam

lingkungannya.

bidanq alap dapat disembunyikan dari pandangan oleh

dindinq- dinding ekst erior sebuah bangunan at aupun

rnenyalu dengan dinding unl;uk menegaskan volume

maeea bangunan, la dapal dtekspresikan sebagai sebuah

:tr.t:::. benluk penaunglunggalyanq fien7e?ungbera1am ruanq

i*$ di bawah kanoptnya, atau rnengandunq selumlah penutup,
t!l',: yanq meneyaskan serangkaian ruanqan di dalam eebuah

1i bangunan tunqgal.

Sebuah bidanq atap dapat dyorokkan ke luar unluk mem-

bentuk terilie yang melindungi bukaan pinlu dan jendela

dari hujan af,au Einar malahart, aLau diperpanjany Lerue
jauh ke bawah lagi untuk mengaitkan dilnya lebih erat
kepada bidang Lanah. Di iklinr-iklim yanq hangaL, aLap dapat
ditinggikan unluk memunqkinkan angin dtngin mengalir

melint aei ru anq-ruanq tnler'tor eebuah b an qunan.

J

I

1
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ETTMEN-ETEMEN BTRBENIUK BTDANG (PLANAR)
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Fallinqw aler (Ruma h Ka ufm4nn),

rclal aniopyle. ?er nsylvannia.

1936-37, Frank lloyd Wriqht, '

?e\ al- p elal b elon b erbulan g

menqekepreeikan nilai-ntlal horisont al

anLai dan bidanq yang men)orok

kduar (kanlilever) dari sebuah inti

icore) verLikal di tenqah.

9 enLuk keEeluruhan sebuah b angunan dapaL dicipLakan den1an

<ualif,as bidanq yang unik dengan cara menamqilkan bukaan-

tukaan yanq menqekspoe ujung bidanq horisonlal dan verlikalnya

:ecara eeksama. Didanq-btdanq ini dapal dibedakan dan

tiLon)olkan lebih lauh lagi dengan melakukan perubahan pada

,', arna, LeksLur, af,au mal,erial.

Rumah Schrbder, UIrechN, 1924-25, GerriL

"omae ?teIveld.
<'.:mposisi-komposiei aeimelris y ang lerdiri dari

:enluk-benLuk pereegi sederhana dan warna-

. . arna primer memberikan karakler pada Sekolah

3eni dan ArsiLektur de 9tijl lni

$
YI
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Sebuah bidan4 yang diperpanjang ke arah selain

aruh naLuralnya akan menjadi sebuah volume,

eecara konseVlual, volume memiliki tiga dimensi

panjang, lebar, dan kedalaman.

Seluruh volume dapaL dianalisiE dan dipahami

bahwa ia Nerdiri dan:

Titik alau verleke tern?aL beberapa bidang

bertemu

Garis alau trepi Nempat dua bidanq berLemu

bidanq atau permukaan yang mendeltnisikan

batasan sebuah volume

,

3 e ntuk m e r u p ak a n k a r aktre ri eLik p e n gi d e nlilk a ei a n

utama sebuah volume. la dlhasilkan oleh bent.uk-

benf,uk daear dan keterkaiLan bidang-bidang yang

menqgambarkan bataean volume lersebul.

Sebagai elemen tiga dimenst di dalam perbenda-

haraan desatn areltektwal, sebuah volume dapal

berupa sualu benLuk padaL (eolid)-ruang yang

diganLikan oleh massa-alau eebuah lubang

(void)-ruang yang dikelilingi oleh bidanq.
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VO[UME

e-I

l'i{",
r. 'r.,.l.,r.'.,

"''*-'
t:

Denah dan Tolongan

? uanq y an q diciptrakan oleh dindin g, lanlai, dan lan qil-lan git,

alau bidang al;ap

I
Tampak

?uanq yang

dtptndahkan oleh

-'assa sebuah

)afiqufian

::.sffij

Di dalam areif,ektur, volume dapaL dilihal eebagai suatu baqian dari

rrartT yanT didelntsikan oleh dindinq, lanl:ai, dan lanqit.lanqil alau

bidang aLap, aLau sebaqal eualu kuantitae ruart7 yang diqindahkan

oleh masea eebuah bangunan. ?enling eekali anr"ak menyadari

dualieme ini,khueusnya ketrika membaca denah, lampak, dan polongan

orLoqrals.

I
t,

NolyeDayeDUlt,-[,""TI?:y:lyi?i':1!-s,o;ss'!c?:;?p:::
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E tEMEN. E TEI',IE N VO TUIllIETRIS

benLuk-benluk banqunan yang menjadt obyek di dalam

lapak dapa| dianggap sebaqai volume-volume yanq

menghuni di dalam ruanq.

Kuil Doric (qay a arsitekt ur dengan kolom kuat y ang

meno?ang bidang lebal di atasnya), Slctlta, eekilar

Lahun 424 - 416 9M. le Corbueier

Lumbung di )nlario, Kanada
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ETETVIEN.ETEMEN VOTUMETRIS

1entuk-benluk bangunan yang befiunqsi eebaqat

?enarn?unq dapal dilihaL sebagai sekumgulan

rfiaoaa yanq mendefinisikan volume ruanq.

Tiazza Maggiore, Sabbionetra, ltalia.

Ja)aran qedunq yang men4elilinqi

s eb u ah p ekaran gan kota.

?alazzo Thiene, Vtcenza, ltalia.

1545. Andrea Talladio.

Kuan q- ruan g inLeriarny a menqelilin gi

eebuah cortile (ruang dalam yang lerbuka

atapny a)- ciri khae pekaranqan eebuah

plaza di lr,alia.

Bangsal Chaitya Umat buddha di Yurli,
'.' ;' araehLra. lndia, lahun 1 00- 1 25.
-.'-tal euci ini merupakan sebuah

, --z di dalam ruangyang dipahaL dari

' :::a bebaluan padat,.
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Bentuk
"Dentuk areileklural adalah titik senLuh anf,ara maesa dan ruanq ...

benluk-benhuk areitekLural, teketur, rnalerial, modulaei cahay a dan

bayanqan, warna, eemua berkombinasi un|uk menghadirkan eualu kualilas

atau roh yang nenqarLikulaEikan ruang. Kualitas areitekLur akan ditentukan

oleh keahlian sanq desainer dalam mengqunakan dan menghubungkan

elemen-elemen ini, baik di dalam ruang inlerior mau?un di dalam ruang di

sekelilinq bangunan."

Edmund N. bacon

Tne Deeign of Cttres,

1974
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BENTUI(

benLuk adalah aebuah ielilah inklueif yanq memiliki beberapa makna

labisa merujuk pada eebuah penamptlan ekstrernal yang dapal

dikenalt, eeperLl kurei al,au Lubuh manusia yanq mendudukinya

la bisa luqa secara tidak lanqeunq menuniuk pada sebuah kondisi

khueus dimana sesuatu berttndak atrau memanltfeelastkan dirinya

sendil, eeperLi mtsalnya ker,ika kiLa membtcarakan tenlanq air di

dalam benluk ee alau ua2, Di dalam eeni dan deeain'kila acapkali

menqgunakan ieLilah unluk melambanqkan slrukf,ur Leraf,ur suaLu

karya-cara ?enaNaan dan penqoordinastan elemen serla baqian-

bagian dt dalam sebuah kompoeiei unluk nenghasilkan sebuah ctLra

y anq lo gie dan koneist'en

Dalam lingkup studr ini. benf,uk menawarkan rujukan baik 2ada

slrukLur inlernal fiau?un eksf,ernal eerLa prineip yang memberikan

keeaLuan pada keseluruhan. Jika bentuk eeringkali menyertakan

sebaah indera maeea af,au volume yanq tiqa dimenstonal, maka

bentuk-bentuk dasar lebih lerujuk secara khusue pada aepek

bentuk yang oan7al ?enttnA yanq mengendaltkan penampilannya-

konlgurasi alau diepoeisi relatrif garis alaukonr,ur yang

menentrukan b at ae eebuah lgur alau b enl,uk.

Bentuk Garis luar karakleristik aLau

Dosut konfigurasi permukaan sebuah

bentrukyanq khusus, Aentuk daear

merupakan aspek prineip yang t

m e mb anlu kit a m e n gi d e ntilka si

9 erla men qaf,e go rikan b entuk.

i

I
I

I Ukuron

gebagai f,ambahan baqi benluk dasar,

benllk-b enf,uk memiliki eif atr visual

eebagai berikut:

D im ensl lsik p anjan q, l eb ar.

dan kedalaman eebuah benl,uk.

Jika dim enEr dim enei Ne r s eb uN

nenenNukan Vroporsi suatu benl'uk,

maka skalanya akan ditenlukan

melalui ukurannya secara relalil

Nerhadap bentuk-bentruk yang lain dl

dalam lingkungannya.

:l

tt,.ir,:1

Woms Sualulenomena pereepoi cahaya dan

vieual yanq biea digambarkan dalam

hal pereepsi ind:ldu Lerhadap nilai

rona, saf,uraei, dan nuanea. Warna

merup akan af,nbul terjelae dalam

Telslur Kualir,as vieual dan f,erufama 'tndera

senl,uhan yanq diberikan ?ada suatu

permukaan melalui ukuran, benNuk

daear, l,af,anan, dan proporei bagian-

baqiannya, IeksLur juqa menentrukan

r,inqkal di mana permukaan eebuah

benluk merelteksikan aLau meny era?

cahaya langsunq.

i membedakan sebuahbenluk dari

litqlur qanty a, la j4a men2er qaruhi
1"-- bebanvenl eebuahbertu\.

."r.t",t..-:t..

{. .,,.*1l'' i' ,. .r_::11:"i.'.1; ' .:.T"j';li,' 
i

ir r : ., ;.;::$l'.:i::;.i.::ii

('"''-' 't'
"p.'
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SITAI.SIFAI BENTUK

benr,uk juga memilikt eifal-Eifat yang saling

terkail yang menentukan pola dan komposrsi

elemen-elemen:

Posisi Lokasi relalif suaLu benluk terhadap

lingkungannya alau area visual di

dalamnya tempal dl mana ia dilihal.

Orienlosi Arah relaNtt euatu bentruk terhadap

bidanq dasar, litik bar,as area,

benluk-benl,uk lain, atau t erhadap

oranq yanq melihaL benluk tersebul.

lnersio DerajaL koneenlraet dan ef,abilitae

Visuol eua'ubenf,uk.lnereiavieual

suaf,u benluk tergantunq pada

geomehrinya, dan )uqa orienf,asi

relalifnya trerhadap bidanq daear,

gaya larik gravif,asi, dan qaris

pandangan kiNa.

(-)

(*-'',,
\.*"1
(-,
<:::-**"-:=,

I
I
I

I
I

i "..

I

d-^> ..dd61r----- ffi*\ r:Tiq-:I
ffi#H--l ffi1--l ffiffi] fi-Tl$&,YY*Y{ I S,ilffiW ) tei.-J [# l, ':- I\<{/ -** 1__y- E-:..*i;_l-l

i_*--_

Semua eifal, bentuk int pada kenyalaannya dipenqaruhi oleh kondisi-kondtei yang

mempenqaruhi kiLa dalam melihalnya.

Sebuah perspektif af,au suduf, pandang yang berubah menqhadirkan benLuk-ben'uk

daear naupun aspek euatu bentuk yangberbeda Nerhadap mata ktNa

Jarak dari suatu benLuk menentrukan ukuran nyalanya,

Kondisi pencahayaan dimana kita melihaN sualu bentuk mempenTarahi kejelaean

bentuk dasar dan sNrukf,urnya.

Area visual yanq menqeltlinqi eua\u ben\uk mempenqaruhi kemampuan ktla unluk

membaca dan mengidenLifikasinY a.
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BENTUK DASAR

benluk dasar meruluk pada qaris batas khueue

eebuah ltgur bidang aLau konltquraei permukaan

euaLu bentuk volurnelrie. la merupakan alaf,

banlu utama bagi kita dalam menqenali,

mengidentriftkaei, dan m en qkalegorikan euaLu

benluk dan |gur khueus, Tereepsi kita akan

bentuk daear akanlergan|,ung pada derajar,

kontrae vieual yang ada di eepanjang konf,ur

yang memisahkan eebuah ltgur dari lantai

daearnya aLau?un antrara eebuah benluk dengan

areanya.

?atung Kepala Ralu Nefer1"iti

Tola pergerakan mata oranq yang melihatr lqur
LersebuN, menurul hasll rlset oleh Alfred L.

Yarbus dari lnsNtlut bagi LAasalah Transmiei

lnformaei di Moskow.

Di dalam arsi|,ektur, kita lebih memperhaNlkan

bentuk-benluk dasar yang berupa,

' bidanq lantai, dinding, dan langillanqit yanq

rTtenur,u? ruanq
, bukaan-bukaan pinLu danjendela di dalam

e ua|u keb er d ekalan sp aei a1

, Siluel dan konLur euatu bent uk bangunan.

f\l
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BENTUK DASAR

Conloh- cont oh berikut ini menqilustrasikan baqalmana pembenlukan

?erlernaan anNara magea dan ruang menqekeVresikan cara konlur

eual,u rytaeea banqunan banqkit, dari bidanq dasarnya dan bertemu

dengan langit.

Yilla G arches, V auqeeson, Terancie, 1 9 26 -

27 , Le Corbuster, Komposiei aretLekf,ural ini

mengilustraeikan hubungan Nlmbal balik anLar

benluk-benluk dasar lubang dan btdang padaL

(solid)

Vas)id 5uleymaniye

''. -?ttino?el (leranbul), 1 551'58,

?aviliun Tengah, Kuil Horyu-Ji, Nara, Jepang, Lahun 607 .
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BENIUK.BENIUK DASAR YANG UIAIIIA

Tsikoloqi Geelalt menyalakan bahwa pikiran kif,a akan menyederhanakan linqkungan vtsual

agar dapal memahaminya. Ketika menghadapl berbaqal komposiei bentuk, klta cenderung

menguranqkan hal-hal lersebul di dalam area vieual kif,a hingga menjadi benluk yang paling

sederhana dan biasa. Semakin eederhana dan LeraNur suaf,u benbuk dasar. maka akan

eemakin mudah dikenali dan dipahami.

,MiffiWtr,W
Dari geomelri kita mengenal benluk-bentuk dasar f,eralur yailu lingkaran, dan rangkaian tak

f,erhingga poliqon leralur yang dapal dimaeukkan ke dalamnya. Darl sekian benLuk ini, yang

paling penl,ing adalah bentuk-bentuk dasar utrama: linqkaran, segitiga, dan bujureanqkar.

F-*r,*. \
{' \

{k L-)

/\

[ingkoron 1ebuah btdanq yanq melenqkung

d, seliap r.itil yanq remili\i

larak yanq sama dari Eebuah

tiNtk pusat, di dalam kurva

lersebuN.

Segiligo Sebuah lgur bidang yang

ditulup oleh liga stsi dan

memllikl tiqa buah suduN.

Buiurongkor Sebuah ltgur bidang yang

memiliki empaL eisi yan7 eama

panjanqny a dan empa| b uah

suduL teqak lurus.

l.
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I.INGKARAN
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Denah Kota ldeal Sforzinda. 1464, Antonio Filarete
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Menel;ap di tempat

- - t<aran merupakan sebuah ltqur yanq memuoat, inLravert,
.:.2 normalnya adalah stabil dan memiliki liNik Lenqah
::'c rr di dalam lingkungannya. Lingkaran yang dilelakkan
.1 -...,aah^Len0ah sebuah bidany akan menguaf,kan

.;=', <e2usatannya, Namun, btla diasosiaeikan denqan

. =':-<-benluk lurus maupun bereudut aLau keLem?atan

.. : -x elemen di sepanjang kelilingnya, rnaka hal int dapaL
' .' .. ebabkan gerakan berputar yanq eanqat Lerasa di dalam
. .1...a'an lersebul.

//', i'.,
/ \-,'

,,,=\\/',' \\
i \, '\
I /--\'*J-. - i
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iKomposisittnguaraia@
(sirkular)

Tidak erabil

Dinamis

M

Tealer Romawi menurut Vil,ruviue
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SEGIIIGA
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Segir,iga menekankan elabi|tae. Jika dilelakkan ?ada ealah oatu eieinya, eeAili1a

meru?akan eebuah figur yanq luar biasa etabil. Namun, jika dijungkit dan berdiri dt salah

eatu tritik eudutnya, enlah ia akan seimbanq dalam kondiei kelabilan makeimum atau

cenderunq iatruh ke aalah ealu eietrUa.

Museum Seni Moderen, Caracas, Venezuela,

?umah Kediaman Vigo 5undt, Madison, Wlsconsin,

Frank Lloyd Wriqht

1955, Ascar Nlemeyer
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BUJURSANGIGR
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?-tmah ?emandian, ?usal Komunitae Yahudi, Irenlon,

: -.'.ey, 1954-59,louiee Kahn

i*_-

Komposisi yang dihasilkan dari putaran dan modifrkasi bujureangkar

Dujureangkar melambangkan ei murni dan si raeional. Secara bilaleral, ia

merupakan sebuah ltqur yang eimelrie dan memiliki dua eumbu yang Legaklurus

dan sama panlanqnya. Seluruh persegi panjanq lainnya biea dtanqgap eebaqai

v ariaei bu)ursangkar - p enyimp angan dan kondiei normalny a denqan cara

menambahkan kef,tnqgian af,au lebar, SeperLl halnya segitriqa, bujursanqkar

sLabil )ika dtletakkan pada salah saf,u eieinya dan menjadi dinamie kehika berdiri

di atae ealah saLu suduf,nya. Namun, ketika qaris diagonalnya menjadi vertikal

dan honsontral, bujurean1kar berada dt dalam kondisi puncak keseimban1annya.
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Agora of Ephesue, Asia Kecil, Abad lll 5M
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PERIllIUKAAN

rlLl:

Di dalam prosee transisi dari benluk dasar bldang menuju

benr,uk volume, terdapallah dunia permukaan. Termukaan

?erlarna-larya merujuk pada sembaranq lgur yanq hanya

memilikl dua dimensi, eeperLi sebuah bidanq daLar. Namun

ielilah tereebul dapal juqa dlherapkan ?ada eebuah

l,ery?al, lrtik-lihik dua dimensi berkurva dan menegaskan

baNasan eebuah benbuk padal tiqa dimenei, Ada sualu

LinqkaLan pada bentuk padat, Nersebut yanq dapat

dihaeilkan dari keluarga kurva maupun garis lurue yanq

qeomef,ris. Tinqkat an permukaan berkurva ini lermasuk:

, Termukaan-permukaan silindrie dihaeilkan denqan cara

menqqeeer euahu 1arie lurus di sepanlanq sebuah

bidang kurva, at au sebaliknya. TerganNung pada

kurvanya, sebuah permukaan oilindrie dapal berbenLuk

melingkar, elips, af.au parabolik, Oleh karena geometrri

qaris luruenya, sebuah permukaan eilindrie dapal

dtangqap baik sebaqai eualu ?errnukaan tranolaetonDl

atau?un permukaan yanq teratur.

, Termukaan l,ranelasional dihaeilkan denqan cara

mertqqeeer eebuah kurva bidang di sepanjang garie

lurus aT,au di atas kurva bidang lainnya.

, Termukaan trerarah dihaetlkan melalui pergerakan

sebuah garie lurue. Karena geomehri qarisnya yanq

lurus, eebuah permukaan Nerarah umumnya lebth mudah

dibentuk dan dibangun dibandingkan sebuah permukaan

b erputar aLau lranslaeional.

, Termukaan roNaetonal dihaeilkan dengan cara memular

sebuah kurva bidang terhadap eebuah sumbu.

, Taraboloid merupakan permukaan di mana ?ertemuan
ant ara bidanq-bidanqnya berupa parabola dan elipe

mau?un parabola dan hiperbola. Tarabola adalahkurva

bidang yang dihaeilkan denqan cara mengqerakkan

sebuah tilik yanq laraknya selala sama terhadap

sebuah garis Netap dan Litik LeLap yanq tidak berada

pada qaris lersebul. liperbola adalah kurva bidang

yan7 dibentuk oleh pertemuan sebuah kerucuN linqkaran

f,egaklurue denqan sebuah bidang y an4 memb aqi dua

kerucul lersebut,.

' Taraboloid hiperbola adalah permukaan yan7 dihasilkan

denqan cara menAqeoer sebuah parabola dengan

qerakan melenqkung lurun di sepanjang sebuah

parabola dengan lengkungan ke aIas, aNau dengan cara

menq7eoer eebuah segmen qaris lurus denqan kedua

ujungnya pada dua qaris yang dtbengkokkan. lni dapaL

dianqgap baik eeba4ai sebuah permukaan Nranelaoianal

mau? un p ermuka an f,er ar ah.

\*.".1::%--.- - '-,::----- --.-
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PE RfllIU KAAN TYIE tE N G KU NG

?ermukaan-permukaan pelana memiltki lenqkun7an

ke alas dalam satru arah dan sebuah lenqkunqan

ke bawah dalam arah yanq teqaklurus. Area yanq

b erlengkun g ke b aw ah memperbunjukkan qerakan

membusur, gemenNara area yanq berlenqkung ke atras

bertindak eebagai eebuah slrukf,ur kabe| Jika ujung'

ujung permukaan pelana ini tidak dilopang, perilaku

balok juga dapat, dimunculkan.

) aear geomeLris permukaan-permukaan melengkung ini

dapal digunakan oecara efektif di dalam pemodelan digir'al,

be1ir,upun halnya dt dalam penqgambaran, fabrikasi, dan

perjkitan komponen serta elemen-elemen areiLektural

yang kurvalinler, Kualitas menqalir yanq dimtlikt permukaan

melengkung Lampak konT,ras dengan karakler bereuduf,

yang dtmiliki oleh bentuk-benLuk benlukan qans lurus, dan

cocok unf,uk menqqambarkan bentruk slruktur cangkang

rnau?un eebagai elemen-elemen keberdekalan yang tidak

nenanqqunq beban.

Permukaan-permukaan melengkung eimelrie, seperLl kubah

)an tabung berkubah, pada daearnya elabi). )eballknya,

cermukaan melengkunq yang asimetrie dapaL lebih

eriergel,ik dan ekspresil stf abny a. Denluk-benr,uk daearnya

;erubah secara dramaf,is jika kila melihatnya dari sudutr'

zLdut, pandang yang berbeda.
Aula Koneer W alt Dieney, los Angelee, Calif ornia, 1 I 87 - 2OA3,

Frank 0. Oehry & ?arLners.

r
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BENIUK.BENIUK SOLID PRIIVIER

" , . .kubus, kerucul, bola, tabunq, alau limas merupakan benLuk-

ben"vuk primer yanq luar biasa yang oleh cahaya diLunjukkanlah

kehebaLannya; cilra mereka ean7at, nyata dan jelas di dalam

diri kita lanpa ada keraquan eedikllpun. ALas daear ilulah maka

mereka merupakan bent uk-bent uk yanq indah, benbuk-b en|uk

yang palinq indah," Le Corbusier.

I

f:.

____,,,-l
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7enluk-benluk dasar pnmer dapal dipanjanqkan atau

diputar ufiLuk rrenqhasilkan benluk aNau benluk pada*, (solid)

volumetris yang berbeda. biaea, dan mudah, dikenali. lingkaran

menqhaeilkan bola dan tabung, eeqitiga menqhaeil.kan kerucul

dan limae; bujureanqkar men1haeilkan k.ubus. Dalam konr,eks

ini, ietilah "Eolid" r,idak meruluk pada kekakuan unoufiya, nafiun

lebih pada euaLu lqur atau lubuh 1eornetris Liqa dimensional,

I

Bolq Sebuah solid yanq dihaailkan dari perpuLaran sebuah

setengah lingkaran di sepanjanq garie [engahnya,

yanq )arak seluruh LiLik di permukaannya eama ke

s,itlk pueaLnya.1ola merupakan eebuah bentuk

Lerpuea'u dan sangal lerkonsenlrasl. )eperti halnya

lingkaran yang nenjadt aumber kernurrculannya, bola

nemiliki ?ueaL oendil dan biaear,ya elabil di dalam

lingkungannya. la dapal dimirinqkan dan berqerak

memuLar ker,ika dilelakkan di alas sebuah bidang

yanq menurun. Dari segala liLik pandanq, bola

mempe(Lahankan benluk dasar melinqkarnya,

Iobung 1ebuah eolldyanq dihagilkan dari perputaran sebuah

pereeqi pada ealah satu eisinya. Tabunq ter?ueaL

Vada eumbu yanq melewaLi LiLik-tilik pueaL kedua

permukaan lingkarannya. la dapal diperpanjang denqan

mudah di eepanjang arah sumbunya.Tabunq elabil itka
dileLakkan di af,ae ealah salu permukaan ltnqkarannya:

ia akan labll )ika sunbu pusalnya dimuingkan dari

keadaan vertikal.
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BENTUK.BENIUK SO[ID PRIMER

(etucut Sebuah eolid yang dihasilkan dari perputaran sebuah

eegiliga siku-eiku pada salah satu sisinya. SeperLi halnya

tabung, kerucut meru?akan benf,uk yan1 oanqal of,abil

jika duduk di atae alas lingkarannya, dan menjadi labil

ketika Eumbu vertikalnya dimiringkan aLau dijaluhkan,

la juqa dapat berdiri dt alao ?uncaknya dalam kondisi

kesetimbanqan yanq oanqaL rawan,

limos Sebuah po|hedron (eo|d bereiei banyak) yanq memiliki

sebuah alae poligonal dan permukaan eegiLiga yang

berNemu pada sebuah f,iLik bereama ar,au vert eko.

limas memiliki slfal;-sifaI yanq eeru?a denqan kerucul,

Namun, karena seluruh permukaaxnya meru?akan bidanq

datar,limas dapal duduk dalam carayanq sLabil di alae

sembarang permukaannya. Jika kerucul, sebuah benluk

yang lembuL, maka limas relatif keras dan bersuduf,.

l(ubus Sebuah solid prismaLik yang disalukan oleh enam buah

siei bujureanqkar yanq eama, eudut anNara dua muka

mana?un yang berdekalan adalah teqaklurus. Karena

keeetaraan dimensinya, kubus merupakan Eebuah bentuk

yanT slalio yang kuranq memiliki arah alau perqerakan.

la merupakan benluk yanq slabil kecuali )ika berdirr di

alas Ealah satu ujunq atau sudutnya. Meskipun profil

euduf,nya dipenqaruhi oleh sudut pandanq kita, kubue

lelap merupakan benf,uk yanq eanqat mudah dikenali.

"&
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BTNTUK.BENTUK SOTID PRIMER

l

Mauperl,iue, ?royek untuk eebuah Tempal ?eristirahatan

Kaw asan ?ertanian, 1 7 7 5, Claude-Nicholae Ledoux

Kapel Massachusetle lnslitute of Technology, Cambridge,

Maesachueefrs, 1 955, Eero 3 a arinen and Associat ea

Troyek untuk'fugu Makam berbentuk Kerucut, 1784, Etienne-

louis Boulee
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BENTUK.BENTUK SOI,ID PR!TYIER
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?iramida Cheops, Chephren, dan Mykerinos di Glza, Mesir, eekilar 2504 3M.

Diw an -i-Kh as, F atehp ur ?ikri,

Kompleks lstana Akbar eang

Kaiear Moqul Agunq dari lndla,

1569-74

i.4

Rtmah Kediaman flanselmann, ForL Wayne, lndiana, 1967, Michael Graves
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BENTUI(.BENTUK BERATURAN & TIDAK BERATURAN

DenNuk-benluk beraNuran meruluk pada

benNuk yang baqian-baqiannya terhubung eatu

sama lain denqan cara yangkoneieten dan

Leraf,ur. Mereka umumnya sf,abil dan simelris

?ada eaNu sumbu alau lebih. bola, tabung,

kerucut,, kubue, dan limas merupakan conloh-

contoh bentuk Leralur.

benl,uk dapat, memperlahankan ket eraNuran

mereka eekalipun jika dit ransforrnaetkan

eecara dimensional atau dengan penambahan

rnau?un ?en7uran1an elemen- elemenny a. D ari

pengalaman denqan beniuk-benluk eeru?a,

kita dapal membual sebuah model imajlner

sekallpun jika ada polonqan yang hilang alau
jika baqian lain ditambahkan. ,

D entuk-b enhuk tidak b eraluran merup akan

benLuk y ang b agian-b agianny a eecara

alamiah tidak eama dan terkait saLu sama

lain dengan cara yanq lidak koneielen.

Mereka umumnya asimetris dan lebih

dinamis dibandtnqkan dengan benf,uk-benLuk

beraLuran. Mereka dap al lerbent uk dan

benhuk-bentuk beraturan y ang elemen-elemen

Lak b eraLuranny a dikuran gkan at au dihasilkan

dari suatu komposisi Lidak beraluran dari

b enLuk- b enNuk y an g b er atrur an.

Karena kila beruruean baik denqan maeea-

massa eolid dan lubang-lubang spasial

di dalam areiLektur, maka bentuk-bentuk

beraluran dapal diisi di dalam bentuk-bentuk

yang lidak beraLuran. Denqan cara oeru?a,

bentuk-bentuk yang lidak beraLuran .juga

dapa| dibungkue oleh bentuk-bentuk yanq

beraf,uran.
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BENTUK.BENTUK BERAIURAN & IIDAK BTRATURAN

9 e nf,uk-b enluk Ti d ak b er at ur an:

Oanqeal ?hilharmonic, berlin, 1956-53, Hans Scharoun

t-*
I

Komposisi beraturan dari bentuk-benluk yang Teratur:

bermain Coonley, Rivereide,lllinols, 1912, Frank Lloyd

1entuk-bentukTak beraturan di dalam eebuah Lapangan

Teratrur: ?royek Rumah ?ekarangan, 1934, Vies van de Kohe

:

Suatu Komposisi Tidak 6eraturan dari bentuk-bentuk
)eraluran: Villa Kekaisaran Kateu?a, Kyolo, Jepanq, abad XVll.

)entuk-bentuk beraturan di dalam eebuah Kompoeiei Tak geraf,uran:

',taaJid Sultan Hagan, Kairo, Mestr, 1356-63
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IRANSFOR[llIASI BTNTUK

eefuruh benr,uk lain juqa dapat, dianggap eebaqai suaLu lranElormaei

dari eolid-eolid primer, var'tasi-variasi yang dimunculkan melalui

manlpulael eaLu alau beberapa dimenei at'au denqan penambahan

mau?un ?enqurangan elemen- elemen.

Ironslomosi Dimensionol

7uaf,u bentruk dapal, dilranelormasikan denqan

cara merubah ear,u atau lebih dimenei-dimensinya

dan lelap memperLahankan tdenlilasnya sebaqai

anq1or,a eebuah keluarqa benLuk. Sebuah kubus,

mtsalnya, dapal diNraneformastkan ke bentuk

priemaf,is yany eeru?a melalui perubahan'

perubahan Lerpieah pada tingqi, lebar, aLau

panjangnya. la dapar, dlmampa|kan men)adi

sebuah benLuk bidanq (planar) alau direqangkan

menladt eebuah bentuk ltnier.

Ironslomosi Subtrohil (Pengurongon)

Sual;u bentuk dapaL dlNraneformasikan denqan

cara trtenquranqi eebaqian volumenya. Denqan

lerganf,unq pada Ningkar, proses eubNrakltfnya,

b en\uk dapat mempertrahankan idenltt as asalny a

alau dit ranef ormaeikan ke dalam eebu ah benf,uk

dari keluarga lain. Miealnya, eebuah kubus dapat

memperLahankan idenLif,asny a eeb aqai sebuah

kubue meekipun sebagian darinya dicopotr,

atau dilranelormasikan ke Aalam eeranqkaian

polthedron Ieratur yanq hampir menyerupai

eebuah bola.

Ironslormosi Aditif (Penombohon)

1uaf,u b enf,uk dapaf, ditransf ormasikan denqan

penambahan elemen- elemen pada volumeny a. 1if al
dari prosee adiNll ini serLa iumlah dan ukuran

relalif elemen-elemen yang dihempelkan akan

menenNukan apakah identilae benhuk awalnya

dirub ah aLau diperLahankan.

l

ft:
,!].,.:{
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IRANSFORTYIASI BENIUK

Ironslomosi Dimensionol Sebuoh l(ubus meniodi Pelol Veilikol:

Unitd d'Habitation, Firminy-Verf,, Terancis, 1963 - 68, Le Corbusier

Ironslormosi Sublrohif yong Menciplokon Volume-volume Ruong:

Rumah Kediaman Gwathmey, Amageneetl, New York, 1967 ,

Charlee G w aLhmey I G w at hm ey )le gel

Tronslomosi Aditil sehuoh Bentuk Induk dengon

(oro Menempelkon Bogion-bogion Anoknyo:

ll Redentore, V eneEia, 1 57 7 -92, Andrea Talladio
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TRANSIORTYIASI DIMENSIONAT

Sebuah bola dapaL ditraneformasikan menjadi sembarang lumlah bentuk eeperLi Nelur alau elips denqan cara

memanjanqkannya di sepanjang sebuah sumbu.

Sebuah limas dapaL dif,raneformasikan denqan cara menqubah dimenel daearnya, memodilkasi kelinqgian puncaknya

memirinqkan eumbu yang ladinya vertlkal.

Sebuah kubue dapal ditransformasikan menjadi bentuk-bentruk priemalts yanq oeru?a dengan cara memendekkan atau

memanlangkan t inqgi, lebar, aLau kedalamannya.
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IRANSIO RTVIASI D IMENS! ONAt

Denah sebuah Gereja 1erbenlukElips, ?ensiero Della Chiesa 5. Carlo,

?royek, abad XVll, Franceeco Aorromini

\- l&\

l*---.,*'\._ -1

5t. ?ierre, Firminy-Verl, Terancis, 1965, Le Corbusier

Proyek u ntu k Klub ? er ahu Y ah ar a, M a die o n, W is c o netn, 1 9 O 2, F rank ll oy d W ri ght
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BENIUK.BENTUK SUBTRAI(II F
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Kila aenanf,iasa mencari keLeraturan atau kernenerugan

pada bentuk-bentuk yanq kiLa lihat, di dalam lingkup

pandang kiLa. Jika eeba1ian dart suaf,u bentuk eolid primer

hilanq dari pandangan, kita cenderung untuk melengkapi

bentuknya eerta memvisualieaeikannya seolah- olah lengkap,

karena pikiran kita mengisi a?a yan7 lak lerllhal oleh mala

kiLa. Di dalam cara yan7 serupa, kef,ika bentruk-benl,uk

beraturan kehilangan sebagian dari volumenya, mereka akan

memperLahankan id,en|itas benluknya jika ktta menyadari

mereka sebaqai sualu keeeluruhan yang tidak lengkap. KiNa

nerujukkan benf,uk-bentuk yanq termuLilasi inl eebaqai

b enluk- b e nluk e ubtr aklif.

Karena mudah dikenali, benr,uk-benl,uk qeomet r'ts aederhana,

seperli soltd primer, akan siap beradapf,asi terhadap

operasi sublrakrif . Dentuk-benluk int akan memperlahankan

idenLiLae mereka jika bagian-bagtan volumenya dihilanqkan

l,anpa merusak ujung, suduL, dan proll keseluruhannya,

Keragu-raguan mengenai identiLas asal sebuah benLuk

akan lerjadi apabila bagian yang dibuang dari volumenya

rnemu?uekan ujunq-u)ungnya dan eecara drasl,is mengubah

proltlnya.

Di dalam rangkaian lgur di bawah ini, pada lilik manakah

bentuk daear bujursangkar yang sebaglan sudulnya

dihllangkan akan menjadi eualu konfiguraei dua bidanq

pereeqi yang berbentuk huruf L?
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BENIUK.BTNTUK SUBTRAKII F

Rumah Kediaman Gorman, Amaganselt, New York 1966,

Julian dan barbara NeEki

Rumah di Stabio,)wiee, 1981 ,Mariobotta

lolume-volume spaslal bisa eala dikurangkan dari eebuah benf,uk

unLuk menciplakan ptntu masuk yang men)orok ke dalam, ruanq-

ruang pekaranqan yanq poeil;if, atau bukaan-bukaan jendela yang

dibayangi oleh permukaan-permukaan denqan coakan horisontal

dan vertikal.

Khagneh al Faroun, ?elra, Abad I

BENTUK / 55



J-

BENIUK.BENIUK SUBIRAKTI F
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?umahKediaman Gwalhmey, Amaqansefr, New York,

1967, Charlee GwaLhmeyl)walhmey Sieqel & AeeociaLes

;-- .*.-..'*. *** -'_.-

Rumah Kediaman Shodhan. Ahmedabad, lnd a. 1956,le Corbusier
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BENTUK.BENIUK SUBTRAKT!F & ADITIF

Komenlar Le Corbusier menqenai benluk:

"Komposisi Kunulahil
. AenLuk aditif
. 1ualu jenie yang aqak mudah

, lndah seperLi lukiean; penuh gerakan

, Dapal diatur sepenuhnya melalui

kl a si?tk a si d an hi r a rki"

"Kompoeiei Kubus (Triema-prisma Murni)
, Sanqa| sulit,

(unluk m emu aekan s em an galny a)"

''eanqat, mudah

. (?engombinaetan yan7 nyaman)"

LaRoche - Rumah-rumah

Jeannerei. Taris

Villa di Garchea

-- 
.ffisilffitffil

WWfuM
.wTa*rr
Rumah di Sluttgart,

benl,uk eubtraktif:
. 1angat, murah haLi

, Tadabagian eksteriornya, sebuah

keinqtnan arsileklural akan lerp enuhi

' Tada bao,ian interiornya, Eeluruh

keb utuhan f un qsion al trerp u aekan

(2 en emb ue an cah ay a, kem ener us an,

eirkulael)"

I

-:-ziah eebuah skef,ea, Empat Bentuk Kumah, oleh le Corbueier untuk eampul buku 0euvre Complif,e Volume Dua, diLerbi|kan pada 1935

Rumah diToissy
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BENTUK.BENTUK ADITIF

,\ /^\VV

Jika eebuah benf,uk eubtraktif dihaeilkan oleh

pembuangan sebagian dari volume asalnya. maka

sebuah benf,uk aartif dihaeilkan aengan cara

menghubunqkan alau menempelkan secara freik

ealu aLau lebih bentuk-benluk anakan lerhadap
volumenya.

Kemun qkin an -kemun qkinan dasar d al am

mengelompokkan dua bentuk at.au leb\h adalah

dengan cara:

Penekonon Sposiol

lubunqan jenis ini berganLung pada kedekatan jarak

b eniuk-b enlukny a atrau kesamaan mereka t erhadap

sebuah karakler visual bereama, seperti bentuk

dasar, warna, atrau maNerial.

,

Kontok Iepi.ke.Iepi

Tada hubungan jenis ini, benNuk-bentuknya ealing

membagi euatu te?i yanq eama dan dapal dipu1ar

lerhadap eumbu di bagtan t epi t ersebut.

Kontok Muko.ke.Muko

Jenie hubungan jni menunLuL keAua benluk untuk
meniltkt permukaan bidang berhadapan yang sejajar

salu sama lain.

Volume.volume yong Soling Mengunri

Tada hubunqan jenis tni, bentuk-bentuk ealtng

menembusi ruanq masing-masing. Dentuk-bent uk

ee?erti ini r"idak perlu saling membagi karakter-
karakf,er visu al ap apun.
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BENIUK.BENIUK ADIIIT

BenLuk-benluk adltil yang dihaeilkan dari penambahan elemen-

elemen yanq Lerpisah dapal dtkenali melalui kemampuan mereka

trumbuh dan menyatu dengan benhuk-benLuk latnnya. Agar ktf,a

dapal meraeakan kelompok-kelompok aditif sebaqai suaf,u

kesatruan kompostsi benluk-eebaqai lqur dalam pandanqan

ktNa-elemen-elemen f,ersebuL haruelah Nerkai| salu eama lain

secara logis.

Dia qr am- diagr am ini men gkale go rikan b en|uk- b enluk a dir,if

berdaearkan silal hubungan yang ada baik di antara benluk'

benf,uk komponen mau?un konlgurast keeeluruhannya. Garie

beear dari organieasiteraNur ini eebatknya dlbandingkan

denqan euat u dtskusi berbarengan mengenai organisasi eVaetal

di dalam bab 4.

Bentuk lerpusol

)e)umlah benNuk sekunder yanq dtkelompok'

kan Lerhadap sebuah benNuk-b erinduk

pusat,, domlnan.

__-l

t
'-+ l'a-

?

Bentuk [inier

Seranqkaian benluk yang dieusun eecara

berurulan di dalam eebuah baris.

Bentuk Rodiol

Sualu kompoeiei dari benluk-bentuk linier

yanq memaniang keluar dari sebuah bentuk

pusaN dalam cara radial (arah jari-1arl).

"- --*l

I1\l
____l

f--

I

L*

Bentuk lerklosler

Sualu kolekei benf,uk yang digabunqkan

bersama oleh keberdekatan aNau kesamaan

dalam pembagian karakler visualnya.

rrj
tr'

t__-.-*_-Ile[,-
-JIis$*

Kuil Lingaraja,1hubaneshwar, lndia, sekitar lahun 1 1OO
Bentuk Grid

Seperangkat benNuk modular yanq

dihubunqkan serla diaNur oleh suaf,u iaring

liqa dimeneiona|
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BENTU K.BENTUK TERPUSAI
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5. Maria Della Salute, VeneEia, 1631-82, galdaseare Lonahena

Sinaqoga Deth Sholom, Elkins 1ark. ?ennsy'tvania, 1959, Frank

lloyd Wrighr
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Villa Capra (The Rotunda), Vicenza, ltalia, 1552 - 67
Andrea Talladio



BE NTU I(. B E NTU K TERPUSAI

l
1.,.... -,--

: :nLuk-ben|uk r,er?uaatr mernbu\uhkan dominasi visual sebuah

: :''luk y ang teraf,ur ge cara qeometris, dan dileLakkan eecara

: i'ruoaf,, seperti bola, kerucul, aLau Labunq. Abh karena hakekal

,.tN.alan mereka, bentuk-bentuk ini ealing membaql sifaL-sif at'

,..a-?ueal, yang dimiliki oleh Lttik dan lingkaran, Mereka ideal dalan

'-.'annya sebagat strruklur-sLruktur yanq berdiri send ri yanq

.:'eolir dt dalam lingkunqannya, menaomtnaei eebuah r,tLik di dalan

'-21q. aLau menqhuni pusal eebuah area yan7 dtanggap ?enLtnA.
'.':teka da?al mempersonifrkasikan lempal'tempaf' yanL suci aLau

; :,nq. at aupun menqenanq oran7 atau perieLiw a-peristiw a.

-t''{
.,i
{
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TempieLao, S. ?ietro di Montorio, Roma, 1502, Donar.o brananLe

Yume-Dono, kawasan Timur Kuil Horyu-Ji, Nara, Jepang, Iahun 607 ,
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BENIUK.BINTUK I.INIER

r. *-i----r
li.'lt...tlt
I ... It - --i '*'"'+'ttl' l*l

Sebuah benLuk linier dapal dlhaellkan dari

suabu perubahan ?ro?aroional di dalam

sebuah dimensi bentruk aNau?un ?enalaan
eerangkaian benLuk yang terpisah di

sepanjanq eebuah 7arie. Tada haeil yang

Lerakhir, ranqkaian bentuk ini bisa bersifal

mengulang ar,au l,idak serupa eerta diaf,ur

oleh eebuah elemen nyaLa yang Lerpieah,

sepertt dindinq atau )alur eelapak,

)eb uah benluk ltnier dapal,

diee4menNasikan at au dllengkun7kan

unLuk rnenan1qapl topografr , vegetasi,

pemandangan, alau ffiur-fttrur laln dari

eebuah Napak.

1eb uah benluk linier dap al dikedepankan

atau meneqaskan Lepi sebuah ruang

ekeLeri o r, atau? un mene gaskan

eebidang akees maeukke dalam ruang di

belakangnya.

Sebuah benLuk linter dapal dimanipulaei

unLuk menutup eebaAian ruanq.

Sebuah benbuk linter dapal diorienlasikan

secara vertikal sebaqai sebuah elemen

julanqan untuk mendapalkan atrau

menegaekan sebuah litik di dalam ruanq

)ebuah benl,uk linier dapat. ber"fungsi

sebagai euaLu elemen ?enqaLur yang dapa|

dilempeli oleh berbaqai bentuk eekunder.

. d#'\
ffi \
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BENIUK.BENIUK LINIER

?emukiman Kota ("Town Housing") baru Runcord, lngqrls,

' 967, )amee Sr,irlinq

--l.il.Ll"l-1.il'L: i{ :-l
2:lumbuhan linier melalui ?engulangan DenLuk

;:"Luk Linier yang Menqekspreeikan Terqerakan alau Troeeei

f
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" Il-irjItUsaha Mesin Hilung Ourroughe, ?lymoulh, Vichigan, 1904, AlberL Kahn
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BENTUK.BENIUK TINIER

Agora (paear XradisionalYunani) Aeeos, Asia

Kecil. dua abad sebelum Maeehi.

Queen's C oll e qe C amb ri d ge, I n q qris, 1 7 A I - 3 B, l:)i ch ol ae H awksmo or

Bentuk.benluk linier yong Dihodopkon otuu Menyotokon Ruong

Elalerior

Danqunan-bangunan abad XVlll yang menghadap saluran denqan

)ejeran gohon di Kam2en, belanda

h-i
iJ'

{l:

)
..,rtlri.$rf:.-' i "

,i$
li

64 / ARSITEKTUR. BENTUK, RUANG, & TATANAN



BENTUK.BENIUK I.IN!ER

rnL
tr"r

Kediaman Henry babson, Kiverside, lllinote, 1907

louie Sulltvan

0rgonisosi-orgunisosi

linier Ruong

the Mile-high lllinoia, ?royek Tencakar langil, lllinois, 1956,

Frank Lloyd WriqhL
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BENTUI(.BTNTUK RADIAI.

'Y
I

I

..L

Sebuah bentuk radial lerdiri dari bentuk-bentuk linier yang

memanjanq keluar dari sebuah elemen inti yang lerlelak
di Nengah denqan cara menyebar dari pusal (radiatif)

benf,uk ini mengombinaei?an aspek-aspek kepusatan serla

linierilae ke dalam sebuah kompoeiei lunqgal.

_,_. .s'

I

lnti ini biea men)adt pueat eimbolis mau?un

lungsional dari organieaei. Tosisinya yang

f,er?ueaN dapaL dilegaskan melalui Eebuah

benf,uk yanq dominan secara visual, atau

ia dapat digabungkan dan menladi bentuk

eekunder lerhadap lengan-lenqanny a y anq

menyebar.

Lenqan-lenqat yanq lersebar ini. yar q

memi|ki silat eerupa denqan benluk linier,

memberi EilaL Ierbukaan Ierhadap eebuah

benluk radial. Mereka dapal mengqapai

keluar dan dihubungkan, aNau menempelkan

dlrinya eendiri pada ffiur-ltLur spesilk

sebuah trapak. Mereka dapatr mengekspoe

permukaan panjangnya sesuai dengan

kondisi matahari, angin, atau ruanq yanq

diinginkan.

t"'.r "'
......:

\,,/

_-Y
I

I

b entuk-b enl,uk radial dap at lumbuh

menjadi eebuah janngan ltNlk pueat yang

dihubungkan oleh lengan-lengan linier.
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BENIUK.BENTUI( RADIAT

.,. 1.
{' ir.: ,-, ;

?andangan dari Udara

,/
Gedung Sekretariat, Kantor Tusal UNE9CO,

Tlace de Fonlenoy,?arie, 1953-58, Marcel Areuer

?andangan Lanlai Dasar

)rqanieasi sebuah benluk radial dapal dilihat dan dirasakan

melalui pandangan dari udara. Ketika diliha| dart level lanlat dasar,

elemen inli eenNralnya mungkin lidak begilu lerlihat jelae dan

pola menyebar dari lengan-lenqan liniernya mungkin sulit dirasakan

af,au lerdielorei akibat elek memendek yang ditimbulkan oleh

perepekrif.

Gedung ?encakar Langit di lepi Laut, Troyek unf,uk Algiere, 1938, Le Corbueier
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BENIUK.BENIUK TERI(I.ASTER

l

Jika organieasi Let?u6at memtliki euatru daear

qeomel,ris yang kuaf, unLuk mengatur benl,uk.-

benLukny a, maka organtsaei f,ereeb ar (klaet er)

menqdomp okkan b enf,uk-b entukny a menuruL keb uLuhan

ukuran. benLuk dasar, aNau keberdekalannya. Meskipun

kuranq dalam hal keleraluran geomeLrie dan sifaL

introverl benr"uk-bentuk yanq ter?ueat, eebuah

orqanieaai Lerseb ar cukup lekslbel dalam meny atrukan

benf,uk-bentuk dengan berbaqai macam ukuran, bentruk

dasar, dan orienlasi ke dalam eLrukLurnya.

D engan mempertimbangkan fteksibi|f,asnya, organisaei

bentuktersebar dapal dialur dalam cara berikuL inil

Mereka dapaL diNernpelkan sebagai Lambahan

sekunder lerhadap aebuah benf,uk aLau ruang tnduk

yanq \ebih besar

l,/ereka dap atr dihubun gkan oleh keb er dekalan'
eemata untuk menekankan dan menqekeprestkan

volumenya sebaqai obyek- obyek individual.

\/tereka dapar, ealing menqunci volumenya dan

rnenyaLu ke dalam sebuah benLuk t unqqal yang

m emiliki b e r a gam w ajah.

1ebuah orcanioaoi terklaster juga dapaf, Lerdiri dari

benLuk-bentruk yanq urfiumnya eetara dalam ukuran,

fungei, dan benNuk daearnya. bentuk-bentuk ini dial,ur

secara visual ke dalam sebuah organieasi non hirarkis.

loqis, Lidak hanya karena keberdekalannya ear,u oarna

lain. namun juqa oleh kesamaan sifaL-sifat visualnya.

/..irr/\- ,,
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BENTU K.BENTUK TERKI.ASTER

l(losler Benluk yung Dilempelkon podo Sebuoh

Bentuk lnduk:

Rumah letirahat, 1ea Ranch, California, 1968,
MJWlMoore

* :;T4-
.-. ...--,-- .*,*-J-..-*.-d:*i$,u.,*

Klosler Bentuk-benluk yong Soling Mengunci:

G.N. Dlack Houee (Kragsyde), ManchesLer-di trepi laut
MaesachueelLs, 1 BB2-83, Teabody & Stearne

a

Kloster Benluk.bentuk yong Diperlegos:

1tudi Hunian, 1956, Jamee efirllna & Jamee Oowan

1
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B ENTU K.BENTUI( TERKI.ASTER

Desa Trulli, Alberobello, lLalia

l,alt e-hall,e b at u-kering Lradieional

yanq ada eeiak abad XVll.

,{;
;tili;

b:
'\':

::-;l '{:

t:_

-t'

Klaster Hunian Dogon, \l,ali Ienqgara, Afrika baraL, abad XV-eekaranq

banyak conf,oh benLuk hunian berklasLer yang dapaL diNemukan

di dalam areilektur vernakuler pada budaya yang beragam.

Meskipun sel,iap budaya menghaeilkan sebuah gaya untk dalam

menan4gapi laktor iklim, NekniE, dan soeial budaya yang berbeda,

nafiun orTanisaei hunian berklaeler ini biaeanya diperlahankan oleh

tndividualif,as eeliap unil dan denqan Lingkalyang cukup bervarias

dt dalarn konteks lerhadap euatu kesatuan yanq teratur.

a

b
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BENTUK.BENTU K IERKTASTER

Kompleke kuil Gganiija, Malt a, eekitrar 3000 5l/.

Conf,oh-conf,oh vernakuler darl benluk yang lerklasNer dapaL

lanqsunq ditrraneformaeikan ke dalam kompoeiei yang moduler,

leralur gecara qeometrle, yang f,erkait' pada orqameasi lejartng

furid) benLuk.

tlabitat, lsrael, Yerusalen, 1 969 , Moehe Saldie

Habitat Montrea| 1 967, Moehe

Safdie

i:***. "itl 1

i-aiH .f::w

BENTUK / 7I



BTNTUK.BENTUK GRID

Diagram Konseptual, Museum 9eni Murni Gunma Trefeciura| Jepanq, 197 4, AraLa lsozaki

Orid merupakan ouatu eistem yanq terdiri dari dua

perangkal alau lebih qarie eejajar y anq b erjarak teuNur
saf,u eama larn.la menciptrakan euatu pola georneLris NiLik-

liltk b erjarak teralur p ada p erlemuan- perLemuan qaris

grid dan bidang-bidang yang dlben\uk teraLur oleh qaris-

garis 1rid itu sendiri.

Arid yang palinq umum ditemui didaearkan pada bentuk

qeomeL(is bulursan gkar. Karena kesamaan dimenei

dan eimet ri bilateralny a, eebuah 4rid bujureangkar

pada hakekalnya adalah non hirarkts dan memiliki dua

arah. la dapaN dtgunakan uniuk mendobrak ekala euaLu

permukaan lurun menladi uni|-unil; yanq dapal diukur

eerLa memberikan eualu Lekstur yang eel;ara. la dapaL

digunakan unLuk membunqkus beberapa permukaan bentuk

dan kemudian menyatukan mereka melalui geometrinya

yanq berulan4 dan menvebar ke mana-mana.

Grid bujureanqkar, jika diproyekeikan ke dalam dimensi

keti4a, akan nenghaei)kan sebuah jaringan e?aoial titik
dan garis referensi, Di dalam kerangka kerja moduler inilah,

beragapun jumlah bentuk dan ruangnya, akan dapat diatur
eecara visual.

Gedung Kapsul Nakagin, Tokyo, 197 2, Kisho

Kurokattta
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BENTUK.BENIUK GR!D
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Kediaman HalAenbach, Sanla Monlca, California, 1971-73, Kaymond Kappe
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BENTURAN.BTNTURAN PADA BENTUK GEOMEIRI

r-*-__lI l_*l \i l-u-\ Ii l\_/
Lingkaran dan ?ereeqi

j -.; , ,\
\

ra F< 1!

Grid yang Diputar

Ker,ika dua b enNuk y ang berlalnan dalam

qeomet n aLau?un ortenlaslt menqalami

benLuran kemudian ealin4 menembus wilayah

masinq'masinq, maka eeliap bentuk akan

bereaitg urtuk n enda2aLlan o tprenas,

dan dominaei vieual. Di dalam sit'taei yang

demikian, benluk-bentuk di bawah ini dapal

b er ub ah e ecar a b ertaha?:

, Kedua bentuk dapat, menylnqkirkan

identitas v'tsual mereka kemudian bersaNu

unluk mencipt akan sebuah kompoetet

bentuk yang baru.

I

Salah sabu benluk dapal menerima yanq

lain secara IoIal di dalam volumenya.

Kedua bent uk dapat, mempert ahankan

tdenliLas vteual mereka dan salinq

membaqt ?orot anLarkunci volume mereka.

Kedua bentuk dapat, berpieah dan

dihubunqkan oleh sebuah elemen ketiqa

yanq men1embalikan geometri ealah salu

bentuk awalnya.

i' t ,l**i ,.,
| ./ i
\r i!-'-- *"'"
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BTNTURAN.BENIURAN PADA BENTUK GEOTIIEIRI
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D enluk y ang b erlainan dalam geometrri

mau?un orienNasi biea eaja digabungkan ke

dalam sebuah orqanisaei dengan alaean'

al as an s eb a gai b erikul:

I nluk menqakomodir aLau mengaksen -

t u asi keb utuh an-keb uluh an r uang

inf,erior dan bentuk eksl,erior yang

berlainan

U ntuk m e n q eke p r e s tkan kep enf,in g an

simbolie alau funqstonal eebuah bentruk

alau ruang di dalam lingkungannya.

Unluk menqhasilkan suatu benluk

komposiL y an g menggabun qkan

geomef,fl - qe om elri y an g

b ertolakb elakang ke dalam organisasi

terpusalnya

UnLuk mengalihkan ruanq Lerhadap lttur
epesiltk sebuah tapak bangunan

lJnluk mencoak eebuah volume ruang

yanAl,erci?r,a secara nyaLa dari eebuah

bentuk bangunan

Unf,uk men gekspresikan dan menekankan

beraqam sietrem mekanikal atrau

konstrukslonal yang ada di aabrn ouatru

benluk bangunan.

Untuk memperkual, suaf,u kondiei eimeLri

lokal di dalam sebuah bentuk banqunan

UnNuk merespone qeometrri' geomelri

f,opoqraft, vegel,asi, batas wilayah, al,au

slrukf,ur - slruklur ekeisttng suat u lapak

yanq be*olakbelakanq.

lnluk menegaekan jalur pergerakan yang

eudah ada menuju f,apak banqunan
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TINGKARAN & BUJURSANGKAR

Denah untuk Sebuah Kola ldeal, 1 61 5, Vtncenzo Scamozzt

)ebuah benLuk melinqkar dapat, bebas berdiri di dalam

)tngkunqanny a unNuk rnenqekopreeikan bentuk daear idealnya

dan LeLap menqgabungkan din pada geometri yanq lebih

funqslonal dan persegi di dalam batae-bal,ae wilayahnya.

KepueaLan sebuah benLuk melinqkar memampukannya

unLukberlindak eebaqai sebuah pusat, aktivilas dan

rneny at ukan benluk-benf,uk qeomeLri af,aupun orientraei y anq

berLolakbelakang Lerhadap dirinya sendir|
;.._ _' * _- GedungDul,abesar,Kedutaan?erancis,Arasilia,

, 1964-65. Le Corbueier

V ill a ? ul a u (T e aLr o M a rilT,im o), V ill a H a dri a n,

Tivoli, lt a\a, tahun 1 1 B- 1 25

.ii l
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I.INGKARAN & BUJURSANGKAR
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SuaLu ruang ei\indria atau melinqkar dapaL beriunqei unLuk mengaf,ur

ruanq-ruanq di dalam eebuah area yang berbentuk ?ereeq.

Mue eum u ntu k No rth Rhin e-rN estph alla, D uee el d o fr , J e r man.

1 97 5, Jamee &. Michael Willord

Gedung ?engadilan Wilayah lister.)olveebor4, )wedia, 1917 -21

Gunnar Asplund

Ru ma h M u rray, C amb ri d ae, M aee a chus etLe, 1 9 6 9, MJ W I M o o re f ur nb ull

iilr'**ila, i ii.,**rP: -11
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GRID YANG DIPUIAR

\
I

I

Masjid Mutiara, dt dalam benteng Merah, eebuah

istana kekatsaran di Aqra,lndta, 1658'1707. ?uang

tnf,erior masjid ini diorienlasikan persis den4an tilik-litik
utramanya sehingqa drnding kiblatny a menghadap ke

arah kota euci \/tekah, sementaru bagian eksr,eriornya

menqtkuf,i tata lelak ekeistring benLenq Lersebut,.

Denah Kota glorzinda yang ldeal, 1964, Artono Filarehe

Menara 9t . Mark, Proyek, New York City, 1 929, Frank lloyd W riqhl
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GRID YANG DIPUTAR
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Museum Nasional Seni Romawl Merida, Spanyol, 1980-6, Rafael Moneo.

Arid eLruktural Vada lanNai yang lebih rendah dari mueeum ini mengambanq

dan trampak konlrae denqan geomef,ri peninggalan Tomawi Kuno Merida

ll,

Sebuoh Diogrom Arsilehun

Ta ll e si n We st, d ekaf, 5 c otLs d al e, Ar tzon a, 1 9 3 B' 5 9, F r ank

-:yd Wriqhr,

-:cuah diagram oleh Oernhard Hoeeli menqenat qeomet'ri yanq rnenqalur

:.',a leLak Tallestn Weet
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Diogrom sebogoi fusilehur:

Rumah lll untuk Roberl Miller, lakeville, Connecltcut, 197 1 , Gambar-qarnbar Tengembanqan Deeain, Teler Eieenman
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PENEGASAN BENTUK
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?alacio Giell, Darcelona, lBBb-Bg
Antonio Gaudi
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PENEGASAN BENTUK

^- ../\--. , ---

2eneqasan bentuk at au artikdaet di sini berarLl cara baqairnana

t ermukaan- perntukaan eebuah b entuk b ersama- sama menciplakan

;enLuk daear dan volumenya. Sebuah benLuk yanq diperLegas

)enqan ielae menampikan karakf,er detail bagian-baqiannya eerla

',-tbungannya eaf,u aama lain dan terhadap benluk keseluruhan,

'ermukaannya muncul eebagat bidanq-bidanq yang terpisah dengan

:znluk-bentuk dasar yang berbeda, dan konlgurast keseluruhannya

: ae Lerbaca dan mudah dikenali. Dalam cara yan1 oeru?a,

:e<elompok benluk yanq diperhegae akan mengakeenluaeikan

urfrbrrqnn-uambungan anLar baqian pembenNukny a agar dapaL

' zngeksprestkan individualiLasnya secara visual.

)uaLu benLuk dapaN diperlegae AenAan cara:

' llembedakan bidanq-bidanq yang berdekatan aenqan

pengqantian maNerial, warna, lekel,ur, atau ?ola

' Mengembangkan sudut, sebaqat elemen-elemen linier independen

bidan4-bidang y ang b erdekalan lereebutr

' Membuang eudul-euduI unf,uk meryieahkan secara lsik btdanq-

bidang y anq berLet anqga

' Meneranqi bent uk LereebuL unLuk menciptrakan konLras Lajam

pada lingkal nada di sepanjang Lepi dan sudut-eudutnya.

1..,

A erlolakb elakan g denqan penekanan p ada eamb unqan, euduL-

eudul sebuah benluk dapa| dibulaLkan dan dihaluekan unluk

meneqaskan kemenerusan permukaannya. Atau biea juga euatu

malerial, warna,treketrur, aLau pola dibawake sebuah euduL

pada permukaan-permukaan yang berdekaLan unt uk menquranqi

?eneqeaan akan individualit ae bidanq'bidang permukaan dan

eebagai ganhinya menegaskan volume sebuah bentuk.
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TEPI & SUDUT

Karena peneqasan eebuah bentruk Lerganlunq

pada derajal baqainana permukaannya saling

bertemu di sudut, maka baqaimana kondisi-

kondiei f,epi ini ditenlukan adalah pentinq baqi

definisi dan kejelasan sebuah beniluk.

Jika suaLu eudul dapal diperlegas cukup

hanya dengan men1onlraekan kualitraE

permukaan bidang-bldanq y an 4 berdekalan,

a|,au mengaburkannya denqan cara melapisi

eambungannya den4an sebuah pola optie,

pereepei kita mengenai ekeisf,eneinya juga akan

dipenqaruhi oleh hukum perepektif dan kualitae

cahaya rtanq meneran4i bentuk lerEebul,

Aqar sebuah euduN dapaf,benar-benar aktlf,

perlu lebih dari eaLu penyimpangan kecil di

dalam suauL anlar bidanq yang berdekatan.

Karena kila secara konsLan senanliaea

rTtencari k.eleraf,uran dan kemenerusan di dalanl

euduL pandang kita, maka kila cenderunq

unluk meneral,urkan alau menghaluekan

ketidaklerar,uran kecil dr dalam b enr.uk-benluk

yang kita lthat. Misalnya, eebidanq dindinq yang

laflya eedikiL eaja dlbengkokkan akan Nampak

seperti eebuah bidanq tunqgal yang dalar,

mungkn dengan sebuah ketidaksempurnaan

pada permukaannya. eudutnya lidak akan

lerlihal.

Tada liLik ryanakah penyimpangan- penyimpangan

bentukini menjadi bebuah eudDt, yangkurang

dari 90 derajal? , . ,yang tegak lurue?

)ebuah 4aris terpohonqkah? ..,sebuah qarie

luruskah?

Sebuah oeqmen lingkarankah? ... perubahan di

dalam kon|ur qariekah?

Il/t_- L: LA
rc"*
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SUDUT

1uduf, menunlukkan pertemuan dua buah bidang. Jika kedua bidang

Lersebut, hanya bersentuhan dan eudulnya Iidak dihiaei, maka

keberadaan sudul lereebutr akan trerqanlunq pada perlakuan

visual permukaan-permukaan yang berdekat an. Kondisi eudul int

menekankan volume sebuah bentuk.

SuaLu kondisi eudul dapat, diperkuat, Eecara vieual dengan cara

menghadirkan sebuah elemen berbeda dan terpisah yang pada

permukaan- permukaan yanq berqabunq. Elemen ini menegaskan

sudu| eebagai eebuah kondiei linier, mendeltnistkan Iept-Iepl bldang

y ang berdekalan, dan menjadi suatu ltt ur p osit il dalam b entuk

leraebutr.

Jtka sebuah bukaan dihadirkan pada salah EaLu eiei dari eudul

lersebut,, maka salah sat.u bidanq eeolah-olah melewaLi yanq lain,

Sukaan terEebuL menyamarkan kondisi suduL, melemahkan deltnist

"enf,an7 
volume di dalam bentuk, eerLa menekankan kualilas planar

rcrmukaan- 2ermukaan y an q b erdekat an.

-tika tidak ada eaLupun btdang yang dipanjangkan unbuk

tendeltnisikan eebuah sudul, maka sebuah volume ruang

a<an dicipt akan unluk menghasilkan eudut,. Kondiei sudutr ini

temperburuk volume benf,uk Nersebut,, yang memungkinkan

'"tang inLerior merembes ke luar, dan secara jelas menampilkan

cerryukaan'pernukaan sebaqai bidang di dalam ruang.

\lembulaLkan suduN akan menegaekan kemenerusan permukaan

,ang menuf,up sebuah benl,uk, keringkasan volumenya, dan

<elembutan konlurnya. Skala lari-jari lengkunganny a adalah penting,

,ika t erlalu kecil, ia akan kurang eigntltkan oecaru visual; 1lka Nerlalu

:esar, ia akan mempengaruhi ruanq inNenor yang dibungkuenya

:erta benluk eksNerior yang digambarkannya.
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Museum Everson, Syracuse. New York, 1968,l.l'/. ?ei.

Sudut-eudut sederhana benl;uk ini meneqaekan volume maeeanya

Detail 1udul, Tempal ?emujaan lzumo, Shirnane Trefecf,ure, Jepanq.

Lahun 7 17 (Lerakhir dibanqun kembali pada 1744). Sambunqan kayunya

meneqaekan individualilaa anqqoLa- anqqoLany a y anq bert emu di eudur,.
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D etail 5udut, Apafiemen Commonwealt h ? romenade, Chicaqo, 1 953 -56, l'/ies
.' der Rohe. Anqgola suduLnya dimundurkan dan men)adi independen pada

: :'anq-btdang dinding yang bertemu.

&
ffi%

&&;^ffi'
1l 6SWa
' r4ffisww q}ffiffi @ &,l*ffiffi!@ @ffi @ @rqry\{ry M9

Delail 5udul, baeilika, Vicenza, llalia, 1545, Andrea

Talladio. Kolom sudutnya menegaskan tepi benf,uk

bangunannya.
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Menara Einsiuein.7otrsdam. )erman, 1919, Eric Mendeleohn

Sudul- eudut y anq dibulatkan menqekepresikan kemenerusan

permukaan, kerinqkaean volune, serLa kelembuLan benluk.

ffiffi%

Menara Laboratorium, Gedung Johneon Wax, Racine, Wieconsin,

1 950, Frank Lloyd Wriqht
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Rumah Gurun Ylaufmann, Talm Sprinqe, California, 1946, Ktchard, Neulra

: -<aan-bukaan ?ada baqian eudul meneqaekan delniei bidanq di ar,ae volurne

&&.ffiffi.,ffi.%"
ffi *

ffi ffi€rew

9Ludi Desain Arsitektural, 1 923, Van Doesburq dan Yan Eeleren
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PENEGASAN PERMUKAAN
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Tersepsi kiLa akan bentruk daear, ukuran, akala, proporsi,

dan beban vieual sebuah bidanq akan dipengaruhl oleh

stfal- silat permukaanny a. dan juga lingkunqan vieualny a.

Sebuah konLras berbeda anlara warna permukaan

sebuah bidanq dan lahan yang menge|linginya dapat

menjelaskan benf,uk daearnya, eementara jika tingkat,

keleranganny a dimodiltkaei akan dapat menanbah

ar,au?un menqurangt beban visualnya.

Tandanqan dari depan menampilkan benluk daear sualu

bidanq yanq sebenarnya: sedangkan pandanqan yang,

miring akan mendieloreiny a,

Elemen-elemen ukuran yang dtkelahui dt dalam

|ngkungan vieual sebuah bidang dapal; nembanLu

pereepsi kiLa mengenai ukuran dan skalanya,

Tekstur dan warna bereama-sama mempenqaruhi beban

visual dan skda aebuah bidanq serLa lingkaLan ia

merelreksikan cahaya dan euara.

Tola-pola oplis yanq Lerarah atau berukuran eanqal

besar dapaf, mendietoret bentuk daear atau melebih-

lebihkan proporei sebuah bidang.
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Flat di Vincent Street, London, 1928,1ir ECwin LuLyene

? al azzo M e dici-Ri c ardo. F l o r e n c e. lt ali a, 1 4 4 4 - 64, Mich elo zzt

arna. LekeLur, dan pola permukaan-permukaan

:neqaskan ekaialensi btdanq serf,a mempengaruhi beban

:.-tal aebuah benLuk.

Rumah Hoffman, Eaet, LampLcn, N6w York, 1966-67,
? chard Meier
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Gedung John Deere & Compayy, Moline, lllinble, 1961-64, Eero Saarinen &

AEeoehLes.

Teranqkaf, siriV matahari linternya menqaksenLuaeikan kehorisontalan benluk

banqunan ini.

Gedung CB5, New York CtLy, 1962-64,Eero Saarinen & Associates.

Llemen- elemen kolom linierny a mem?erteqao keverlikalan etrrukLur gedunq bertingkat
Linggi ini.

?ola'pala yang linier memiliki kemampuan untuk meneqaskan tinggi aLau panjanq

sebuah benluk, menyaLukan permukaan-2ermukaannya, oert a menci?takan kualilas

Leksturnya,

-..5f i* l**-- i*-;--r-
.j,r:J-1 *:- :-"; -. -i'.-1
;li

bank Fukuoka 5ogo, )fudi Cabang 1aga, 197 1 , Arata leozaki.

Sebuah pola qrid yang menyalukan permukaan-permukaan komposiei tiga dimeneionalnya
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fransformasi dari sebuah pola bukaan

) dalam sebuah ruang menjadi sebuah

tdang fasad f,erbuka yanq dtperlegas

:'eh Euatu ranqka linier.

?ugat Kieel, lbM, la Guade, Var, Terancie, 1960-61 , Marcel breuer.

benLuk ltqa dimenst bukaan-bukaannya mencipLakan tekEtur trerang, gela7, dan

bayangan.
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Gereja UniEarian ?ert ama, Rocheeler, New York, 1956-67 , Louis Kahn.
2o1a bukaan eerta lubang-lubanqnya menqinf,erupsi kemenerusan bidang-bidang dlndlnq ekef,eriornya
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"Kila gabungkan liga puluh buah jari-jari menjadi ealu dan

menyebuLnya roda;

Namun roda Nerletak di dalam ruang dimana Lak saf'upun

kegunaan roda lereebut berqanlunq padanya.

Kila menqubah lanah liaI dan men)adlkannya sebuah be)ana:

Namun ia lerlel;ak di dalam ruanq dtmana trak eatru?un

kegunaan bejana trereebuL bergantung padanya.

Klf,a membuat, ptnLu dan jendela unluk membangun rumah;

Dan rumah terlef,ak di dalam ruang dtmana tak salupun

kegunaan rumah lereebut berqanlunq padanya.

Oleh karenany a, keLika kila rnengambi\ keunf,anqan dar apa

y anq ad a, kiLa h arue men qenali ke gunaan dari seeuatu y anq

tidak ada."

Lao-tzu

Tao Te Chinq

Abad V1 9.1'/.

{
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BENIUK & RUANG

Tuang secara konef,an melingkupi keberadaan kiNa. Melalui volume ruang, ktLa

bergerak, melihal bentuk, menden1ar ;uara, merasakan anqin, mencium aroma

Laman bunqa dikala mekar. la adalah suaNu rneur ma|,enal eeperti halnya kayu

atau balu. Namun ia pun merupakan hawa yanq pada hakekalnya adalah tak

berbenluk. Bentuk visualnya, dimenoi dan skalanya,kualiLas pencahayaannya-

semua kualiT,ae ini lerganlunq pada persepsi kita Ierhadap batas-baLae spaeial

yanq dideltnlsikan oleh elemen-elemen benluk. Ketika ruanq mulai dilangkap,

dibunqkue, dtbenNuk, dan diatur oleh elemen-elemen maeea, arellektur pun hadtr

dan menjadi nyaLa.

#

I

L*
I

t'
.1.-i
,l ,.'

Kuil Kailasnath dii Ellora, dekat Auranqabad, lndia,lahun 600-100a

5 cb .vi* S'i-- -..r
,&.sr.;*.re $Es
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eanl,heon (Monumen unNuk memperingaf,i para pahlawan ne1ara yan1 gugur), Koma,lahun 12O-124

a
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l
Kuang pandang kila biaoanya Nerdiri dari elemen-elemen

heLerogen yanq berbeda benLuk dasar, ukuran, warna,

alau orienlaeinya. l-)nluk dapaL memahani dengan

baik elrukLur euatru ruan1 pandanq, kila cenderung

menqorganieir elemen-elemennya ke dalam dua buah

kelompok yang berlawanan. elemen-elemen poeiLif, yanq

diindera eebagai figur. serLa elemen-elemen neqaf,tf, yanq

menyediakan sebuah latar bagi flqur-fiqur trersebuL.

Tereepei dan penqerlian kila akan suatu komposisi

berqanlunq pada bagaimana kiNa menginlerpretasikan

lnterakel vteual anLara elemen poeilil dan negaLil dt

dalam lingkunqannya. Tada halaman ini, miealnya, huruf-

huruf Ner|hat. sebaqal fiqur yang gelap terhadap lalar
pulih permukaan kert as. Oleh karenanya, kita mampu

mengindera organteasi mereka ke dalam kafa-kala,

kalimaf,, dan paraqraf. Tada diagram di sebelah kiri, ,
huruf 'a' t erlihaL sebaqat figur Lldak hanya karena kll;a

mengenaliny a eeb aqat eeb uah huruf dalam alf abeL, Napi

juga karena proflnya berbeda, nilainya konLras dengan

latar belakangny a, dan penempaf,anny a mengisolirny a

dari linqkunqannya. Nanun, kelika ukuranny a berl;umbuh

eecara relatil Lerhadap lal;arnya, elemen-elemen lain

di dalam dan sekelilingnya mulai berkonpetiel untuk

memperoleh perhaLian kitra sebaqai figur-fiqur baru.

Tada akhirnya, hubunqan antar lgur dan laLar belakang

menjadi beqilu Lidak pasLi sehingga kiLa eecara visual

pun menqubah tdentiLasnya bolak balik hampir secara

serenLak.

Namun, dalam eeluruh kaeua, kita eebaiknya memahami

bahwa ftqur, demen-elemen poeitif yanq menalk

perhalian kit a, Nidak akan dapal ekeis tan2a kehadiran

sebuah laLar belakang yanq kon|ras, 01eh karena ilu,

ltgur dan)alarbelakanq adalahlebih dari sekedar elemen-

elemen yang saling berlawanan, bersama-sama, rnereka

membenl,uk sebuah realitaE yang trak ler2isahkan-
sualu keeatuan dari yanq berlawanan-seperli halnya

elemen-elemen benluk dan ruanq yanq bersama-sama

memb entruk realit as areilektrur.

i1! ir tift :11,11111 11t.

:nlilillll

nr
;iii:, 1i,1li,: I

ffiffiffilKI

Dua wajah alau eebuah ?al,

bunga?

TuLih di alas hilam alau hiLam di alas pulih

x
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laj Mahal, Aqra, lndia, 1 630-53
Shah Jahan mernbanqun qedunq

?ereefi ayaman bermarmer pulih

lni unluk tetri keeayanqannya.

l.,4untaz \\ahal.

Cuplikan dari Tela Kota Roma,

) nmbar obh AiambatfrisLa
' .:l pada 1748

A. O ar ts ffi en d elnioikan b aLas a n

anNara maaoa eolid dan \ubang

epaeia)

b.DenLuk maaea eo|d

dilerjem ahka n s eb a gat s eb u ah

lqur

C. b e nluk. lub an q ep asi al

diler)em ahkan s eb a qai lt qur
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AenLuk areilektural terjadi pada lilik ?erLemuafi anl,ara rnaeea dan ruanq. Dalan membuat, dan

membaca gambar desain, kiLa harue memperhalikan baik benluk rnaeea yanq ffienam?unq volume ruanq

mau?un benl;uk dari volume epasial iLu eendiri.

Terqantunq dari apa yanq kiLa anqqap sebaqai elenen-elemen poeiLif, hubungan fiqur'bidang dasar

antaru rnaeea dan ruang dapat" dtbalikkan ke dalam bagian-bagtan berbeda 2ada pela kota Koma tnt. Dt

beberapa bagian peta, qedung-gedunq Lampak seperti benluk poslLif yanq mende?tnieikan ruanA-ruafiq

jalan, Di bagtan )ain dari qambar, \apangan publik, pe\afaran. dan ruanq-ruang besar di dalam qedung

publikterbaca eebaqai elemen-elenen poeitrf yanqtampakberlawanan denqan\aLarbelakanq dari

masea 1anqunan yanq meno,elilinqinya.
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:D

!ic.

I'ubungan eimbiosis anl,ara benl,uk massa dan ruanq dalam areitektur

dapaf, dinilai dan didapatkan keberadaannya pada beberapa skala yang

berbeda. Tada tlap Ltngkatan, kitra harue memperhatikan Nidak hanya

benluk sebuah banqunan, namun juga dampaknya terhadap ruanq di

sekiLarnya. Tada ekala kota, kita harus memperhalikan denqan seksama

apakah peranan eebuah bangunan adalah untuk meneruskankarakf,er

eksisting eualu lem?aN, membenLuk lalarbelakang bagi bangunan lain,

atau mendeltntsikan suatu ruangkota yang poeilit, al,au apakah akan

lebth pantas lika ia bebas berdiri sendiri eebaqai sebuah obyek yang

eigniltkan di dalam ruanq.

Tada ekala sebuah lapak banqunan, ada beraqam strategi unluk

menghubun1kan bentuk sebuah bangunan lerhadap ruanq di sekitarnya,

Sebuah banqunan dapaL:

rnembenNuk sebuah dinding di sepanjang lepi tapaknya dan mulai

mendef'nieikan eebuah ruanA luar yanq poeilif;

menyalukan ruanq inlenornya denqan ruang luar prival, dari sebutah

lapak berdindinq;

membunqkus sebaglan tapaknya sebagai eualu ruanqluar dan

melindunginya dari kondtsrkondist iklim yang Lidak dtinqinkan:ii
T*
i
:

mengelilingi dan membungkus halaman atau ruanq atrium dt dalam

volumenya-sebuah skema tntrovert.

D1

--..'.,.,.']
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=-. berdiri sebagai eebuah obyekkhusue dan mendominasi

r,apaknya melalui bentuk eerta ?enern?aNan
Lopo lralteny a- eeb uah ekema eksf,rov erL.

Cireqanqkan keluar dan menqhadtrkan sebuah wajah yang

iuas unLuk menyajikan eualu ?ernan\anqan, menghilangkan

a:tmbu, atau mendefinieikan Lepi suatu ruang kol,a',

,' rcrdiri bebas dalam t apaknya tapi meneruskan ruanq

' aleriornya untuk bersaNu dengan ruanq eksf,erior

c. vaLnya,

terdin eebaqai eebuah bentuk posilil di dalam ruano,

reqaLil.

5angunan-banqunan yan7 mendefinisikan ruang;

?iazza 9an Marco. Venesia

bangunan eebagai eebuah benda di dalam ruang:

Aula D ewan Kota Doston, 1 9 60, Kallmann, McKinnel | &

w
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Tada skala sebuah banqunan, kiLa cenderung membaca

konlgurasi dlndtn1 sebagai elemen-elemen yang poeiLif

di dalam sebuah denah. Walaupun demrkian, ruanq

putih di antaranya harue Lidak hanya dilihar, sebaqai

laLarbelakang bagi dindin7-dinding lersebut , namun

juga eebagat lgur di dalam gambar yang juqa memiliki

rupa dasar danbenluk.

I

bahkan pada skala sebuah ruanqan, elemen-elemen

Verabol dapat, berdiri baik eebaqal bentuk di dalam

euatru area ruan7 alau belungsi mendelnisikan benluk

suaLu area epasial.
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Teat er di Seindjoki, Finlandia, 1968-69,

A,lvar Aalto

I .,s'
\ ...->8

lenf,uk dan ?ertutu? tiap ruanq di dalam suaLu banqunan bisa

''enentukan, atau diLentukan oleh, benLuk ruang dt sektt.arnya. Di

ulam Teater di Seinajoki karya Alvar AalIo, misalnya, kiLa dapa|

-embedakan beberapa kat eqori bentuk epasial dan menganalisie

: aqatmana mereka berinlerakei. Tiap kategori memiliki eebuah

:.ranan aklif maupun pasif di dalam mendelnieikan ruan1.

beberapa ruang, eeperli perkanloran, memiliki fungei-funqsl

khusue lapi eerupa dan dapat dikelompokkan ke dalam benl,uk-

bentuk Nunqqal. linier. aLau Lerklaeler.

Deberapa ruang, seperli aula koneer, memiliki kebutuhan

lungetonal dan leknie yang khusus, eerf,a membuluhkan bent'uk'

benluk khuaua yanq akan mempengaruhi benLuk ruang di

sekelilinq mereka.

Deberapa ruang, seperLi lobi, alaninya adalah lteksibel dan oleh

karenanya dapat, dtdelnieikan denqan beas oleh ruan7 aLau

pengelompokan ruang di eekir,ar mereka.
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BTNTUK YANG TYIENDEFINIS!KAN RUANG

ffi

Jika kila menempaf,kan sebuah fiqur dua dimenet pada eehelai kerlas, ta akan mempenyaruhi benLuk

daear ruang putih di sekeliltngnya. Dengan cara yanq oeru?a, seliap benLuk f,iga dimensi eecara alamtah

menegaskan volume ruang yanq menqelilinginya dan menghasikan euatu area pengaruh af,au teriLori
yang diklaim sebagai wi)ayah miliknya. bagian eelanjulnya dari bab ini membahas elemen-elemen bentuk

verLikal dan horisonlal serla menunjukkan conloh-contoh lenlang baqaimana bera4am konltgurasi

elemen benLuk ini menghasilkan dan mendefinieikan Iipe-Iipe ruan7 yan7 khusus.

ti'

IIll
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E I.EilI E N - T TEM E N H O RI SO N TAt YAN G IVIE N D I T I N I S I KAN RUAN G

Bidung Dosor

Sebuah bidanq horisontal yang terhampar sebagai

sebuah frqur di aNae eebuah lalar yang kon|ras

mendefinisikan eebuah area ruanq sederhana. Area

ni dapa| diperkuat secara visual dengan cara-cara

berikut.

Bidong Dosor yong Diongkol

)idang horisonlal yang diangkaL di atas bidang

\asar menghasilkan permukaan-permukaan vertikal

)i sepanlanq Ne?inya yanq memperkuat perpieahan

,,isual anf,ara areanya dengan bidanq daear di

aekelilinqnya.

Bidong Dosor yong Diturunkon

Ttdang horisonlal yanq diturunkan dari bidang

) agarnya memanlaatkan permukaan- permuka an

,erltkal pada area yanq lebth rendah untruk

'-,endeftnieikan sebuah volume ruanq,

Bidong Di Alos

):dang horieontal yang dileLakkan di alas
- ende?tnisikan eebuah volurne ruang anlara dirlnya

:endin denqan bidang dasarnya,
dii:a .r,"
_Lii 

.

" 
#ar:'a1-a -.f 1
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BIDANG.BIDANG DASAR

Agar sebuah bidang horieonlal dapat,

dilihat, sebaqat suaNu figur, diperlukan euaLu

perubahan yanq jelae pada warna, nada,

alau?un tekstur di antara permukaannya

rnar?'rn area yanq nengeilnqirya.

Makin kuaL pendelnisian baLasan sebuah

bidang horieonlal, akan eernakin berbeda

pulalah areanya.

,

Walaupun lerdapal aliran ruang meneruo yan1

melinlae, aual,u arca treLap akan menghaeilkan

aebuah zona spaslal aLau realiLae di dalam

bat aean-bat asannya.

?enegaean permukaan bidang dasar al,au

lantal serinqka)i dlqunakan di dalam arsitektur

untuk menegaskan eebuah zana ruan7 di dalam

lingkup yanq lebih besar. Conloh-conLoh pada

halaman sebelah menqilustrasikan baAaimana

jenis delnisi epasial ini dapaL dipakai unluk

membedakan sualu alur perqerakan dengan

tum? ar,-Lem?aL p erh enLian, m en qhaeilkan

aualu area f,em?aL benluk sebuah bangunan

berdiri dari dasar, af,au menegaskan eebuah

zona lungeional di dalam sualu linqkun1an

lin qqal b erkamar t un q qal.

-l
*-*,-u'
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BIDANG.BIDANG DASAR

{,t;.:
d;ff
..-.;::iaa

Jalanan di Woodstock, Oxfordehire, lnggrie

,1lla Kekaisaran Kalsura, Kyoto, Jepang, Abad XVll

?art erre de broderie, lst ana Versailles, Terancie, A'bad XVll, Andrb Le

NdNra

lnt erior Rumah Kaca, New Canaan, Connecf,icul, 1 949 , Thiltp Johnson
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BIDANG.B!DANG DASAR YANG DIANGKAI

TenganqkaLan sebagian bidang dasar akan

mencipLakan seb uah trempaI. khuEus di

dalam sebuah linqkungan epasial yang lebth

besar. Terubahan keLinqqian yanq lerjadi

di eepanjang Nept btdanq yang dianqka|

f,erseb uf, akan meneqaskan balasan

areanya dan menginterupei aliran ruang di

s ep anjang p ermukaanny a.

Jika karakleristik p ermukaan bidan g

daear ini Lerus diangkal dan melewati

bidanq yanq trerangkat, maka area bldanq

yang teranqkar, ini akan lampak lebih

sebaqai eua|u bagian dari ruanq yanq

mengelilinginy a, Namun, jika kondisi Nepinya

dinyaNakan oleh perubahan bentuk, tyarna,

atrau?un f,ekslur, maka areanya akan

menjadi sebuah panqqung yanq t,erpieah

dan berbeda dari )inqkunqan sekitarnya.

Fatehpur 9ikri, Kompleke lsLana Akbar

yanq Aqung, Kaisar \/togul dari lndta,

1569-74.

S eb uah lern? at, klhueus dtcipt akan melaluf

sebuah pangqunq di sebuah danau bua",an

yang dikelilingi oleh ruanq duduk dan kamar

tridur kaisar.

::L:
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B!DANG.BIDANG DASAR YANG DIANGKAT

- rEkaL kemenerusan visual dan spaeial

;atg dtperLahankan anNara sebuah ruang

..anq leranqkatr dengan lingkunqannya akan

-.z.Aantrunq pada skala tingkaL perubahan
-.t"eebul.

-e2i area ini f,erbenLuk den4an jelae;

, enene'uoan visual dan spasial

dtpertrahankan, akses ltsik dengan mudah

Ler2enuhi.

Y,emenerusan visual diperLahankan;

kemeneruean spasial diint erupsl; aksee

lsik membutuhkan langqa atau ram?.

3. (emeneruean visual dan spasial

r,erinLeru?eii area bldang yanq teranqkaN

r.erisolir dari bidang lanlai alau

btdanq daear; bidang yanq t.erangka|

diLr ansl ormasikan ke dalam sebuah
I
elemen penaunq unLuk ruanq di bawahnya.

2.
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BIDANG.BIDANG DASAR YANG DIANGKAI

Acropolis, benf,eng ANena, Abad V 5,M

lzumo thrine, Shimane Trefeclure, Jepanq,

lahun 7 1 7 (Nerakhir dibangun kembali pada

1744)
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BIDANG.BIDANG DASAR YANG DIANGKAT

: ' .1 .' ZKatan oebaqian bidang dasar akan menctpt akan sebuah

.,"::-1q alau podium yan1 gecara ELrukf,ural rnau?un vteual

':' :':i.q bentuk dan masea eebuah bangunan. Oidang dasar

..'. ; angkaL dapat, berupa eebuah kondiai lapak pre-eksisting,

::- t Capat, dibanqun dan denqan eengaja mendirikan

,': -" bangunan di atae lingkungan di sekelilingnya atau?un

.'':z'cantik ciNra di dalam lansekapnya. Contoh-contoh dalam

,.. '. aman berikul ini nengiluelraeikan ba7aimana teknik-

-., ' , ',ereebul Nelah dtgunakan unNuk merrtbanqun banqunan

-. :.a' tempal ?ereembahan.

;ti

s
Y:

". r I ii i-13

6.'t*i"..*

Gunung Kuil di Kuil Oakong,lahun BBl , Hariharalaya, Kambola

Valhalla, dekal ?egensburg, Jerman, Leon von Klenze, 1 B3O-42

c",*ia:
.,,,y)tii;t,,

*;!::./: '
?aviliun Harmoni Ut ama (Taihe Dian) di Kola f erlarang, Deiiing

f
thu

!:t . ':.t

E+
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BIDANG.B!DANG DASAR YANG DIANGKAT

Halaman Tribadi lstana Kekaisaran, Kof,a Terlaranq, Deijing, abad XV.

-:; 
-tah bidang yanq diangkat dapal membenluk eebuah ruang trransisi

i--,.ta inlerior bangunan dengan eksteriornya. Jika dikombinasikan

::'nn btdanq atap, ia akan men4embang ke dalam area semi privat,
:::erti serambi alau beranda,

Gambar ?olongan Rumah Farnsworth, ?lano, lllinois, 1g50, Miee van der ?ohe.

Kumah FarnsworLh ini dirancang unNuk menqambanq di alas qenangan banjtr Sungai Fox, bidang
lant'ai yang Nerangkat, bersama dengan bidang alap di ataenya, menciptakan euaLu volume ruang
yang mengambang lembut, di alas permukaan fapaknya.

-*,r., --*----.,-,--i-
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Altar linggi di dalam Kapel di 6iara Oietersian La Touretce.,,
:ekat Lyons. Terancis, 1gb6-bg,le CorbuEier

BIDANG.BIDANG DASAR YANG DIANGKAI

5 eb aqian bi dang lantai dap at dtnaikkan u ntuk mencipf,akan
zona ruanq lunggai di daiam eebuah ruang yanq lebih besar
atau aula. Ruan g terangka| ini dap al b ertungst seb a qai sualu
simbol penarikan diri dari aktivitas di sekelilingnya atau menjadi
eebuah panqqung untruk meliha| ruang di sekelilingnya. Di datam
slrukf,ur religius, ia dapal menegaskan balasan lern?aI yany
suci, keramaN, atau dikuduskan.

Dangunan ?ra gekolah Harlem Timur, New york Civy, 1g70,
Hammel, Green & Abrahamson

'"1

rl
\i

{':l
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BIDANG.BIDANG DASAR YANG DIIURUNKAN

rt*
tr .i

- f' t --- - * )..-- "V

,r

Tenurunan eeb agian bidang dasar akan

mengieolir lingkup area dari lingkungan yang

lebi,h beear. 1idang ver\ikal hasil penurunar'

ini akan menciptakan batas-balae areanya.

ba',a;-b af,as ini lidak dtimplikaeikan s ep erti
halnya pada bidang yang dinaikkan, namun

leblh eebagai siai-siei yanq tamVak mulai

nembentuk dinding dari ruang tersebut.

Lebih jauh laqi. area ruanq dapat diLegaekan

denqan cara memberikan konlrae pada

?enanqanan Lerhadap permukaan area

yang dilurunkan eerf,a bidang dasar yanq

menqelilinqinya.

Konlras dalam benLuk, qeomeId, af,au

orientagi eecara visual luqa dapal

memperkual idenLiLas dan kemandirian area

yang diNurunkan dari linqkunqan epasialnfa

yanq lebih beear.

*i---*,-

:: I

*--{

ti .r'
i1
L'-.--

r'***-*'
I

I

.

l
I
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BIDANG.B!DANG DASAR YANG DITURUNKAN

'inqkaf, kemenerus an sp aeial anf,ara are a

"tanq diLurunkan dengan area di sekeltlingnya

akan sanqat terqanl;un4 pada ekala

rcrub ahan ketin qqi anny a.

' Area yanqtrerbenam dapat menjadi euatu

tnlerupsi pada bidanq aLau lanLat daear

dan t eLap menladi eebuah baqian tak
*'er?ieahkan dengan ruang di sekelilinqnya.

?enambahan linqkat kedalaman area yanq

dit urunkan akan melemahkan hubun qan

. etalnya derqar rLatg yang mengel

eert a memperkuaL deltntsiny a seb a gai

euaf,u volume ruanq yan7 Lerpisah.

KeLika bidang dasar asli berada di atae

2aris pandan7 kita, maka area yanq

ltLurunkan ltu akan menjadi eebuah ruang

-.er e en diri d an Ler pis ah.

:: ttbuaLan lransisi y ang berundak,

:.4"erag, atrau ram dari salu lanLai ke lanLai

:.'tkutnya akan membantu mengangkal nilai

,.nenerusan anlara ruanT yang dir,urunkan

..1qan area di eektLarnya yang lebih tinqqi,

GerTa-gereja dari polongan batu Lalibela, abad Xlll

:::dtknya, jika aksi peninqqian menjadi

'-.nq yanA LeranqkaL mungkin biea

'-:tqekspreeikan eif aN yang lerbuka

..-- a'-t menunjukkan kepenllnqan ruan\,

'- a<a eebaliknya aksi menurunkan ruan7

,'t'i linqkunqan sekit.arnya biea jadi akan

'- :'' qesankan sil aL lerLuLup mau?un

, -aiifae menuLupi dan melindungi,

i

l
I :::tI ",fl
I
l*- *-*
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BIDANG.BIDANG DASAR YANG DIIURUNION

*,
q

#*ffi&sYr!

*ift rr
{Srr' ,[

Area-area rendah di dalam topograft sebuah tapak dapat beffunqsi
sebagai ?anqqunq aLaupun reaLer amfibi, bagt arena ruanq 1uar. ?erubahan
ketinggiannya yang alamiah akan menguntungkan baik darr sisi garie
pandangnya maupun kualiLas akusT,ik ruanq_ruany ini.

Teater di Epidauros,yunani, sekiLar Lahun Z5O g.l,/
Tolycleitoe

"ri
as.rt

"-J
Sumur Oertangga di Abaneri, dekat Agra, lndia, abad tX

'i
' .:.1 _!rr''

*i
L

IFl
L'q

\I
FA

l_
J-

La
LL__

r i.;i
.r__-l- - -- -[,L
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BIDANG.BIDANG DASAR YANG DlIURUNKAN

ffitffi-$wiffi
:ffi" ::*z:gx'

"$* ,

*'i

:':w
.1
,,. 1

",*.r:1J.1 .,.j;xt!l, .Jil

Lower ?laza, Rockefeller Center, New York, 1930, Wallace

K. Harrison & Max Abramovitz.

?laza bawah Rockefeller CenNer, eebuah kafe ekslerior di

mueim panae dan area bermain skt di musim dinqin, dapat

dilihat, dari plaza atas eemenf,ara loko-toko dibuka di lantai
yang lebih rendah.

l;.,\
. :ti, \.

::.;- -;\.:F'

Deea bawahTanah dekat Loyanq, Cina

Didang dasar dapat diturunkan unluk menciptakan ruanq-ruany

luar dengan ?enaun7 untuk banqunan-bangunan di bawah tanah.

lalaman yanq terbenam, selain lerltndung dari anqin permukaan

rnau?un kebistngan dari maeea di sekitrarnya, ju1a akan tela?
menjadi eumber udara, penerangan, dan pemandangan bagi

ruan7-ruanq bawah yang lerbuka yanq menghadapnya.
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BIDANG.BIDANG DASAR YANG DIIURUNKAN

Tr- Tada kedua conloh ini, Alvar Aalto mendeltnisikan sebuah ruang

baca di dalam ruanq ?er?uetakaan yang lebih besar dengan

cara menurunkan bldanq lantainya ke bawah lanLai ulama ruang

perpueLakaan tersebut. la kemudian menggunakan permukaan

pengika| verLikal dari area baca sebagai lambahan yang

befrungsi sebagai tempat penyimpanan buku.

\il

Denah ?arsial, ?erpuetakaan di Rovaniemi,

Finlandia, 1 965 -OB, Alvar Aalto

?otongan ?areial

melintrasi ruang baca utama

I

!-

/\
\i

,'----li'e@
tr-:J '6.'W

?erpuslakaan, ?usat budaya Wolfeburg, Essen, Jerman, 1962,
Alvar Aalto

\t

ti.

{*-*:::a
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BIDANG.BIDANG DASAR YANG DIIURUNKAN

gfffiffi

,:
mffisff ixs:.xx;ium:*

*.Wf,HI Rumah di ?esisir Massachusetbs, 1948, Nuqh S|ubbine

Sebuah area di dalam ruan1an yanq besar dapal dilurunkan

untuk mengurangi skala ruang tersebuL dan mendeltnlsikan

ruanq yan7 lebih inhm di dalamnya. Area yang diturunkan )uqa

dapalberperan sebagai ruanq peralihan anLara dua lanlai di

dalam eebuah bangunan.

!'"{

lL*-

E.*

\
?andangan ke lant ai ruang duduk yanq diturunkan

,i''

fi-

h
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BIDANG.BIDANG AIAS

)eperti halnya pohon rindanq yanq memberikan

raea f,ernaunqi di bawah sLruktur ?ayun7nya,
sebuah btdang atras mendeltnielkan suatu area

dengan ruang anlara dlrinya sendiri dengan

bidang lantrai dasarnya. Karena t eprtepi bidang

ataslah yanq menenLukan batae areanya. maka

benluk daear, ukuran, eertra ketinggiannya di

aLas bidang dasar akan menenlukan kualit as

ruang eeeungguhnya.

Jika manipulaei-manipulasi t erhadap bidang lanLai

atau bidang dasar mendefinieikan lingkup ruang

yang baLas alaenya Lerci?ta oleh lingkungannya,

maka lain halnya denqan bidang aLae yang

memilikt kemampuan mendeltnisikan volume finq
lerpieah hampir oleh dirinya eendir|

Jika elemen-elemen linier yanq vertikal seperLi

kolom atau Niang digunakan untuk rfieno?anq

bidanq atae, maka mereka akan membantu

memvieualisaeikan baLae-b alae ruanq y anq

didelnisikan Lan?a rnenqqanggu aliran ruan7 yanq

melalui area NereebuL.

Serupa halnya jika tepi-tepi bidang alas
r,ersebut dibalik, alau bldang dasar dibawahnya

dtf,egaskan den gan men gub ah ke|inggian lantat,

maka bal,as-batas volume yang dideltnieikan akan

diperkual secara visual.

fufu;r**$Y- I

1t, ! ,t..
- , t - .i*i.

,.'ttt"i'.
' 'rl-'ulre"-* ":rd
. x^,.:i . r

:ai"a:.,i,.!!,, ri. | ,

ir
-*tt :
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BIDANG.BIDANG ATAS

Rongko lruss Koyu

vr rdahkan atap sebuah rumah di Guinea

:- :'.:" i',2o ulama sebuahbangunan adalahbidang atapnya.
"- ,: : i.< hanya bedungei unluk menaungi ruang inlerior
- : ' : -'.' dari sinar maLahari, hujan, dan salju,lapt juqa memilikl
' ,. *' : .., i?ear r,erhadap benluk sebuah bangunan secara

. : 1 -' -' an serta qubahan ruan^ny a. benluk bidang atap, pada
'"' .a. akan dltenlukan oleh maherial, qeometrri, dan proporsi

--.. '' 
='"ruktur serNa cara ia menyalurkan beban melalui ruanq

. ;.' : t2nq-pen0?anqnya.

Bolok Penopong Bojo

Kuboh Bolu

Struktur larik, ?ameran raman Naeional, cologne, Jerman, 1 g57 , Frei off o dan ?eler otromeyer
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BIDANG.BIDANG AIAS

t)
itrs

-rt'

'*.. Irt
Lukisan Cina yang mengilusf,raeikan ?engqunaan struktur paviliun unluk mendefinisikan sebuah ternpat istirahat yang teduh di dalam

area perkemahan.

Co u ntry A ub T oteTikl, Y akoh am a), J ep an g, Kbnzo TZn 4e, 1 I 6 0 - 6 1 .

dBSs'
"!L" ;-
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BIDANG.BIDANG ATAS

bidanq atap dapatr secara visual men4ekspreeikan cara

pola anqqol,a-anggola strruk|urnya membagi gaya dan

menyalurkan beban ke sietem penopangnya.

Aula Konvensi Chicago (Troyek), 1 953 , Miee van der Kohe

.J $

.L

' Rum ah Kaca, New Canaan. Connecf,icuf,.

.,1":,:r-..

1949, ?hilip Johneon

aidan7 ala? iuga dapal menjadt elemen pembentruk

'-anq utama bagi eebuah bangunan dan eecara vtsual

len7alur berbagai benLuk dan ruanq di bawah kanopi

:elindungnya.

I

Cenlre Le Corbueier, Zurich. 1 963-67. le Corbuaier

,li\:

l ,'.1
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BIDANG.BIDANG AIAS

L * --1

rii'
,l

1 danq lan4it-langiL eebuah ruang inLerior dapaL merefieksikan benf,uk dari sisLem slruklur yanq meno?anq
tnlai atas alau bidang aLap, Karena lidak membutuhkan ketahanan lerhadap iklim maupun memikul beban

- .Et, ft1aka bidanq lanqit'langiL juqa dapat dilepae dari bidang lanlai alau pun aNap dan menjadt eebuah
. ?rcn yanT aktif secara vieual di dalam ruan\.

lnstitut Teknologi bandung, Dandung,

lndonesla, 1920, Henri Maclaine ?ont,

ffi

-...t-*..;
- rtr

.:; , ..'
ir

I

_.i.

-.,1,

1

:

Jr;,{ },; .. L,

- .'- : -, halnya bidang daear, bidanq lanqiLlanqit dapal dimanipulasi unLuk mendeltniaikan eerLa meneqaskan

- '. ')anT di dalam eebuah ruangan, la dapal direndahkan alau dtiinggikan untuk merubah skala ruanq,

"::;taieikan ialur 7ergerakan yang meltnLaolnya, atau?un memunqkinkan masuknya cahaya aiami dari aLae.

:.",-k. warna, lekalur, dan pola bidanq langit'lanqiL ini juqa dapat, dlmanipulaei untuk meningkal,kan kualilae
.' .:ra aLau euara di dalam ruanq atau memberikannya eualu kualitas atau orientasi yany Lerarah.
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BIDANG.BIDANG ATAS

Yapel Samping di Diara 1ietersian Lalouretle, dekat,

Lyons, Terancie, 1956-59, Le Corbueier

Area negalil aLau lubanglvoid yanq Nerbentuk denqan jelas

dalam sebuah bidanq aLas, seperli jendela atap, dapat

dipandanq sebagai bentruk-benlak daear poeiLif yanq

menqhadirkan area spaeial dt bawah bukaan-bukaannya.

bibliolhdque Nationale (proyek), 17 BB, Etienne-louie boul\e

lnterior Gereja, ?aroki ?usat, Wolfsburq, Jerman, 1960-62; Alvar Aalr,o
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Tada baqian lerdahulu di dalam bab ini, bidang-bidanq horieontal

mendefinieikan area ruanq di mana bataE-bat as vertikalnya lebih

dinyaLakan eecara tidak langsung daripaAa dipaparkan dengan

teqas. baqian berikuL akan mendiskusikan ?eranan penl,inq yanq

dimalnkan oleh elemen'elemen vertikal bentuk dalam menghaeilkan

batas-baLas vieual sebuah area spasial denqanLegas.

Dentuk-benluk verlikal memtliki keberadaan yang lebih besar di

dalam area pandang kit a dibandin4kan bidang-bidanq horieonta|

dan oleh karenanya menjadi lebih instrumental dalam mendefinisikan

volume ruang yanq terpieah sert.a menya)ikan eebuah nuanea

ked ekatan eerLa priv asi b agi y ang b erada dl dalamny a. Tamb ahan

laqi, mereka juqa befrungsi memteahkan ealu raanq dari ruang

lainnya eert a menciptakan eebuah baLaoan bersama anlara

linqk.ungan inLenor dan eksleriorny a.

Elemen-elemen verfikal bentuk juga memainkan ?eranan ?entinq
di dalam konslruksi bentuk serla ruang areilekNural, melalui

pe?anannya sebagai peno?anq slruklural bidanq lanlal dan atap.

Mereka menyedlakan naungan eerLa perllndunqan dari elemen'

elemen iklim serla membanlu mengendalikan altran udara, panae,

eerr,a suara ke dalam dan melalui ruanq-ruanA inf,erior di dalam

sebuah banqunan.

.\ r'o'
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Elemen-elemen [inier Veilikol

Elemen-elemen linier vertikal mendef'nisikan lept-tepi

leqaklurue euaLu volume ruanq.

Bidong Verlikol lunggol

9ebuah btdanq vertikal akan menegaskan ruanq di

hadapannya.

Bidong Beftenluk-L

9 ebu ah konfigurasi bidang- bid ang verf,ikal y ang

berbentukL akan memunculkan area ruanq dari

eudutnya keluar searah dengan eumbu diagonalnya.

Bidong.bidong Seiojor

Dua bidanq verlikal yanq seja)ar akan nendefinisikan

volume ruang di anl,ara mereka yang dtorientasikan

men qikuli eumbu di ke dua u)un g terbuka konlqurasi

lersebul.

Bidong Berbenluk U

)ebuah kbnlt1uraei btdanq-bidanq verllkal yang

merllbenluk huruf U akan mendeltnieikan volume ruanq

yang diorienlaeikan leruLama menuju ujung f,erbuka

p ada konfr gurasi t ersebul.

[mpot Bidong: Penulup

Empal, bidang verl,ikal akan menciplakan baLae-batae

ruanq yanq Lerluf,up aerLa mempenqaruhi area ruanq

di eekeliltng ?enutu?ny a.
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A It,,
Iiiji 1:

Sebuah elemen linier yang verLikal, eeperti
kolom, pilar batu, aLau menau, akan

menghasilkan sebuah Nitik dt atras bidang dasar
dan membualnya lerlihaL di dalam ruang.

Dengan berdiri tegak sendirian ke atas, sebuah
elemen linear yang ramping Nidak memiliki arah
kecuali jalur yang menqarahkan kila menuju
poeisinya di dalam ruang. la dapat dilalui oleh
berapapun lumlah eumbu horisontral,

Ketika dilempatrkan di dalam sebuah volumel
yanq dideltnisikan dalam ruang, sebuah kolom
akan mencipLakan area epasial di sekitarnya
dan berinileraksi dengan penutup spasial
Lersebut. Sebuah kolom yang ditempelkan
pada dinding akan memperkual bidang dan
menegaskan permukaannya, Di sudut ruang,

eebuah kolom akan menegaskan ?erLefiuan
dua bidang dinding. Jika ia berdiri bebas di

dalam ruanq, eebuah kolom akan mendefinisikan
zona-zona ruang di dalam batae lingkungannya
lersebuL.

Jika diletakkan di tengah-Lengah ruang, sebuah
kolom akan mengklaim dirinya sebagat pusal
area dan mendeltnisikan zona-zona ruany yanq
seLara anLara dirinya eendiri dengan bidang-
bidang dindinq di sekelilingnya. Jika digeeer,

kolom tersebul akan mendeltnieikan zona-zona
ruang hirarkis yang dibedakan oleh ukuran,
bentuk, dan lokaei.

I

- *.*-s*
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Tidak ada eatuVun volume ruang yang dapat,

dihasilkan xanpa pendelnlsian lepi dan sudulnya,

Elemen-elemen linier memenuhi luluan ini dalam

menandai balae-baIas ruanA yanq membutuhkan

kemeneruean spasial dan vieual dengan ltngkungan

sekelilinqnya.

)ua buah kolom akan menqhaeilkan eebtah membran

epasial yang lembus pandang melalut Nekanan visual

anlara kedua f,ianq tereebuf,. Dua buah kolom aNau

ebih dapatr disueun unluk mendeltnietkan Nitik'

",ilik suduL eebuah volume ruang. Kuanq tni fidak

membuhuhkan lingkungan spaeial yang lebih besar

''xtuk mendeftnisikannya, namun Lerkait secara bebas

krhadapnya.

-e2t-Lepi volume ruang dapal diperkuat eecara viEual

)enqan cara meneqaskan bidang daearnya gerl,a

tenciplakan batas-bataE aLaonya dengan balok

,anq membenNanq anlar kolom atau den4an sebuah

i dang alap,)eranqkaian penqulangan elemen kolom

i sepanjanq garie keliling akan lebih memperkuat,

s en deltnieian v olum e ter s eb uN.
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s s qu"-'
-.?)--

ri "!t":
?iazza del Campo, Siena, ltalia

Elemen-elemen linier yang verLikar mam?u meniadakan oebuah eumbu,
menandai pueat ruanq kola, aLau menjadi Lif,ik perhatian bagi
sebuah ruang kola di eepanjang kelilingnya.

/

-'?{\ 
"."9
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'ry'"*.
:ya--:.1

?aviliun Shokin-Tei, Villa Kekaisaran Kateura, Kyollo,
Jepang, abad XVtl.

Tada conloh di qambar aLae, Lokobashira, serinqkali
dalam bentuk sebuah batanq kayu dengan benluk
alami, merupakan sebuah elemen simbolis yang
menandai batu le?i tokonoma di dalam sebuah ruang
minum leh di Jepan7.

?iazza Santo ?etrue, Koma, 1655-68. Giovanni
Dernini
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l!
4t
V
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)ebuah boskeL atau r'tmbunan pohon yanq men-

def$ttstkan sebuah l,empal yang leduh di dalam sebuah

',aman at au pekarangan.

)i conloh-conNoh berikul, beragam bentuk menara

nasjid (minaret) menandai eudut-sudut sebuah

eanq7un7 dan menqhaeilkan eualu area ruanq-sebuah
<erangka kerla Iiga dimenei-bagi sNruktrur ruang

takam Mogul tni.

)ari sebuah anallsis Lerhadap Arsii,ektur lndia lelam

: eh AndraeVolwahsen

Iaj Mahal Makam Muntaz Mahal, ieLeri Shah Jahan, Agra, lndia,

1630-53

Makam Jahangir, dekaL Lahore

Makam Munt az Mahal, Aqra

Makam l' t imad-ud- daula, Aqra
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8&

Atrium Tetrastyle, Griya ?erkawinan ?erak.

Tompeii, Abad ll SM

Empal buah kolom dapal menciptakan suduf,-sudul volume ruang

yanqLerpisah di dalam sebuah ruanq alauNern?atyanglebih

beear. Kolom-kolom yang rneno?anq kanopi ini membenluk euaLu

aedicule, sebuah paviliun kecil yang befiungsi sebagat altar alau
pusaf, simbolis euaf,u ruanq.

?umah-rumah lradieional tipikal zaman Romawi dieueun di sekttar

sebuah alrium yanqterbuka ke langil dan dikelilingi oleh sebuah

elruktrur ata? yanq dil;opang di bagian eudut, oleh empat, buah

kolom. V ttruvius menamakannya atrium Tetrastyle.

Se

=rc;ffi 
t;*rTF-

li e.46 #* lli;- *;.**11:--li " l-- _'1i

!{l\i

?alazzo Antonini, U dine, llalia, 1 556,
Andrea Talladlo

eelama era Renaisans, Andrea ?alladia menqqabunqkan Lema

teLraetyle di dalam veshibulum (area pinlu masuk) serNa aula

pada sejumlah vila dan palazzi (rumah lLalia besar). Keempal kolom

IersebuL tldak hanya rneno?anq langiL-lan1it berkubah dan lanlai
di afasnya, Napi juqa menyesuaikan dimenet-dlmensi ruangke

dalam ekala ?alladian.

Tada unif,-uni| kondominium 1ea Kanch, ern?al tlanq bereama

dengan lantai yang direndahkan oerLa bidanq atae mendeltnisikan

euatu aedicule (ruanq kecil) yanq intim dt dalam ruang yang lebih

beear.

t'-''-1...irlt:
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EtEMEN.tLEMEN TINIER YANG VERTIKAT

Cloister dan Salle des Chevaliers, Monl

= rfichel, Terancte, 1203-28

,..' "-:,.-,-
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1eranqkaian kolorn alau elemen-elemen vertikal yang mirip ealu eama lain dengan

jarak yanq leralur akan rAerAbenLuk euatu kolonade (ranqkatan kolom). Elemen Ltpikal

ini dalam kamus desain arailektural eecara efekLif rnendelnioikan lepi eebuah volume

spaeial, yang memungkinkan hadirnya kemenerusan epasial dan vieual dt antara ruan1

dan area eekelilingnya.9ebaris kolom luqa dapat menyaNu dengan dinding dan menjadi

sebuah pilastradeyang mena?anq dindingtrersebutr, menegaskan permukaannya, oerf,a

melenbur.kan ekala, irama, dan proporsl dari bidang-bidanA antar kolomnya.

Sebuah laringan kolom di dalam eebuah ruanqan yang besar atau aula lidak hanya

befrungei mena?anq lanLai alau bidang atap di al,asnya. Darisan kolom yanq Neratur juga

menegaekan volume epaeialnya. menandai zona-zona modular dt dalam area spaeial, dan

menctplakan eebuah irama dan ekala yanq lerukur yang membuaL dtmenst spaeial menladi

da2at diraeakan.

IA

,.8 3 E I
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Sketsa-skef,ea unLuk Lima Titik Arsitektur Baru, 1926,1e Corbueier

?royek Rumah Domino, 1914, Le Corbusier

Di Nahun 1926, Le Corbueier menyalakan a?a yan7

diyakininya sebagai "Lima liLik ArsiLeklur baru."

)beervastnya ini secara luar blaea Ielah menjadi haeil

penqembanqan konstrrukei beton bertulang yanq dimulat

pada akhir abad XlX. Konetrukei ienis ini, khusuenya

dalam hal ?en1qunaan kolom beton untuk menopanq

lanlai dan Velat aLap, memberikan kemunqkinan'

kemungkinan baru bagt pendelnisian eerLa ?enutu?
ruang di dalam sebuah bangunan.

?elaf, beLon dapal dtlorokkan dari kolomnya dan

memungkinkan "wajah bebas" bangunan menjadi

"membran nngan" dari"dindinq dan jendela layar," Di

dalam banqunan, "denah yanq bebae" dimungkinkan

karena penutup dan tala leLak ruanq tldak dir,enLukan

aLau dibalaei oleh pola dindinq-dinding Vemlkul beban

yang besar, Tuang-ruang inLerior dapal dideltnisikay

denqan parliei yang tidak memikul beban, dan f,ata

letaknya dapaN mereepon dengan bebas terhadap

keb ut uhan-keb uNuhan p ro qramatis.

Tada halaman sebelah, f,erdapaL dua iluslraei conNoh

yang kontras mengenai penqqunaan kolom:

)ebuah qrid kolom menciptrakan suaf,u area ruanq

yanqtela? dan neiralyanq memunqkinkan ruang'

ruang inNeriorny a dldtslribusikan dan dibent uk

dengan bebae.

5 ebu ah qrid kolom atau lianq b erhubunqan eecara

eraN dengan tala lelak ruanq-ruanq inNeriornya;

ada keseeuaian yanq dekal anlara elruktur dan

ruanqnya.
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1. Gedung Millowner'a Aasociation.

Ahmedabad, lndia, 1 95 4, le Corbusier

2. Rumah Tradisional Jepang
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?ola Kolom-Grid

Denah Lantai 3

Grid Modular TolaTiang
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Sebuah bidanq verLikal Nun4qal, berdiri sendiri di

dalan ruang, memiliki kualitae-kualitae visual yanq

eecara unik berbeda dibandinqkan denqan eebuah

kolom yang berdiri send,iri. Sebuah kolom bundar

lidak memilikt kecenderungan arah kecuali pada

Eunb t v erlikalny a. 3eb uah k.olom bujureangkar

ntemiliki dua buah wajah yang eetara dan oleh

karenanya juqa merniliki dua aumbu yanq identik.

Sebuah kolom persegt )uqa memiliki sumbu, namun

mereka berbeda dalarn hal efeknya, Karena kolom

pereegi akan semakin nenyeru?ai sebuah dindinq,

la dapaL nuncul untuk oemaLa-mar"a menjadi

eebuah keprnqan darl bidang yang lebih panjang

ntau?un lebih besar Lan?a baLao, yanq menquis

serta memba1i Eebuah volume d,alam ruanq.

Sebuah bidang verLikal memtllki kualitas fronlall

Kedua permukaan atau wa)ahnya berhadapan

dan menghaeilkan lepl-lepl dua area spasial yanq

nyata dan terpisah.

Kedua wajah dari eebuah btdanq ini dapal menjadi

selara dan menqhadap ruanq-ruan7 yanq eeru?a.

Al,au mereka juqa dapat dtbedakan dalam bentuk,

vtarna, alau lekslur, aqar mam?u mereepone aLau

meneqaskan kondiei-kondisi spasial yanq berbeda.

)ebuah bidanq verl,ikal oleh karenanya dapat,

memi|ki dua baqian depan atrau sebuah eisi depan

dan sebuah stsi belakang.

Area ruang yang dihadapl oleh eebuah bidang

verlikal Nunqqal Lidak jelae Nerdef,nieikan dl sini.

Oidanq tersebuL oleh dirinya sendtri hanya dapal

menciplakan sebuah tepi area tunAqal. Agar dapat,

mendeltnistkan suaLu volume ruang yanq liqa

dimeneion al, bidang Iere ebutr haruE berintreraksi

den4an elemen-elemen benluk yanq lain,

{'
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\eltnqqian relalll sebuah bidang verlikal

'*rhadap tinggi badan dan garie pandang

<iNa merupakan laklor penLinq yanq rnem-

cengaruhi kemampuan bidang NersebuL unLuk

aecara visual mengqambarkan ruang. Tada

<ef,ingqian enam puluh senlimeLer, sebuah

ttdang mendePtnisikan tepi area o?as:tal namun

nemberikan eediki| eekali alau lidak ada

'doa Lefiutu?.?ada ketinqgiar sepirqganq. ia

nulai memberikan kesan ?enutu? namun treLa?

nemungkinkan kemenerusan visual dengan

'uan7 yanA berdekatan. Ketika keLinggiannya

nendekati garis pandang mala kitra, ia mulal

nemtsahkan eatu ruanA dari ruang lain. Di

alas Linggi kita. sebuah bidang menginr,erupei

kemenerusan visual dan spasial antara dua

area dan ntemberlkan kesan penutupan yan1

kuatr.

Warna, teketur, dan pola permukaan eebuah

bidanq mempengaruhi persepsi kita akan

bobol,, skala, dan proporei visualnya.

KeLika dikailkan denqan eebuah volume yang

didefinieikan dalam ruang, sebuah bidang

verlikal dapal menjadi wajah uNama ruang

f,ereebul dan memberikannya sebuah orientasi

yang spesiftk, la dapaL menqhadap ruang

dan mendeltnlslkan sebuah bidang akeee

maeuk ke dalamnya. la dapat, men)adi sebuah

demen yanq berdirl eendiri di dalam ruang

dan membaqi volume menjadi dua area yanq

r,erpteah narnun lela? b erhub ungan.

I
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5, Agost ino, Qoma, 1 47 9 - 83, Giacomo da 7 tetraeanta

)
1.:

Sebuah bidang vertikal dapaL mendefinisikan

tampak prinsip sebuah bangunan yanq menqhadap

ruang publik, menciptakan sebuah qerbanq maeuk

baqi oranq, serta nten1arLikulaeikan zana-zona

spasial d! dalam sebuah volume yang lebih beEar.

Rumah Kaca, New Canaan, Connecf,icut,, 1949
?hilip Johneon
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?aviliun Jerman (Paviliun barcelona) di Tameran lnternasional 1929,
'>arcelona, ludwig Miee van der Kohe

=zbuah kompoeiei bidanq-bidang vertikal memolan7 area menerug

:'aiam eebuah volume arsiteklural ini, menciptrakan sebuah bidang ruang

.erbuka yan7 menyalu eal,u earna lain. Tartisi-parlielnya Iidak eedikitpun

-embentuk area yanqtrerf,ulu? dan stalis secara geomef,rie.

I,{

\(r'

' 

9 ebuah bangunan O erdinding Taman"

Apartemen Mahasiswa, Selwyn College, Cambridge, lnggris,
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1ebuah konf'guraoi biianq verlikal berbenNuk

hurut I mendeltnisikan eebuah area aLau ruanq

dt sepanjang qarie diaqonal dari suduLnya

menuju ke luar. Meekipun area ini terdelnisi

dan lerLulup den4an kuaL ?ada baqian oudul,

dari konltguraei lersebuL, ia menghilang denqan

cepat, kelika beranjak darinya. Area leilulup
di eudul inLerior menjadi t.erbuka di sepanjang

lepi baqian luarnya.

Mesktpun kedua Iepi arca ini terdelnteikan

denqan jelas oleh kedua bidang dari konfl,gurasi

ini, tepitept lainnya telap tidak jelas kecualt

jika diartikulasikan leolh jauh lagi oleh elemen'

elenten verLikal Lambahan, manipulasi bidanq

dasar, aLau kehadiran sebuah bidang atas.

)ika seDuah lubang dthadirkan Vada batru eibi

euduL dari konltgurasi ini. def,nisi areanya akan

melemah. Kedua bidanq akan terisolir eaf,u

sama lain dan salu buah akan lampak seolaA

T,erqeoer dan secara vtsual mendominaei yanq

la\n.

Jlka lidak ada oatu?un bidang yang dileruskan

k.e sudut, maka aroa ini akan men)adt lebih

dinamie dan mengaLur dirinya sendiri di

sepanjang jalur diaqonal dari konlgurasi ini.
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Sebuah benluk banqunan dapal memilikt konltgurasi

o entuk huruf I d an bia a dtb aca seb agai berikut. Salah

ealu lenqan dari konltguraei Nersebut, dapal berupa

eebuah benLuk liner yang menyaf,ukan eudu| dalam

calas-batasnya, eemenLara lengan yanq lain dilihaL

eebagai Lempelan Nerhadapny a. ANau eudul lereebutr

dapal dilegaskan sebagai Eebuah elemen tndependen

yang menggabunqkan dua buah benLuk linier bersama-

1arna.

3ebuah bangunan dapat memiliki konfiqurasi

terbenf,uk huruf L untuk menciptakan sebuah euduf,

cada lapaknya, menuLu? area ruanq luar yang t erkail
4engan ruang-ruang inleriorny a, at au menaunql

-.ebaqtan ruang luar Nerhadap kondisi-kondiei eekif,ar

.an1 tidak diinginkan.

- ) anq-bidanq dengan konlgurasi b enNuk L lampak

::abil dan mam?u rneno?ang dirinya sendiri eerLa

::.cal berdiri eendiri dalam ruang, Karena ujungnya

- : r b uka, m ereka ad alah el em en- el emen p en d elnlsi
'-an1 yanA flekstbe| Mereka dapat dikonbinasikan

.t'.u eama lain atau digabunqkan dengan elemen

::nr.uk lain untruk mendefinieikan beragam jenie ruanq

\a
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Vegetasi yang Menjadi'firai Angin berbentuk L, Wilayah Ohimane, Jepang

Aepek sebuah konltgurasi bentuk L yang bereifat menaungi terekepresikan dengan baik pada conLoh ini dimana
para pet'ant Jepanq dengan Lelaten menjadikan pepohonan pinus tumbuh rlmbun memben[uk huruf L yanq tebal
untuk melindungi rumah dan lanah mereka dari angin mueim dlnqin serta badat sal1u.
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BI DANG-BI DANG BENTUI(.t

Unit Hunian Daear

Estat, ?ermukiman Kingo dekaL Elainore, Denmark

1958 - 63, Jorn Utzon

lema umum yang biaea ditemukan pada conNoh-canLah aretNekf,ur

lunlan adalah konfigurasi ruang berbentuk huruf L yang menutup

ruang duduk di luar, Dlasanya, ealah ealu eaya? memiliki ruanq-

ruan7 duduk bereama eementara eayap lainnya berisi ruanq-ruang

ndivtdual dan privat, Ruang-ruang eervio dan ulilitrae biasanya

:1enem?atl posiei sudur, ar,au dijejerkan di elsi belakang pada ealah

.aLu eaya?nya.

l/"-{*!
"" t .)

Rencana 9lok

Keuntungan latra lelak seperli ini adalah Lersedianya sebuah

pekarangan privat, yanq dinaungi oleh bentuk bangunan yang

ruanq-ruanq inleriornya dapat langsung dthubun4kan. Di estat,

Termukiman Ktngo, kepadatan yanq cukup Linggi ditemukan pada

unil )ents ini, yang masinq-maeinq memiliki ruang luar prival,nya

eendiri.

Rumah Roeenbaum,, Farcnce, Alabama, 1939 , Frank lloyd Wnqhl

- - -'*l

Kum ah T r adisional di Ko ny a, 1 urki
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BIDANG.BIDANG BENTUK.I.

it

1tudio Areitek, Helsinki, 1955-56, Alvar Aalto

\;..''s'

eeperLi halnya conLoh-contoh hunian di halaman eebelumnya,

bangunan-bangunan ini memanfaaf,kan benhuk huruf L-nya sebagat

elemen Venaanq at"au ?enulo?. Ruang luar yang dll;uNup oleh

sludio areilek dt l,elsinki digunakan eebaqai leal;er amfibi unLuk

keperluan kuliah maupun akLivtLae-aktiviLas soEial. la bukanlah

eebuah ruang paeil yanq bentuknya dilenLukan oleh bangunan yanq

menuLupinya. la lebih menqklaim bentuk posililnya dan menekan

benLuk penulupnya. Gedung Fakullas Sejarah di Cambridge

m en gqunakan bl ok b erb ent uk L b erl anlai tuj u h u ntu k m enulup

eebuah perpuelakaan yang beear, beratap f,eran7, yan7 merupakan

ruanq palinq ?enlinq di dalam qedungini.

Gedung Fakuhas 1ejarah, Universitas Cambridge, lnggns,

1 964-67, James S|irllnq

\
I
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BIDANG.BIDANG BENIUK.T

Gedunq Galeri bangunan berlin, 1931 , Miee van der Tohe

'.i

{tr:sg 4,r, 
,

r I i I V ,..*
|. l 'i ...| '' .i. 
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Rumah-Rumah Suntop, EmVatr unit Hunian Keluarqa,

Ardmore, Tennsylvania, 1939, Frank Lloyd Wriqht

I

2ada beberapa conl,oh ini, dinding-dinding berbenLuk L memieahkan

:"qanteasi unil hunian quadruplex dan mendelnisikan zona-zona di

ialam eebuah banqunan eerf,a ruang di dalam kamar.

Diagram, Menara 1anto Markus,

New York City, 1 929, Frank lloyd Wright
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B!DANG.BIDANG VERTIKAI. YANG SEJAJAR
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Sepasang bidang verLikal y ang sejalar akan
mendeltnisikan area ruanq di antara mereka. L)1ung

terbuka di areanya dihasilkan oleh teprlepi bid,angnya
yanq verLikal, yang memberlkan euar,u kualilas arah yang
kuat. )rientasi utamanya T,erdapat di eepanlanq sumbu
yang simeLris terhadap bidanq-bidang Lersebut. Oleh
karena bidanq sejalar Lidak berLemu untuk membenNuk
sudul dan benar-benar menu\u? area f,ereebut, maka
ruan7nya secara alamiah bersifal terbuka.

Delnisi area epasial di sepanjang Lepi-tepi Lerbuka dari
konlrqurasi ini dapaL diperkuat secara visual denqan
cara memanipulaei bidang daearnya aLau menambahkanr
elemen penuLup pada komposisinya,

Area spaeial dapal dikembangkan denqan cara
meneruskan bidang dasar melampaui ujung-ujung lerbuka
dari konlquraei ini. Area yang dikembangkan ini, pada
qi|rannya, akan dihapus oleh sebuah bidang vertikal yang
panjang dan lebarnya sama dengan area LersebuL.

Jika ealah satu bidang eejajar dibedakan dari yang
lainnya dengan cara perubahan pada bentuk, warna,
atrau tekstur, maka sebuah sumbu sekunder yanq legak
lurus lerhadap aliran ruang akan tercipta di dalam area
tereebut. bukaan yang ditempatkan baik pada satu
mau?un kedua bidang juga dapal memunculkan sumbu-
sumbu eekunder pada area dan mengalur kualitae arah
ruanqnya.
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BIDANG.BIDANG SEJAJAR

gerbaqai elemen dalam areilektur dapal dillhat

sebagai bidang-bidang sejajar yang mendelnisikan

area ruanql

Sepasang dinding interior yang selajar di dalam

banqunan

?uanq jalan yang dibentuk oleh wajah dua buah

bangunan yanq saling berhadaVan

Jejeran kolom leduh atau pergola

Sebuah promenade (area berlalan santai) yang

dibalasi oleh barisan pepohonan atau tumbuhan.

Sebuah benluk Nopografrs alami di dalam laneekap.

--"ra bidanq verLikal yang sejajar eerinqkali

; aEostas:tkan dengan sislem etruktur dinding pemikul

::tan, dimana slrukilur lanlai af,au alap membentanqi

'-ang di antara dua aNau lebih dtnding pemikul beban.

:::erangkat bldanq verlikal yang paralel dapaL

: :' an ef o rm asikan m enjadi eu alu konfi qurasi y an g

...'tar. beraqam. Area sVaeialnya dapat dikaihkan

.:..- .ama laln, enLah itu melalui ujung-ujunq Nerbuka

: ';a konfiqurasinya maupun melalui bukaan-bukaan di
'... at btdanq ilu sendiri.
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) dari gereja basilikan, S. Apollinare in Classe,
7A

";l'

Lama (Nave

Italia,534
Champ de Mars, Taris

KualilaE arah dan aliran ruang yang didefinieikan olehbidanq-
bidanq sejajar Eecara alamiah dimanifestaeikan di dalan ruang
yang digunakan untuk eirkulasi dan perqerakan, seperli jalanan

dan alun-alun kota. Ruang-ruang linier ini dapal dideltnisikan

oleh fasaL bangunan yang menghadap mereka, maupun oleh

bidang-bidang yang lebih mudah dilalui yang tercipta oleh

jejeran kolon, arkade, atau bariean pepohonan.

Galleria ViLl,orio Emanuelle ll, Milan, ttalia, 1865 - 77 .

Oiuseppe Menqoni
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BIDANG.BIDANG SEJAJAR

Rumah di OldWestbury, New York

1969-71 . Kichard Meier

Lantai atae

Lantai lengah

lantai dasar

Itt

L !l
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Aliran ruanq yang dideltnisikan oleh bidanq-bidang yang oeiaiar eecara alamtah akan

menyesuaikan dengan alur pergerakan di dalam sebuahbangunan, di eepanjangkoridor, aula,

dan qalerinya.

Didang-bidanq sejajar yanq mendeltnisikan ouaLu ruanq eirkulaei dapaL berwulud eolid dan

tidakLransparan derni memberikan privasibagi ruanq-ruanq di se2anjanqjalur eirkulasi.

Sidang-bidang ini juqa dapal diciplakan oleh suatu barisan kolom sehingga jalur sirkulasinya,

yang f,erbuka baik pada eaf,u rnau?un kedua sisinya. menjadi bagian dari ruan1 yart7 dilaluinya.

-1

I
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.",---J iJ Rumah Sarabhai, A,hmedabad,lndia, 1g55, Le Corbusier

- '. ;' 1-bidanq veriikal detem strukt ur d,inding pemikul beban yang sejajar
'.,. : ;: nen adi sumber kekuat an di balik bent uk mau?un organisasi sebuah
. .' i -. an. Tola mereka yang berulang dapaL dimodtfikasi dengan cara
-.- . a:iasikan panjangnya aLaupun memunculkan voidllubang dt dalam
' -;' t ,-tLuk memenuhi kebuLuhan dimensjonal ruanq_ruanq yang lebih
: - .:' '-,-tbang-lubang ini luqa dapaf, mendeltnieikan jalur eirkulasi eerLa
''. - : :-,akan hubunqan visuar yanq Legak rurue Lerhadap bidanq dindingnya.

:- , . '-anq yang dtdefinisikan oleh bidang-bidang d,inding yang eelajar juga
-' : :: tino dulaeikan dengan cara mer ub ah sp aei dan konltguraei bidang-

--...: Lersebul.

:,lffir,

?aviliun Arnheim, Negeri Oelanda, 1966, Aldo van Eyck
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BIDANG.BIDANG SEJAJAR

*- i ,..

i

' 9truktur Ata? yangDitopang

?royekVila, 1955,

-amee SLirlinq (Tim X)

G ambar- gambar ?otonqan y ang mengiluet rasikan

\gmampuan skema iersebut dalam beradapatasi dengan lib\,to4qai skala kemiringan tapak

": '1-dinding pemikul beban yanq sejajar serinq

-'akan pada penqembangan hunian mulli keluarga.

.f 'rdindinA ini r,idak hanya menyediakan

:.':'an bagi lanf,ai dan aLa? oetia? unil hunian.

-:a befiungsi unNuk saling menqtsolir untt-untl
.::,', eatru eama lain, menqurangi kebisingan, dan
-.:'aaikan penyebaran api. Tola dinding 2emikul
. :.' 'ti eecaru khusue akan cocok pada ekema

' '. -:e dan rumah berjejer dimana seLiap uniL
' , t-ta arah orienLaEi.

Siedlung Halen, dekat, bern. Swiae, 1961 , Atelier 5

Lantai Akses Masuk

Lantai Dasar
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dA* -6\ -'#' cA1ql":kliW;,W:,* WWW

Sebuah konf'7uraet bidanq verlikal berbenluk U

mendeltnieikan euaLu area ruanq yanq memiliki

fokue ke dalam maupun orienLasi ke luar. Dl

e d r,erI JT,L? pada kon?'gtrabi 4i. arealya

terdeltniEikan dengan jelae, namun di eiei yanq

menqhadap keluar, areanya menjadi t erbuka

eecara alamiah.

5 si yanq terbuka merugakan aepek utamg

pada konltguraei ini yanq eecara relatif menjadl

kelebihan keunikanny a lika dib andingkan dengan

keNiqa bidang yanq lain. lal ini memunqkinkan

areanya untuk memiltki kemenerusan vieual

dan epastal dengan ruanq yanq berdekalan.

?erpanlangan area epaeial ke ruanq yanq

berdekat an it u dapat, diperkuaf, eecara visual

denqan cara meneruekan bldang dasarnya

melewat.i ulunq sisi Lerbuka pada konltguraei

t ereebuf,.

Jika bidang bukaannya didelnietkan lebih )auh
laqi denqan meno,qunakan elemen balok aLae

alaupun kolom, maka definiei area aslinya akan

dlperkuaL dan kemenerusan dengan ruanq yang

b er dek atan akan f, e rinle, u? si.

Tada konltgurasi bidang berbentuk persegi dan

memanjanq, ulung stsi yanq terbuka dapat,

berada pada eisi sempit mau?un lebarnya, Di

manapun )uga, ulung eisi yang Lerbuka itu akan

f,etap menjadi wajah ulama area spasialnya,

dan bidanq yang berlawanan dengan siei

lereebut, akan menladi elemen prineip di anlara

ketiqa bidanq di dalam konlcturasi ini.
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BIDANG.BIDANG BERBENTUK.U

lika ktta menempaLkan bukaan dt seNiaP baqian sudut'-euduL

konlqurasi ini. maka zona-zona sekunder akanLercipLa dl

dalan suaf,u area yanq dinamie dan beragam

Jika arealersebul diakses dari elsi u)unqyanqf'erbuka di

dalam konlquraei ini, maka'oid'ang be)akany' alau sua|D benluk

yan4 dtLempaNkan ai deVannya' akan melenyapkan pandangan

kir,a rcrhadap ruangnya Jika area leree'ouL diakeee dart

sebuah bukaan 2ada ealah ealu bidanq' rnaka ?ernandanqan

yanq ad,a d\ laar eiel uiung yang Lerbuka akan fflenar\k

perhaLian kita dan melenyap'ran sekuen akeee maeuk I;adt

,)\ka u)unq stEi aebuah area ber'oenl'uk I yartg panlanq

dan semVitnya terbuka, maka ruanqnya akan mendoronq

perqerakan dan menqeeankan suaLukema)uan alau aeVuer'

perieliwa. Nanrun jika area Lereebut ber'oenf'uk buiursangkar'

alau hamp\r bu)ursanqkar, ruan1nya akan menladi slal\e

dan memtltki sltaf, eebagai ee'ouah area unLuk dit'empaN\'

)ebih daripada eebaga\ eebuah ruanq uniuk dilalui Jika ate\

panjanqnya yang Lerbuka, maka ruang tn\ akan memiliki

kecenderungan unl,uk dlbagi-baq\ men)ad\ eeiun\ah zona'

Kor,ftquras\-konfgur ae\ dan or ganleasl banqunan b erb er'tu?'

huruf U pada'nake'r.alnya memiliki keman'Vuan ''xlrk

menanqkap dan mendefinis\kar, ruang luar' Kompos\elr'ya

dapa| d'pand,ang f,erd\rl dari benf,vL-bent'uk yang\\nier' Sudul'

Eudut dart konlgarasl in\ dapa"v d\I,egae\<an eeba1at elemer'

tnd,e2enden aLau dapa*v AieaLukan ke da\am f'ubuh dar\ benLuk-

b ent uk lln\ e r L er e eb ur"
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BIDANG.BIDANG BERBENTUK.U
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?iazza del Campidoglio, Kona, eekif,ar 1544, Michelanqelo

Denah Lantai Dasar

Gedunq Florey, Koleee Ratu, )xford, 1966-7 1 , James Slirling

Konfiquraet-konfquraei bentuk bangunan berbentuk huruf U

dapaL digunakan unluk mendelnistkan sebuah ruanq koLa dan

nelenyapkan euaLu kondiei aksial (bersumbu), Mereka juga dapa|

difok.uskan kepada sebuah elemen yang ?enLh1 di dalam area-

areanya. Jika eebuah elemen diLempalkan di sepanjang ujunq sisi

t erbuka dari area tersebuf, maka ia akan dijaaikan eebuah lilik
fokue. eerta memiliki keean penulupan yan1 lebih beear.
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Kawasan Suci Athena, ?er1amon, Aeia Kecil, 4 abad 9.M,
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BIDANG.BIDANG BERBENTUK.U

Villa Trieeino di Meledo. Dari The Four DookE on Archif,ecLure,

Andrea ?allad,io

SuaLu pengaturan berbentuk huruf U dapaL mendelnisikan

sebuah halaman depan bagi pencapaian ke eebuah banqunan

alaupun lalan masukyang menjadt ealu denqan volume

bangunan iLu sendtri.

Sebuah bangunan berbenLuk U juqa dapaL berguna sebaqai

?enarn?unq dan dapal menqorqantsir kumpulan benLuk dan

ruang di dalam areanya.

Rumah Oiara bagi Suster

farekat Dominikan, proyek, Media,

?ennsylvania, 1 965-Ob, louis Kahn

9eleel bilik membentuk eualu area

berkanlong baqi himpunan ruanq-

ruanq komuniLas.

i:L Li- ,:-r- t.
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TampakMuka
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Ruang Megaron Awal

?.-i\q ur,arna af,au aula

: el'Lah rumah Anatolian

a-,au A,eqean Awal

D enah- denah Kuil Yunani

5-4 abad LM.

Ruanq-ruanq interior yang berbenLuk U menriliki orienf,asi khusue

Nerhadap ulung sisi Ierbukanya, Dilik-bilik yang berbenLuk I ini

da2at, menqelompokkan diri mereka sendiri rnenqelilingi sebuah

ruanq tenqah Eerla mernbenluk sualu orqanisasi yanq lertuf,up.

)ketsa sebuah Gereja )val oleh borromini. Awal 1an Carlo A,lle

--atJro Fontane

Kuil pada llissue

Arhena

llolel bagi Mahaeiewa di )taniemi, oleh Alvar Aalto,

mendem o n ef,r asikan p e n g qun aan r u an q- r u an q b erb e nLuk U u ntu k

mendeltnisikan unif, ruanq dasar dalam skema sayap qanda untuk
aerarna, a?arLernen, dan hotel. Uni|-unil; tni Nerbuka. Mereka

membelakangi koridor dan menqorient asi dirinya ke lingkungan luar

1ina go ga Hurv a (pr oy ek). Y e rus alem. 1 9 6 B, Lo uie

Kahn
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Universitas Virginia, Charloll,esville, Virginia, 1817 -26, Thomae leffereon

d en gan T h o rnf,o n dan lar,rab e
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Kuang-ruang berbenluK U dapaL beragam

okalanya, mulai dari eebuah relunq di dalam

dindinq kamar, hinqqa kamar aorama alau

hoIel, dan luqa ?ada ruan7 luar berarkade yang

menqorTanioir keseluruhan kompleks bangunan,

Hotel bagi Mahaeiswa di

)taniemi, Finlandi a, 1 I 62 - 66,

Alvar Aalto

>{
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Em2at, buah bidanq vertikal yanq menqurunq

guaLu area ruanq mun7kin merugakan jenis

delniei spaeial yanq palinq khae, dan paeLinya

paling kuaL, di dalam arsiNektur. )leh karena

areartya benar-benar lerLutup. maka secara

alamiah ruanq di dalamnya pun nenjadi LertuLup.

UnLuk mendapaf,kan dominasi vieual di dalam

sebuah ruang atau menjadi waJah uf,arnanya,

ealah ealu dari btdang penutupnya dapal

dibedakan dari bidanq lainnya melalut ukuran,

benluk, arlikulasi permukaan, aLau melalui sifat

alamiah b ukaan-bukaan di dalamny a.

Area-area ruanq yanq terLutu? dengan )elas

dapal diLemukan dalafi areif,ektur denqan

beraqam ekala, mulai dari eebuah lapangan koLa

yanq beear, pekaranqan at au ruang ar"rium, hngga

eebuah aula Lungqal a|,au kamar di dalam sebuah

komp eks banqunan. ConLoh-conf,oh di halaman

ini dan b erikul,ny a menqilusLraeikan area- area

spaeial t erluLup dalam ailuasi batk pada ekala

koLa maupun banqunan.

Dalam sejarahnya, ern?at buah bidang seringkali

digunakan untuk mendelntsikan suatu area

vieual dan spasial bagi sebuah bangunan euci

ar,au ?enLtnq yanq berdtri sebaqai sebuah obyek

di dalam lingkungannya. bidanq-bidang yanq

membunqkuenya biea berupa benNeng, dindinq,

ar,au ?aAar yanq menqieolir area lersebuL dan

memieahkan elemen- elemen sekelilinqnya dari

ltn qkun qan s ekit ar ny a.
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Kompleke 1uci, Makam lee, \/ie TretecLure, Jepang, direkonsf,rukei eeliap 2a Lahun sejak
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EMPAT BIDANG: PENUTUP

Dalam linqkungan perkotaan. sebuah area ruanq yEq
lerdelniei dapaf, mengorganieir seranqkaian b anqunan

di sepanjang kelilinqnya. Kompleks lnt biea Lerdiri dari

ruanq-ruanq arkade af,au galeri yang mengangkaL nilat

nkluaiviLae banqunan di sekelilingnya ke dalam area

nereka eerla mengakl,ivasi ruanq yanq dideltnieikan

'versebuN.
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lbrahim Rauza, Kuburan Sultan lbrahm ll, btjapur, lndia,Forum di ?ompeii.2 abad 5.\/.
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EfYIPAT BIDANG: PENUTUP

,\.
:,
Rumah No. 33, ?riene,3 abad 5.\/ .

Rumah, Ur dari Chaldees, sekitrar 2000 3 M

Contoh-conhoh ?ada dua halaman lni mengiluetrasikan

bagaimana ?enqqunaan volume ruang yan7 ler\utu? sebagai

elemen ?enqaf,ur lempat, ruanq-ruanq dalam eebuah bangunan

disebar dan diatur.Ruanq-ruanq pengatur ini umumnya dapat

dikenali melalui sentraliNae mereka, kelelaean akan de|nisinya,

keleraturan ben\uknya, serla ukurannya yanq dominan. Mereka

dtmanifeelaeikan dt dalam ruanq-ruan1 af,rium perumahan,

cortile (gelalaran) dengan arkade pada eebuah plaza di lr,alia,

dinding penuT,up sebuah altar di Yunani, pekarangan sebuah

balai kola di Finlandia, dan bilik di eebuah biara.

?alazzo Farneee. Roma, 1515, Antonio da Sangallo yanq

lebih muda

Rumah berpelal,aran Tradigional di Cina

* t**'ry*
rrd t
l*L*&.

n;r{ F'*
r$
rk
t f'#
sS g

*rt* k*
:FHtrL;ffi;t $

Flsrqrkdt -c

il.i &t*
HMffi T
f *-dr rdr.rE
tl i

&*r'|s
f*.t*
*#* *
f FI E

IL{r
ilULr*r*
f*rTqr
r-t ffi;

!
$"-
&

**

&
f,

k
r,#
h
F

k*

fi
sj

$
*
#q
sq

{
*
ils
{
rt

il
{
*

I58 / ARSITEKTUR: BENTUK, RUANG, & IATANAN



EMPAT BIDANG: PTNUIUP
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Kompleks Makam Apollo Delphinios, MtleIus, eektlar 2 abad 9.1,/.

balai Kota, SAyndtealo, Ftnlandia, 1950-52,
Alvar AaWo

Fontenay Abbey, bw1undy, Terancie, Eekitar tahun 1139
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BUKAAN.BUKAAN DI DATAM ELEMEN.EIEMEN PENDTFINIS!.RUANG

Tidak ada eatru?un kemenerusan visual denqan ruang berdekatan

yang dimungkinkan tanpa adanya bukaan di dalam bidang-bidang

?erutu? eebuah area spasial. TinLu rnenyediakan akses maeukke

dalam ruanqan dan mempengaruhi pola pergerakan dankegunaan

di dalamnya. Jendela memunqktnkan cahaya menembus ruang

dan menerangi permukaan ruanqan, memberikan pemandangan

dari ruang ke area luar, menci2takan hubungan visual antara

ruan7an tereebut dengan ruang-ruanq yanA berdekatran, serLa

menyediakan venlilaai alami bagi ruanq. LAeskipun bukaan-

bukaan int memb erikan kemenerusan den gan ruang- ruan7 y anq

berdekatan, namun rrereka juga dapat (terganlung pada ukuran,

jumlah, dan lokasi) mulai melemahkan ?enutru?an ruang lersebuL.

1aqian dari bab berikuL memfokuskan pada ruang-ruanq LerLuLup

dalam ekala ruanq, dimana karakNer bukaan-bukaan di dalam

?enuNu? ruanq tereebuN merupakan sebuah lakLor ulama dalam

menenf,ukan kualit ae ruanqnya,

I62 / ARSITEKTUR, BENTUK, RUANG, & TATANAN



BUKAAN.BUKAAN DI DATAM ETEMEN.EI.EMEN PENDEFINISI.RUANG

T-_- 
-_--l l-_- 

*__- Itw I@@@:
L__ _J L ____l
Digeser dal Tueat Dikelompokkan

@ I

txl(**s

Dilelakkan diDalam Jendela alap

Di Dolom gebuah bukaan dapa| sepenuhnya diLempalkan pada dinding atau bidang lan4tr,-langir, dan eeluruh sisinya dikelilingi

Ruong olehpermukaanbidangtersebut,.

Di sepanjang ealah

sal;u sisi

Di eepanjanq dua sisi \/tembelokkan suduL Dikelompokkan

Podo Sudd Sebuahbukaan dapat d,tLempalkan di sepanjanq salah saLu eisi atau pada eudut dindiny ataubidanqtangit-langit.?ada
kedua contoh ini, bukaan tersebut akan berada di sudul sebuah ruanq.

Verbikal Horieontal bukaan 3/+ Dtnding jendela

bukaan dapat dipanjangkan eecara verf,ikal anLara lanNai dan bidang langil-langit, at au aecara

dindinq. la dapal diperbesar untuk menempati seluruh dinding dari sebuah ruang.

horisonlal anlara dua bidangAnloro

Bidong

-^@\ -. ..:BI**
\S$esils
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bukaan 3/q
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Dtnding jendela Jendela alap
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BUKAAN.BUKAAN DI DAI.AM BIDANG

t*iI &4$ti,4 I
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Sebuah bukaan yanq IerleLak seluruhnya pada

dinding alau langit-langit sering terlihat sebagai

sebuah ltqur yang jelas dt atae laLar belakang

atrau area yanqkon|rae. Jika diletakkan ditengah,

bukaan tersebut akan lerlihat slabil dan secara

vieual mengorganisir permukaan di sekelilingnya.

?enqqeeeran bukaan tersebul; dari pusatr akan

menciptakan daya Larik anLara bukaan tadi dengan

tepi bidang arah Lujuan ?enAAeoerannya.

A entruk b ukaan, jika s erup a d en gan b entuk bi d ang

yang dif,empalinya, akan menciptrakan suat.u

pola kompoeieional yang berulanq. bentuk atrau

orienr,aei bukaan Nereebul bisa jadi konlrae

denqan bidang di eekelilinqnya unluk menekankan

indivtdualilasny a sebagai eebuah figur. Keunikan

bukaan Lereebut btea diperkual dengan eebuafi

rangka yanq berat atau ukiran yang dieambung.

Deberapa bukaan biea dikelompokkan untuk

membenLuk sualu kornpoeiei menyatu di dalam

bidang, alau dtselang-eeling af,au dieebar meraNa

unluk rnenciplakan pergerakan vieual di eepanjanq

permukaan bidangnya.

Kelika eebuah bukaan di dalam ruan4 bertambah

beear ukurannya, maka pada lilik tertrentru ia akan

berhenli menladifigur dalam area sekelilingnya dan

sebaqai qanr,lnya ta akan menjadt eualu elemen

posilif dl dalam dirinya sendtri, eebuahbidang

trane?aran yanq dibungkue oleh sebuah bingkai

yang beratr.

Dukaan-bukaan di dalam ruanq eecara alamiah

f,erlihat, lebih cerah dib andlngkan permukaan

di dekaL mereka, Jika kontrae dalamtingkat

keterangan di sepanjang sisi bukaan lersebuL

menjadi berlebihan, maka permukaan lersebuN

dapal dislnari oleh sumber cahaya sekunder dari

dalam ruanq, alau dapat dibuat sualubukaan

yang menlorok ke dalam untuk menciptakan

2ermukaan- permukaan y anq dilerangi ant ara

bukaan dan bidang di eekelilingnya,

::a:

,! lt :t i: it I

.:-"YYi

r*-:ti
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BUKAAN.BUKAAN DI DAI.ATI|I BIDANG

Ruang YupeL Nolre Dame Du HauL, Ronchamp, Terancie, 1950-55, Le Corbusler
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BUKAAN.BUKAAN DI SUDUT

f-- - -- 
:;4, Dukaan yangterleLak di sudut akan

" *;";q' 'l nemberikan sebuah orientasi dia4onal

I __ _ "{ -l i bagiruangdanbidangyangdiLempatinya.

, i L{ i Efekyanq memiliki arah ini mungkin saja

i ,i ** *[ i diinginkan demi alasan kompoeist, ataupuni .,t _ *,_*f,.- i diinginkan demi alasankompoeist, atau?un
f:"-" * ".-*---.-"* _^_*}:.* bukaan eudut, lersebut dapat dibual untuk

mendapatkan euaf,u pemandanqan y anq

diinginkan aLau menerangi sebuah eudut,

yang gelap pada ruang lereebut,.

Sebuah bukaan suduL secara v'teual akan

mengikis leprlepi bidanq Nempal dia berada

dan menqarLikulasikan tepi bidanq yang

berdekatan dan tegak lurue Lerhadapnya.

Semakin besar bukaannya. maka eemakin

lemah pulalah deltniei suduLnya. Jika bukaan

lersebul, diluiukanuntukmenqgeeer,
area pojoknya, maka eudut, ruang ilu
akan diny alakan eecara t id ak I angsung,

dibandingkan area spasial dan nyata
yang memanjanq melewaLi bidang-bidang

penulu?nya.

Jika bukaan dimunculkan di anLara bidang

penutup di eeluruh keempat, sudut pada

sebuah ruanq, maka idenLilae individuat

bidanq-bidangnya akan diperkuat dan pola-

pola melingkar af,au diagonal dari ruanq,

kequnaan. dan pergerakan akan muncul.

Cahaya yang maeukke dalam ruang melalui

sebuah bukaan sudul akan meneranqi

permukaan ruanq yanq berdekalan dan

legak lurue lerhadapnya. ?ermukaan yang

dilerangi ini denqan sendirlnya menjadi

eumber cahaya dan meningkatkan kecerahan

ru an q Lersebul. TingkaL ?eneranqannya
dapal dinaikkan lebih jauh lagi dengan

cara mernutar eudut, yang memiliki bukaan

aNau?un dengan menambah sebuah jendela

atap di atae bukaan tereebut.
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BUKAAN-BUIGAN DI ANTARA BIDANG

lt nt.**l:r-l
L__1 l_lli, Li i

I
I

t

)ebuah bukaan verttkal yanq menerue dari lanlai

htngqa ke bidang langil-lanqtl eebuah ruanq eecara

visual akan memieahkan dan menqartikulasikan Nepi

bidang-bidang dlnding yanq salinq berdekalan.

Jika diletakkan di sebuah sudut, bukaan verbikal akan

memupuekan delnisi ruang eerNa memun qkinkanny a

melampaui eudul lereebul menuju ruan7 yan7

berdekal,an. la juqa akan membiarkan cahaya yang

masuk menerangi permukaan dindinq y ang Legaklurus

terhadapny a dan kemudian menqartikul asikan

keuLamaan bldanq tereebut, di dalam ruang. Jika

dimungkinkan unLuk menular sudulnya, maka

bukaan verlikal lebih lauh laqi akan memupus deltnisl

ruanq, ftlemunqkinkannya unLuk ealinq mengunci ,
dengan ruang yanq berdekalan, ee?La menekankan

individuallNas bldanq-bidang ?enulu?ny a,

bukaan ilu lidak terlalu dalam, maka la Lidak akan

mernu?u. inleqritras bidang dindingnya. Namun llka
kedalamannya ditambah hingqa lebih besar dari lapis

di atras maupun bawahnya, maka bukaan lereebul
akan menjadi eebuah elemen posiLil yang Lerikat di

baqian alae dan bawahnya oleh bingkai-binqkai yanq

beratr.

Teletrakan bukaan horieonlal di area sudut akan

memperkual ciri lapiean euatu ruanq dan memperluae

pemandanqan panoramik dari dalam ruang Nersebut,

Jika bukaan ladi dlbuat, nenerus di eekeliling ruanq,

rnaka secara visual ia akan mengangkat bidang

langil-lanqtr, dari bidanq dindtng, mengisolirny a, serLa

m emb eriny a kee an rin gan.

?eletakan jendela aLa2 @kylight) dl sepanjang tepi

dimana dindinq dan bidang langi|langit berLemu akan

memungkinkan cahay a masuk meneranqi permukaan

lereebut,. Oenluk jendela aLap dapal dlmantpulasi

unf,uk menanqkap cahaya matraharl langsung, cahay a

tldak langeunq pada slang hari, ataupun kombinaei

keduanya.

:. i"tr'w: - I I 1 1 memunqlinkan caha.ya masuL ryeneranq. permul,aan
: :- : j I i """-"1""-"

; ; i I ,l : dindinanvaaanmeninalaLVartlecerahanrtang
L,*-"--*---**.t- I i L -..it ,"".,i,,i e"^r,,t i.^,i.t. c+cn )ona+ )im-ni^,,1--i; l*Y"--*---*+\ i
t/lra--" -,._."* -\i

i|-eebuhbidanqdinaingaValrrerr,lea\kanoidanqlri! 1

I j i teroebuN ke dalam eejumlah lapisan horisontal. Jika
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BUKAAN.BUKAAN DI ANTARA BIDANG

RuangDuduk, Rumah Samuel Freeman,

los An4eles, California, 1924, Frank Lloyd

WrighN

Dinding yang berjendela menawarkan

pemandangan y ang lebih ekspaneif dan

memungkinkan kadar cahaya alami eiang hari

yanq lebth besar untuk menembus ke dalam

sebuah ruanq dibandinqkan dengan beberapa

contoh bukaan sebelumnya. Jika dinding-

dinding int dionenlaeikan untruk memperoleh

cahaya malahari lanqsung, maka keberadaan

peranqkat sirip maLahal munqkin akan

diperlukan unf,uk mengurangi stlau dan panas

yanq berlebih di dalam ruanq lersebuN.

Meskipun sebuah dtnding jendela akan

melemahkan b alas'b atas verLikal sebuah

ruan1, namun di eiei lain ia juga berpobenei

unluk memperluae ruang pandang yang

m elamp aui b alae-b al as lsikny a.

Ruang Duduk, Villa Maiera, Noorma rkku,

Finlandia, 1938-39, Alvar Aaluo

(

7en qombinasian jendela dindinq dengan

)endela alap yanqbesar akan menqhaeilkan

sebuah ruanqberjemur aLau ruanq rumah

kaca. baLae-balao anNara bagian dalam dan

luar, y an q dideltnisikan oleh anggoNa- anqgoLa

bingkai liniernya, akan menladi Iidak jelae dan

lemah.

,:'

it
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KUAI.ITAS RUANG.RUANG ARSITEKIURAT
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Tola-pola elemen Vlanar dan linier dasar yang men-

delnisikan volume-volume yang lerptsah pada ruanq,

serLa keragaman bukaan yanq berlungei untuk meng-

hubungkan volume-volume spasial ealu sama lain

dan dengan linqkungannya dieajikan di halaman 158-
59 dan 161 , Namun, kualilae ruang areileklural,
seeungguhnya jauh lebih kaya dadpada a?a yan1

mampu diqambarkan oleh diagram- diagram lersebul.

Kualir"as spasial benluk, proporsi, skala, teks|ur,

cahaya, dan suara pada hakekatrnya trerqan|unq

pada eifat-eifaI penulup sebuah ruang. ?ersepei kita

akan kualilas-kualitae ini kerap merupakan sebuah

langqapan t erhadap efek komblnasl sif al-eif al y ang

dibemukan dan dikondieikan oleh budaya, penqalaman

terdahulu, eerla kekrLarikan prbadi atrau kesukaan.

Silol.sifd Penulupon

, bentuk daear

. Termukaan

' Tepi

Kuolilos Ruong

. DenNuk

Warna

Tekstur

Tola

9uara

Dimenet

l
i

. ?roporsl
, Skala

r:1ititL-J
I
I II

I

| 
' - '.butaant::

Deltnisi

TinqkaL ?enutu?an
Temandangan aNau

Wawaean

Cahaya
re r*4---.4.-.*
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KUATITAS RUANG.RUANG ARS!TEKTURA!.

Jendela Anjungan diRuang Duduk, Rumah Hill,Helensburqh,Skollandia, 19O2-OS,Charles?enniel/tackinLosh

bab 2 membahas dampak dari bentuk dasar, permukaan, dan

xepylerhadap persepsi kita akan benluk, bab 6 menya)ikan hal
hal mengenai dimenei, propors| dan ekala. Jika bagian ?erLama

pada bab lni menjelaekan eecara qane besar tenlang baqaimana

konlrguraei daear elemen-elemen planar dan linler mendeltnisikan

volume ruang, maka baqian rangkuman ini menqgambarkan

baqaimana ukuran, benluk daear, dan lokasi bukaan af,au votd

di dalam benf,uk'bentuk ?ertutu? euaLu ruanq mempengaruhi

kualit ae-kualilae ruanqan b erikul ini:

. Detojol Penulupon. ....... benluk ruang

. Pemondongon otou pengliholon... fokus ruang

. Cohoyo. . penerangan pada

p ermukaan dan bentukny a.
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TINGKAT PENUTUPAN

TingkaL penutupan suatu ruang, yang dilenLukan oleh konfigurasi elemen-

elemen pendeltniei serla pola bukaan-bukaannya, memiliki dampak yanq

siqniltkan terhadap pereepet kila akan bentuk dan orientaeinya. Dari dalam

sebuah ruang. kita hanya melihaL pernukaan eebuah dinding. Lapiean matenal
lipis inilah yanq membenLuk batae verLikal di ruang trersebul. Ketebalan

aktual sebuah bidang dinding dapat Lerlihat hanya di sepanlang tepi pintu dan

b ukaan-b ukaan jen dela,

Es-.- *.X
tg

-H$BEA

H$
L *:-i
bukaan-bukaan yanq seluruhnya lerleLak di dalam bidang penutup euatu ,ruanglidak akan melemahkan deltnieite?t alau?un nuanoa ?enutupan ruaig
ir,u. DenLuk ruanq akan letap dan dapaL dikenali,

bukaan-bukaan yang diletakkan di sepanjanq r,epi bidang penuLup euar,u ruanq

secara vtsual akan melemahkan batae-balas euduL dari volurnenya. Oelain

rnemu?ue benluk keseluruhan euat u ruang, bukaan-bukaan ini juga menaikkan

Linqkat kemeneruean visual serLa tn\erakeinya denqan ruanq-ruanq yany

berdekal,an.

Oukaan-bukaan di anlara bidanq-btdang penutup euaLu ruanq eecara vieual

mengieolir bidang dan menqarLikulasikan individualitasnya, Kelika bukaan-

bukaan ini eemakin berLambah jumlah dan ukurannya, maka ruany akan

kehilangan rasa trertutu?nya, menjadi lebih trerasa tereebar, dan mulai

menyatu denqan ruanq-ruan1 yanq berdekatan. Tenekanan vieualnya lebih pada

bidang-bidang ?enutu? dibandingkan volume ruang yanq didelnieikan olehnya.
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TINGKAT PTNUTUPAN

. 
.YJ

Konetrukei Warna (?royek Rurtah Pribadi), 1922, fheo van

Doesbu'q dan Cortelg van Eesteerer

t*a*

Talazzo Garzadore (Proyek), Vicenza, ltalia, 1574,

Andrea Talladio
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Rumah, ?ameran Dangunan di berlin, 1 93 1, Mies v an der Kohe
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CAHAYA

"Areilektrur adalah permainan maeoa yanq indah, jujur, dan lihai yang

dtbawakan bereama di dalam cahaya. Mala kita diciplakan unluk melthat

ben\uk dalam cahaya; cahaya dan bayang-bayang menampilkan bentuk-

benluk ini, , ,"

Le Corbuster: Towards a New Architecture

Notre Dame Du Haut, ?onchamp, Terancis, 1950-55, Le Corbusier

Matahari merupakan sumber cahaya alaml yanqkaya

untuk menerangi bentuk dan ruang dalam arsiilektur.

Kuatnya radiasi matahari, kualiLas cahay anya, yang

dimanifeelaslkan dalam benLuk cahaya langsunq atau?un

cahaya alaml yang f,ereebar, bervariasi eeirlng denqan

waktru, dan mueim ke musim, dan dari saf,u Lem?aI

ke tempat, lain. Ketika energi matahari yang leranq

benderang disebar oleh awan, kabut, dan hu)an, ia

memancarkan perubahan warna lanqiI dan cuaca pada

benLuk dan permukaan yanq disinarinya.
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CAHAYA

Dengan menerobos ruang melalul lendela di dinding, alau
melalui ekylight di bidang atap, energi malahari yanq bercahaya

tLu laIuh ke permukaan-permukaan dt dalam ruan7an,

menghidupkan warna-warnany a, dan menam?akkan Nekst urnya.

D en gan p ola cahay a, b ay an g-b ay an g, d an b ay an gan ci?t a anny a

yang berganr,l-qanti inilah matrahari menggerakkan ruang

kamar ini, aerLa rnen1arllkulaeikan bentuk-bentuk di dalamnya.

Melalui inilensitae dan sebarannya di dalam ruanqan,

ene5Ai cahaya darl matahari daVat memper)elas maupun

mendisLoreikan benNuk ruanqny a mendielorsikanny a. W arna

dan kecerahan cahaya malahari dapaN menciptakan eebuah

atmoefer yang ceria di dalam ruanqan; atau cahaya alami yanq

lebih redup dapa| secara perlahan membenluk nuanea syahdu

di dalamnya.

Karena inleneilae dan arah cahaya yang dipancarkan oleh

malahari cukup dapat, diprediksi, maka dampak visualnya
*verhadap permukaan, bentruk, eerLa ruang biea dtladikan dasar

dalam menentukan ukuran, lokasi, maupun orientasi )endela
dan skyliqht di dalam ruan7an.

Fallingwater (Rumah Kaufmann), dekat Ohiopyle, Tennsylvania, 1936-37, Frank

lloyd WrighL

Ti|ik Equinor (waklu eianq Trt k Baiik MaLahari
dan malam sama lama):

21 MareL
Musin TanaE:

21 Juni

rittk balik Malahat 21 SepLember ?ukul 12 sran4

10?AGt {}

s
o'- Q arao -/\y'-

*--''

Dia1ram Jalur Matahari untuk 1elahan Ulara 9umi
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(AHAYA

i.
;'a-

lkuran jendela atau skyliqht menqendaltkan banyaknya

cahaya yan4 dapar" dilerima eebuah ruangan. Namun,

ukuran bukaan di dinding at;au aLap juga diaLur oleh

fakt"or-f aktor selain cahaya, oe?erti mate(lal dan

konsf,rukei dinding aLau btdang alapnya; kebutuhan

akar, pemandangan. pr\vaei visaal. dan venili:taoi, tlngkat

?enulu?an ruanq yanq dikehendaki; dan dampakbukaan

Lerltadap b enLuk ekelerior eu alu bangunan. Oleh

karenanya,lokasi dan orientaei jendela atau skyliqht

biea ladi \ebih penr,lng dibandtngkan ukurannya dalam

menenLukan kualilas cahaya alami.

bukaan dapal diorienlaeikan untuk menerima cahaya

maf,ahari langsung dalam jangka waktru lerhentu dalary
satu hari. Cahaya matahari lanqsunq meryberkan

lingkat ?eneranqan yang f,inqgi yanq khusuenya oan7aL

kuat 2ada jam-1am tengah hari. la akan menciptakan

pola-pola terang gelap yanq talam pada permukaan

ruanqan dan eecara Legae menqartikulastkan bentuk. di

dalant ruang Lereebut. Kemungkinan dampak berbahaya

dari cahaya malahari lanqeung, seperti eilau dan

penerimaan ?anae yanq bedebihan, dapat dikendalikan

aleh perangkaL sirip maLahari yang diban1un ke dalam

bentuk bukaan alau dimunqkinkan melalui rerimbunan

dan pohon aLau?un etrukLur-eNrukr,ur y ang berdekatan.

Sebuah bukaan juqa dapaN drortenLasikan agar men-

jauhi cahaya langsung dari matahari dan sebaqai

1anlinya merer\ma cahaya pantulan dan teranq

lingkungan melalui jendela loteng di atae. Jendela lotenq

merupakan eumber cahaya alami yang men1unlungkan

karena cukup konetan,bahkan pada waktu mendung,

oefva da?aL nemb anLu melembulkan kerasnya cahay a

matahari lanqsung dan menyeimbangkan tingkat,

?eneranqan d. aa'am rL)2nq

I
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CAHAYA

Lokast bukaan mempenqaruhi cara cahaya alami

memasuki sebuah ruangan dan meneranqi benluk eerLa

2ermukaan- permukaanny a. Jika dileLakkan seluruhnya

2 
a da bi d a n q din dln q, b uka an d ap aN t edihal s e2 ert i

eebuah f,rtik cahaya yang lerang di alas permukaan

yang lebih gelap. Kondisi lnt dapat menimbulkan eilau lika
lerdapaL tingkaL konlras yang l,inggi anlara cerahnya

bukaan lerseb ut. denqan p ermukaan lebih gelap y ang

mengelilinginya. Tingkal keetlauan yanq kurang nyaman

dan melemahkan yang dtsebabkan oleh perbandingan

kecerahan yang berlebihan anlara permukaan atau area

yang berdekatan dt dalam sebuah ruan7an ini dapat
diperbaiki dengan cara membiarkan cahaya alami rnaeuk

ke dalam ruangan melalui palingLidak dari dua arah.

Jika bukaan dilelakkan di sepanjanqtepi eebuah

dinding alau pada euduL sebuah ruangan, cahaya alami

yang masuk akan menerpa permukaan dindinq yang

berdekaf,an dan legak lurus terhadap bidang bukaan

f,eraebut,. Termukaan yanq diteranqi itu sendiri akan

men)adi surnber ?eneran1an dan meningkaLkan kualiLas

p encahay aan ruan q Ler s eb uN.

Faklor-f aktor lambahan mempengaruhi kualilae

cahaya di dalam eebuah ruanqan. benluk dan artikulasi

eebuah bukaan direleksikan dalam benLuk pola

bayangan yanq dtsinari oleh cahaya matahari pada

benluk dan permukaan ?uanqan lersebuf,. Warna dan

Nek*ur bentuk dan permukaan ini, pada qilirannya,

akan mempenqaruhi relekliviLasnya sert a Iinqkat,

?ereranAan di dalam ruanq tersebul.

i
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ARAH PANDANG

9,"r at{

**'s$d&"' s 
- '"'{#*'

r-.9,1'l

KuallLas ruang \a\nnya yanq harue dipertimbangkan dalam

menqhaeilkan bukaan-bukaan di dalam ltngkungan eebuah

ruanq adalah tokue dan otentraainya. beberapa ruang

mungkin memiliki eebuah lokae irfiernal, se?ertri ?era?ian,
eefienlara ruang lainnya memiliki orienLaei ke arah luar

yang dihasilkan oleh pemandangan ke area luar atau ruang

yanq berdekatan. Oukaan )endela dan skylight menyedlakan

pemandanqan ini eerLa menciptakan suaLu hubunqan visual

ant ara ruan1 dan lin7kungan eekiLarnya, Ukuran dan lokasi

bukaan-bukaan ir,i der,qan sendlrinya akan menenLukan

eilat lihik pandanqnya eerAa tingkal privasi vleual baqi

sebuah ruanq tnLelor.
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ARAH PANDANG

1ebuah bukaan y ang kecil dapat, menqungkap sualu delail jarak

dekal, atrau membingkai suatu pemandanqan eehingqakita

melthatnya seperbi halnya eebuah lukisan di dindinq.

1ebuah bukaan yanq sempil dan panjang, entah ttu vefiikal

rnau?un horieonlal, Lidak hanya daVal memisahkan dua buah

b dang, tapi juga menqungkap a?a yanq ada di luarnya.

1ekelompok jendela dapat dlteueun untuk memecah eebuah

pemandangan dan memancingLerjadinya pergerakan di dalam

ruanq.

Kellka bukaan lersebuL berkembanq, ia akan memberi sebuah

ruanq pemandanqan yanq lebih luae lagi. ?emandangan yang beear

ini dapat mendominaei eebuah ruang alau befrungei eebagai lalar
belakanq b agi akLivilas dt dalamny a.
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ARAH PANDANG

Ternandangan: lnterior Kuil Horyu-Ji, Nara, Jepang, tahun 607 .

Sebuah jendela dapaL ditempatkan eedemikian rupa eehingga euaNu

pemandangankhueus dapat dilihalhanya dari saLu poeiei di dalam

sebuah ruanq.

bukaan-bukaan inlerior menawarkan pemandangan dari satu ruang ke ruang
yanq lainnya. Sebuah bukaan dapaf, diorientaeikan ke alas unluk membedkan

pemandanqan ke puncak pohon dan langit.

:abuah jendela anlungan dapatr

- em2r oy ekeikan eeseoran q ke

-. am euaLu pemandan4an. Jika

,-iela iNu cukup besar, ruang

:'q diproyeksikan dapat menjadi
" .* bi kyatq oapat d'\vti.
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ARAH PANDANG

Visla, berdaearkan eebuah sketrsa karya Le Corbueier untuk deeain kanLor Menleri

?end,idikan Nasional dan KesehaLan \/taeyarakaf, di Kto de Janeiro, 1936.
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Temandangan harus tidak terbal,as

hanyp ke ruang luar alau ruanq yanq

b er a ekalan s aja. Elem en- elem en

deeain inNerior pun dapal menyajikan

eiem en - el en en p enarik p erhaf,ian

vicual. 
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Villa Hadrian, Tivoli, ltalia, Lahun 1 1 B' 1 25
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0rgonisqsi
" . ..1alu rumah yanq baik adalah saf,u benda lunggal, seperlt

halnya dengan kumpulan banyak rumah, dan un|uk mewujudkannya

kif,a memerlakan ealu lompatan konseplual yanq dimulai dari

komponen-komponen individual hingga viei keseluruhannya. Tilihan'

pilihannya. . .melambanqkan berbagai cara dalam nenyusun baqian'

bagiannya.

.,.baqian-bagian daear sebuah rumah dapat. dtgabungkan bersama-

sama unf,uk menladikannya lebih dari sekedar bagian-baqian dasar:

\/ereka juga dapaL menciptakan ruang, pola, dan area luar. l/tereka

mendramaNisir aksi paling elementer yang harus dilakukan oleh

arsrleklur. Unf,uk membuat aqar oatu Lambah ealu sama denqan

lebih dari dua, maka dalam melakukan hal apapun yan7 menwuL

Anda penlin g (membuat kamar, menempalkanny a b ersama- sama,

aLau menar,anya pada lahan), lakukanlah hal lain yang anda piktr

penling juqa (membuat ruang unNuk Iinqqal, mencipLakan suatu

pola y ang b ermakna di dalamny a, atau men1klaim keny aNaan lain

yang berada di luar)."

Charlee Moore, Aerald A,llen, Donlyn lyndon

Tempat baqt Rumah'Rumah

1974
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ORGANISASI BENTUK DAN RUANG

Dab Lerdahulu menjelaskan baqaimana beraqam konfiguraei dapat dimanipulaai unluk mer)definieikan ouaLu

area lerptsah aLau volune ruanq, eerLa bagaimana pola solid d,an void mempengaruhi kualiLae visual ruancj yanq

dideltnieikan trereebuL. f\amun. bebera?a banqunan. memiliki sebuah ruancl yanq rfienyendirt. Aiasanya bangunan'

banqanan int *verdin dari eejumlah ruan7 yanA l,erhubunq eatu ea{rta lain rvelalui fungei, kedekaLan, atau jalur

perqerakannya, lnLuk kepeduan studi dan diEkuei, bab ini akan memaparkan cara-caa dasar ruang pada eoatu

banE-nan dapa+" d\hubunqkan eaNu aama lalrt dan dialur men)adi pola'pola benr,uk d,an ruanq yanq rapih dan

'-.aralur.
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Alhambra, lelana dan benheng Ra.ja-ra.ia Moor,

Granada, Spanyol. 1 248- 1 354
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HUBUNGAN.HUBUNGAN SPASIAT

Dua buah ruang biea lerhubunq eaLu eama lain dengan beberapa

cara yan7 mendasar seba7ai berikut.

Ruong dolom Ruong

?uanq dapal ditampung di dalam volame

sebuah ruang yanq lebih besar

Ruong-ruong yong Soling Mengunci

Area eebuah ruang bisa menumpuk

pada valume ruanq lainnya.

Ruong-ruong yong Berdekolon

Dua buah ruang bisa ealinq bereenluhan Eaf,u Eama lain atau?un

membaqi qaris batas bereama.

Ruong-ruong yong Dihubungkon oleh Sebuoh Ruong Bersomo

Dua buah ruang blsa saling menqandalkan sebuah ruan1 ?eranlara
unt uk m en ghub un gkan mer ek a.

ORGANISASI / I85



RUANG DAI.AM RUANG

l--*-'-l r****l l------ *1

I w llffi li ffitL-. I r :'," l irysff{
r=l-,-;l r,****-;| @
LffiffiJ fu*J

Sebuah ruanq yan1 besar dapaN membunqkue dan

menam?urtT sebuah ruang yang lebih kecil dl dalam

volumenya, Kemenerusan viEual dan epaslal anLara kedua

ruang f,ersebuf, dapat dengan mudah dipenuhi, namun

ruan7 yanq leb)h kecil, yanq ruanq dalamnya f,erqantung

pada ruang yang lebih besar, akan membungkus ruang

demi menjalin hubungan dengan |nqkungan ekstreriornya,

Tada hubunqan spasial jenis ini, ruanq yang lebih besar

dan yanq membungkus,bedungsi eebagai suaNu area liqa
dtmensional bagi ruang lebih kecil yang ditampunqnya.

Agar konsep ini dapa| dilihat dengan 1elas, diperlukan

perbedaan ukuran yanq jelae antara kedua ruang LereebuN,

Jika ruang yanq diLampunq dibeearkan ukurannya, maka

ruanA yanq lebth besar tersebut, akan mulai kehilangan

pengaruhnya sebagai eebuah benluk yanq membunqkus,

Jika ruang yang ditrampun1 Leroebul Lerue bertambah'

beear. maka ruanq sisa dt sekelilinqnya akan menladi

f,erlalu eempil unNuk befrungsi sebagai ruang pembungkus,

Malah ia hanya akan menjadi suaNu lapisan atau kuliL ti?ia
di sekeliling ruan1 yanq diLampungnya. Keean aslinya pun

akan lenyap,

Untuk memperoleh perhaLian yanq lebih bagi dilnya,
maka ruang yang dilampung bisa saja memiliki benLuk

yan7 aarna dengan massa ?enarn?unqnya, namun ia

diorientrasikan dengan cara yang berbeda. llal ini akan

menciptakan suatu )arinqan eekunder dan seperanqkat

ruang sieayang dinamis di dalam ruanqyan1lebihbesar
NersebuL.

?uang yang diNampunq juga bisa eaja berbeda bentuknya

dibandingkan denqan ruanq pembungkusnya demi

memperkua| cilranya sebaqai eebuah volume yanq berdiri

eendin. KekonLrasan benluk ini bisa jadi mengindikaeikan

nilai kepenLingan eimbolts ruanq yanq dtLampuny iLu.

rul 1-.:\
L%t:/

I86 / ARSITEKTUR, BENTUK, RUANG, & TATANAN



RUANG DATAIYI RUANG

Rumah Moore, Ortnda, California, 1961 , Charles Moore

Kumah Kaca, New Canaan, 1 949, ConnecLicutr, 1 949. Thtip Johneon
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RUANG.RUANG YANG SATING TV1ENGUNC!

r-*--lI .]tr\
I : It \
I .*L*lf Jry/

lubungan epaslal yanq saling mengunci dihaeilkan

melalut penumpukan dua buah area spaeial serta

munculnya zona ruanq yang dibagi. Kelika dua

buah ruang salinq menqunci volumenya melalui

cara ini, maka maeing-masing ruanq akan

memp erlahankan idenf,ilas serLa deltnieiny a

eeb aqai sebuah ruanq. Nam un konfi 6 u raei y anq

dlhaeilkan oleh kedua ruan7 yanq ealing mengunci

il,u biea memtlikl inNerpretraet yanq berbeda-beda

bagian yang ealinq menqunct dari kedua volume

ini dapal dibaqi sama raLa oleh masing-masing

ruanq.

bagian yang saltng mengunct dapat menyaNu

dengan salah oaNu ruanq dan meniadi sebuah

bagian inf,eqral dari volumenYa.

baqian yanq saltnq men4unci dapaN

m e n q e nb an qkan inf,e gril a s ny a e en di ri

sebagat sebuah ruanq yanq befiungei unluk

menghubungkan kedua ruanq asliny a.
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RUANG.RUANG YANG SAI.ING MENGUNCI
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Denah untuk 5t. ?etrus (Versi Kedua),

Koma, 15A6-1520, Donaf,o bramanLe &

Daldaeeare Teruzzi

G er eja Zi ar ah, Y ierzehnh etli qen

J erm an, 1 7 44 -7 2, Dalthasar

Neumann
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--_-JVilla di Carthage,Tunlsia, 1928, Le Corbueier

Ruanq berlanlai salu ini menqallr ke dalam volume induknya yanq

lebih besar serla ke area luar.
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RUANG.RUANG YANG BERDEKATAN

Bi-***lltBt Iltfrtt

a

Kedekatan merupakan jenie hubungan epasial yanq

2aling umum. la memungkinkan masing-masing

ruanq dapal lerdeltnlsi denqan jelas dan Nanqgap

(maein g- masin4 dengan carany a sendiri) lerhadap

kebuluhan-kebutuhan funqslonal maupun simbolie.

finqkat, kemenerusan vieual dan spasial yang

lerdaVat, di anlara dua ruang yang berdekaLan tni

Nerqanlunq pada karakter bidanq yang fiemioahkan

dan menyatukan mereka.

Didanq yang memieahkan dapat,

. MembaLasi aksee loik dan visual anNara

dua ruang yang berdekalan, memperkuat

individualtlae mastnq- maeing ruanq, dan

menqakomodir perb edaan- perb edaanny a.

Iampil seperLi eebuah bldanq yang berdiri sendiri

di dalam sebuah volume ruang lunggal.

Didefnietkan oleh sebaris kolom yanq

memungkinkan kemeneruean vieual dan epaetal di

anLara kedua ruang lereebut.

diraeakan cukup hanya melalui perubahan

kelinggian aNau konf,ras pada malerial

permukaan atau lekelur di antara kedua ruang.

Lal ini dan dua sebelumnya juga dapa| dipaharni

eebagai volume-volume lunqqal dalam ruang yanq

dibagi men)adi dua zona yang lerkaif,.
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RUANG.RUANG YANG BERDEKATAN

Deeain ?aviliun, Abad XVll, Fischer von Lrlach

Ruang-ruanq dt dalamkedua banqunan ini memtlikt sllal
individualtslie dari seqi ukuran,bentuk dasar, dan bentuknya.

Dinding yanq membungkusny a mengadaplasi bentruk-benNuk

mereka f,ersebutr unNuk menqakomodir perbedaan antar ruanq

y ang ealinq b erdekalan.

Rumah Chiswick, ChiEwick,lngqris, 1729, Lord

Surlinghon & W illiam Kent

Lonloi Alos

Iiga buah ruanq-ruan7 duduk, ruanq perapian, dan area nakan-

didelnistkan lebih dengan perbedaan ketinqgian lanlai, langit langtr,,

eer\a kualtLae cahaya dan pemandangan, dibandingkan jika memakai

bidan q-bidan7 dinding.

lonloi Dosot

Rumah Lawrence, Sea Kanch, Californa, 1966, Moorelurnbull I

MLTW
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RUANG.RUANG YANG DIHUBUNGKAN OLEH SEBUAH RUANG BERSAMA

Dua buah ruanq yanA lerpieah dapal dihubungkan

alau dikaitkan eatu earrta lain oleh eebuah ruanq

ketriga eebagai ?eranLaranya. Kaitan visual dan

epaeial anLara kedua ruang lereebul lerqantunq

pada karakter ruanq kef,iqa t empal mereka

membao,i ikatan.

Kuang peranlara ini dapal dtbual berbeda

bentuk dan or'tenlasinya dari kedua ruanq yan7

dihubunqkan agar dapal mengekspreslkan lunqeinya

eebagai penqhubung.

)ua buah ruang, dan ruan7 ?erantaranya, dapaf,

sama benluk dan rupanya eerf,a membenluk euatu

sekuen ruanq yang ltnier. ,

?uanq perantrara if,u sendlri juqa dapal menjadi

linier bentuknya untruk menghubungkan kedua ruanq

yang lauh ealu eama lain, alau menggabunqkan

seluruh rangkaian ruanq yang Nidak memiliki

hubunqan langeung denqan salu sama lain.

Kuang peranf,ara, jika cukup besar, dapal menjadi

ruanq yanA dominan di dalam hubungan tersebul,

dan mampu mengorganistr selumlah ruang di

sekeltlinqnya.

benbuk ruang peranlara secara alamiah dapal

dihasilkan dari sisa dan hanva ditenLukan

oleh benluk dan orienLaei kedua ruang yanq

dihubunqkannya.
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Rumah Caplin, V enice, Calif ornta, 1 97 9,

Frederlck Fisher

Salu getengah Rumah (Troyek), 1966, John l,ejduk -'-.*'1
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ORGANISASI.ORGAN !SASI SPASIAI.

1 Ko m p o sisi 5 embil an b ujur s an gka r :

Sebuah SLudi Dauhaus

ffiffi
ffiffi

bagian berikuL ini memaparkan cara-cara daear bagalmana kila

dapaf, nenyatrur dan mengorqanieir ruanq-ruanq eebuah bangunan.

Dalam sebuah ?roqrarn banqunan yanq khae, biasanya terdapatr

kebutuhan-kebuluhan akan beragam jenls ruanq. Mungkin ada

kebuluhan akan ruang yan1:

, memiliki fungsi-funget khueue aNau membuLuhkan benLuk-bentuk

yang khusus

, I'eksibel dalam penqqunaan dan dapat bebae dimanlpulasi

, Tungqal dan untk lungsi aLau kepenlingannya terhadap

o r qanis aet b an gunanny a

, rnemiltki lungerlungsi serupa dan dapaN dikelompokkan menjadi

euatukumpulan fungeional aLau diulang dalam eebuah sekuen

linier

. rnembutuhkan ?a?aran ekslerior f,erhadap cahaya, venttlaei,

?emandanqan, alau akeee ke ruanq-ruanq luar

. harue trerpieah demi men)aga privaei

. harue mudah diaksee

ffi
_"-ffi

M
I

d
ffi

,%
r ffirtI

{

j

%
eds

M
@We

ffiffi
ffiMffiffiffi

ffi%ffi
ffi*

ffiffi%r ffi*ffi6ffi

Cara baqaimana ruanq-ruanq lersebut disusun dapat, menjelaskan

kepenlingan relalif danfungeional atau ?eranan eimbolisnya di

dalam organtsasi eebuah bangunan. Keputusan mengenat lenis
organisast mana saja yanq akan digunakan unluk eif,uasi yanq

epeeifik akan terqantun7 pada:

, lunLutan ?ro qram b anqunan, seperli keb erdekatran, kebut uhan-

kebuluhan dimeneional, klaEiltkasi ruanq- ruan7 yanq hinrkis,

serta kebuLuhan akan akses, cahaya, dan pemandanqan.

, kondiei-kondisi eksLerior tapakyang munqktn membalasi benluk

alau perLumbuhan organisael, af,au yan7 mungkin mendorong

orqanieaei NerEebuf, unLuk menqqunakan Itt ur-ftt ur tertenlu

dari Lapaknya dan berpaling dan yang lainnya.
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ORGANISASI.ORGANISASI SPASIAT

Selrap jenie organieasi epasial diperkenalkan di dalam baqian

yanq membahas karakhetstik bentuk, hubungan epasial, dan

ree?on- rce?on konNeksNual kale gori f,ereebul. I erangkaian conloh

kemudian menqilustrasikan poin-poin ?enting yang dibuaL di dalam

perkenalan il,u. Setiap contoh itu sebatknya dipelajari dalam hal:

Kuang-ruanq ee?erti a?a sajakah yanq diakomodir dan di mana?

Da\aiman a mereka didefinisikan?

Jenis hubungan eeperli apa yang dictptakan di anl,ara ruanq'

ruanq tersebuL, eaLu oama lain, dan Lerhadap lingkun1an luar?

Dari manakah organieasiiLu dapal diakses dankonltguraei

oe?erl,i apa yanq dimiliki oleh jalur sirkulastnya?

Seperti apakah bentuk ekstenor orqanieaet Lereebul dan

baqaimana ia merespon lerhadap lingkunganny a?

I
0rgonisosi Ierpusol

SuaNu ruang eenlral dan dominan, yang dikelilingi oleh

eejumlah ruang sekunder yan7 dikelompokkan.

0rgonisosi [inier

Sebuah Eekuen linier ruanA-ruanA yang berulanq

0rgonisosi Rodiol

Sebuah ruanq Net?uoaL yang menjadi eenLral orqanieast-

or7anisasi linier ruanq yan7 memanlanq dengan cara radial.

l

l

I

1

1_

0rgonisosi lerkloster

Ruang-ruang yanq dikelompokkan melalui kedekaLan atau

pembaqian suaf,u Landa pengenal alau hubungan vieual

bereama

0rgunisosi Grid

Kuanq-ruanqyanq diorganisir di daam area sebuah grid I

elrukf,ur aNau ranqka kerja hga dimensi lainnya. 
I

1i

,/ rx1 \.(. [J_i,)

nilnnnrnn

unnililtilflilnnilrTilil
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ORGANISASI.ORGANISASI TERPUSAI

1!t
tq ! *4, 

-'

-ql}+,/ f -''\
ii\

1':\

)rganisasi y anq ter?uoar" meru?akan

oualu kom?ooist yang sLabil, Nerkonsen'

trasl, yang lerdiri dari eejumlah ruang

eekunder y ang dlkelompokkan mengelilinqi

ouatu ruanL oenf,ral yanq besar dan

dominan.

Kuang orqanieaei yanq ler?ueaL dan

bersilar fien?erbaL rkan ini urr ur iy a

benLuknya f,eraf,ur dan ukurannya

pun cukup beear untuk ryenqurrt?ulkan

eejumlah ruanA oekunder di sekeliling gane

bat asnya.

Kuanq-ruang oekundd ?ada oryanieasi

lnl dapal eaia eetrara oalu oama lain

dalam hal fungsi, benl,uk, dan ukurannya,

serLa menciplakan sebuah konltguraet

keseluruhan yanq secara geomef,ris

treralur dan simeLrie pada duabuah

sumbu aLau lebih.

Kuanq-ruang sekunder rni benLuk

atat- uVurannya nxglin 92i2

berbeda oatu oamalain aqar dapaf,

wleree?on kebutuhan individual lunqsi,

m e n g eksp r e sik an k e 
? 
enli n q a n r el af,if ny a

al, a u m e n qukuhka n lin qkun g an ny a.

Tembedaan di anlara ruanq eekunder

ini juga memunqkinkan bentuk suaLu

orqanie aei lerpueal ffieree?on kondiel'

ko n dtst lin qkun qan la?akny a.

ffi&ffiffiffi

Gereja ldeal oleh leonardo Da Vinci

I

:

1an Lorenzo Maqqiore, Mtlan, lt'alta,

eekilar Lahun 4BO
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ORGAN ISASI.ORGAN ISASI TERPUSAI

Karena benNuk sebuah orqanieaet lerpueatr pada

hakekaLnya adalah tidak berarah, maka kondiet-

kondisi pencapaian dan akees masuknya harue

dilnci oleh tapak serta ?ene7aean ealah salu

ruang sekundernya sebagai eebuah pinlu alau

qerbang maeuk.

Tola sirkulasi dan pergerakan di dalam eebuah

organisaei r,er?ueal, biea berbentuk radial, bolak-

balik, aLau eptral. Namun, hampir pada setiap

kasus, pola tersebut akan menghilang di dalam

at"au di sekelilinq ruanT ter?uealnya.

)rganisasr organisasi let?ueal y art7 b enlukny a

relatrif rinqkae dan treralur secara qeometris

dapat digunakan unNuk:

' mencipLakan lilik atau tempal-r,empat, di

dalam ruanq
, menqhilanqkan kondiel-kondisi aksial
, berfungsi eebaqai eebuah benLuk-obyek di

dalarn aebuah area al,au volume ruanq yang

didefinieikan.

Kuang pengatur ?uoaLnya biea berupa eebuah

'uanq e\elerior rna-?ur tLerio'.

!

"t"' lftw'
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-rr \ /l
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ORGAN ISASI.ORGAN ISASI TERPUSAI

ffi

&
*ffi-
kFr

,

Aambar-qambar int dibua| berdasarkan ekef,sa Leonardo

da Vinci mengenai denah-denah ideal qedunq qereja.

SekiLar Lahun 1490.

.a-
dqd
t :, !i

^L-* 
t* q \

f I "L-:',r1
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D en ah- den ah T erpusat. 1 5 47 . 5 eb asliar o 5 er' i o

9. lvo della Sapienze, Roma, 1642-5A, Franceeco borromini
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ORGAN ISASI.ORGAN ISASI TERPUSAI

Denah untuk Gereja 5t.1etrus (Versi Tertama), Roma, eekif,ar Lahun 1502,
DonaLo 7ramanf,e

d#

?alazzo Farnese, Caprarola, 1547 -4a,

Aiacorno da Vignola

I

i

'r1//".)./.
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Taj Mahal, Agra, lndia, 1 63 2' 5 4

|*w-
Ill-rft

wtJ

&

' l|*Y-',**'',"Y-*?" 1&.

q b *-_cq-*
f" / \flti
\ r'jat ftnd &

tt!. t
: \ r! l

1 i"a,r'tl ;
: ,,6:1 I

Makam Humayun, Delh| lndia, 1565

Yilla Capra (Rotunda), Vicenza,ltalia, 1552-67 , Andrea Talladio

ORGANISASI / 20I



ORGAN ISASI.ORGANISASI TERPUSAI

*-"1. ..
-/-aEili-x*4L*j r pr
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Hagia Sophia, KonslanLinopel (letanbul),lahun 532-37 ,

Anlhemius dari Trallee dan lsidorus dari Milef,us
?antheon.?oma. 12a-24,?ortico dart Kuil tahun 25 5.\4
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ORGANISASI.ORGANISASI TERPUSAT

ffi..,.,,,Hf,ffi:. , \).: ,r .:
r \, ' Y'_ : .:o'i).)r*';rf

Terpusl,akaan Umum 1tockholm, 1920'28, Aunnar Aeplund Museum Guggenheim, New York CiNy, 1943-59, Frank

Lloyd WrighN
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Gedung Tarlemen Nasional, Kompleks lba Kola di Dacca, banqladesh,

dimulai pada 1962, Louie Kahn

Hunian Rumah Hijau, ConnectricuL, 1973-75,

,lohn M, Johansen
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ilililililut: Sebuah organisasi llnier pada hakekalnya Nerdlri

dari eeranqkaian ruanq. Kuang-ruang ini dapa|

secara lanqeung lerkail gecara oaLu eama lain

al,au dihubunqkan melalui sebuah ruang llnler yanq

Lerpieah dan jauh.

Sebuah organisaei linier biaeanya Lerdiri dari

ruanq-ruanq berulanq yang ukuran, benNuk,

dan lunqsinya serupa. la juga dapat lerdiri

dari sebuah ruang linier yanq trungqal yang

mengorqanisir eeran1kaian ruan7 yanq berbeda

ukuran, benluk alau fungsi di sepanlang eleinya,

Dalam kedua kasus, seLlap ruang dt eepanjang

eekuen ini akan memtliki sebuah paparan ekelerior.

?uang-ruanq yanq oecara lunqsional ataupu{
simbolie penf,ing baqi organlsasi dapat, berada di

mana?un di sepajang eekuen linier dan diperhegas

kepenlingannya melalui ukuran dan bentuknya.

Nilai kepenNingan mereka int juga dapal diperkual

oleh lokasinya:

, Dl ujunq eekuen linter f,ersebul

' Derjarak sejajar dari orqanisaei llnier
, Di litik-trtik eumbu rotasi auatu bentruk linier

yanq Leroe\mentaoi

Karena sifalnya yang memanlang, or7anisasl-

orqantsasi linier menqekepresikan sualu arah dan

menekankan euaLu pergerakan, perpanjangan, dan

perlumbuhan. Untuk membalaei pertumbuhannya,

orqanieaei linier dapal dilenyapkan oleh eebuah

benLuk alau ruanq yanq dominan, dengan

kehadiran eebuah akses masuk yanq dilegaekan,

af,au denqan menyaf,ukannya dengan benluk

banqunan lain atau melalui lopogral tapaknya.
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ORGANISASI.ORGANISASI tIN!ER

DenLuk sebuah organisasi linier pada daearnya

adalah ?teksibel dan derqan eqa? rtarn?L) neree?on

beraqam kondisi tapaknya. la dapaL beradaptasi

lerhadap perub ahan-p erub ahan di dalam t opoqrafi ,

bermanuver di sekelilinq sebuahkolam atau deref,an

pepohonan, atau berpular menghadap ruang-

ruanq unNuk menanqkap cahaya maLahari dan

pemandangan. la dapat lurus, lerpoLon1-?otonq,

alau kurvalinter,la dapal membentanq secara

horieontral melinf,asi Napakny a, secara diagonal

nengikuLi alur kemirinqan lanah, atau berdiri

vertikal eebagal sebuah menara.

bentuk suatu organieaei linler dapat, dihubunqkan

denqan ben|uklatn dt dalam linqkunqannya denqan

cara:

. menyambung dan mengorqanieir bentuk-benbuk

lain tersebux di eepanjang lalurnya.
, befrunqsi eebaqai dindtng atau tembok penahan

unt uk memisahkannya menjadi bidang-bidanq

yang berbeda
, menqelilingi dan membungkuE mereka di dalam

ouaNu area ruan7

fi entruk organisaei-organisasi linter yanq melengkang

dan l,ereegmentasi akan menutupi sebuah area

ruang ekslerior pada eisi cekungannya eerLa

mengarahkan ruanq-ruanqnya ke pueat, area

Wrsbbut, Di siei cekungnya, benluk-benluk ini

eeolah menghadap ruang dan menqeluarkannya dari

area mereka.

^..,ilntril^V̂{Xry "?t
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Rumah ?anjang, eejenis hunian bagi anq1ala suku-euku Konfederaei lroquois di Amerika ULara, sektlar tahun 16Oa.
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lunian OerLeras Menghadap Jalan Tedeeaan, ?royekDeea, 1955, Jamee Stirling (Tim X)
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'lL-
N.t

il"*

?erluaean permaktman, Universitas 5t. Andrewe, Skor,landia, 1964-68, Jamee )tirling

Sekuen-sekuen linier Ruong

f

LanLaiTipikal Apartemen,Unitd d'Habitalion,Mareeilles, 1946-52,Le Corbusier

--n* .l-

Denah lanLai Dua, bangunan Utama, Universitas )he{field,lnqgris, 1953, James Stirlinq
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Rumah Kediaman Lord Derby,

London, 1777, ?oberL Adam

Rumah ?ear s on (7 r oy ek),

1957. RoberA Venlurl

Sekuen-sekuen Linier Ruongon...

Rumah kediaman Lloyd Lewie,

Liv erLyville, lllinois, 1 I 40,

Frank Lloyd Wright
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Ru ma h Ro ma n o, Kenllel d, C alif o rni a, 1 9 7 O, Eeh erick

I'omeey Dodge & )avts

menyesuoikon lerhodop lungsi don lopok

Rumah Marcue (?royek), DallaE, Texas, 1953, Frank Lloyd Wriqht

ORGANISASI / 2I 1



ORGANISASI.ORGAN ISASI tINI ER

r,t*ir+trs
di_,r:ijBia,t
i*+:trfis413*.Fn-i4
tt{1.4-"a"}.Fi..***

l*-"1

?ueat, Kota untuk Caetrop'Rauxel, Jerman, (Masukan unhuk KompeLiei)

1965, AWar Aalto

Memperkenolkon hirorki ke sekuen.sekuen linier...
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lnlerama, Proyek untuk sebuah Komunitae Antar Amerika, F lorida,

1964-67.louie Kahn
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Rumah Jembatan (Troyek), Christopher )wen

don mengekpresikon pergerukon

Rumah 1O (Troyek), 1966, John lejduk
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Kolese Scarborough,

! WeeLhill, )nt ario, 1 964,

i John Andrewe
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?engembanqan ?ermukiman, ?avia, lLalia, 1 966, Alvar Aalto

0rgonisosi-orgonisosi linier yong menyesuokon lerhodop lopok...
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Denah Iiptkal Lantrai Atae, Rumah baker, lnsLtLut Teknologt Maesachusefre.

Cambridge, Maeeachusefrs, 1948, A'lvar Aalto
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don membentuk ruong eksletior
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ORGANISASI.ORGAN ISASI RADIAT

Y

Sebuah organisaei ruanq berb enluk radial menqarnbtnaoi-

kan elemen-elernen orqanieaoi linier naupun ter?uoal.

arqanisaei int Ierdiri dari sebuah rranq ?ueaL yanq

dominan yanq darinya menjuludah eejumlah arqanieaot

linier aecara radtal. Jika sebuah orqanieaei ler?uaaN

adalah auaLu ekefia Lertutu? yanq Lertakue ke dalam

ruan7 ?uaatnya. maka orqanieaai radtal merupakan

sebuah denah Lerbuka yanq rnenq1a?ai keluar dari

lingkunqanny a. Dengan lengan-lenqan liniernya, orqanisasi

int dapal; memanlang dan menempelkan dirinya ke elemen

alau lttur-filur khusue l,apaknya.

Seperti halnya orqanisaei f,er?ueatr, ruanq ?ueal
eebuah orqanisaei radial umurnnya memtltkt bentuk yanq

leretu(, Lenqan-lengan \iniernya, yanq galtnq menu)u

ruanq eenlral sebaqai lilik perLemuan, btsa eerupa

benluk dan panlangnya anLara eat'u sama lain serLa

nemp erlahankan keter aluran b entuk organisasiny a

oecara kegeluruhan.

lenqan-lengan yanq menjulur itu juga dapat, berbeda ealu

eama lain demt mereepon kebul;uhan-kebuLuhan individual

funqei dan lingkunqan.

3 ebuah v arian khueue orqanisaei radial adalah pola kincir

angin, dtmana lengan-lengan )inier orqanieasi Lereebul

menjalur keluar darl aiei-etsi aualu ruanq ?uoal yanq

berbenluk bujursanqkar at au?un persegi panjanq.

Susunan ini menghaeilkart ouat'u pola dtnamte yartq secara

vieual memberikan kesan pergerakan berputar mengeliltnqi

ru an q 
? 

u aat, f,er s eb uL.
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?enjara Moabil, Oerlin, 1869-79, Augusl Dueee dan Heinrich

Ferrrnann

H6t el Dieu (Ru rna h Sakit) , 1 7 44 , AnLoine Tetit

Maison de Force (?enjara), Ackerghem dekaL Ghent, Delqia,

1772-75, Malfaison dan Kluchnan
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Rumah Herbert F. Johneon (Winqepread), Wind Toint'' Wisconetn
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1937, Frank lloyd Wriaht
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Ru ma h Gu ru n Kautman, Talm 3 p nn qs, C alif o r ni a, 1 I 46, ?l ch ar d Neufira
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Denah UnitTipikal

G edun g 5 ekr et ari at, M arkas U N E9C0, ? I a c e d e F onte c oy, ?aris

1953-58. Marcd brerer
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leater New Mummers,)klahoma CrLy, 1974, Johr M, Johansen

Museum Guggenheim, bilbao, Spanyol, 1991'7, Frank Seltru'

Denah untuk Canberca, Auetralia, 191 1 , Durley Orllln
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Sebuah organisaei yanq f,erklaster bergan\ung

pada kedekatan leik unNuk menqhubungkan

ruan7-ruanqnya aaf,u eama lain. Seringkali

organisasi ini lerdiri dari ruanq-ruanq berulang

dan eeluler yang memiliki funget-fungei serupa

eeiLa membaqi eebuah tanda pengenal visual

bereama eeperti benl,uk dasar aLau orienLaei. Di

dalam kornposisiny a. eebuah organieaei Lerkl asler

luga dapal menerima ruan7-ruan1 yang tidak
eerupa ukuran, benluk, dan funqsinya, namun

Lelap terhubunq ealu sama lain oleh kedekaT,an

atau melalui selenis alatr ?en7alur vieual seperli

eimetrri aLau sebuah sumbu. Karena polanya

tidak beraeal dari eebuah koneep geomelrie

yanq kaku, maka bentuk sebuah orqanieaei

trerklasLer adalah lekeibel dan senanLiaea siap

menenma perLumbuhan eerLa perubahan langa

m emp en qaruhi ka r akLerny a,

?uang ruan g lerklaeLer dapal diaLur mengelilingi

eebuah titik akseE masukke dalam sebuah

bangunan alaupun di sepanjanq jalur pergerakan

yanq melaluinya. Kuang-ruang ini juqa dapat,

lereebar mengelilingi euaLu area yang Lerdeltnisi

af,au volume ruan7 yanq besar. ?ola ini eerupa

dengan organieasi f,erpusat,, namun kurang

memilikt kerin qkaean dan keleraturan qeometrio.

Kuanq- ruang sebuah organisaei lerklaster juqa

dapat, ditampung di dalan sebuah area yang

Lerdefinisi atau?un volume ruang.

Karena Iidak ada temgat, haeil bentukan

yan7 ?enLinq di dalam pola sebuah orqanieasi

terklasLer, maka nilai kepenlinqan sebuah ruang

harue diLegaskan melalui ukuran, bentuk, alau
onenNasi di dalam pola tersebuL.

Sualukondisi simetri aLau aksial dapat,

digunakan unLuk memperkual dan menyaLukan

b agian-b a gi an eebuah organlsasi Nerklasler

eerLa membanlu menqarLikulaeikan kepenlinqan

eatu ar,au eekelompok ruanq di dalam organlsasi

lereebutr.

Ruanq-ruang re?etilif

ferklaef,er f,erhadap

sebuah akses masuk

Membaqi sebuah

benluk daaar bersama

Dikelompokkan

ee2anlang jalur

Diorganieir o eh

eebuah sunbu

DlLanVunq dl dalam

a)al,u ruatA

Kondiai oinetria

r**-"1it
3^+r{ )iFri-Tlvill-,i illllr 'r.:ll t'
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Sebuah pola yang

memutar
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Tola lergusal; Tola f,erklaaLer
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Kondisrkondiei akaial KondEi akEial
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Faiehpur 9ikri, Kompleke lEf,ana Akbar Kaiear Mogul A1unq lndia, 1569-7 4
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\

? an dan gan 7 r oy eksi Miring

Yeni-Kaplica (TempaL Mandl Air Tanas), bursa,furkt

Ruong-ruung yong diorgonisir oleh geomelri

r**;**--:j ;"

Nuraghe di Talmavera, Sardinia, menara balu kuno khas dari

Kebudayaan Nuraqhic, 1B-16 abad 3,\/.

Rum ah T r adisi onal J ep ang
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Rumah ?ertemuan, lnstil,ut 1tudi

biologi Salk (?royek), La Jolla, Californta,

1959-65 louie Kahn

Ruong-ruong yong diolur mengelilingi sebuoh

ruong dominon

Rumah Karuizawa, Tumah Ketret, Neqara, 197 4,

KshqKurokawa

letana Raja Minos, Knoeeoe, KreLa, eekiLar 15aO 5.M
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Kuil Vadakkunn alhan, Trichur, lndia, abad ke-1 1

Kuil Rajarajeshwara. rha\avur. ,nata. aoad le 11

Rumah untuk Ny. Roberi venturi, chestnut, l,ill, ?ennsylvania. 1g62-64, venturi and ohort,

Ruong.ruong yong diorgonitir di dulom

sebuoh oreo sposiol
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Rumah 1oane, London,lnggrie, 1812-34, )ir John )oane

5. Carlo alle Qualtro Fonlane. Roma, 1633-41
Francesco Dorromini
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Ruong-ruong yong diotur oleh simelri.simelri olsiol

ORGANISASI / 227



ORGANISASI.ORGANISASI TERKI.ASTER

fill
il
i;

{r1.,

i

7 uri M erc er (Fo nrh i I l), D oyl eelow n, Tenney\ ani a. 1 I O B - 1 O, l,enry M er c er .: -: 1: ,-, -,-:l: -_l;:;;#-ai;ffi;**
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Wyntoon, ?erumahan Desa bagi Keluarga learEN di California Utara,

19a3, bernard Maybeck

Rumah Friedman, TleaEantville, N.Y, 1 95a, Frank lloyd \Nriqhl
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Rumah Morris (Proyek), Mounl Kisco. New York

1958. LauiE Kahn

Fallingwater (Rumah Kaufmann), deV at )hipyle, ?enneylvania, 1936-37 , Frank lloyd V,kiqh:
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Ruong-ruong yong diolur oleh polo geomelris
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1ebuah orqanisast grid Ierdtri dari bentuk dan

ruanq yan7 posisi-posisinya di dalam ruanq eerta

hubungannya ealu eama lain dialur oleh eebuah

pola atau area gnd berbenr,ukNtga dimensi,

Sebuah qrid NerclpLa oleh dua (biasanya ealinq

Leqaklurus) buah ranqkaian garie sejajar yang

menghaeilkan suaLu pola t.iLik yanq r,erar,ur

di pereimp angan- pereimp anganny a. SeNelah

diproyekeikan ke dalam dtmenei keliga, pola

gnd ini kemudian ditranslormastkan ke dalam

seperangka| unil ruanq moduler yanq berulang.

Kuaea penqaLur yang dimiliki sebuah qrid

dihaeilkan dari kef,eraturan dan kemenerusan

polanya yan7 meranqeek ke dalam elemen'

elemen yang dlaturnya. Tolanya mencipLakan

seperanqka| alau eearea lilik dan qarie

relerenei di dalam ruan6,tem?at, ruanq-ruanq

suatu orqanisasi grid, meskipun ukurannya tidak

sama, dapat, membagi ouatu hubunqan yanq

earla.
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Dalam arstr,ektur, sebuah qrid umumnya dthasilkan

oleh suatu sistem strrukLur rangkakolom dan

balok. Di dalam area grid ini. ruang-ruang dapat
hadir seb aqat peristiw a y an q terisolir alaupun

eebagai pen7ulangan modul qrid tersebul.

baqaimanapun disposlsi mereka dt dalam area

lersebuN, ruan7-ruanq ini, jika dilihat eebaqat

benLuk-benluk yanq posilif, akan menciplakan

seperanqkat ruanq negaLif kedua.

Karena sebuah grid liqa dlmeneional lerdtri dari

uniL-unil, ruanq yan7 moduler dan berulang, maka

ia dapat, dikurangi, dtLambahi, atau dilapisi, dan

tr el a? rn arn? u m em p e rf, ah a nka n i d e nlil a s ny a

eebagai grid denqan kemampuannya dalam

menqatur ruang. Manipulasi-manipulaet b ent uk

ini dapal dtqunakan unluk menqada?Laei euaf,u

benhuk grld ke Lapak, unLuk mendeltnisikan

guatu ruanq luar af,au akeee maeuk, aLau unf,uk

memungkinkannya mengalami perlumbuhan dan

berkembanq.

U nLuk m emenuhi keb utuh an -keb u\uhan

dimensional ruan7nya yang epeei|k, alau unf,uk

menqarLikulasikan zona-zona ruang unluk

keperluan etrkulasi servls, sebuah qrid dapat

dibuallidaklerar,ur dalam satru atau dua arah.

f ransformasi dimeneion al ini akan mencipLakan

seperangkal modul hirarkis yanq dibedakan oleh

uk*an. propore.. daq lokae..

)ebuah grid juga dapaL melakukan Nraneformasi-

Nransformasi laln, Bagian-bagian qrid Lereebutr

dapar berqeeer untvk metdapatkan allernaLil

lemleneruear visual dan spaeial yang melirluasi

areanya. Sebuah pola grld dapal dtinterupst unluk
mendeltnisikan sebuah ruangbesar alau unluk
mengakomodir eebuah lttrur alamiah Iapaknya.

Sebagian dari grid Iersebut dapat dipindahkan

dan dipular lerhadap eebuah Iilik di dalam pola

dasarnya. Dengan melinlast areanya, eebuah 1rld
dapat merubah citranya, mulai dari eebuah pola

- -,ik-Liltk men)adi garis- gane, kemudian men)adi

b\dang, dan akhirnya, voiume.
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Kota ?riene, Turki, berdiri eeiak lahun 334 LV Denah Dura-Europos, dekat Salhiye, Siria, 4 abad 5.M
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Crysial ?alace, london, lnggrls, Tameran beEar Lahun 1851,1ir Joseph Taxton

Gedung ?erpuetakaan ll1, Chicago, lllinois, 1942-3,
ludwig Mies van der Rohe

business Men's Assurance Co. of America, Kaneae

City, Mileouri, 1 963, 50M
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? r oy ek Rumah 5 akit, V eni ce, 1 I 6 4 - 6 6, Le Co rb usier

Gedung ?erkanloran Central beheer. Apeldoorn, belanda,

1 97 2, lerman lerLzberger denqan Lucas & N iemeyer

!' I :;:li - ,,-l

Rumah Adler (Troyek), ?hiladelphia, Tennsylvania, 1 95 4

Louie Kahn

\
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Museum Gandhi Ashram, Ahmedabad,lndia, 1958-63, Chades Correa

Rumah Snyderman, ForL Wayne, lndiana, 1972, Michael

Graves
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Rumah I Eric boissonas, New Canaan, Conneclicut, 1956,?hiltp Johnson
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Mueeum Seni Kimball Forth WorNh, 1967 -72, Louis Kahn
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Abu Sumbel, Kuil Rameee Agunq ll, 1341-1235 9.M
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Sirkulqsi
''...hingga 

ktni, kita i,e)ah mengamati bahwa tubuh manusia, yang merupakan wu.1ud

l,iqa drmensional ktta yang paling mendasar, tiaak denqan sendi^nya menjadi
perhalian ulama dalam hal pemahaman benLuk arsttektural; bahwa arsiLeklur, dalart
pemaklumannya sebagai eebuah karya sent, pada tahap-Lahap ?erancanLannya
mem2ero)eh karakter eebaqai buaLu eeni absLrak visual, dan bukan eebaqai eebuah
karya seni yanq Nerpusal pada tubuh ... Kila percaya bahwa pemahaman Liqa
drmeneional yang palinq ?enLlng dan melekar dalam inqaran kita bereumber di dalam
pengalaman lubuh, dan bahwa pemahaman ini dapa| memben\uk sebuah dasar unluk
menqhayaLi peraoaan akan ruang dalan pengalaman kila Nentrang banqunan,

. .. Hubungan anNara dunia rubuh dengan dunia r,empat rinqgal kita eenanriasa
berubah-ubah. Kir,a membangun rernpat-Nern?at. yang meru2akan eebvh ekspreei
dari penqalaman'penqalaman kir,a akan sentuhan, bahkan kerika pengaraman-

2engalaman Lereebur, turci?La oleh Lempat yang telah kita bangun. Entah apakah
ktla sadar aLau tidak Eadar Lerhada? ?rosee ini. tubuh dan pergerakan kita akan
eenantriasa b erdialo q dengan b angun an-b anqunan kila."

Charles Moore dan RoberLYudell

Tubuh, lnqatan, dan Araitektur

1977
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SIRKULASI: PERGERAKAN IvlELAtUl RUANG

Jalur pergerakan kitra dapaf, dianqgap sebaqai elemen penyambung inderawi yang

nen4hubungkan ruanq-ruan7 sebuah bangunan, aNau serangkaian ruanq ekef,erior

alau interior rnana?un, secara bersama-oama,

Karena kita bergerak dalam Waktu

melalui euaLu 1ekuen

Ruang-ruang

kit a mengalami suaLu ruang dalam kailannya dengan dari mana aeal kila bergerak

dan akan ke mana kitra mengantisipaei kepergian kita. bab ini men4hadirkan

komponen-komponen prinsip oua|u eiolem eirkulaei bangunan eebagai elemen-elemen

posir,lf yanq mempenqaruhi ?andanqan kila lerhadap benLuk dan ruang bangunan-

bangunan.
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Ruang ?ublik T erbuka Oerjendela Atap,

Markae besar jlive+ti, Mtlton Keynes,

lnggris, 1971 ,

James Stirllng & Michael Wilford
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?encapaian
. Tandanqan dari jauh

?int'u Masuk
. Dari Luar ke Dalam

Konfiquraei Jalurnya
, Sekuen ruang

Hubungan-hub unqan J alur - ruanq

, Ujung,TtLik, dan ?engakhiran Jalur

bentukRuang Sirkulasi
, Koridor, Aula, Galerl,Tan1qa, dan Kamar-kamar
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PENCAPAIAN

?encapaian menuju Nof,re Dame Du

Haut, Ronchamp, Terancis, 1 95O - 55,
Le CorbuEier

Sebelum benar-benar berjalan memasukt inf,erior suaLu banqunan, kita mencapai pinlu
masuknya melalui eebuah jalur, lni adalah lahap ?ert anta sistem etrkulaei, yang kelika t engah

nenempuh pencapaian tIu kita dieia?kan untuk melthat, menqalami, serLa memanfaatkan

ruanq-ruan7 di dalam sebuah bangunan,

Waktu tempuh pencapaian ke eebuah bangunan dan pintu masuknya bisa bervariasi, mulai

dari beberapa langkah melalui sualu ruang eempit, hingga ke aebuah rute yang panlang

dan memuLar, la bisa Negak lurus at aupun mirinq t erhadap lasad ulama eualu bangunan.

Sifat pencapaiannya bisa bertolakbelakang dengan a?a yanT dihadapi pada akhir jalur, atau
bisa juga diteruskan ke dalam sekuen ruanq-ruang inf,e|tor bangunan trereebuf,, eehingga

menyamarkan perbe da an antara b agi an luar dengan dalamny a.
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PENCAPAIAN

Fronlol

?encapaian fronlal secara lanqeung menqarah ke ptnlu

maeuk sebuah bangunan melalur Eebuah lalur lurue dan

aksial. U)ung akhir vtsual yang menghilangkan pencapatan

ini jelas: ia biea berupa seluruh fasad depan banqunan alau

ptnLu masuk yang mendetail di dalam bidang.

Iidok longsung

Sebuah pencapaian f,idak lanqsunq menekankan efek

Verepektil pada laead depan dan benluk eebuah bangunan.

Jalurnya dapat dtarahkan kembali sekali atau beberapa kali

unluk menunda dan melamakan sekuen pencapaiannya. Jika

sebuah bangunan dlcapat dari eebuah sudul yanq ekeLrim,

pintu masuknya dapaL dibual menlorok darl lasadnya aqar

lebih lerlihar,.

Spirol

Sebuah jalur epiral melamakan eekuen pencapaian dan

menekankan bentuk f,iqa dimensional sebuah bangunan

eernetLara kita bergerak di sepanjang kelllinqnya. Tin'u

masuk banqunan ini biea f,erlihat, berulanq kalt pada wakt'u

pencapaiannya untuk memperjelae posisinya, atau ia blsa

disembunyikan hinqqa tiba dl titik kedalan1an.
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PENCAPAIAN

Villa barbaro, Maser,lt alia, 156a-58, Andrea ?alladio

I
i:

',il

,l

i ,ii

?orLal dan pinlu 1erbang berdaearkan tradisi merupakan

euaNu aarana dalam mengarahkan kita menu)u jalur keluar

dan menyambut, ataupun melindungi akan kedatanqan kif,a.

Kuil buseokea, Oyeongsanqdo, Korea,I;ahun 676-1aOO 
_ - *"---'

ltl1:,.- .,*...'..-,--i

dntt ilil'il
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PENCAPAIAN

Villa Garches, Vaucreeson. Terancis, 1926-27
Le Corbtsier

'\ !.

Qian Men, Tenqhubung anf,ara KoLa Terlaranq ke baqian l-)t ara dan Kola

Terluar ke baqian 1elaf,an di Deijinq, Cina, abad XV,

Gereja KaLolik. Taoe, l'lew lr(exico,

abad Xstl)
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PENCAPAIAN

Rumah kca, New Canaan,

ConnecLicut, 1949, Thilip Johnson

?encana lapak, balai Kota di gbynANsalo, Finlandta, 1950-52'

A,lvar Aa|I;o

Kam menuju dan melalui gentra ?ekeria Kayu untuk 1eni Visual' Untversitas

l, arv ar d, Camb ri d qe, M ae s achue etLs, 1 I 6 1 - 6 4, le Co rb uei er

N
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PENCAPAIAN

SIraebourq

3 *ed
:* .8e

a;i)'-4

O amb ar - gamb ar ruan q kot a y an q dt d o mtrt aoi b an qunan

gereja oleh Camillo 1itIe yanq mengtlustrastkan

?enca?aian yanA aamelne bak lukisan menu)u t apak

banqunan-bangunan. lanya beberapa eegmen dan

gereja ilu eajalah yang terlihaL dari beragam Litik di

dalam p et ak- p ef,ak ler e eb ul.

Jalan di )tena, ltalia

Modena

r'-{
;lti::- i
L L:d

itffillt6i

'ssi
1] i.. ;;i

slilffi ffiffi1 **i 3€ h
$:c({ ffiffi- ffr &*ffiiffiffire!6fiii-i:E,& rry:"

1!3i"4I dffi1 ffi ffi.

i
I

i

I
I
I

Kolese Kresae. KamousJI

5 ant a Cruz, U niv er sttas i
Ca|fornia, 1972-74,
l$lJWlMoore dan

Turnbull

Gd!Y
##&e fiifllTl
m eH t\iq:i:J

,:t:!a lit:l[i!r f,.u

tr':",.*!

Salzburg

i- l/
t 

,'tllr/

?erugia
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PENCAPAIAN

Temandanqan ke arah timur d,ari TroVylaea

Tandanqan ar"ae kot a Atopolis, Athena, Yunani.

)aris puLus-putus mdambangkan lalur mdalui Tropylaea

ke ujunq timur banqunan ?arlhenon.

O erb an g Keadilan, Alhambra, Oran a da,

)panyol,133B-90

t: \
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PENCAPAIAN

F allinqw ater (Ru ma h Kaufm ann), d ek at ahi o pyl e, ?en n sylv ani a, 1 9 3 6 - 37
Frank Lloyd WriqhL

! '.-

r^-,,,..-l

\

!'\

" a.",., i
'it ,i, ,lr

Rumah Edwin Cheney, )ak ?ark, lllinois, 19O4, Frank lloyd
WrighL

.,,t'l'
'",.I
,l , l

Villa Hutheeging (?royek), Ahmedabad, lndia, 1952, Le Corbueier l* :,,.,.! i.,.) .

t?- ---+t i'.-.-- *--. r j
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PINTU MASUK

*--*"*{ ]---*--'

Troeee memasuki eebuah bangunan, ruanq

di dalam banqunan, aNau?un area ruan7

ekeNerior lefienLu, akan melibaNkan aksi

rnenembue suatu bidang verlikal yanq mem-

bedakan eaLu ruanq darl ruanq lainnya eerta

memisahkan makna "di eini" denqan "di sana,"

?roeee masuk lereebur, dapat dtl,egaskan

dengan cara yang lebih halus dibandinqkan

eekedar membuat lubang di dindinq. \a

dapal berupa sebuah jalur yang melewati

sualu bidang yanq tercipla oleh dua

buah liang alau eebuah balok porlal.

Dalam si|uast dlmana kemenerusan visual

dan spasial yang lebih besar anl,ara dua

buah ruang inqin dir,amptlkan, denqan

menqubah ketringgian pun sudah akan dapat

mencipLakan eualu ambang dan menandai

jalur tereebul dari ealu tern?at ke Lempatr

lainnva.

Di dalam siT,uasi normal, kel,ika dinding

di gunakan un\uk mendeltnistkan eerNa

menuLu? sebuah aLau sedereLan ruang,

keberadaan pinLu masuk akan terakomodir

oleh sebuah bukaan pada bidang dindinq.

Namun, benf,uk bukaan T,ersebul dapat,

berktsar mulai dari lubang sederhana di

dalam dinding hinqqa sebuah qerbang yang

jelas dan mendetail.

eeperti apapun benNuk ruanq yanq dirnasukt,

alau a?apun benluk penulupnya, penanda

pinNu masukke dalam ruangtereebul paling

baik adalah berupa eebuah bldanq, langsung

aLau tridak langeung, yang menqarah tegak

lurue terhadap lalt ' peecaoatannya.

"rn
"'1 |
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PINTU MASUK

Menurul benluknya, pinlu-pinlu maeuk dapaL

dikelompokkan ke dalam kat eqon-kaLegori

berikul: raf,a, di)orokkan, dan dimundurkan.

1ebuah pinNu maeuk yanq raLa akan

memperlahankan kemenerusan permukaan

dlnding dan, jika diinqlnkan, dapat, dengan

sengaja disembunyikan. 3 eb uah pinlu maeuk

yanq dijorokkan akan membentuk Euaf,u

ruanq ?eralihan, memberit akan funqsinya

pada pencapaian, oerf,a memberikan kanopi

peltndung. Sebuah pintu maeuk yang

dimundurkan juAa da?aL meny ediakan

perlindungan dan mendapalkan sebaglan ruanq

ekslerior ke dalam area ban7unannya.

?ada setiap kar,egori Nersebut, di at as,

benluk pinlu maeuk dapal eerupa denqan,

dan befiungsi eebagai ?erw akilan dari, benLuk

ruanqyan7 eedanq dimaeuk| Alaubisa saja

bent ukny a berlolakbelakang dengan benLuk

ruanqny a demi memperkual, b alae-b alaeny a

serLa menekankan karakhernya sebaqai eebuah

tem?at,

MenuruN lokaetnya, sebuah pinLu maeuk dapal

dilelakkan dt lengah-tengah bidang fronLal

sebuah banqunan, atau dtqeser darl tengah

unl,uk mencipLakan kondiei eimeLns lokal di

eeklr,ar bukaannya saja. Tosisi eebuah pinLu

maeuk relatil terhadap bentuk ruang yang

dlmasuki akan menentukan konltqurasi lalur
serta pola aktivttas di dalam ruanq Nersebut.

Tanda eebuah pinlu masuk dapal diperkuat

secara viEual deno,an cara:

, MembuaL bukaan yang lebth rendah, lebih

lebar, atau lebih eempil daripada yang

dtantlsipasi
, Membual ptnlu maeuknya dalam af,au

berkelok-kelok

, Memperjelas bukaannya denqan ornamen

at au p ern ak- p ernik dekor alif

l1l r-ri:ii + i *' -':Ll . L-l : l

r***
I
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?alazzo Zuccari, Roma,

sekfiar rhun 1592,

Fredenco Zuccari

1

i*i--
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PINIU fllIASUK

?iazza 1an Marco, Veneeia, Temandanqan ke lauL yang dibingkai oleh lstrana Doge di kiri dan

Terpustrakaan )camozzt di kanan, Tinlu maeuk ke piazza ini adalah dari arah laut ditandai denqan

adanya duabuahkolomgranil,KolomOinga(1189)danKolomOantoTheodorue(1329).

.t.
!,t

,y;
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W):". IfiIdffi.ffiff]ffi
)-torii, gerbanq ?ertarna menulu lempal ?emujaan

Toehoqu, Nikko. Kawasan Tochigi, Jepang, 1 636
Rumah Dr. CurutcheN, La ?lata, ArgenLina, 1949,le Corbuster.

)ebuah porLal menandai pintu masuk bagi pe)alan kaki di dalam

bukaan yang lebrh beear yang di dalamnya jLga termasuk ruanq

unl,uk carparf,.
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PINTU MASUK
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GedungDewan Legislatif, Chandiqarh, Kornpleke \lahkamah ?unjab,lndia, 1956-59, Le Corbusier.

Jejeran kolom diskalakan ke eifal publik yang dimiliki oleh bangunan lni.
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PINIU TllIASUK

',.{
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Rumah ?eristirahatan Kekaisaran Kalsura, Kyoto, Jepang, abad XVll.

Jika pagarnya raemisahkan, pinlu gerbang dan balu'balu injakannya luelru
menyajikan kemenerusan antrara Terhenlian kereta kuda kekaisaran dengan

Gep2aro (?avi|un bulan-ambak) di luarnya,

batu Karanq Naqsh-i-Rustam, dekat koLa

Tereepolis, lran, abad lll.
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PINIU fYIASUK

Toko Kado Morris.)an Fransisco, Californta, E

1948-49, Frank lloyd Wright

Bukaan-bukaan yang penuh deLail di dalam bidang-bidanq verhikal

untuk menandai pinNu masuk menuju kedua bangunan ini.

b ank Nasio nal U s ahaw an, O nnn ell, I ow a, 1 9 1 4, loula I ulliv an

l-..1

i;tl
ll

-tl
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PINIU MASUK

4. . *- t"r: '

Tenqhentian atau pemisahan vertikal dalam lasad unLuk mendelnieikan

akees-akeee masuk ke bangunan-bangunan tni,

Rumah bagi Nyonya Rob ert V eniuri, ChesLnuL

Hill, Tenn eylv ani a, 1 9 6 2 - 6 4, V enlur t d an 3h o rN

Iongo,ak-Lonqqak menara Akses Masuk, Kuil Horue

di Edfu. 257-37 9.M

lugu ?eringatan John F. Kennedy, Dallae,Texae

197O,7hilip Johneon
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PINTU MASUK

w?1:1

?inlu masuk menu)u Gedung Administraei, Johnson Wax Co., Kactne, Wisconetn, 1936-39 ,

Frank Lloyd Wrighr

Oiagram Denah?engadilanTnggi, Chandigarh, Kompleks balai kola dl ?un1ab,

lndia, 1 956, Le Corbueter

TampakUtara
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PINIU MASUK

ir

?ant heon, Koma, trahun 1 20 - 1 24.

Gerbang maeuk berbentuk portico yanq direkonslrukei mengikutri kuil trerdahulunya

di tahun 25 3.M.

ginagoga Kneeee Tifereth lerael,

?ortrchester, New York, 1954,?hilip Johnson

,:x--*-.

K,apel ?azzi, d,itambahkan pada Diara Sanla Croce, Firenze, llalia, 1 429 - 46, Filippo Drunelleschi
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PINIU MASUK

9. Yitale, ?avenna, llaha, l:ah'-n 526*46

?uanq pinLu maeuk yanq dtmajukan dapaf, menqorienf'aei ulanq eumbu prinstp

sebuah orqanlsesl banE)nan menulu ruanq ekef'erior yang dthadaplnya

.'!-s ,
r*'"-4:.-.1 {J'.^

;$-:*t*tryg

$$
g

?aviliun Komersial, Jambore ?eringalan ke-50

)an KoLera

7raha.
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?royek paqar, porLico, dan runah beear dari maaea ur,arna

sebuah banyunan untuk menyajikan perltndunqan, ucapan

eelanal dalanq, dan penoniolan lilik akeee masuknya'

lealer }riental, Milwaukae, \,Nisconetn 1927 ' Dtck dan Aauer
R-mah di M'w au, ee, W'scortain

StRKULASI / 259



PINTU MASUK
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?aviliun Akademia,R

tahun 118-125 (se

5. Andrea del Quirinale, Roma. 167 O, Otovanni bernini
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P!NIU MASUK

beberapa conloh dari ruanqyan7 dimundurkan unluk
menerima mereka yang memasuki eebuah banqunan.

5. Andr ea, M anlua, lrali a 1 47 2 * 9 4, Le on B aff iet a Alb erri

GedungTimur, Galeri 5eni Nasional,Waehing\on, D.C., 1978, LM. ?ei and ParLners
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PINTU ll,lASUK

Undak-undak dan rafi menunjukkan euaLu dirtenei verlikal

dan rnenambahkan kualitae Lem?arff terhadap akhivitas

m emasuki e eb u ah b an qunan.

'l

ffi:i#;ru4."
,l 

'r_"rt-*
I

". .i. r ,i
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;" I '.'t

Rumah berderel di Galena,lllinots

i- '

Gedung Aeoeiasi ?emilik Kilang,

Ahmedabad, lndia, 1 954, Le Corbuster

Talesin Wesl, dekax Thoenix, Arizona,

1938, Frank. lloyd WnqhL
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PINTU T'IIASUK
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)ebuah tiang besar dan paLung kura-kura menjaqa Makam Kaisar

Wan Li (1 563 - 1620), barat Laut kota Deiling, Cina

Akses- akses m aeuk y ang menembue dindinq- dindinq

Iebal akan menciplakan ruanq-ruan7 peralihan yanq dilalui

keLika berpindah dari aaLu Lem?al ke lempal yanq lain.

Gedung ?engadilan Santa barbara, Caltfornia, 1929,

William Mooeer. ?inLu maeuk uLamanya membingkai

sebuah 2emandanqan ke laman dan bukit. di kejauhan

Loronq ?intu oleh Francesco Dorromini

W
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I(ONTIGURASI JAI.UR

&ffiiffi

1eluruh jalur Vergerakan, enf,ah if,u oleh manueia,

mobil, barang, al;au jaea, secara alamiah adalah

ltnear. Dan seluruh jalur lereebul merniliki sebuah

tritik awal, yan4 darinya kiLa dibawa melalui suaLu

trahapan ruanq-ruan7 hingga menuju trujuan kita.

Kontur sebuah jalur Lerqanr"ung pada moda

trune?ortaei kila. Jika kita sebagai pejalan kaki

dapal berbelok, berhenli eelenak, berhenl;i, dan

berislirahaf, sesuka kita, maka sebuah eepeda

memillki kebebaean yanq lebih sedikit, dan eebuah

mobil lebth lidak bebas laqi dalam merubah laju

dan arahnya secara liba-t:tba. Tapl menariknya,

jika eebuah kendaraan beroda mungkin saja

membur,uhkan sebuah jalur berkontur halue yang

merefiekeikan radiue pularnya, jueLru lebar )alur
tereebul dapat disesuaikan Nerhadap dimensi-

dimensinya denqan f,epat. Sebaliknya, pejalan kaki,

meskipun dapa| menolerir perubahan arah yarfu

mendadak, malah membutuhkan ruanq yang lebih

b eear dibandingkan dimensi- dimensi fisiknya serta

kebebaean memilih yanq lebih besar selama men)alani

eebuah jalur.

Titiktremu alau pers:tnpanqan jalur selalu menjadi

sebuah titik penganbilan kepuNuean bagi orang

yang mendekatinya. Keneneruean dan ekala setiap

jalur pada sebuah persimpanqan dapat menolong

kita untuk membedakan rule-rute uf,ama menuju

ruan7-ruanq yanq besar dan )alur-jalur eekunder

yanq men7arah ke ruang-ruang yang lebih sedikit.

Kelika lalur-jalur di sebuah persimpanqan sef,ara

eaNu .ama lain, maka perlu disediakan ruan7 yan7

cukup aqar memun7kinkan orang berhenli se)enak

unf,uk meny esuaikan orientasiny a. Benl,uk dan

skala akees-akses masuk dan lalur eebaiknya juga

membawakan pembedaan anf,ara ?rcmenade umum,

aula-aula privat, dan koridor eervis.

)ita| konftqurasi sebuah ja ur mempengaruhi

dan juga dipengaruhi oleh pola or4anieasi ruang-

ruanq yanA dihubungkannya. Konfiqurasi sebuah

jalur dapal memperkual sebuah organieaei

spasial denqan cara menyejajarkan polanya. Atau

konfiqurasi Nereebul dapat dikonr,rasikan denqan

bentuk or4antsasi epaeialnya dan bertlndak

seba7ai sebuah penekanan visual.1ekali kila biea

memelakan konfiquraei jalur-jalur di dalam sebuah

bangunan di dalam pikiran kila, maka orientasi kita

di dalam bangunan NersebuN serta pen4erLian kita

akan Naf,a letak spasialnya akan menjadi jelas.

6_*-*"-*-
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I(ONFIGURASI JAI.UR

l. lineor

1eluruh jalur adalah linear, Namun, jalur yang lurus, dapat
menjadi elemen penqatur yanq utama bagi serangkaian

ruang. Sebaqai lambahan, )alur ini dapat, berbentuk

k.urvalinear alau ler?olon 0- p otong. bereimpanqan den qan

jalur lain, bercabang, alau membenLuk eebuah ?utaran
balik.

2. Rodiql

Sebuah konltquraei radial memiliki jalur-jalur linier yanq

memanjanq dari aLau berakhir di sebuah lilik ?ueat
bereama.

3. Spirol

Sebuah konltgurasi spiral merupakan sebuah lalur tunqqal
yanq fienerue yang berawal dari sebuah Littk pusaL,

bergerak melinqkar, dan semakin lama senakin jauh

darinya.

4. Grid

)ebuah konltgurasi grld Lerdiri dari dua buah )alur sejajar

yanq berpol.ongan pada intrervalinlerval reguler dan

menctplakan area ruanq berbenluk bulursangkar at au

pereegi panjanq.

5. Joringon

Sebuah konfigurasi jaringan terdiri dari jalur-jalur yanq

menghubunqkan tilik-Iitk yang terbentuk di dalam ruanq.

5. l(omposit

Tada kenyataannya, sebuah banqunan biaeanya

menggunakan kombinaei pola-pola yang beruruLan. Tillk-

r,rtik penling pada pola mena?un akan menjadi pusat
akliviLas, akees-akses maeukke dalam ruangan dan

aula,rserla Nempal baqi sirkulasi verLikal yanq disedtakan

dengan langqa, ram. dan elevalor. Titik-tiLik ini menyelinqi

lalur pergerakan menuju sebuah bangunan dan membenkan

kesempatran untuk berhenli selenak, berisf,irahal, dan

melakukan orientasi ulanq, UnLuk menceqah lerjadinya

sebuah jalur cabanq yang berbelit, dan lidak terorienlaei.

Verlu ada euounan hirarkis dr antara lalur dan liLik-tiLtk

seb u ah b an gun an d en ga n car a memb e d akan ekala, b enLuk,

panjang, dan penempalan mereka.
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KoLa di aLas Lahan Dalar

Kota di aLas Dukit
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HUBUNGAN JATUR.RUANG

Jalur dapaL dikailkan denqan ruang'

ruanq yan1 dihubungkannya melalui

beberapa cara berikutr. Mereka dapat:

Melewoli Ruong

. lnf,egrilae eeliap ruang

diperNahankan

. Konlgurasi jalurnya lteksibel

, Tuang-ruang yang menjadi

peranNara dapat, diqunakan untuk

menghubunqkan lalur denqan ruang-

tuanqnya

lewal Menembusi Ruong

, Jalur dapaN lewal, melalut sebuah

ruanq secara aksial, miring, atdu di

eepanjang tepinya.
, Kelika menembusi ruanq,

jalur m en cipr,akan p ol a - p ola

peristrirahaNan dan perqerakan di

dalamnya.

Menghilong di dolom Ruong

, Lokasi ruanqnya menghasilkan

)alurnya
, l,ubungan jalur-ruanq ini digunakan

untuk mencapai dan memasuki

ruanq-ruanq ?enNtnA balk eecara

lun geio n al maup un Eimb olis.
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?uanq-ruanq unLuk ?er1erakan membentuk oebuah Aa7ian inleqral dari organisasi

bangunan rnana?un dan memilikt jumlah yang signiltkan di dalam volume sebuah bangunan.

Jika hanya diangqap eebagai alaL penqhubung funqelonal eemaLa, maka lalur eirkulasi

Ca2at, menjadi ruang eepertt koldor yanq tak-berulung. Namun, benluk dan skala sebuah

ruang sirkulaei, eebaiknya mengakomodir perqerakan manuEia keLtka mereka tengah

berldan-jdan eanLat, berhenti sejenak, berieLirahaL, atau menikmati pemandangan di

eeqanjanq jalur.

Tangga berkubah,

sebelah gambar oleh Willlam K, Ware

Oenluk ruanq eirkulasi bervariasi menuruL

baqaimana:

' Dalas-b alasny a didefinisikan;

' benLuknya berkatlan dengan bentuk ruang

yanq dihubungkannya;

' Kualitae skala, proporsi, pencahayaan, dan

p eman d an qanny a di artikul aslka n ;

, Tinlu-pinNu maEuk membuka ?adanya; dan
, la menangani perubahan ketinggian dengan

menqgunakan tangga dan ram.
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Sebuah ruang sirkulasl bisa:

Ierlulup

membenf,uk suaf,u qaled publik alau koridor

prival yang berhubungan dengan ruang-ruang

yang dihubungkannya melalui akses- akeee masuk

di dalam eebuah bidang dindlnq;

Terbuko podo Solu Sisi

membenr"uk sebuah balkon atrau galed yang

menyajikan kemeneruean spasial dan visual

denqan ruang-ruanq yanq dihubunqkanny a;

Ierbuko podo Keduo Sisi

Membenluk )alur eer,apak berkolom yanq menjadi

penambahan ltsik ruan1 yang dilaluinya Lereebuf,.

Tinqgi dan lebar eebuah ruang eirkulasi harue

proporeional denqan jenis dan jumlah pergerakan

yang akan ditampungnya. Terbedaan ekala

eebaiknya diLerapkan di anlara area jalan santai

publik, aula yang lebih prlvat, dan koridor servie,

Sebuah jalur yang sempil dan NerLuNup secara

alamiah akan mendorong pergerakan ke depan.

UnLuk mengakomodir lalu linl,as yang lebih besar

eerta menci\akan ruang untruk berhenli eejenak,

berielirahal, alau menikmal,t pemandanqan,

maka baqlan-ba4tan Nerlentu eebuah jalur dapal

diperlebar. Jalur ini juqa dapal dtperbesar dengan

menggabungkanny a denqan ruan7- ruanq y an1

dilalutnya.

Di dalam ruan1 yan7 lebih besar, jalur dapat

mengacak, tanpa bentuk atau deftnisi, dan

dile1Iukan oleh akliviNae dan pengaturan

perabotan di dalam ruang lereebuL.
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biara 5. Maria della ?ace, Koma, 1500-04' Donato bramanle

Vestibulum (aula pintu maeuk) sebuah ietana Renaigan

Lorong Kedi am an 1kueu, f o do roki

1976'7B,Tadao Ando
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beberapa contoh beraqam benLuk ruan7 yanq diqunakan baqi

perqerakan melalui sebuah bangunan.
/-"

Sebuah bukaan koridor melalui jalur bertianq pada sebuah

ruang inf,erior dan melalui serangkaltan pintu Terancis pada

s eb uah halaman ekste rio r.

Aula f,erangkaL Rumah di Wilayah Morris, New Jersey, 197 1 , MITW
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Tangqa dan jalur l,anqqa tersedia unluk perqerakan

verlikal kita antara lanlai sebuah ban7unan atrau ruanq

luar. Keminngan Lanqqa, yang dilenl,ukan oleh dimenei

r,anlakan dan injakannya, harus diproporeikan agar sesuai

dengan pergerakan dan kemampuan l,ubuh kila. Jika

curam, tanq1a membuatr pendakian secara fisik melelahkan

dan Iidak mengundang eecara peikologis, serAa dapat.

membuatr perqerakan Lurunnya membahayakan. Jika rendah,

lanqga harue memiliki lanjakan yang cukup dalam untuk

menyesuaikan lerhadap lanqkah normal kila.

)ebuah langqa harue cukup lebar untuk menqakomodir

perjalanan kila derqan nyaman, begitupun halnya dengan

peraboNan dan peralatan yanqharus dian4kulke aLas

mau?un ke bawah dengan Nangga. lebar tangga juga

memberikan eual,u per,unjuk visual bagi karakler publik

at"au?un ?rivaN Nanqga Lersebuf. Anak'anak t'anqqa yanq

lebar dan rendah dapal, bersifat menyambuL, eemenlara

lanq1a yan7 sempit dan curam dapaL mengarah ke Lempal'

lem?at, yang lebih privat.

Jika pergerakan naik lanqqa dapal menunjukkan privas|

jauh, atau leVas, proees lurunnya malah dapat, menyiratkan

pergerakan menulu lanlat dasar yanq aman, Nerlindun7i.

atraupun slabil.

bordes menghent"ikan aliran eebuah f,anqga dan memungktn-

kannya berganli arah.1ordes juqa memberl keeempalan

unluk beristirahal dan kemunqkinan unt uk mengakses dan

melihaL dari jalur Langga lersebul,. Dereama dengan Iingkaf,

kemiringan sebuah tanqqa, \okasi penempatan bordee akan

menenlukan irama d.an koreogralt pergerakan kila kelika

Lenqah menaiki af,aupun menuruni anak'anak Nanqganya
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lanqga, dalam hal mengakomodir perubahan kef,inggian lanlai,

dapaL memperkual jalur perqerakan, menqhenlikannya,

mengakomodtr perubahan arah, at.aupun menghilangkannya

eebelum memasukl sebuah ruang uf,ama.

li
(*i

Konltgurasi tanq4a menentrukan arah jalur klta kehika menaiki

af,au menuruni anak- an ak Lan qqany a. Ada beberap a cara dasar

mergonlt4uraei jalur dan arah eebuah Nanq1a.

Tanqga lurue

Tanqqa L

Tangga U

Tangga Sirkuler

Tanqga Spiral
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Kuang yang ditempaLi oleh tangga dapatr besar, tapi bentuknya

dapatr dtmaeukkan ke dalam interior dalam beberapa cara. la dapaL

diperlakukan sebagai eebuah benluk f,ambahan aLau sebaqai

sebuah solid volumetls yang daripadanya ruanq diukir keluar unluk

keperluan perqerakan mau?un untuk berisLlrahat.

*
-"" 1

,l
!! -.'.r

Jalur tangga dapal membentang sepanjanq siei eebuah ruan1an,

membungkue ruang, atau menglsl volumenya. la dapal dirajut,

ke dalam baLas-baLas euatu rvanq atau dipan)anqkan ke dalam

serangkatan ?anAqunq untruk duduk atau Nerae unluk akt:itae.

Jalur eebuah Nanqga dapal mencuaN darl antara dlndtnq

melalui sebuah lorong ruang yang eempiL untuk memberikan

akeee ke Lem?at yang privatr atau ia juqa dapat meneqaskan

ketaktrercapaiannya.

Di eiei laln, bordes yang lerlihat, pada eaaN pencapaian akan

mengundang pergerakan ke atas, begilupun halnya dengan in)akan

yan7 meluber di baqian bawah sebuah ialur tanqqa.

!-\

!-!
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Sebuah lalur Ianqga dapa| menyusur u)unq

atau mengeliltngt batae-baLae eebuah ruanq

#4{t I

itllttr-?f}'.*-l
I iltF i
J lilb I

I ife={l+-..-',+'%l

ffi

Sebuah jalur T,anqqa dapal menjadi elemen penqalur dan beroama-

eana menJalin serangkaian ruanq pada Lingkal yanq berbeda di

dalam sebuah bangunan atau?un ruang luar,

)ebuah lalur f,angga dapal diekspreeikan sebagai

eebuah benluk eeni f,iqa dimensi balk dengan

menempelkannya pada sebuah tepi atau bebas

berdiri di dalam ruang.
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Tanqqa merupakan benluk Ltga dlmensional, seperti halnya

pergerakan natk lurun langga sebagai eebuah pengalaman tiga

dtmeneional. KualiLae liga dimensional ini dapal dieksplotLasi jika

kila memperlakukannya sebagai karya liga dimensi, berdiri bebae

di dalam ruanq atau dllempel pada eebuah bidang dtndinq. Lebih

jauh laqi, ruang if,u eendiri dapat menjadi sebuah jalur Lanqqa

dekora|if yanq berukuran eangat, besar.

langga besar, Rumah Opera 1arie, 1 861 -7 4, Charles Garnier
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Troyeksi Mirinq langga ruanq duduk, Rumah di Old Westbury, New York, 1969-7 1 , Klchard Meier
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Proporsi & Skolq

" .. ,Di dalam Vtlla Foscari Anda dapal merasakan Nebalnya dinding yang

memisahkan ruan7an, yang masing-masing lelah dibenkan bentuk yang prestsi

dan NerLenNu, Di kedua ujung baLanq-menyilang di aula f,engahnya Lerdapal

sebuah kamar bulursangkar berukuran 1 6 x 1 6 kaki. Kamar ini Lerlet ak dt

anf,ara sebuah kamar perseql yang lebih beear dan lebih kecil, satru 12 x 16, dan

salu lagi 1 6 x 24 kaki, alau dua kali lebih beear, Kamar yang lebih kecil yang

lebih pan)anq dindingnya, dan kamar yan7 leblh beear dindingnya lebih pendek,

berbagi bersama denqan kamar bujursangkar tereebut. Talladlo menberikan

penekanan yan7 eanqal besar Nerhadap perbandingan sederhana berikuL: 3:4,

4:4, dan 4:6, yang juga diLemukan di dalam harmoni musik.

Lebar aula lengah ilu luga memiliki baeie angka 16, Tanjangnya menjadi lebih

lidak preeiei lagi karena ketrebalan dindtng harus ditambahkan pada dimenei

prakbts ruang- ru anq t ereebuL. Elek khueus aula f,ereebut di dalam kompoeiei

yang saling kuat, mengunci ini dihaeilkan melalut keltnggiannya yang luar biasa,

langi|-lanqit berkubah-drum yanq menlulanq linggi di aLas ruan7-ruanq samping

ke dalam lanNai mezanin.

Namun, Anda mungkin akan berLanya-lanya, apakah ?an f,amu eunqquh'

eungquh merasakan proporsl-proporsl int? Jawabannya adalah ya-bukan karena

ukuran-ukuran eksaknya, namun ide dasar di balik ilu, Anda akan memperoleh

eu alu raea akan komp osisi y ang mulla, y ang Lerinlegrasi dengan kuat, di

mana di dalamnya seLiap ruangnya menghadirkan ouaLu benlukideal di dalam

kepenuhannya yanq lebih beear, Anda juqa akan meraeakan bahwa kamar-kamar

Lersebuf, eallnq Nerkait dalam hal ukuran. Tidak ada yanq f,idak penr,inq-

seluruhnya luar biasa dan menyeluruh,"

Steen Lller Rasmussen

Exp e ri e n c i n g A rch ite cf, u re

1962
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bab ini membahas ha\-hal menqenai proporsi dan ekala yanq saling f,erkatf, eaLu

sama lain. Jika skala menyiratkan lenlanq ukuran eesualu dibandingkan dengan

sebuah etandar referenet al,au?un ukuran eesuatu yanq lain, maka proporei

merujuk pada kepanNasan atau hubunqan harmonis eaLu bagian dengan baqian

lainnya af,au dengan baqtan keeeluruhan. I'ubunqan ini bisa saja bukan hanya saf,u

kepenlinqan, tapi juga eatu kuanLiLas atau dera)aL. Jlka desatner biaeanya memiliki

ktsaran pilihan eewaktu rnenenlukan proporsi eeeuatu, beberapa pilihan pun

akan diberikan kepada kita melalut eifal; maNerial, oleh bagaimana elemen-elemen

banqunan meree?on gaya, dan oleh baqaimana eeeuatu lt'u dibual.

***-l
;
i

L-

/\ ,'^\'J \-/

o&
XNry

\J L-]

\;;.\ Iitttrt 1

\i. t\ i

t,, r,\t i

*,:i.,.",;iF I
,1.'-- ,::i:i: )t;,Y :f b.'i".:iqn,, I

' 
',t t:1\{ 

J

.l::.,.lf I,...,V l
lf Irl

I

I
i

''''.,.,.***""i

294 / ARSITEKTUR' BENTUK, RUANG, & TATANAN



PROPORS!.PROPORSI MATERlAt

Seluruh material bangunan di dalam areilekNur

memilikt sifat, elasListf,as, kekerasan, dan daya Lahan

yanq unik. Dan mereka eemua memtliki bal;ae kekuatan

puncak yang Lidak dapaL dicapainya jika lidak denqan

jalan memecahkan, mernatahkan, alau meruntuhkan

malerial lereebul. Karena lekanan-trekanan dt dalam

malerial yang berasal dari gaya gravilaei akan

bertambah sejalan dengan ukurannya, maka seluruh

malerial pun memiliki dimensi-dimensi raeional puncak

yanq Nidak dapaL dilebihinya. Mtealnya: sebuah pelat,

b eLon den gan keLeb alan sepuluh eenf,imeLer dan

panjanq dua eeLengah meLer wajar ltka diharapkan

mampu memikul bebannya sendln sebagai sebuah

jembaf,an dt anLara dua f,umpuan. Namun jika

ukurannya bertambah empal kali lipat. menjadi empat,

puluh eenlimeler dan panjangnya menjadi eepuluh

meter, maka pelat, tersebut, munqktn akan runtuh oleh

karena b eb anny a sendiri.

Oahkan eebuah matenal yanq kua| seperl;i baja

eekalipun memiliki balas panjanq yanq lidak dapal

dilewati lagi tanpa me ebihl bal,as kekuar,an puncaknya.

Seluruh bahan memtliki proporsi rasional yanq dlatur

oleh kekualan dan kelemahan daearnya. SaLuan

?aeanqan balu eeperLi bala, miealnya, akan kuar, jika

menerima l,ekanan dan berqanl,un7 ?ada maoganya

dalam menqhlmpun kekuat annya. liat erlal-mat erial

eeperNt il,u oleh karenanya benluknya vo)umelris.

MaLerial sepertri baja kuar, baik terhadap qaya

lekan maupun gaya Nank, dan oleh karenanya dapa|

dibenluk menjadi kolom dan balok linier, serta menjadi

malerial lembaran Lipis. Kayu, sebagai bahan yang

cukup lekeibel dan elaetris, dapat dipakai menjadi

f,ianq dan balok linier, papan, dan sebagai elemen

penlbenluk ruang pada konelruket rumah balang kayu,
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PROPORSI.PROPORSI SIRU KTURAT

?inf,u qerbanq Selalan dan dindinq pa4ar keliqa Naigu, bagian dalam tempat

suci lse, Kawasan Mie, Jepang, Lahun 690.

Di dalam konalrukei arsitrektur, elemen-elemen sLruktrur

dilunlul untuk mampu membentangi ruang dan

meny alurkan beban mereka melalui penopanq-?eno?anq

verlikal ke sislem pondaei sebuah bangunan. Ukuran

dan proporsi elemen-elemen ini Nerkail eecara lanqeunq

dengan tugas-f,ugae etrukLural yang diembannya, dan

oleh karenanya dapat menjadi indikaNor visual akan

ukuran dan ekala ruangyanq dibanlu dilubupinya.

Dalok, misalnya, menyalurkan beban-beban eecara

horisonlal melinl,asi ruanq menulu ?enyanqqa-?enyanq0a
verLikalnya. Jika bentanqan sebuah balok af,au beban

dibesarkan dua kali lipaf,, lenLurannya ?un akan menladi

dua kali lipaf, dan munqkin akan mengaktbabkan

kerunluhan. Iapi jika kebebalannya dibesarkan dua kalt

maka kekuatannya ?un akan bertambah menjadi empal

kali., )leh karena itu, kelebalan sebuah balok merupakan

dimensinya yang paling kriLis, dan perbandingan anlalra

lebal dan benlanq merupakan indikalor yanq berquna baqi

? 
eranan sLruklur alny a.

Sama halnya,Nlanq-tianq akan menjadi lebih tebal keNtka

bebannya dan benda-benda yang dir,opangnya bertambah.

Aalok dan kalom bersama-eama membenluk suaNu

etruktur ran4ka yanq mendefintsikan modulmodul ruang.

Dari ukuran dan proporeinya, kolom dan balok menegaskan

keberadaan ruang dan menunjukkan skala serla strukLur

yang hirarkie. Hal ini dapat, dilihal pada cara balok-balok

Iepl dibopanq oleh balok anak, dan balok anak diLopang

oleh balok induk. SeLiap elemen akan berNambah lebalnya

jika beban dan bentangannya juga berLambah.

*----i'
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PROPORSI.PROPORSI STRUKTURAT

7 roporei elemen- eiemen sLrukNural ) ainny a, eep erli
dtnding pemikul, pelatr lanlai dan alap, atrap enqkunq,

dan kubah juga memberikan kepada kiLa tanda-f,anda

visual dengan proporsi-proporsi peranannya dalam

sislem sNruktut mau?un silat-eifat bahannya,

)ebuah dlndingbaLa,kuaL dalam menahan gaya

tekan,leLapi relaLil lemah menerima Aaya lenlur, akan

menjadi lebih tebal daripada dinding belon berLulang

yang menjalankan funqsi yanq oama, Sebuah kolom

baja akan menjadt lebih lipie dibandinqkan eebuah

tiang kayu dalam menopanq beban yanq aama.

Sebuah pelaLbetonberLdang sehebd 1a cm akan

membenlanq )ebih jauh dibandinqkan lanLai k.ayu

setebal 1O cm.

Karena slruktur kuranq f,erqantunq pada beban dan

kekakuan suaf,u malerial dan lebih ?ada qeornelrienya

unluk slabiliLae, ee?erli pada kasue sebuah alruklur
eel dan ranqka ruang, maka unsur-unsurnya akan

menjadl lebih lipie dan lebth Lipis lagi hingga kehilangan

kemampuannya memberi skala dan dimenei lerhadap

auaLu ruanq.

f'

Yuyu danbata

Rumah Schwartz, Two Kivere, Wieconein, 1939, Frank lloyd

Wriqht
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Membron

At ap G el an ggan g Ren an g Olimpi a d e, M u n ic h, J erm an, 1 9 7 2,

Fred 0fi0

Bolo

Crown Hall, lnelilulTekno)ogi l11inois, Chicaqo, 1956, Miee van

d,er Rohe
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PROPORSI.PROPORSI PABRIKAN

Danyak unsur areitekLur yang diukur dan dibual

perbandingannya Lidak hany a berdasarkan sifaL-

sifal serla lungsl etrrukNuralnya saja, taVi juqa

oleh proees ?embuatannya, Karena unour-unour

ini dibuat eecara fiaeeal di dalam pabrlk, mereka

memiliki ukuran-ukuran dan proporsi st.andar yang

dikenakan padanya oleh para produeen ?eroranqan
mau?un eLandar-et andar indusf,ri.

Dlok belon dan bala biaea, mtsalnya, diproduksi

sebagai blok-blok modul bangunan. Meskipun

ukuran mereka berbeda eal,u eama laln, keduanya

dlproporsikan dengan dasar yan7 oeru?a. Kayu lapie

dan bahan-bahan tiVis lain juga dibual eebagai blok-

blok unil dengan groporsi yang sudah terbent,u.

?roftl baja memilikl proporsi terLenlu yanq umumnya

r,elah disetujui oleh para produsenbaja dan ,
Lembaga KonetrukEi baja Amerika. Jendela dan

ptntu memiliki proporsi- proporei yanq ditetapkan

oleh para produeen ?eroranqan unit-uniN lersebul.

Karena halhal ini dan bahan-bahan lain pada

akhirnya harue menjadi saLu dan mencapai linqkal
kecocokan yangtinggi dalam konelruksi sebuah

bangunan, maka ukuran standar dan proporei

dari unsur-uneur yan7 diproduksi di pabrik akan

mempenqaruhi ukuran, proporsi, dan jarak bahan-

bahan lainnya juga. Tinlu dan jendela sLandar harus

diberi ukuran dan proporei yanq ?ae di dalam modul

bukaan tembok. Kayu atau logam penopang harus

diberi larak unluk ntenerirna modul bahan Lipts

lersebut.
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sr sIEflll-stsIElvl PR0P0 Rs!

)ekalipun sudah memperlimbangkan hambalan-

hambalan proporsional yanq dikenakan pada euatu

benLuk melalut eilaL alami bahan, lungsi etruk|ural,

ar,au ?roeeo produksinya, desainer masih tetap
mam?u rnenqendalikan proporei benf,uk dan ruanq

di dalam nau?un di sekeliltnq sebuah banqunan.

KepuLusan untuk membual sualu denah ruanqan

berbenLuk bujursanqkar aLau memanjang, berskala

intim atau senjang, alau memberikart geguatu yanq

rnenqaTumkan ?ada banqunan, lasad yanq lebth

Ninqqi daripada normal, merupakan hak sang desainer

lereebul. Tapi aLas daear apa keputrusan-keguluean

Itu dibua|?

Jika dibu|uhkan eebuah ruang dengan luas 4Oa

kaki persegt, seperNi apakah dimenei-berapa

perb andingan lebar- panjang dan panjanq-Iingqi-y ang

dibuLuhkan? lenlu saja, kequnaan ruang serla elfaN

akLivitras yanA akan diLampung akan mempen4aruhi

bent uk dan proporeiny a.

FakLor l,eknis, ee?erti etruktur, munqkin

akan membaNasi satu aNau lebth dimenstnya.

Lingkunganny a-lingkungan ekslerior atau ruanq

interior yang berdekat an-mungkin akan memberikan

lekanan pada benLuknya. Ke?ulueannya munqkin

adalah denqan menggunakan ruang dari waktu dan

lern?at yang lain dan mensimulasikan proporsi'

proporetnya,

Alau, kepuLusan tersebul akhirnya bisa dtdasarkan

Vada penilaian vieual, eef,eLis mengenai hubunqan'

hubungan yang"diinginkan" di antrara dimenei bagian-

baqian dengan keeeluruhan sebuah bangunan.

I

Kapel Woodland,

)rockholm, Swedia,

4Oa I akt perseqt

Sebuah ruang bujureangkar, yang memlliki empal permukaan yanq eama,

sifatnya elaLis. Jtka panlangnya berLambah dan mendominaei lebarnya, ta

akan menjadi lebih dinamie. Jika ruanq persegi dan memanjanq mendelnislkan

Nern?at unf,ukberaktriviLae, maka ruanq-ruanAlinier menimbulkan perqerakan

serLa dapaL dibagi ke dalarn sejumlah zona denAan mudah.
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1 9 1 B-20, Erik Gunnar Aeplund
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Sesunqguhnya, persepei kila akan dimenei-dimensi fieik

arsi|,ektur, tenLanq proporei dan skala. adalah ttdak

akuraL. Tersepai tereebuf, Lerdishorsi oleh qemendekan

Verspektif dan )arak, dan oleh bias-biae biaya, dan oleh

karenanya Eulii uniuk dikendalikan dan dipredikei denqan

cara yanq preeisi dan obyekLit.

Terbedaan-perbedaan kecil ar,au oedtkiN khususnya

dalam dimenei eebuah bentuk akan eu\il, un|uk dipahami.

Jlka eebuah bulureanqkar menurut, delnisinya memillki

empaf, siei yanq aama eerLa em?al, eudul perseqt, maka

eebuah benLuk gereegi panjanq da2al Lerlihat aeolah'olah

bujureanqkar, hampir eeperh bujursangkar, atau oan1aL

tidak menyerupai bujureanqkar. la dapaL lerlihat panjang,

pendek, bunLung atau gempal, terqantun7 litik pandanq

kita. Kita mengqunakan isl,ilah-ietilah ini unNuk memberikan

eebuah benluk atau fiqur eualu kualilas vieual yanq pada

urnunfiya merupakan hasil dal 2emahaman ktta akan

proporeiproporeinya. Namun. ia bukanlah ilmu paeLi.

Jtk.a dimensi dan hubungan-hubungan preeiei eebuah

desatn yanq diatur oleh suaLu sietrem proporei lidak

dapal dipahami secara obyekLil dalam eebuah carayanq

serupa oleh aeffiua oranq, men1a?a sreLem-sietem ?ro?arc
berguna dan menjadt suatu hal penttnq di dalam desatn

areilektrur?

Tujuan eeluruh teori proporei ini adalah untuk rrtenci?Nakan

eualu kepekaan akan harmani dan aLuran di antara

elemen-elemen di dalam suatu konol,rukei visual. \\enuruN

Euclid, raEio merujuk pada perbandinqan kuantilaLif anNara

dua hal yang aeru?a, oementara pro2orei merujuk pada

kesef,araan gerbandingan. abh karenanya, yang menladi

daear uNama eeluruh sie|,em proporei adalah perbandngan

karakileristik, euatu kualilas ?ermaren yang disalurkan

dari saf,u perbandingan ke perbandingan yanq lain. Maka,

sualu etalem proporsi akan men1hasilkan eebuah ranqkaian

hubunqan vieual yanq konetsLen anr,ara baqian-baqtan

dari eebuah bangunan. begitupun antara bagian-baq)an

t ereebut, denqan keseluruhannya. Meekigun hubunqan'

hubungan ini btea jadi tidak dlpaham' secara lanqeunq oleh

?enqarnat awam. Latanan visual yanq mereka cipt akan ini

dapaT, diraeakan, Atterirna, aLau bahkan dikenali melalat

serangkaian pengalanan yang berulang. SeLelah kurun

waklu lerlentu, kiLa munqkin akan mulai dapal melihaL

benluk keeeluruhan di d,alam bagian Lersebut, dan sebagian

di dalam ke e elur uhanny a.

x
Bugion
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SISTEfYI.SISTEM PROPORS I

Sistem- aietem proporsi melamp aui deLermin an- determinan

fungeional dan teknls dari bentuk dan ruang aretteklural

untuk menghasilkan suatu raeionalieaei esletis baqi dimenei-

dimeneinya. Sietrery'eietem \ni dapat, eecara visual menyaNukan

kelipal,gandaan elemen'elemen di dalam desaln arsiLeklural

denqan membuaN seluruh bagiannya menjadi baglan dar\ keluarga

proporei yanq eafia. Sishem-eishem proporsi dapaL memberikan

kesan ket eraturun Aabrn meninqkatkan kualiLas kemeneruean

eekuen ruanq. Mereka dapaT, menghaeilkan hubungan anLara

elemen-elemen eksterior dan inLerior sebuah banqunan.

1ejumlah teori proporsi yang "dlsukat' trelah mengalami

perkembangan dalam perjalanan selarah, Tendapaf, mengenai

?en1qunaan oualu oig"em unNuk desain dan mengkomunikaeikan

maknanya adalah biasa di seliap masa. Meekipun oietreff yanq

sesungguhnya dari waktu ke waktu eelalu bermacafi-macaft\,

namun prinsip-prinsip yanq dilibatkan serla nilainya bagi deeainer

Lidak akan pernah ben-bah.

(i,

Teori.leori Proporsi:

. Penompong Emos (Golden Seoion)

. Susunon-suJunon Klosik

. Ieori-leori Renoisons

. Modulor

. Ken

' Anlropomelri

. Skolo Sualu VroporstNela? yanq d\gunakart untuk

menenl;ukan d,i,nensi dan begaran.

.._. _ "--1.."(!:i_,.::::,

i

Jenis-ienis Propotsi:

Arilmetis

Geomelris

a-b
b-a

c-b
bn
c-b
b-a

c

c

c

b

c

a

(misalnya 1,2,3)

(misalnya1,2,4)

(misalnya 2,3,6)

(a (.-,

Hormonis
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PENAMPANG EMAS (60tDtMECr'of")

i
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Siet em- astem proporsi mat errtatig aw alny a beraeal

dari konseg ?hyt agorae NenLan7 "semua adalah

anqka" sertra key akinan bahw a hubungan-hubunqan

nurrenk t ertenNu memanifestasi struklur harmoni

alam eemeela. Salah ealu dari hubunqan ini yang

Nelah digunakan se)ak zaman purbakala adalah

proporei yanq dikenal dengan Tenampang Emae ()olden

1ecti on), Sanqs a Yun ani meny adari ?eranan dominan

Golden Section ini dalam proporsi tubuh manusia.

Dengan meyakini bahwa kemanusiaan dan Lempa|

suci yang menja4a dewa-dewa mereka harue berada

?ada latranan univereal yang le1ih f,inggi, merekapun

nenq1unakan proporsi-proporet ini di dalam elruktur'
et rukt ur kutlnya. Areir,ek- areitrek zaman Renaisan

jrtga mengekeploraet )olden )ection dt dalam karya-

karyanya. Tada era yanq lebih awal, Le Corbusier

mendasarkan sisl;em Modulornya pada Aolden )eclion.

Tenqgunaanny a pada arettekl,ur bert ahan hingga

sekarano,.

)olden )ection da2at, dtdelnisikan sebaqai

perbandir,gan anNara dua buah penampang garie, atau

dua buah dimenei eualu Eosok bidang, dimana bagian

yanq lebih kecil dari keduanya berbanding dengan yanq

lebih besar eerrenLaru yang bagian yang lebih besar

t ereebuN berbandinq dengan lumlah keduanya. Secara

djabar, hal ini dapaL dieksprestkan melalut pereamaan

anLara kedua perbandtnqan f,ersebuN:

ab
b a+b

)olden )ection memiliki beberapa sifaf, geometrie

dan aljabar yanq luar biaea yanq dtperhitunqkan

keberadaannya di dalam arsiLektur, begitupun di dalam

ef,ruklur banyak makhluk hidup. Semua deretan yanq

didasarkan pada )olden )ecl1on seketika menjadi adttil

dan qeomel,ris.

DereLan lain yanq hampir mendekahi )olden Sectton

dalam anqka-anqka keseluruhan adalah Derel

Fibonacci: 1. 1.2.3,5, B, 13 ,.,)eLiap angka

nerupakan jumlah dari kedua anqka eebelumnya, dan

perbandinqan anNara dua angka berurutan cenderun1

mendekati Aoben )ection eernenlara deret ini

rnenerue sampai T,ak terhinqqa,

Dalam d,eret, numerik: 1 , @1 , @2, A3, . ..O , se\lap

anqka merupakan jumlah dari dua anqka sebelumnya.

A9=a
bC=

0=
0=

b

?enampang emas

L =-b =0.618b a+b

..'.*'-.-...''.'

,.

,i ;1,

ta

-.,4
J,.i

:i

I

C
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PENAIvIPANG EIYIAS (GotD EN SECTI0NI

SuaLu bentuk pereeqr panlanq yanq aiei-eisinya

diVroporsikan menuruL )olden 9ection dikenal sebaqat

sebuah ?ereeqt Emae (Golden Rectan4le). Jika euatu

bujureangkar dtdtrikan ?ada eiei lebih kecilnya, maka baqian

asal dari persegi pan)anq itru akan menjadi eebuah Tereeqr

Emae yang lebih kecil lapi serupa. Aperaei ini dapaf,

diulang Lanpa henlt unr,uk menclplakan sualu qradasi

b ulur s an qkar dan ?er s e qr p er e e gi lm ae. 5 elama p r o e ee

Lranaformast ini, seLiap baqian akan Letap serupa denqan

eeluruh bagian lain, beqt|upun dengan bagian kese\uruhan.

Oiagran- dtaqram pada halaman ini menqiluelrastkan

pola pertrumbuhan ?roee; geometrris dan adiLtl yang

didaearkan pada Aoben Sectton.

:i" *--.f.--- -
l

a. I'!l
1ltI

rl.,

l

,,,,., =0

Ab+DC=CD

?.'*'o ="

d|

I

Ab bc cD
bC CD DE

A9 CD G
!

li\ ..
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PENAMPANG rMAS (GorDEN SECTr0NI

l

Ik )x**:- -'/ t---

A

E

D

?arthenon, ALhena, 447 - 432 5.M lctinus dan Calliualee

Dua analieis gralte ini mengilus|rasikan pengqunaan 1olden

)ection dalam memproporsikan faead Tarthenon. Menank unLuk

dicaf,at. bahwa Eemenlara kedua analtsiE dimulai dengan cara

memaeukkan faead lersebuL ke dalam eebuah Terseqi Emae,

namun sel,tap analleie lernyata bervariasi oatu oarna lain dalam

hal pendekaLannya unLuk membuktrikan keberadaan Oolden

Seclion dan dampaknya pada dimenei-dimensi serla disLribuei

elemen di seluruh laead trereebul,

t\

Ab bD AD AE

bC Ab bD AD

\

,/

Oujursangkar
0

I

I

bujursangkar bujursangkar
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PENATVIPANG EMAS (GolDEN SECfl0Nl

Tempietlo 9. ?ietro di Monl,orio,

Koma, 1 5421 0, D onalo bramanf,e
Museum Dunia (Troyek), Jenewa, 1929, le Corbueier

l:i

eeklah Moeseel

Denah dan ?otongan

Gotik 1tandar

t-. 
i

r"'r ",-

Aehelah F.M. Lund
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GARIS.GARIS YANG IIIENGATUR

?alazzo Farnese

yanq lebth rnuda

Roma, 1515, Antonio da Sanqallo

i

J

Jika qarls-garis diaqond dari dua buah pereegi panjang eejajar

atau?un Leqak lurus ealu eama lain, mereka menandakan bahwa

kedua persegi panjang Nereebut, memiliki proporsi yany eeru?a.

Oaris-4aris diagonal rni maupun garie-qarie yanq menandai

latanan b ersama elemen- elemenny a, disebul garte- garis y ang

menqaLur. Hal ini eebelumnya dibahas dalam diekusi ffenqenai

Golden )ecf,ion, Lapi mereka juqa dapaL dtgunakan unluk
menqendalikan proporsi dan penempalan e emen-elemen di dalam

sieNem proporsl lainnya. Le Corbueier, dalam Menuju Arsitektur yang

Daru, memberikan ?erny alaan benkul:

"1ebuah garis yang men7atur adalah sua\u )aminan yanq

menenl,anq keLidakLeraturan. la adalah eualu sarana verilkast
yanq bisa menyetujui eeluruh karya yang dibuaL dalam

kegairahan, , .ia menqanugerahi karya lersebuL suatu kuali\ae
irama. Garie gengatur memaeukkan bentuk nyaLa yanq rnalematie

ini yanq memberikan pereepsi yang meyakinkan menqenai r,atanan.

Tllihan eualu qaris penqatur akan menetapkan qeometri dasar
karya lereebu| ...1a adalah medium menuju eualu akhir; ia

b ukanl ah s eb u ah r ee ep,"

"l
i

J

Ir:.,* - '"- 1t.ll. ''.'.,,i
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GARIS.GARIS YANG IllITNGATUR
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Di dalam esainya, Matemal,ika Vtlla yan7

ldeal, 1947, Colin Rowe menunjukkan

keeamaan anNara subdiviei spasial

eebuah villa ?alladian (neo-klasik) dan grid

ef,ruklur sebuah villa karya Le Corbueier.

Jtka kedua villa lersebut ealinq membagi

7uaT,u 1i9trefi 0ro?org yanq serd?a geia
urout hubun4annya rer\ada? o rat u

laLanan matemalie yang lebih tinqqi,

maka villa Talladio terdiri darl ruanq-ruan7

dengan bent uk dasar y anq IeLa? eerLa

hubun4an oatu eama lain yang harmonie.

Villa Le Corbuster dikompoeiei dari

lapiean-lapisan ruang beb as horieonlal

yang dideltnisikan oleh pelaLlanf,ai dan

aLap. ?uanq- ruang lersebut b erv ariasi

bentuknya dan dialur secara aeimef,na di

eeLiap lanf,ainya.

Villa Garches, Vaucreeeon, Terancis, 1926-27 , Le Corbueier

s
r

V illa F o scari, M alc o nNenLa, ltali a, 1 5 5 B, An dr e a Tall a dl o

ffiry
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TAIANAN.TATANAN KTASIK

Bagi bangsa Romawi danYunani kuno klaetk, taLanan-LaNanan ini

direpreeenLaeikan ke dalam proporsi elemen-elemen mereka melalut

ekspresi ketndahan dan harmoni yanq aem?urna. Unil dimenei

dasarnya adalah diameLer kolom. Dari modul inilah muncul dimensi

Liang, puncak kolom, maupun kakt kolom di bawah dan balok di

aLaonya, hinqqa ke delail yang paling kecil.

lnLercolumntal,ion-e:taLerr penjarakan antrar kolom-)uga

didasarkan pada diameter kolom l,ereebuL.

Talanan lonik, dari Kuil lllissus, Alhena, 449 5.M

Callicratres. )elelah 4ambar oleh Wllliam K. Ware.

Karena ukuran kolom-kolom bervariasi menurul lingkunqan

suaNu bangunan, maka t aNanan-t atanan tidak didaearkan pada

suatu uniL pengukuran yanq telap, lnLeneinya lebih pada unluk

mernaslikan bahwa aeluruh baqtan dari ban1unan manapun ada

dalam proporei serLa harmonie lerhadap oalu eama la:tn.

Vilruviue, dalam maea pernerintahan Kaisar Aguelus,

mempela)ari conLoh- contoh akt ual dari talanan-laLanan'tni

dan mempreeenlasikan proporsi' iAeal' m asin q- maein 0 conloh

tersebut dalam Nulisannya, The Ten Dooka on Archif,ecture, Vignola

merumuekan ulang atruran-aturan ini baqi Kaum Kenaieane llalia

dan benluk-benf,uknya baqi faLanan-T,aNanan t erEebuL mungkin

adalah yanq pallng terkenal oaat ini.
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TATANAN.IATANAN KI.ASI K

0 rde - or de Klaeik menurut Vignola
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IATANAN.IAIANAN KLASI K
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IATANAN.TAIANAN KTASI K

LJ
Eustyle

Klasiltkasi kull menurut lntercolumniation (jarak antar kolom)-nya

Af,uran Yitruvius mengenai Diameber, Kelingqian, dan Jarak Antar Kolom.

Systyle
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IAIANAN.IATANAN KI.ASI K

:

Muka Depan Kuil datam Tatanan Tuscan

NaoDuL (M), 2M=1 OTAMETER KOLOM
l/,^t) 1 aA- ,/ r ..\ = Dnb nlrl 1rl

Garis iengah

t-*'.-'"''.-*- -**-. .... J,l
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IEORI.TEORI RENAISANS

YITIT

xrr
B

XYIT x4
?,?1rI

p{x, .r d.

cv:lr
A

*t

y4
*r

l*$
TS

Diagram oleh Francesco Giorgi, 1525, menqiluslraeikan ranqkaian

perbandingan salin1 menqunci yanq dihasilkan denqan cara menerapkan r,eori

?ilagorae Lerhadap intervalinf,erv al skala musik Yunant.

5. Maria Novella, FlorenNina, lf,alia.

Alberlt merancanq fasad Kenaieane ini (1456-7 0)

untrukmelenqkapi sebuah bangunan gereja Oo|lk

(1278-135a)

TiNaqoras menemukan b ahw a konsonan-konsonan

eisLern mueikYunani dapaL diekepresikan oleh

derelan angka eederhana- 1, 2, 3, 4- dan

p erb an dln qan - p erb an dln qan m er eka, 1 :2, 1'.3,

2:3,3.4. frubungan ini membuaf, orangYunanlv

?ercaya bahwa mereka telah menemukan kunci

menuju harmonlt misleriue yang ada di alam

eemeel,a, Trinsip-prinsip ?il;agoras adalah
"Segala eeeuaf,unya dialur nenurut angka." ?lalo

kemudian mengemb anqkan eetetika- eet.et ika angka

Til,agoras intke dalam euaLu ?ro?orei eeteLika. la

memanqkalkan dan menggandakan dereNan angka

sederhana trereebul unf,uk menghasilkan dereLan

ganda dan liga lipat, 1,2, 4, B, dan 1,3, 9,27
baqi ?laho, angka-anqka ifri eerla perbandtngannya

Ntdak hany a mengandunq koneonan-koneonan

ekala musk Yunani, namun juga menqeksprestkan

sNruklur harmonis alam semeslanya.

Tara areiLek zaman Kenataang, yang meyakini

bahwa banqunan mereka harus berada dalam

ouaf,u oueunan yang lebih I nggi, kembali ke

eief,em proporei maf,ematie Yunani ini, Set elah

orangYunani memahami bahwa mueik merupakan

geomel;ri yang diLerjemahkan ke dalam euara, para

arsilek Kenaieane ?ercaya bahwa arsileklur adalah

matemaLika yanq diterjemahkan ke dalam unitr-

unil epaeial, Denqan menerapkan teori Titraqoras

iIu Nerhadap perbandinqan-perbandingan sualu

trama Ekala mueik Yunani, mereka menqembangkan

perb andin gan- p erb andln qan rangkaian Nak ter?ulue

yang membenluk daear proporsi-proporei bagi

arsll,eklurny a. Kanqkaian perbandingan tni Nidak

hanya memanifestasi dirinya di dalam dimenei

sebuah ruangan atau faead, namun juga dalam

proporsi eualu eekuen ruanq atrau seluruh denah

yang salinq menqunci.

0
o

o

,t

6e

Y,II
7Z

X].x
xvt
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TEORI.IEORI RENAISANS

Tujuh Dentuk Dasar Denah yang ldeal untuk Ruangan.

Andrea Talladio (5aB-Bq mungkin adalah arsitek
Kenaisane ltalia yang palinq berpengaruh. Di dalam Empat

Duku tentanq Arsitektur, dilerbtr,kan ?ertrama kali di Veneeia

pada 1570, ia nengikutt jejak ?ara pendahulunya, Alberti

dan Serlio, dan menqa)ukan i,u)uh "cara pembaqlan ruany yanq

pallng indah dan proporeional" ini.

M e n e ntuka n Keti n g gi a n Ru an q

Talladio juqa mengalukan beberapa metode dalam menentukan

ketinggtan sualu ruangan aqar proporsional dengan panjanq

dan lebarnya. KeLingqian ruanqan denqan langit)angit
daLar adalah sama dengan lebarnya. Kef,inggian kamar

b ujursangkar den gan lanqit.-langit berkub ah adalah sep ertiqa
lebih besar daripada lebarnya. Unt.uk ruang-ruang lain, ?alladio

menggunakan leori medium ?ilaqorae unLuk menenlukan

keLinqgianny a. berdaearkan leori LersebuL, lerdapal; Ltga

jenie medium: arilntetig, geomeLrie, dan harmonis,

Arir,meLie,
.s
: = | (misalnva, 1, 2,2 . .. atau 6, 9, 12)0-a c'

GegmeLrie:
.,

- 
= i@isatnya,1,2,4 ,.aLau4,6,9)u-a t)

Harmonie:

c'b c ,

i= = - (miealnya, 2,3,6.., alau 6, B, 12)

Dalam eetrlap kasus,ketinqgian euaLu ruanyan adalah selara
denqantiLikrengah (b) antaralebar eksLrim (a) dan panjanq

(c) ruangan f,ereebut.

\

Lingkaran

-r' 1\
_.1\ \

---t\;.-\

I-lt_i
Dujursanqkar

1?

L
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TEORI.IEORI RENAISANS

"Kecantikan akan hadir melalui bentuk dan hubun7an yan4

menyeluruh, denqan menginqal beberapa bagian, dari baqian yang

berhubungan ear,u earfra lain, dan kemudian dari hubungannya

r,erhadap keeeluruhan; bahwa etrruklurnya mangkin akan lampak

lengkap dan menyeluruh, dimana setiap anqqof,anya akur eaNu eama

lain, dan eemuanya ilu diperlukan unLuk mengkomposisikan a?a yan1

ingin Anda benl:uk."

Andrea Talladio, Empat Duku tentan7 Arsitektur, Buku I, Dab L

Italia, 1552-67, Andrea Talladio.

?alazzo Chiericati, V icenza, lLalia, 1 550,

Andrea Talladio

54x1 6(1 B), 1 Bx1O, 1 bx1 B, 1 Bx1 2

I
I
l
I

I

-# L"=C:Y YTrfx

&@

Villa Capra (Rotunda), V icenza,

12fia 6x15.34fi0
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TEOR!.TEORI RTNAISANS

Yilla Thiene, Cicogna, lLalia, 1549, Andrea Talladio

1 8x36, 36x36, 36x1 B. 1 Bx1 B. 1 Bx1 2

?alazzo leeppo ?orto,Vicenza, llalia, 1552,
Andrea Talladio

34fiO, 2Ox3O, 1 Ox30, 45x45

Hil
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MODUTOR

t. 

',l2

ZZA Le Corb ueier mengemb angkan eieLem prop orsiny a, \,4odulor,

untruk menyueun "dimenai-dimenei yanq mengandung dan yanq

d,ikandung," la melihatr alaL pengukur dari Yunani, \,4eeir, dan

peradaban-peradaban lingqi \ainnya eebagai "tak terhinqqa kaya

dan lembulnya karena rnereka membenluk bagian matenatie lubuh

manusia, eopan, elegan, dan Legas, eumber dari harmoni Lereebul,

yanq men1qerakkan kiLa, yailu kecanlikan." )leh karenanya, ia

mendaearkan alat pengukurnya, Modulor, pada matematika (dimenei-

dimenei eeletrie Golden 9ectton dan Deret Fibonacci), dan proporsi-

propore\ tubuh manusia (dimensr dimenei fungeional).

Le Corbusier memulai studinya pada 1942, dan menerbitkan

Modulor: 9uatu Fengukur Harmonis terhadap 9kala Manusia yanq Diea

Diterapkan eecara Untvereal bagi ArsiLekLur dan Mekantka pada 1948.
Volume kedua, Modulor ll, diLerbiLkan 2ada 1954

226

183

1n^

iiltitit
!!ttit
r ."1ttt1
I tC)II -i| -liIlt
L "_ I

(o
N
N

-^**!A'@

b6

+3
1b3 43

115i

ro

r

Orid daearnyaLerdin darihgabuah pengukuran, 113,7O, dan 43
eenf,imeLer, yanq dtproporsikan menurul Golden )ection,

43+7 a=1 13
1 13+70=1BZ
113+70+43=226 (2x113)

113, 183, dan 226 menaelnioikan ruan1yan7 dihuni oleh sosok

manueta. Dari 113 dan 226, Le Corbueier mengembangkan

ranqkaian Merah dan Diru. dengan menqecilkan ekala-skala dimenel

yang lerkail denqan posisi berdiri sosok manueia.

li
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MODUTOR

2264

*39
-.^ 24
-*- 15

,;, 334 I&''**"..'-."...'r
tr! :{i
.lr 204I
.i1'"; 126
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Kangkaian l,4er

Ranqka\an Diru

Le Corbusier melihat bahwa Modulor lidak hanya rneru?akan eerangkaian

anqka denqan ouaLu harrnari daear, namun luqa eebagai guaLu etor,ern

penqukuran yanq dapal menqal,ur panianq, permukaan, dan volune,

eerla "rnern?err,ahankan skala manueia dt mana-mana;" 1a dapaL

"menyerahkan dirinya eendtri pada kombinasi-kombinaei Lanpa balas; ia

menjanin keeatuan dan perbedaan . , . keajaiban anqka-angka."
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MODUTOR

3+s3$B $ H H ,

Karya prineip Le Corbuster yanq rnenconf,ohkan pengqunaan

Modulor adalah Unile d'Habltation di Marseilles. bangunan ini

menqgunakan 15 penqukuran Modulor unLuk membawa ekala

manusia kepada sebuah banqunan sepanjang 140 meter, selebar

24 meLer, dan eef,inggi 7O metrer.

Le Corbusier menggunakan dlagram-diagranr ini untruk

mengiluetraeikan perbedaan ukuran panel serLa permukaan-

permukaan yang dapa| diperoleh melalui proporsi-proporsi Modulor

Lersebul.

Detail Fasad, Unite d'Habitation,

Firminy -V erL, Terancte, 1 965 - 6 B,

Le Corbuster
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" :f r-rDenah dan Tof,ongan JnitTipikal Apartemen,

Unile d'Habilation, Marseillee, 1946-52, t-e

Corbtaier
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KEN

Tampak

lnit pengukuran trradisional Jepanq, shaku, awalnya

ditmpor dari Cina, la hampir sama dengan saLuan kaki

dari lnggris dan dapat dibagl menjadi unit desimal.

UniL pengukuran lainnya. ken, diperkenalkan pada akhir

pert engahan Abad ?erlenqahan Jepan1. Meskipun

awalnya digunakan hanya unLuk menandai interval

anlara dua kolom dan divariaeikan dalam ukuran, ken

segera dijadikan eLandar unLuk arsitrektur hunian.

Tidak eeperli modul )rde Klaeik, yanq didaearkan pada

dltameNer sebuah kolon dan divariaaikan denqan ukuran

eebuah banqunan, ken menjadt suatu pengukuran mutlak.

Namun. ken tidak hanya merupakan eebuah unil

penqukuran un\uk konsLrukei banqunan. la berkembanq

menladi euaf,u modul eeleLika yanq rnenala eLruktur,

maLerial. dan ruanq dalam arsileklur Jepanq.

Tokonoma adalah eebuah ceruk dangkal yang sedikil
dianqkar, unluk menampilkan kakemono atau lalaan
bunga. Sebaqai pusaL egirilual sebuah rumah tradistonal

Jepanq, Lokonoma ditempaLkan di dalam ruanA yan1

paltng lormal.
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KTN

Dua buah metode ?erancan1an menggunakan

eislem qrid modular ken berkembanq

dan mempengaruhi dimensinya. Di dalam

meLode lnakama, grid ken sebeaar 6 shaku

menentukan jarak antara LiLik-Lttik tengah

kolom. )leh karenanya, alae lanlai lalami
eNandar (1xO shaku aLau 0,5 x .1 

ken)

div ariaeikan eedikit, unluk memun gkinkan

k el, eb al a n k ol o m - k ol o m ny a.

Dalam melode Kyo-ma, alae lanlat leLap

koneT,an (3,15 x 6,30 ehaku) dan jarak antar

kolomnya (modul ken) bervariasi menurul

ukuran ruangnya dan berkisar dari 6,4 hinqqa

6,7 shaku,

Ukuran sebuah ruan1an dif,entukan oleh jumlah

alae lanlainya. Alas lanr,ai tradisional ini

dulunya diproporeikan unNuk menampunq dua

orang duduk aLau eatu orang lidur. )e)alan

dengan perkembangan eief,em 2enataan grid

ken ini berkembanq, alas lanlai ini kehilanqan

keLerqantunganny a gada dimensi dimenEi

manueia dan dlpakai untuk LunluLan eietrern

elruklur dan jarak anLara kolomnya,

Oleh karena sistem modularitas 1:2 ini, alas

lanLai tersebuL dapat ditata denqan eejumlah

cara unf,uk eembaran4 ukuran ruangan. Dan

untuk sellap ukuran ruangan, kelinqgian langit-

lanqit, yang berbeda dtdapatkan dengan cara

berikul:

Ket inqgian langit -langi| (shaku), diukur dari

atae ?a?an lis = nilal alae x 0,3.
I

-4.

i "...,

ffim
m

Kuangan 3 alae

Ruanaan 41/z alaE

Tuanqan

ffiT] rT=l r-rrTl ffi
lliltll Hili Hjj Ljj

Kuangan 6 alasr:mmI i ; ilti I I i il
I F&...r4 tI r 1 t I n

t- ; ll ll-ll ; 1lr_il Lr=
Kuangan B alae

la abs
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Dalam hun\an JePang tlPlkal' qrld

ken menala eLruk|ur, K\au?ur1

sekuen tamb ah an ruan q-ke - ru an q'

tJkuran moduln/a Yanq relar'\f kec\l

nsfiun qlinKar,' uanq- ruanq p erse qi

bebae diaLur dalam pola-pola yanq l\nier'

zigzaq, at au Lereebar (klasiler)'
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Tampak-lampak Hunian 1 radieional J epanq

TampakTimur

Tampak Utara

PROPORSI&SKALA/325



ANIROPOTY1EIRI

An\ropometri meruluk pada pengukuran proporei dan beearan lubuh

manusta. Jika para areiNek era KenaiEans memandanq qroporsi soeok

manueia adalah eebagai suahu penqukuhan ulanq bahwa perbandingan-

perbandinqan maLematia trefienlu merelteksikan harmoni alam

oefieetanya, maka metode antropomeLri tidak mencari perbandingan

eimbolie aNau?un abslrak, melatnkan fungeional. \lereka dilekaikan

denqan teori yang menyaf,akan bahwa benluk dan ruang di dalam

areileklur dapaf, menjadi ?enam?unq alau perpanjangan lubuh manueta

dan oleh karenany a dttentukan melalut ukuran-ukurannya.

Kesulilan proporsi anlropometns ini adalah sifat daLa yanq dibut'uhkan

unlukkegunaannya. Misalnya, dimensi-dimenei yang diberikan di eini

dalam milimef,er adalah pengukuran rala-raLa dan hanya eebagai

panduan yanq haruo dimodilkastkan unNuk memuaskan kebuluhan

?enqquna khusus. Dimensi rala-rata harus selalu digunakan denqan

ha\i-hali karena variasi-variaei dari normalnya akan selalu ada

dikarenakan perbedaan antara kaum lelaki dan wanila, di antara ,
kelompok euku dan usia yanq beraqam, baAkan dari eatu individu dengan

indlvidu berikulnya.

()
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ANTROPOMETRI

Dimensi-dimensi dan proporsi tubuh manusia mempengaruhl proporei alal-
alaN yang ktla pegang, ketln4gan dan larak benda yang kit a coba gapai,

eerla dimensi peraboLan yangkila qunakan unluk duduk,bekerja, makan,

dan tidur. Terdapal sebuah perbedaan anLara dimensi et;ruklural kita

dengan kebutuhan-kebuluhan dlmensional yanq dihaeilkan dari cara kiLa

mengqapai oeeuaLu pada rak, duduk dekaL meja, menuruni anak tanqga,

atrau berinLerukst dengan oranq lain. lni merupakan dlmensi-dimenei

fungsional dan akan bervariaei sejalan dengan eilal aklivilas yang dilakukan

s ert a situasi e o sialny a.

Suatu area khusus yang berkembang dari suatu perlimbangan

Lerhadap fakLor-fakf,or manueia adalah ergonoml-ilmu terapan yang

mengoordinasikan ?erancanqan alat- alaL, eiot em, dan lingkungan dengan

kapasiLas serla kebutuhan leioloqie dan psikologie ktta.
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ANIROPOMETRI

9 ebagal t amb ahan p a da elemen- elernen y an 0 kila gunakan di dalam

sebuah bagnunan, dinenei-dtmensi Lubuh manusia juga mempengaruhi

volume ruanq yanq kita butuhkan unluk bergerak, beraktiviLae, dan

beristirahal. Keeeeuaian anT,ara bentuk dan dimenei sebuah ruang dan

dimensi lubuh klta dapat, menladi sesuaXu yang stalis keLika kila duduk

dl kursi, bereender pada railinq, aLau menyertder pada sebuah coakan

ruanq. Ada juqa keseeuaian dinamie keNika kiLa memasuki sualu foyer

bangunan, menaiki anak Lanqga, aLau berqerak melalui ruang dan aula

eebuah banqunan. Jenis kesesuatan keliga adalah baqaimana eualu ruanq

memenuhi kebutuhan kila dalan memperlahankan jarak eaeial yan7

?ant ao oerLa memilikl kendali terhada? ruanq pribadi kiIa.

1 44' 30A' (365b-7 62a mm)

hi

It-'\n
Zona gub)ik

;t
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SKATA

Jika proporei berkatlan denqan seperanqkat hubungan

mar,emaNie yanq Neratur di anf,ara dimensi oebuah bentuk

atau ruanq, maka skala merujuk pada bagaimana kila

memahamt alau menilai ukuran suatu hal dalam kaitannya

dengan hal lain, Oleh karenanya dalam menqhadapi pereoalan

skala, kita selalu membandingkan eaLu hal dengan yang

lainnya.

Kesaluan sebuah obyek ar,au ruan7 yang diperbandingkan

dapaf, menjadi suaf,u ealuan yanglelah dikenal atau standar

pengukuran. l/isalnya, kfia Aa?at, menqatakan bahwa eebuah

meja, menurut ei*em Tipikal 4.3,,lebarnya 3 kaki, panjanq

6 kaki, dan tinqqinya 29 inct. Denqan mengqunakan Sietem

lrlef,ris lnlernaeional, meja yan7 eama akan berukuran lebar

91 4 mm, panjanq 1 B29mm, dan Ninqqainya 7 37 mm.

Dimensi-dimenst ltsik meja iNu Ltdak berubah, hanya eislemnya

sala yang digunakan unluk men7hilung ukurannya.

Dalam qambar, kila menq7unakan skala unf,uk menentukan

perband,inqanyangmenentukanhubunqananf,arasuatu ;
ilueLraei dengan apa yang dilambangkannya. Misalnya, ekala

1ambar arsihektur rrtencaNar, ukuran ban7unan terqambar

dib andin gkan dengan ukuran eeeungguhny a,

-* * -^i" *"*^-*i*
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SKALA VISUAT

Seberap a b es arkah bulurs angkar ini?

".1i1'.*iiil

1kala mekanis: ukuran atau

p ro p o rei s eue a|,u r el aLif

LerhaAap euaLu eLandar

pengukuran yanq Lelah dikenal

ii,-\t. j
''.,-*-l

1kala vieual: ukuran alau

proporei suatu elemen yanq

lanpak memiliki kaiLan

terhadap elemen lain yanq

ukuranny a dikeLahul atau

diasunEikan.

..*--***l

l,al y ang menarik khueueny a b aqi desainer adalah konsep

mengenai skala visual, yang merujuk Lidak kepada dimensi

aktual eualu benda, lapi lebih kepada seberapa kecil atau beEar

geguaLu l,ampak berkail,an denqan ukuran normalnya atau pada

ukuran benda lain di dalam lingkunqannya,

Ketika kila menqatrakan eeeualu adalah berskala kecil aLau

miniatur, b\asanya yanq kiNa mak.eadkan adalah bah'wa benda

tereebuL lerlihat, lebih kecil dibandinqkan ukuran normalnya.

begil,upun halnya, sesuaLu yang berskala besar dipandanq

sebaqai eeeualu yanq lebih beear dibandinqkan denqan kondisi

biasanya.

KiLa bicara mengenai eka a ?erkotaan keLtka kiLa meruluk pada

ukuran suatu proyek di dalam lingkunqan sebuah kola, atau

ekal,a linqkunqan ke|ika kir.a mentlai kecocokan sualu bartqunan

Lerhadap lokasinya di dalam kola, alau skala jalanan keltkl kila

menandat ukuran-ukuran relatif elemen yanq menqhadap jalan.

Tada ekala sebuah bangunan, eeluruh elemen, entah eebiasa

a?apun ataD mungkin selidak penf,inqbagaimanapun, paell

memiliki ukuran t erLenlu. Dimenei- dimensinya dapaL dilenNukan

Lerlebih dahulu oleh produsennya, atau nereka dapat dipilih

oleh desainer dari seranqka\at ?t,lihan. O\ar bagalnanapun juqa,

kiNa memahami ukuran seliap elemen dalam kailannya denqan

baqian lain atau terhadap kompoeisi keeeluruhannya,

Miealnya, ukuran dan proporsi jendela di dalam laead aebuah

banqunan secara visual NerkaiN satu sama lain. beqil,u

juqa halnya dengan ruang di anLara mereka eerNa dimenei

kes elar uh an f a e a d Ler s ebul. J\ka jen d e\ a - jen d e\ any a m e m i I i k I

ukuran dan benLuk yang sama, mereka akan rnenciplakan sualu

skala relalif lerhadap ukuran faeadnya.

Namun, jika ealah satu lendelanya lebih beear daripada yang

lainnya. ia akan mencipt akan skala lain di dalam kompostsi laead

tersebut. lompatan dalam ekala dapaf, menandakan ukuran

af,au ke2entingan ruan7 di balik jendela LereebuL, alau ia dapat

mengubah pemahamart kila menqenai ukuran )endela lain aLau

dimensi keseluruhan f ae ad tersebul.

.\
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SKATA VISUAT

Danyak elemen bangunan yang memiliki ukuran eerla

k.araklerislik yang f amiliar baqi kifa dan yanq kita gunakan

untuk menakeir ukuran elemen-elemen lain di sekeltlinqnya.

Elemen-elemen tersebut, seperli unit-uniL jendela dan pinLu

pada hunian menolongkila membayanqkan seberapa beear

euatu banqunan dan berapa banyak lantai yang dimilikinya.

Tangga dan materialmalerial moduler turtenNu, ee?erLi

bala dan blok beIon, menolong kita mengukur ekala sualu

ruang. Karena sifatrnya yan1 f amlliar, elemen-elemen ini. jika

ukurannya dlperbesar, juga da?at digunakan unluk dengan

eengaja mengubah pereepsi kila akan ukuran euaNu benluk

banqunan atau ruanA.

Deberapa bangunan dan ruang memiliki dua alau lebih

ekala yang bekerja secara bersamaan. Torl,ico plntu masuk

perpust akaan dt Untverstt as Vlrqinia, dibenLuk mengikuLl

Oangunan Tantheon di Roma, diskalakan r,erhadap benf,uk

bangunan keeeluruhan, eemenlara jalur pinlu dan jendela

di belakangnya diekalakan Lerhadap ekala ruang di dalam

banqunan lereebutr.

Universitas Virginia, Chadotfieeville, 1B17 -26, Thomae

Jeffereon

7orta\-port al cerukan pinf,u masuk pada Kaf,edral Reims ini

diEkalakan terhadap dtmenei-dimenei faead dan dapal dilihat

dan dikenali pada )arak trertrenLu sebagat akses masuk menuju

ruafr g inl,erior gereja ter sebul. Nam u n, ketika kila b ergerak

lebih dekal laqi, kita akan melihat, bahwa plnf,u masuk yanq

eebenarnya diekalakan lerhadap dimensi kila, yail,u ekala

manusia.

r* *;: 6 it td lih4r4r

,|l--:: ffiffii
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Katedral Reims. 121 1-9O
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SKATA TIIANUSIA

Skala manusia dalam areitekNur didaEarkan pada dtmensi dan proporsi

Nubuh manueia. Di b aqian proporsi antro?ometrio t elah disingqunq bahw a

dimensi-dtmenei klta bervanaei dan eebaiknya tidak digunakan eebagai

euaLu alaN pengukur yanq muf,lak. Namun, ktta dapat,, menghltunq

ruan7 yanq lebarnya sedemiktan rupa sehingga kila dapaf, menggapai

dan menyenluh dinding-dindinqnya. Serupa halnya, kila dapaL menilai

ketinggiannya jrka kiNa dapat, menqqapai dan menyenluh bidang langiN'

lanqtL di atas kepala kiLa. KeLika kit,a tidak mampu laqi melakukan hal ini,

kila harus lebih mengandalkan aspek vieual kita dibandinqkan pelunjuk-

petun)uk nyala demi memberikan kiLa rasa akan ekala eebuah ruanq.

Dengan pe|unjuk-peLunjuk tni, kita dapat menggunakan elemen-elemen

yang memilki makna manusiawi dan yang dimensi-dimenslnya lerkail
lerhadap dimensi poslur, langkah, gapaian, atau cenqkeraman kiLa.

Elemen-elemen f,ersebux, seperli meja alau kurei, Lanjakan dan injakan

tan4qa, ambanq ?lnlu, eerta lintel di aLae pinf,u masuk, t'tdak hanya akan

menolong kita dalam menllai ukuran eualu ruang, tapi juga memberikagnya

skala manusia.

-,-,-,4,-

Jlka sesualu yang berekala monumenLal membual kiLa meraoa kecil, maka

euaLu ruan7 yang skalanya intim akan menqgambarkan eual,u lingkungan

yanq membual kila neraEa nyaman dl dalamnya, lerkendal| af,au penting.

?engal,uran me)a dan kurei eantai dalam denqan cara yanq intim di dalam

eebuah lobi hotel yang besar menyampaikan kepada kiNa eeeuatu NenLanq

keluasan dan kele gaan ruan g tersebut serLa men deltnlsikan area- area

berekala manuaia yanq nyaman dt dalamnya.)ebuah jalur tangqa menuju

balok lanlai dua alau lolenq biea memberi bayanqan kepada kita tenl,anq

dimenet verlikal eebuah ruanqan serta menunlukkan adanya rnanueia.

Sebuah jendela di dindinq yanq koeonq mencerif,akan eeEuaNu Lenlanq

ruang di belakangnya serla memberikan keean bahwa ia dihunt.
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SKALA TYIANUSIA

Dari Liqa buah dimenEi dalam aebuah

ruang, kelinqgian memiliki efek pada skala

yanq lebih beear daripada panjanq mau?un

lebarnya. Jika dinding ruanq ntemberikan

penulup, maka ketinggian bidanq lanql|'

lanqil di atas akan menenlukan kualrLas

p erlin dun gan dan ke d ekaLanny a.

Ketinggian \angit -lanqlf, sebuah ruanqan

berukuran 12x16 kaki yang dilinqgikan

dari B ke 9 kaki akan lebih terlihat dan

mempengaruhi ekalany a dtb andingkan llka

lebarnya ditambahkan men)adi 13 kaki

atau panjangnya menjadi 17 kaki. Jika

ruan7an berukuran 12 x 16 kaki dengan

lanqit-lanqil eetingqi 9 kaki dirasa nyaman

oleh kebanyakan onnq, maka eebuah ruanq

berukuran 50 x 50 kakl dengan ket.inggian

langit-lanqir, yan7 earna akan mulai f,erasa

beral.
i

r

:
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PERBANDINGAN SKATA

?ada dua halaman ini LerdapaL elruktur-alruktur areitektural

dari berbagai periode dan trempar, bereejarah yang diqambar

dengan ekala yanq eeru?a. Tersepei kita mengenai seberapa

beear euatru benda aLau eualu tem?atr adalah selalu relatil
lerhadap linqkungan dan ukuran yanq biasa kita rasakan,

eeperti panjang eebuah peeawal boeing 7 47 .

1056
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? ago da Kay u Yin gxian, Ctn a,

Denah ?usat Rakyat, lsfahan, lbukola Tersia, 1628

?ilar Zatu (atonehen ge),

eekitar lBaO 3.M.

?iramida Agung Cheope di Giza, Mesir,

eekiLar lahun ?5aa 5.M.

3.

,dffiffi

?agoda thwezigon, ?aqan, dekat, Nyangu,

Myanmar, 1O5B

Gedung Empire )tatq New York City, 1931 ,

Shreve, Lambdan Narmon

Kuil Amun di Karnak, mesir,

eekttar tahun 1500-323 9.M
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?ueblo bonilo,Tebing Chaco, A5,

mulai dibangun eekitar tahun 920
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PERBANDINGAN SI$tA

basilika 5t. ?elrue, 1607 , Michaelangelo Suonarrott

dan Carlo \/taderno

; iii r""i*
* iP '!ra" nr"'"lg:j
lli tr..,* l-'
tt It tL
!, r Ei; tr a?i:l''r * t"..

E:B il;;rt"";."l]L - j'"sa ll!

,r .

Hagia gophia, lelanbul, Turki, tahun 532-537
Tempat Mandi Caracalla, ?oma, tahun 21 2-16

gtasiun 9t. ?ancrae, London, lnqgris, 1863-7 6, George Oillberl 9cot1.

Mesjid Sultan Haean, Kalro, Mesir,

1356-63
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boeing 747-4OO

Angkor tNat, dekal )iem ?eap, Kambo)a, BO2- 1Z2a

Koloseum, Koma, Lahun 7a-82

Gedung Dewan Legielatif , Chandigarh, lndia 1956-59, Le Corbusier
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lnstit,ut, Manajemen lndia, Ahmedabad, lndia, 1965,louis Kahn

336 / ARSITEKTUR: BENTUK, RUANG, & TATANAN



Prinsip-prinsip
" ...Tak eaNupun kecuall kebingunqanlah yang muncul keLika tatanan

dianggap sebagai eebuah kualilas yang bisa dilerima sekaligue diabaikan,

oeeuatu yang bisa dir"lngqalkan fiau?un dtganf,i dengan yanq lain.

TaNanan harus dipahami sebagai oeeualu yanA eanqat penting dalam

pemberdayaan funqsi eieLem f,erorganieir manapun 1uqa, enLah lungsi ltetk

mau?un menf,alnya. Seperti halnya lak eaf,u?un meEin aLau orkestra atau

Lim olahraqa yanq dapal berkinerja lanpa kerjasama yang lerinlegraei

pada seluruh baglannya, begilu juga halnya dengan karya eeni aLau

arsitekNur, yang Lidak akan mampu memenuhi lungsi dan menyampaikan

?eeannya kecuali la menyajikan suaLu pola yanq LerLaNa. TaLanan adalah

memunqkinkan di eegala tingkat komplekeilas, pada paLung-patunq

sederhana seperLi dr Easter lslands alau eerurniL palungkarya Aernini, di

dalam sebuah rumah petrani dan di dalam qedung gereja Oorromini. Namun

jika fidak ada T,atanan, f,idak akan ada cara unf,uk mencerif,akan apa yang

tngln disampaikan oleh karya Nersebut,"

Kudoll Arnheim

Dinamika-dinamika Dentuk Arsitektur

1977
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PRINSIP.PRINSIP PENYUSUNAN

Jika Aab 4 menqqunakan oualu daear geometris unLuk mengorqantsir

benluk dan ruang dalam sebuah banqunan, maka bab ini membahas

2rineip-prinslp lanbahan yanq biea digunakan unr"uk mencigtakan

talanan di dalarn euatu kam?ooisi arsitekLural, Tatanan merujuk t idak

hanya pada kef,eraturan qeomelrie eala, la?i lebih pada eualu kandioi

dimana eetrtap baqian dari ouaLu keoeluruhan dihempatkan eecara

panNae mdalut rujukan pada bagian-bagian latn yanq tujuannya aqar biea

menghaeilkan aualu t aLanan yang harmonie.

Terdapat)ah euala ra7arn dan kompleksitae alarni dalam memenuht

kebuluhan-kebuluhan proqram baqi banqunan. benf,uk dan ruang dari

seluruh lenis bangunan harus menyadari daear huarki di dalam tungst-

lunqei yang mereka cakup, para ?en1quna yang dilayani oleh mereka,

Lujuan-luluan aLau makna yanq mereka kemukakan, eerta ruanq ltnqkup

at au konteke yang mereka sampaikan.

Tengakuan akan keragaman, kompleksiLas, dan hirarkl di dalam

?emra1raman, ?emncanAan, dan pembuatan bangunan inilah yanq akan

aba\ae dalan pri" a p -prir bi? ?ery,;ur al.

Iatanan tan?a raqary dapal menghaeilkan suaLu rnonaNani atau

keboeanan', raqam Lan?a lalanan dagaL menghaEilkan kekacauan.

Raea keeaLuan den4an keanekaraqaman nteru?akan idealnya. Trinsip-

prineip penyueunan berikul ini dipandang eebaqai peranqkat, visual yang

mernungkinkan bentuk dan ruanq auatu bangunan yang berbeda dan

bervariaei unluk bersama-oarna had,r oecara ?erae?tual dan konsepl,ual

di dalam euaLu kesatuan yanqtertaLa, dipereaT,ukan, dan harnonis.
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Sumbu

Simelri

Hirorki

Iromo

Dolum

Ironsformosi
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Sebuah garie yang dihasilkan oleh dua buah r,iLik di dalam

ruang, dimana padanya benLuk dan ruanq dapaf' disusun

eecara simeNris atau eetmbang.

Distribusi dan lalanan seimbanq antara benf,uk dan ruang

yan7 eelara pada eiei-eisi berlawanan di suatu garis atau

bidang pembagi, atau Lerhadap eebuah sumbu aLau tilik
pueat.

ArLikulaei terhadap kepenlinqan euatu benluk ar,au ruanq

melalui ukuran, benluk daear, alau penem2aNannya relaNif

terhadap benNuk dan ruanq lain dari orqanieaei lereebul.

SuaLu qerakan penyaluan yanq dicirikan denqan adanya

sualu pengulangan berpola alau perub ahan elemen- elemen

benluk af,au motif di dalam suatu benLuk yang dtrubal

aLau?un lela?.

Sebaah 4aris, bidanq, alau volume yang, oleh kemenerusan

dan keNeral,urannya, befiungsi mengumpulkan, mengukur, dan

menAalur suatu pola bentuk dan ruang.

Tnneip yang menlelaekan bahwa auatu koneep, sLrukLur, alau

organtsasi areif,ektural dapat diub ah melalui eerangkaian

mantpulael dan permulaei t'erpieah dalam u2aya menanqqapi

eebuah linqkunqan khusue alau seranqkaian kondisi, tranpa

kehilanqan i dentilae alau konoe?ny a.
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Jalanan di kota FlorenLina yanq diapil oleh lslana U{frzi ini men4hubungkan

Sungai Arno dengan Trazza della Signoria. LihaN gambar denah di halaman

342.
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Sumbu mungkin rneru?akan alat, ?en1atw benf,uk dan

ruanq yan7 paling mendasar dl dalam arsif,ektur, la

adalah sebuah garie yanq dihaeilkan oleh dua buah Li\ik
di dalam ruan7. dimana benluk dan ruanglersebut dapal,

disueun di sekiLarnya baik eecara Leral,ur maupun lidak
teralur. Meskipun imajtner dan tidak Lerlihal kecuali

oleh maf,a pikiran, eumbu daVal menjadi Eebuah alal
yanq kuaL, mendominasi, dan mengaNur. f,,Aeekipun ia

menynalkan eimetri, surnbu membttuhkan keeeimbanqan.

?enempatan khueus elemen-elemen di sekiLar sebuah

Eumbu akan menentukan apakah daya v'teual suatu

orqanisasi akEial l,ereebul, lembuL atau trerlalu kuaL,

beretruklur legae aLau formal, seperli lukisan al,aupun

rfionor,an.

,

Karena sebuah sumbu pada daearnya merupakan eualu

kondiei linier, maka ta memiliki kualitae panjang dan

arah, dan rye?anqoanA perqerakan dan menonjolkan

pemandanqan di sepanjang lalurny a.

Demi keberadaannya, sebuah eumbu harue dihtlangkan

kedua u)ungnya o\eh eebuah benLuk atau ruan7 yanA

?enNin\,

Kesan sumbu dapat diperkuaL dengan cara menegaskan

le?tte?i di siei panjangnya. Tepi-lepl int dapat berupa

qaris di alas bidang lanLai daear, atau bidanq-bidanq

verLikal yanq mendeltnieikan suaLu ruang linier yanq

berbagi tempat denqan sumbu lersebut.

)ebuah sumbu juga dapat dibenLuk oleh euatru r,ar,anan

benluk dan ruanq yan7 eimetria,*
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Elemen- elemen ?en7hilanq eebuah eumbu

berlungei baik unLek ryenqi(irn rnau?un

menerima doron4an vieualny a. Llemen- elemen

yanT ntenuncak ini dapat berupa salah eatu

dari berikuL ini

. Titik-titik di dalam ruanq yanq dihaeilkan oleh

elemen- elemen verLikal, linter, at au b enluk'

benLuk bangunan yanq lerpusaf,.

Villa Farnege, Caprarola,ltalia, 1560, Oiacomo Vignola

bidang-bidanq vertlkal, eeperll lasad atrau

muka banqunan yan7 oimeLrio, didahului

dengan sebuah halaman depan alau ruang

lerbuka yan7 oeru?a.

?uang-ruanq yang Nerdef,nisi dengan jelas,

umumnya Ler?ueat aLau teratur benf,uknya

Tinlu-ptnf,u 1erbanq yanA membuka ke arah

luar yang menampilkan euaLu ?andanqan alau

bingkal pemandan7an di luarnya.
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lstana Uffizi

Sayap-eayap lstana Uffizi di Florentina, ltalia (1560, Giorgio

Vaeari) membingkai sebuah ruanq aksial yang bergerak dari Oungai

Arno, melalui pintu bueur Uffizi, menuju ?iazza della Signoria dan

?alazzo V ecchio (1 29 B - 1 3 1 4, Arnolf o di Cambio).
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Teof,ihuacan, Kota ?ara Dewa. Terletrak dekat, Mexlco City,

Teolihuacan a dalah pusat ritual Lerb esar dan p ating b erpenqaruh

di Mesoamerica, diilemukan sekitar 1OO tahun O.M. dan

berkembanq hingqa sekitar tahun 75a. Tapaknya didominaEi

oleh dua buah piramida-kuil yang masif: Tiramida Malahari dan
Tiramida bulan yanq lebih kecil, yanq darinya Jalan Kematian

membujur ke selaf,an menulu benteng dan kompleks pasar di

trengah kota lersebut.
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Denah Kota Deijing, Cina. Tada eumbu utara-eelat'an kota ini

f,erlelaklah Kola lerlarang, sebuah baqian berdtnding di dalam

kota, dib angun p ada ab ad XV dan r,erdap aI letana Kel'aiearan

dan bangunan lain pada zaman pemerinf,ahan Kekaisaran Cina dt

dalamnya, Dinanakan begilu karena dahulu LerLuLup bagi qublik.
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Kuil ltsukushim a, Kawaean liroshima, Jepanq, abad Xlll

Kuil Amun di Karnak. Meeir, sekitar 15aA-323 LM.

?andangan dari Kuil menulu Torii, lambang pintu qerbanq dl laut,.

Torii adalah eebuah pinLu gerbang yanq ryonumental, berdiri

bebas dalam pencapaian menuju NempaL euci thinlo. Torii

lerbenluk dari dua buah ptlar yang terhubung di bagian alasnya

oleh eebuah balok palanq dan balok penqikal, biaeanya melenqkunq

ke af,aE.
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RumahdanLahanmilikDarwinD.Mart,in,buffalo, NewYork, l9O4,FrankLloyd\)'lriqhL

lstana Ut ara di Masada, lsrael, eekilar lahun 30-20 5.M.

Kondistkondtsi aksial dapat berLahan Nerhadap perubahan Lopo7ral dan

menqab aikan perubahan kecil dalam ?enqaluranny a.
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Rumah Tekarangan )rang Cina, Bei)inq, Cina
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Villa Madama, Koma, 1517, Raphael Sanzio
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Forum-forum Kekaiearan Trajan, Auguelur, Caesar, dan Nerva'

Roma, abad 15.M. hingqa abad ll Sesudah Maeeh|
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Rumah WA, Glaener, Glenco e, lllinois, 1 9 05, F rank Lloy d W right
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Jlka Eecara bereamaan sualu kond\st aksial bisa ada tanpa

kehadiran euaf,u kandiei simeNrie. maka suatu kondiei

eirnelrie |idak biea ada jika Lidak menqhadirkan eksietrenei

suatu eumbu ar,au tibik Nenqah di sekeliling tem?aL ia

dibual. Sebuah eumbu diciptakan oleh dua lilik', eebuah

kondlel slmehne membuf,uhkan ?enqaturan yang berimbang

antara pola-pola benLuk dan ruang yart7 eetrara pada aisi-

siEi berlawanan eebuah 1ario al,au bidang pembagi, aLau?un

di sekelilinq aebuah sumbu atau liliklengah.

Terdapal dua jenie eimelri yang mendasar:

1. )imetrri bilaleral meruluk ?ada ?enyuounan berimbanq

elemen-elemen yanq eeru?a aLau eetara pada stsi-siei

berlawanan eebuah eumbu r,enqah, agar hanya satu

bidang eaja yang dapal membaqi keseluruhannya

menjadi garuhan- paruhan y anq ident ik.
,

2. SimeLri kdial merujuk pada penyueunan berimbang

eleraen-elemen yan7 geru?a dan berpuLar sedemikian

rupa eehingga komposietnya dapat, dibagi menjadi

paruhan-paruhan yanq eerupa denqan melewaLi eebuah

bidang dari sudutr manapun di eekeliling NiLtk tengah

atau di sepanjang sebuah Eumbu eenlral

Sebuah komposlsl arsir,ekr,ural dapat, memanfaalkan

etmef,ri untuk men1af,ur bentuk dan ruanqnya denqan

dua cara. Seluruh orqanieasi bangunan keseluruhan dapat,

dibuat eimetrris. Namun, pada beberapa Lttik, NaLanan

eimetne eecara f,olal seperli apapun harus berhadapan

dan menyelesaikan masalah asimetrri tapak atau

lingkungannya.

1uaf,u kondisi asimel,ris hanya dapar, Nerjadi di dalam

euaLu bagian bangunan dan mengaf,ur pola benLuk dan

ruang lak beraLuran di sekelilinq dirlnya sendiri. Kaeue

terakhir mengenai eimetri lokal memungkinkan sebuah

banqunan rneree?an trerhadap kondlerkondiei tapak atau

?raqramnya yang khusue. Kondtsi eimelris il,u sendtri

dapat dtcadangkan unluk ruanq-ruanq ?entinq dt dalam

orqanisasinya.
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Denah Gereja yang ldeal, 1 460,

AnLonio Filarete
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Hoiel de b eauvais. Zaris,

1656, Anloine Le ?autre
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Simetri Rodiol

gtupa Agung di Sanchi,lndia, eekilar 1O0 5.V

Kompleks Ritual di Fengchu, ?roVinel ehaanxi, Cina, eekivar 1100-1000 3.M
Simelri Bilolerol
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Kuil Tereemayaman Ramses lll, Medinel-ltabu, 11IB 5.M.
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Rumah Nathaniel Russell, Charleslon, South Carolina, l Bag

ffilliliiliilltilllillililltil
Kolam-kolam mandi (Thermae) Caracalla, Roma, lahun 21 1 - 1 7

lstana Oioclef,ian, 7palaf,o, Yugoslavla, sekiLar Lahun 3OO
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Separuh deqah

Lantai ULAriwutarna

"^ 
drffi-

Kuil Unity, Oak ?ark,lllinoie, 1905-7 , Frank lloyd Wright.

Simetn yang banyak, baik besar maupun kecil,

dapal menambah kompleksilas dan hlrarki sebuah

kompoeiei oerLa mentenuhl kubutuhan-kebuluhan

pr o qramat,is dan konlekslu alny a.
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Denah Lant ai figa, Gedung Centrosoyus, Kirova UliLea, Moskow. 1929-33,le Corbusier

Rumah Husser, Chicago, lllinois, 1899, Frank Lloyd Wriqht,
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Gereja Kristus ?ekerja, Allantida, l-)ruguay

Eladio DiesIe. 1958-Ga

lstana S oviet (Kompel;iei), le Corbueier, 1 93 1
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Rumah Kediaman Robert W. Evans, Chica7o, lllinois, 19OB

Frank lloyd Wright,

I
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Rumah Kediaman A.E. Oingham, Dekal SanLa barbara, Californta, 1916, Sernard Maybeck
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SIMETRI

Ca d')ro, Veneaia. 1424-36, Aiovanni dan DarLolomeo 1uon
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Studio Frank lloyd Wright
)ak ?ark, llltnois, 1BB9

?alazzo Tietro Massimi. Koma, 1532-36, baldaeeare

Teruzzi.1ebuah lasad simeLrie yanq mengarah ke dalam

eebuah tnLenor yanq asimetds.
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Tintu \/taeuk ULama

7imeNri b an gunan Dip e rtahankan

?encapaian
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Yilla G arches, V auueeeon, Terancte, 1 I 26 - 27

Le Corbueier

t

Faead Tanan

f
Sumbu
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Sketsa sebuah qereja yang ideal oleh leonardo da Vinci

?rinsip hirarki menunlukkan bahwa kebanyakan, lika
bukan eemua, komposisi arsiLekLural, perbedaan'

perbedaan yang nyala hadir di antara benf,uk dan

ruan g mereka. ?erbedaan- perbedaan lni mencerrntnkan

tingkan kepentinqan benluk dan ruanqnya, eerta

?eranan fungsional, formal, dan simbolis yang

dimainkan di dalam orqanisasinya. Slshem nilai

yang digunakan unNuk menqukur kepentrtngan relatif

Lentunya akan lergantung pada situasi yang khusus,

kebutuhan dan keinginan ?ara ?enq7unanya, berla

keputuean eanq desainer. Nilai-nilai yanq diekspresikan

biea bereifat individual atrau?un koleklif, pribadi atau

kultural. Dalam kasue manapun juga, cara dimana

perbedaan-perbedaan fungeronal aLau simbolis di

anlara elemen- elemen sebuah banqunan dimunculkan

sangat penting dalam menghaetlkan Eaatu Nalanan

yanghirarkts dan dapal dilihal di anlarabentuk dpn

ruanq-ruanqnya.

Agar dapat, dijelaskan sebagai eeeua|u yanq ?entinA
aLau siqnilkan bagi eebuah organteasi, maka sualu

b enf,uk aLau ruang harus dibual lerlihat, unik.

?enekanan vtsual dapat, dtcapai dengan memberikan

eebuah bentuk aLau benluk dasar dengan:

, Ukuran yang Nidak biasa

, benluk daear yang untk

, Lokael yanq ef,raleqie

Dalam seliap kaeue, bentuk atau ruanq yanq penLing

secara hirarkie diberikan makna dan kepenNinqan

dengan menjadi eebuah pen4ecuallan dari kondiei

normal, sebuah anomali di dalam pola yang semesl,inya

beraturan.

Di dalam sebuah kompoeisi arsilektural, bisa lerdapat

leblh dari salu elemen dominan tunggal. fitik-ritik

Venekanan eekunder yan7 memiliki nilai Verhatian
yanq lebih kecil dibandingkan titik fokus ulamanya

akan menciplakan aksen- aksen vieual. Elemen- elemen

yanq berbeda dari yang lain namun telap merupakan

elemen sekunder ini dapaf, memenuhi keraqaman eerta

menciplakan kelertarikan, irama, dan ketegangan dl

dalam eebuah komposisi. Nanun, jika dibawa Nerlalu

jauh, ketertarikan int munqkin malah akan digantikan

oleh kebingungan. Ketika segalanya ditekankan, )usbru
tidak ada yanq ditekankan.
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Hirorki oleh Ukuron

guatu bentuk atau ruang brea mendominasi sebuah komposisl arsiteklural

dengan menjadt berbeda eecara stgntFkan dalam hal ukuran dibandingkan seluruh

elemen lain di dalam kompoeiei lersebu|, biasanya, dominaei ini dibuat, aqar

Lerlihaf, oleh ukuran khusus euaNu elemen. Dalam beberapa kasus, sebuah elemen

dapat mendominasi dengan menjadl lebih kecil secara siqnifikan dibandingkan

elemen lain di dalam organieast LersebuL,ta?i dilem?ar,kan dl dalam suaf,u

linqkungan yang Ierdeltnisi denqan jelae.

Hirorki oleh Bentuk Dusor

)ualubentuk atau ruan1 dapal menladi dominan eecara vieual, dan oleh

karenanya menjadi pentinq, dengan cara membedakan benLuk dasarnya eecara

lelae dari benf,uk daear elemen lain di dalam komposiei LersebuL. Kelelaean

konNrae pada benluk dasar adalah ?enlin7 sekali, entah apakah pembedaannya

l,ereebut didaearkan pada sebuah perubahan dl dalam qeomer,rl aLau ?un

keNeraluran. Tenf,u sa)a, pen|lng juga bahwa benLuk dasar yanq di?ilih unr"uk

elemen yang signilkan secara hirarkis Nersebul berkeeinambungan dengan

kegunaannya.

Hirorki oleh Penempolon

SuaLu benNuk atrau ruanA dapat dilempaLkan secara etrral,e7is untuk

mendapa|kan perhatian bagi dirinya eendiri sebaqai euatru elemen yang paling

?enf,in1 di dalam sebuah kompoeiei, Lokasi-lokaei bagi euaNu benluk alau ruang

yan6 penling eecara hirarkis Iermasuk:

, Tenqhilangan suatu Lahapan linier alau organisasi aksial

, FiLur uLama suaf,u organieaei simetrle
, Fokue eebuah or1anisasiyanglerpusat atau radlal

, Menjadikannya diqeser ke alas, ke bawah, aLau dl dalam latar depan sebuah

komposist
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Denah 1avannah, eef,elah Nahun 1856

3
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Villa Trissino di Meledo, Dari The Four Dooke on Architecture,

Andrea Talladio
l
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D enah Montfazier, Terancis, eebuah

kota Abad Terlenqahan yanq

dilemukan di tahun 1284
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HIRARKI

/
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,*4:1r',ai{s

lstana ?olala, lhasa, fibet (Ctna), abad XVll

)ir Edwin Lutyens

?emandangan kotra Florenf,lna menggamb arkan dominaet qedung ka1'edral

ini terhadap lansekap koLanya. 
i
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HIRARKI

Rumah Kediaman Lowell Walter, Quaequetron,

lowa, 1 9 49, F rank lloyd W right

r-"-
i

rI

lnet.it ut T eknolo gi, Ot a nl emi, F inlan dia, 1 9 5 5 - 6 4, Alv ar Aallo
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Gedung Dewan legislaluif, chandlqarh, Kompleks ?arlemen ?unjab,1ndia, 1956-59, Le Corbusier
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Sekolah ?elatihan )livetli, I'aslemere, lnggrie, 1 969 -7 2, James SLiding
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HIRARKI

A

-4a f 1'*1 spu. L-{
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Denah sebuah Gereja yang ldea| eekiNar Lahun 1494, konardo da Vlnct

lstana CharlesY. Granada, 1527-68, Tedro Machuca

5.5. gergiue dan bacchus, Konslantinopel (lsr,anbul),

eekitar Lahun 525-30

Gereja Unitarian ?erfiama, Desain Terlama, ?ocheeter,

New York, 1959,louie Kahn
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Tenggalan dari GavolAe l, Rangkaian Cello Keenam, oleh Johann Sebaetian

bach (1685-1750). Diaransemen untuk gitar klaeik oleh Jerry Snyder.

DaLum merujuk pada sebuah garie, bidanq, atau volume rujukan tempal
elemen-elemen lain di dalam suatu kompoeist dapat berhubungan. la

menqatur euaLu pola elemen acak melalui kef,eraluran, kemenerusan,

dan kehadirannya yan1 konsf,an. Misalnya, garis-qarie sebuah longkat,
birama musik berfungei eebagai sebuah datum dalam memberlkan dasar
vtEual unluk membaca not dan tringgi rendahnya nada. Keleraluran larak
dan kemenerusanny a men1af,ur, menjelaskan, dan mengaksentuasikan

perb edaan- perb edaan antar a eeranqkaian nol di dalam eebu ah kompoeiei

musik.

1aqian eebelumnya men1ilustrasikan kemampuan eebuah eumbu dalam

menqalur seranqkaian elemen dl seluruh panjanqnya. Dampaknya, sumbu

lereebul berfungei sebagai eebuah daLum.

Namun, eebuah da|um Lidakharue eelaluberupa garis lurus. la juga dapat,

berbentuk planar alau volumelns.

Agar dapal menladi alat ?enqatur yang efektif, sebuah datum linier harus

memiliki kemenerusan visual yang cukup unf,uk memoLonq atau melewal,i

eeluruh elemen yang eedang diaLur. Jika bentuknya planar aLau volumetris
Eebuah datrum harue memilikt ukuran, penul,upan, dan keLeraturan yang

cukup aqar dapal dillhat sebagai eebuah eosokyany rnarn?u meranqkul

aNau menqum?ulkan elemen-elemenyanq diatur di dalam areanya eecara

bersama-sama,
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DAIUM

Jika dihadapkan pada orqanieaElt elemen-elemen acakyangr,idak eerupa, sebuah datum dapat

rnenqatur elemen-elemen i|u dengan cara-cara berikuf,:

Goris

Bidong

Volume
I

y'o\ -..*.*
{ \i I -'1,-..\ j,"..-;i .' l."--

l::i1r
-L.,=.*-( rr"r I ;rui .l;'-

Sebuah garie dapat mernoLanq melinLaei aNau membenf,uk sebuah r,epi bersama unLuk polanya, sementara euatu \rid

qarie dapal membenluk eebuah area yang neNral dan menyatukan bagi polanya T,ereebul,.

gebuah bidanq dapat mengumpulkan pola elemen-elemen di bawahnya atrau berfungsi eebagai sualu laLarbelakanq

menyeluruh baqi elemen-elemen Lereebul dan membingkai mereka di dalam areanya.

gebuah volume dapa| menqumpulkan pola elemen-elemen dl dalambatasannya atau menqalur mereka dt ee?anianq

kelilingnya.
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DAIUM

Mahavihara di Nalanda. lndia. Abad 6-7

Tusat Riset llmu Soeia| berlin, Jerman, 1981 , Jamee Stirltno

Rumah Kediaman Koshino, Aehiya, Kawasan fiyogo, Jepanq, 1979-B4,Tadao Ando

Dolum
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DAIUTVI

Daerah barat , Kuil Horyu'Ji, Kawasan Nara, Jepang' tahun 607 -7 46

Arkade-arkade rnenyaNukan fasad-fasad rumah yang menqhadap alun-alun koLa Telo, Republik Ceko
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DATUTYI

Durbar,?atan, Nepal, direnovaei pada abad XVll

Denah Safavid lsfahan, lran
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DATUM

?iazza 1an Marco. Venesia

Denah Agora, ALhena
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DAIUM

Sentra ?ubliktNilayah Marin, )an Rafael, California, 1957, Frank Lloyd Wright

Rumah Kediaman D evore (?roy ek), Wilay ah Monlqomery, Tennsylvania,

1954 Louis Kahn

.._"_l

,aat-*,t=*jj
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DATUI1,I

? us at b ud ay a (untuk Ko mp eliei),

Leverkusen, Jerman, 1962, Alvar

Aalto

I

Ho gtel untuk O ala Kesel am at an, Zaris, 1 9 2 8 - 33, le C o rb ueier

1,,."","..,lrti
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DATUM

li!r

Denah Kota limgad, sebuah kolonl Romawi di Afrtka ULara, dibangun

pada Iahun 1a0 5.M.

I -l
I

i{
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DAIUM

Grid 7lruktural bangunan Utama, ?usat Komunitae Yahudi, lrenton, New Jeroey,

1954-59, Louie Kahn

Museum, Ahm edab a d, I n di a, 1 95 4 - 57, Le C o rb ueier
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? aviliun J er m an, Eksp o si si 1 i n gkat,

Dunia Montreal, 1966-67, Koll

Gurbrod dan Frei OtIo

Denah LanIai Daear

I
"/,./

U

;
H

,".",
l

%

t

dfi

lil *^
;=-i :

$

C:::f

::s
,':

376 / ARSITEKTUR, BENTUK, RUANG, & TATANAN



DATUM

Tampak Ul,ara

r._Y
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Centre Le Corbusier. Zurich, 1963-67, Le Corbusier
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Oenah Huanoco. eebuah Kota Euku lnca di ?eru Tenqah

?lace Royale, ?aris, Terancis, abad XVlll

Denah Rumah-rumah Taman ?erietyle (kolom-kolom yanq

mengelilinqi laman) di Deloe, sebuah pulau Yunani di Aegean
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Denah Senlra ?ublik, lef ahan, lbu kola Tereia, 1628
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DATUfiI

)enal Lapak ?agoda Shwezigon. eaqan. abad Xll

Kuil Api di 1arvistan, lran, abad V-Vlll

?iazza Armerina,)icilia, lLalia, awal abad lV

Ll.
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?erpuslakaan, Akademi ?hilip Exeler, Exeler, New I'ampehier

1967'72,louis Kahn
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Charterhouse, 13BZ
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IRAMA

DeLaildeLail Kolom, Notre Dame la Grande, Toiliere, Terancie, 113a'45

lrama merujuk pada segala perqerakan yang dilandai oleh euaf,u pengulanqan elemen aNau molif yangberpola

pada interval-inlerval yang beraluran rnau?un Nidak. Tergerakan Nersebul munqkin ada pada mata kita kel,ika

mengikuli elemen-elenen yang berulanq di dalarn sebuah komposrei, alau pada Nubuh kit'a ket'ika berqerak

melalui sekuen ruanq-ruanq. Dalam kaeue manapun juga,lrama mempersaf,ukan nilai mendasar pengulangan

eebagat eebuah alal untuk mengalur benLuk dan ruanq di dalam areilektur.

Hamgir seluruh jenie banqunan menyaNukan elemen'elemen yanq berulanq eecara alami. Kolom dan balok

menqulanq dirinya sendtri ketika membenLuk anlungan eLrukLural dan modulmodul ruang yang berulang. Tint.u'

ptn\u dan jende)a melubangi germukaan-permukaan eebuah banqunart eecara berulanq untuk memungkinkan

cahaya, udara, 2emandanqan, dan aran7 memaouki tnteriornya, Kuang seringkali berulang untuk memenuhi

kebutuhan-kebuLuhan funqeional yang eeru?a atau berulanq di dalam ?ra1rarn banqunan tersebuf,.

baqian ini membahas po)a-po\a pengulangan yang dapaL di2ergunakan unf,uk menqatur seranqkaian elemen

:tang berulang. dan haeil irama'irama visual yang diciplakan oleh pola-pola lereebul.
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PENGUTANGAN

KiLa cenderunq menqelompokkan elemen di dalan sebuah kompoeiei acak menuruf':

. Keerat an at au kedekaLan mereka ealu eama lain

, 1ilat-Eifat. vtsual yanq mereka baqt bersama-eama.

Trinsip 2engulanqan mengqunakan kedua koneep pereegst visual inl unluk mengaNur elemen-elemen yanq

berula'q d dalan eebual \o"r2osist.

AnA
J'\. /\ r'\

,' _J l \ .1 _,\

( 2 .',\,'-/

bentuk penqulanqan yanq palinq sederhana adalah sebuah pola linier elenen-elernen yanq bedim2ah. llamer

elemen-e\emen ini lidak perlu identik oem?urna unluk da2aL dikelompokkan di dalam euar,u Ven lanq
berulanq. Mereka bisa sa)a hanya menbagi euaNu ciri bereama aLau?un eifal unum, yang memunqktnlan

eeLtap elemen unik secara individual, namun berasal darl keluarqa yanq gama.
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PENGUTANGAN
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ffi
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Dipteral
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Distyle di Anl,ie

.x1ff Il;

,tlll
tudx
Trostyle

ftI'Ylrul;lilil;H.l
Ir rit
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Amphiprostyle

Pertpteral

Klagifikasi Kuil-kuil menurut ?enyueunan iejeran kolomnya.

Dari buku lll, Dab ll Ten Dooke on Archittecture karya Vilruvius

?ola- pola slruktural seringkali menyatukan pengulangan ?eno?anq-

?enopanA verlikal pada selang yanq leruLur alau harmonie yang

mendefnieikan aniun7an- anlunqan af,au divisl- divisi ruang. D alam

pola-pola berulang oe?erti ilu, kepenlinqan oualu ruan7 da?aL

diilonjolkan melalui ukuran dan penemp atanny a.

Katedral di Reims. 1211-129O

Fseudodipteral 9mitheum

Katedral di 1alisbury, 1220-60
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PENGULANGAN

Maejid Jami, Oulbarqa,lndia, 1367

Denah lantai Tlpikal, Unitd d'Habitalion, Marseillee, 1946-52, Le Corbueier
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PTNGUTANGAN

D akshinameru (Kuil Rajarajeshwara), Thanjavur, lndia, akhir abad X

Kuil bakong, dekaL Siem Keap. Kamboja, Eel iLar Nahun BB1
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PENGUI.ANGAN
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Villa Kekaigaran Katsura. (1olo. Je2atq. abad YVll

ftpologi gere)a-qercia Arrnema abad Vl
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PENGUTANGAN

"., ".." 
J'-'i:,, ::ii t.... ._4i

Kuil-kuil Jain di Gunung Abu,lndia, abad Xl - XVI Germigny-des-Prds, Terancie, 806-11 , aton Maleaetrei

SeperLi halnya musik, eebuah pola irama biea legato, menerue, dan menqalir, aLau etaccatl dan berqejolak langkah atrau intonaeinya,

Kompleks Gedung ?erwakilan Rakyat (Troyek), lslamabad, ?akiet an, 1965, Louie Kahn
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PENGUTANGAN
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Siedlung Halen, dekat bern, )wtes, 1961 , Atelier 5

ffi
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SLruklur dasar hunian koLa

Komawt kuno ?ompeii dt abad )
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PENGUTANGAN

Tolongan melalui aula sembahyang utama: Maejid Jami di Ahmedabad, rndia, 142b

Gelanqgang )limpiade, Tokyo, Jepanq, 1 961 -64, Kenzo fanqe

Tola-pola berirama memberikan kemeneruean dan menqarahkan ki2a untuk
menqanLtsipast apa yanq akan dalang selanjutnya. oetriap pemurusan dalam polanya
akan menampilkan dan menekankan kepentingan elemen aT,au inlerval pemutue tereebuf,.
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PENGUTANGAN

Temandangan Kota Dukit 1panyol MojAcar

Temandanqan Yilla Hermoeea, Spany ol

to
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PENGUTANGAN

lrama yang Lerci?La melalui Titik-frLik yanq berhubungan

di dalam ruang

lrama-irama yanq ealtnq menqonf,raekan
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PENGUTANGAN

Kuil ?rasasti, Talenque, \/texico, eekitar tahun 550

?uri Himeji, l,imeji, Je2anq, dlmulai 1577

ltittl:illitit

Gereja Konventual di Alpirebach, Jerman, aektlar lahun 1aOa.
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PENGUI.ANGAN

Fasad-fasad Viklorian menghadap eebuah jalan di koLa gan

Fransisco

StuAteLudi mengenai Fasad lnternal sebuah basilika oleh Franceeco

9orromint

lrama yanq berulang dapaL diNerapkan Lerhadap salu sama lainnya

dt dalam fasad sebuah banqunan.

.a'b"* .b"a.b.a ,'w,a. -. .

&.u .w.*.b.x"#,8.3- - , - ,

A.Ii, {:.I}, il 3$ il'}B,A .
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PENGUTANGAN
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?royek ?ermukiman Koo, Cap-MarLin, dt French Klviera dekat Ntce, 1 949, Le Corbuaier

Tola-pola irama yanq lebih kompleks dapat, dibuar, denqan cara memajukan LiLik-Litik ?enekenan

ar,au inLewalinLerval yang khusue ke dalam eebuah sekuen aLau uruf,an. A,keen alau Aenyut-

denyut, int akan membantu membedakan anr,ara Lerrta-tema mayar fiau?un ninor di dalan sebuah

r::*-, ln'i -i' : -..r'-)',

Oedlord ?ark, London, 1875, Maurice Adame, E.W. Ooodwn. E J May Norman Shaw
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PENGUTANGAN

9 e gm en - s e qm en r a di al d ari s eb u ah c an gkan q ke r an g I aul b er qer ak

memular ke arah luar berulang-ulanq dari lfi;ik ?ueaLnya eerla
mempert ahankan keaaluan orqanik cangkang t ereebut melalui pola

pertumbuhan aditil ini. Dengan menggunakan rasio natematis )olden
)ection, eeranqkaian persegi panjang dapat dibuaL quna membenLuk

sebuah orqanisaei yang disaLukan di mana dJ dalamnya ee\iap pereegi

panjang proporsional terhadap yang lainnya dan juga terhadap

eLruktur keeeluruhannya. Dalam setiap contoh ini, prinsip pengulangan

mencipf,akan sebuah nuaneakeleraLuran di anlara eekelompok elemen
',1ang mirip bentuk dasarnya trapi berubah ukuran eecara bertahap dan

htrarkia.

Tola-pola benLuk dan ruan1 yanq progresif dan berulang dapa| diatur
melalui beberaVa cara berikut ini:

Denqan cara radial alau koraenLrik nenqelilingi eebuah tilik
Secara sekueneial (berfahap) fienuruN ukuran dalam euatu lren
linier

)ecara acak tapi terkai| denqan kedekaLan mau?un keminpan

benluk.

. t .'
-.j.._",

f--lr-1i il lr-*I ll !l lr-"-I ll il ll f-tr _ iL_lt jr lL_i
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Haean ?asha Han, )stanbul, abad XIV

Rumah Kediaman Jeeler (Troyek), Taloe Verdes, Calif ornia, 1938, Frank Lloyd \Nrtght,
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Denah dan ?atonTan, Slrukrur-etrukLur meringkar yanT menilear pada Kompreks
Guachimonton di TeuchiLlAn, tahun ZOO-BOO.
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-- Tampak dariTaman
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9. Theodore (sekarang Maejid Kilisee), KonsLanlinopel (,lsLanbui';

sekitartrahun 11aO.

Can Lie, ?orLo 7elro, Majorca, 1973, Jsrn ULzon
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Gedung )pera Sydney, Sydney, Auslralia, dirancanq Lahun 1957, aelesai 1973, Jarn L)tzon
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?ueat budaya,Wolfsburg, Jerman, 1948-62, Alvar Aalto

I
I

G ereja di V uoksenniska, Finlandia, 1 95 6, Alv ar Aalto
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TRANSTORMASI

.t*tL
I -11\1r'..*.-- -v* - s

_/l\

)lud) areitekLur, ee?ertri halnya llmu-ilmu lain, eudah sewa)arnya

jika melib aLkan et udi maea laluny a, penqalaman-penqalaman

t er dahulu, ue ah a - ue ah a, d an p enc ap aian- p e n cap aian y an q dariny a

b any ak y an g d ap aL dip el ajari s erLa dip erb an dingkan. 7 rlnsi7

lranslormaei menerirna konsep ini', huku ini, yang mana seluruh

contoh di dalamnya didaearkan pada hal ini.

7 tnsip lranef ormaei memungkinkan seorang desainer unf,uk

memilih eebuah makeN arstlek|ural yanq prohoLiplkal yang

sLruklur benLuk dan elemen-elemen penatanya mungktn eaja

cocak dan waiar, dan kemudian menNraneformaslkannya melalui

eerangkatan mani?ulaei Nerpisah agar dapal meree?on kondiEr

kondiei khueus dan konf,eks deeain dalam tanqannya.

Deea)n adalah eebuah proeee qeneraLil dari analtsta dan einleeie,

trtal and error, mencoba ge4ala kernunqkinan. d'an menimbanq

peluang-peluang, Dalam ?roeee menqqali eebuah ide dan ,
menelueuri ?oLenet-?oleneinya, adalah ?enLinq baqi seorang

deeainer unluk memahami eilat mendaear dan slruktur koneep

NersebuN. Jika eisLem ?enaLaart sebuah rnodel prololipikal dapal

dimengerli dan dieadari, maka konsep deeain aelinya dapaL,

melalui eeranqkatan permut ast lerlenlu, dijelaekan, diperkuat,, dan

dibanqun darinya, dan bukannya dthancurkan.

1:\.--t
\-.-.. ,t "" L--{"\ t!a'', -':,"{\
./ Y-\

J*4 f'-,l,rAi'
'/V 

Y

I

Tengembangan Denah Cella lndia Utara
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Skema untuk 3 perpusf,akaan oleh Alvar Aalr,o

?erpuetakaan Mount Angel, Kolese benedicLine,

Vount Anqel, )regon, 1 965-7 a

?erpustakaan, SeinAjoki, Finlandia, 1 963 -65

I

?er p ustaka an, Rov aniemi Finlandia. 1963-68
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Terkantroran dan Kuanq-ruang Tendukung
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TRANSFORMASI
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Rumah Ward Willet1,s Hiqhland ?ark

lltnoie. 19aZ

Tranefornasi sebuah )rganisaei '
Denah berbentuk 1alib oleh Frank

Lloyd i'lrighL

t
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Rumah Thomas Hardy. Racine, Wteconein. 19O5
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Rumah Georqe bloesom. Chicaqo. lilinois 1BB2
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Museum Seni6arat, Tokyo, 1957-59

.i 
Villa 1avoye, Toisey, ?erancie, 1928-31
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Gedung Asosiasi ?emilik Kilang, Ahmedabad

lndia,1954
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KTSIMPUTAN

t,nhl,.i^,h
it rr Ltrr{
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Hf*--*li,rdi - I;l

Mokno di dolom Arsilehur

Melalui presentasi elemen-elemen bentuk dan

ruanqnya, buku ini memberikan perhatian T,erularta

pada aepek-aepek vieual realiLias leik mereka dt

dalam areiLekLur. TiIik-ilr,ik, per4erakan melalui

ruanq dan qarie-garis ?enenlu. qaris-garie yanq

menenNukan bidan g, bldan g-bidan g y ang merenLukAn

vo\urne benluk dan ruang,'cebih lauh lagi dari funqsi'

iunqd visual ini, elemen-elemen terEebul, rnelalui

hubunqannya Lerhadap ealu eama lain dan sifat
organieasiny a. ju qa rrten 1amunikaeikan kons ep-konsep

menqenai area dan Lern?at, akses masuk dan jalur

perqerakan, hirarki dan lar,anan. lalhal lni dihadirkan

eebagai makna-r",akna benf,uk dan ruang yang lllera\

dar, denolatif di dalant areilekLur.

Namun. eeperti halnya bahasa, benLuk-bentuk

dan ruanq areilekf,ural juqa memtliki makna yang

konotattf: nilai-nilai asoetaLif dan isi-iei simbolis yan6

berqanLunq pada interpreLaei pribadi dan budaya,

yanq dapatberubah seirinq denoran waklu. Atap'atap

miring sebuah kaledral Go*"ik dapat, berLahan dalam

realtta, nilai-nilai, aLaupun Lujuan-luluan Kriet ianitas.

Kolom Yunani dapat menqularakan koneep demokraai,

alau, oe?erli di Amerika pada awal abadXlX,hadirnya

peradaban dalam eebuah dunia baru.

Meekipun etudi ftlenqenai makna-makna konolalif,

eeniot ika- semiol,ika dan eimbolog\ dalam ar slleklur,

n,elampaui lingkup pembahaean buku ini, perlu dicataL

di sini bahwa arsileklur, dalam mengombinasikan

benLuk dan ruan6 ke dalam eebuah esenei Lunqgal,

lidak hanya memfasiliLaetkan tuiuan, lapi juqa

menqomunikaeikan makna. Seni areitrekLur membuaL

eksigtenei kita tidak hanya dapal terlihal, tapi juga

bermakna.
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KESITllIPUI.AN

''Kamu mempekerjakan bebatuan, kayu, dan beNon, dan denqan mahedal

material ini kamu membanqun rumah dan ief,ana,lf,ulah koneLrukst.

Kejenius an s e dan g b ekerja,

Tapi r,lba'tiba, kamu menyenLuh hatiku, kamu menpedakukanku dengan

baik. A,ku bahagia dan aku berkala,"lni indah." llulah arsllekNur. Senl pun

masuk.

Rumahku praktis. A,ku berLerirna kasih padamu, seperl;i mungkin aku

berLerima kaeih kepada para tnsinyur Kel KereLa Api, atau penyedia jasa

fdepon. Kamu belum menyenluh haliku.

Namun. sekirany a dinding- dindin g itu menju\an g ke surqa dengan car a y an g

eedemikian rupa sehingqa aku ?urt lerqerak. Aku memahami keinginan'

keinqinanmu. Mood - mu lemah lembul, brutal, memesona, atau rnulia.

bebaLuan yang kamu dirtkan menqaLakannya padaku, Kamu mencocokkan

aku di tempalnya dan mataku mengharqainya. l,/ereka memandang

se{uafu yang menqekeprestkan eebuah pemikiran, Sebuah pemiklran yang

nenyinqkapkan dirlnya sendtri t anpa kayu af,au ouara. la?t eernala-mata

hanya oleh alaL-a1al ?eru?a yanq berdiri dalam sebuah hubunqan r,ertentu

lerhadap eaNu oama latn. Sedemikian rupa sehingga benLuk-benluk daear

ini terlthat, lelae dalam cahaya.

lubungan antar mereka belum perlu menjadi ru)ukan trerhada? apa yanq

?raklte atau deekriptif. Mereka adalah eebuah kreasi matemaLis pikiran

kiLa. Mereka adalah bahasa Areitektur. Denqan menqo,unakan material'

maLerial dasar dan mulai dari kandiei-kondioi yang lebih kurangnya adalah

ulilit arian, kamu telah menghaeilkan hubungan-hubunqan trerleniu yanq

rneranqeanq emosiku. lnilah Arsileklur."

Le Corbusier

Towards a New ArchiLecLure

1927
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GTOSARI

Abakus:?elat mendaf,ar yang menjadi bagian LeraLae sebuah induk

kclom. berbenruk 2oloe dalam gaya autk, tagi ddam qaya

\ainnya, benLuknya bisa atukir alau rnalah lebih dideLail.

Abbey: Sebuah biara yang berada di bawah penqa'uaaan oeoran1

kepala btara (abbor), atau eebuah biara ouehar di bawah

?enqawaeart eearanq eusler keqala, dan dimillki oleh lingkat
Lert tnggt inettLus -ineLiLusi eelentsny a,

Dinding ?enopang: Aagian euaLu Elruktur yanq oecara langsung

menenma beban aLau qaya Lekan, eeperLi misalnye ryaeea

?aearUan baLu menerima dan menopanq gaya d,orong baqian

eebuah kubah atau buour; dinding beraN yang mendukunq u)unq

eebuah jentba""art alau nembenlang dan menahan lekanan dari

Lanah: eualu fia;ea atau elruk.lur yanq menahan lekanan air

pada sebuah jembatan atau dermaqa: atau anqkurankabel

kabel sebuah iembalan qent)nq.

Aksen )ebuah det ail yanq diperkuaL dengan oara

menqont raskannya t erhadap linqkunqan eekelilingnya. juga,

suaLu pola, motff, aLau warna khueue Lapt bukan yarA ulafia.

Accouplemenl: Tenempatan bereama-eana dua buah ko)om alau
pilar yanq eanqaL berdekaLan.

Akropolis: Sebuah benLenq aLeu area linggt yang berbenLeng

pada kola kuno Yunant, khueusnya bentenq Athena den La?ak

TarLhenon.

bala Jemur: Aah haeil penqeringan oleh einar malah=r, yanq

f,erbual; dari Lanah liaL dan lempunq, umumnya diqunakan di

neqara-fieqara yanq curah hujannya rendah.

Aedicule: Sebuah bukaan berl..anopi alau coakan dinding denqan

dua kolom di kedua o\einya, Lianq, alau 2i)ar yanq menopang Iie

alap, balok tep| af,au balok genahan aLap.

Agora: Taear alau alun-alun qubltk dt kola'funani kuno. biasanya

dikeltlingt oleh banqunan publk dan porLico (eelaear beralap)

dan umumnya dlqunakan sebaqai Lery?al, ?eriemuan gopuler

aLau poiil;ie.

Gang: Senua penbaqian melinlang eebuah gereja, lerpisah

dari Lubuh gereja oleh eebans kolom aLau Lianq. Juaa, gang

tantara atau eepanjang bagian-bagian bangku dalam Lealer.

auditronum. qerela. alau tem?a|.. perlernuan lainnya.

Alcazar: leLana aLau benl;enq suku Moor d: Spanyo\.

Allee: lstilah bahaaa Terancis unluk sebuah qanq eempil anlara

rurnah-rurrah, aLau eebuah jalan lebar yanq dilanami pohon.

Amalaka: Dekoraei areiLekLural batu bulaL bereetrip pada eebuah

puncak alap dalam arsiLektur lndia.

Ambulatory: Koridor beralap oebuah atriun atau beranda. Juga,

qanq yanq menqiLari ujunq area Lefi?al, ?aduar' euara dalaft1

eebuah qereja, awalnya diqunakan unLuk acara ?raeeet.

Amfiteater', )ebuah banqunan bundar aLau oval denqan undak-

undakan kurei yanq mengelilingi eebuah arena, eeperLi yanq

diqanakan di zaman ?omawi kuno unluk konLee qladiaLor

dan gara ?enantonnya. Juqa, eebuah area lanLai berbenLuk

melinqkar aLau oval yanq atkelilingt o eh lanLai dasar yang

dinaikkan.

Anomali: 5uaLu penyinpanqan dan benluk, t alanan, alau eueuran

yang normal alau yanq diharaqkan.

Anlropologi: llmu paeli menqenat makhluk manuaa khueuenya,

aludi asal, penqembangan lstk dan budaya, dan hubungan'

hubungan )tn4kungan eerla soeial manueia.

Antropometri: Tengukuran dan siludt ryenqenai ukuran Lan

proporei l,ubuh manueta.

Antropomorlieme: Suatu koneepei alau re?reaenlaei yanq

melarnbanqkan benluk rnanueia aLau yanA memiliki atlbuL'
atribul; manustawi.

Apadana: Aula penonLon berkolom yang oenqaL beaar di dalam

ielana ?eraia.

Apse: Sualu proyekei eemt Iinqkaran atau poligona), btasanya

berkubah dan d,igunakan k.hueusnya di tempaL suct atau u)unq

limur eebuah gerela.

Arabesque: Sebuah deealn yanq kom/eke dan berornamen banyak

yan1 rnenqqunekan bunga. dedaunan, dan kadang binal;anq dan

figur-lqur qeorner,ne unluk rnen1haeilkan euaLu qola mende-ua)

Qetiz Qo'15 ,aro dia t.

7u\unq (Anjang-an)anq)'. TenpaL berllndunq (halte) yanq dinaunq

oleh lanaman-t anaryart yanq meqalar.

Arkade, Serangkaian aIa? bueur yanq diLopanq ?ade 
r"ian,tr

alau kolorn, Juga, eebuah Aalen ar,ar qanq yanq ber si : L : .t'- .

denqan )eleran loko pada seLu alau kedua etetnya.

busur, Sebuah eLrukLur me)enqkunq unluk membent2nEi ,t)a-''-

bukaan. dirancanq unLuk r(tena?anq qaya verlika 'ianq
dihaetlkan terutama oleh lekanan aksial,

Arkitraf'. Daqiar lerendah eebuah enlabiatut kalom k)ae 7 , l65t-tl.

langeunq di ataekepala-kepalakolon dan nenopanq s

kelilinqnya.

Arcuate, Me enqkung af,au membusu: seperti eebuah lueur

panah. tst"lah yanq diqunakan untuk menqgambarkat e*vrukLur

berkubah atau berbusur gereia ?oma'wi aLau katedra GoI;t\..

yanq dibedakan dan arsiNekl;ur balok-baloK. horieonLal aart

eebuah aula hyposryle (atag dan langil'langit yang bersandar

di aLae kolon-kolorn) atau ktil ?oric Yunani.

Ashlar'. baLu banqunan berbentuk. pereegi yang dtpolee halue pada

seluruh 2ermukaafrnya yanq berdekalan dengan batu'laLu lain

unluk memunqktnkan eanbungan pleeLeran yanA .anqer, Li?i..

Atrium. Tada awalnya, adalah aula dalam pusaL alau bagian ut"an-t

rumah ?omawi kuno, aLapnya Nerbuka d\ baqian Lengah dan

biaeanya memilikl kolam unluk rnenam?unq air hujan. Kemudian.

menjaai gekaranqan depan qereja KrieLen awd, dteayapt

aLau dikelilinqi oleh eelasar berata2 @ortico) Ktni, ia adalah

qekaranqan berpencahayaan damt denqan banqunan af,au

runah d,t eeke)tlinqny a.

Sumbu', Sebuah garia tengah yang menbelah euaLu badan af,au

sosok dua dimenai aLauf,ubuh atau aoeokliga dimene yanq

dmetriE, Juqa. eebuah 1ane lurue yanq men)adi rujukan

elernen-elemen di dalam eebuah komgosiei unluk pengukuran

alau?un stmeNri,

Lal,arbelakang. Daqian eebuah cilra yang dipedakukan sebaqai

jarak. maksimum dad bidang degannya.

Keseimbanqan, Kondisi keeetmb anqan antara eleffien- elemen yanq

e alin q ko nLr a s. b erJ a',t, an a n. a*veu b e rinLerakei. J u qa, 
? 

en Aatur an
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yanqharfiode alau ra?ih, al,au ?ra?oroi elemen alau baqian-

baqian di dalam sebuah desatn alau komposiel.

balkon: )ebuah bidanq pangqunq teranqkat yanq menjorok dari

dinding sebuah bangunan dan dikelilingi oleh railing alau

?ara?el.
baldachin: Sebuah kanopi ornamental terbuat, dart baLu ryarmer

yanq dif,empatkan eecara ?etmanen di aLae alLar eebuah

gereja

balustrade: )e)umlah ?erto?an1 raling langqa yan7 lererfianA

denqan jarak yang dekat,, Juga dteebuL banisler.

baptiexery: Daqian eebuah gereja alau bangunan r"erp)sah tem?al
rilus pemb apt iean dilakukan.

Daear: Dagian dtndtng, kolom, Niang, at au et ruklur lain yanq ter'
)elak paling bawah pada eebuah dindinq. biaeanya diperlakukan

eecara khueue atau dlanqqap sebaqai eebuah unil areileklural.

basilika: Sebuah bangunan \onjonq besar yanq digunakan sebaqar

balat pengadilan dan f,empat, ?er|,emuan publlk di koLa Koma

kuno, biasanya memiliki sebuah ruanq tengah Linqgi yang

ditrerangi o eh jendela dindtng alas (clereetory) dan difuup
oleh ranqka balanq kayu, serla sebuah ?anAqung lerangkaL di

dalam eebuah aniunqan selenqah lingkaran yang menjorok dari

dindinq unluk tem?at dewan juri. Dasilika ?omawi befrunqsi

sebagai eebuah model baqi basilika-baeilika Krielen awal, yang

memiltki karakf,er bent,uk denah yanq panlanq, 2erseqi, area

umat, dengan jeleran kolom tinggi dan dtterangi oleh jendela

alap dan Afiulu? oleh alap pelana kayu, dua af,au ern?al Aan7
yanq )ebih rendah, an)unqan eery\ linqkaran di ujungnya, narlhex

(area penerima di depan qereja), dan seringkali ftLur-ffiur
iainnya, sebagai sebuah ar,riufi, ?anti tmam, dan anlungan-

anlungan kectl berbenl;uk semt ltngkaran yang mengakhtri ganq-

qanq lersebul.

Datler euduL mirinq di belakang etei dindinq lern?at ia berdiri

Anjungan:)ebuah pembaqian o?aeial beear, biaeanya ealu aan

serangkatan, dit andat aLau dib ataei oleh peno 
2 
anq-?eno?anq

elruklur yang verLikal. Juga, jumlah ruang berdindtng at au

baqtan-bagian dari sebuah dtnding. ala?, atau bagian lain dan

sebuah bangunan yan1 dtr,andai dengan penopanq-?ena?anq

menyi\anq atau verlikal.

balok: Daqian elrukl,ur kaku yang dirancanq unf,uk nembawa dan

menqalirkan beban-beban melint anq vertrtkal ffternbertlanqi

ruang menuju elemen- elemen ?ena?angnya.

Dinding Geger: Sebuah dinding yang mampu menahan beban,

eeperl,i dari lanlai al,au alap sebuah bangunan.

belvedere. Sebuah banqunan, alau ffiur areitekt.ural eebuah

bangunan yang dtrancanq dan dipoeieikan eebagai lern?al
unluk melihatr dan menikmali ?emandar1an.
bema Sebuah ruang Lerbuka melinLang yanq memisahkan

badan gerela denqan alap melenqkunq gedunq Gerela Krishen

Awal, kemudian berkembang menladt koridor qereja-gereja

berbenluk salib.

Tanggul: Oundukan lanah yanq dilempalkan Lerhadap oaLu alau
lebih dinding ekslerior sualu bangunan dan berlungst eebagai

pelindunq terhadap suhu yanq ekelrim.

4IO / ARSITEKTUR. BENTUK, RUANG, & TATANAN

blind: Ceruk di dalam dinding yang tampak eeperti jendela ()endela

kerai) alau pintu (pinLu kerai), dieieipkan unNuk melenqkapt

serangkaian lendela aLau unluk memberikan eimel;ri pada

desain.

bosket:1emak belukar alau rimbunan 2epohonan dt dalam eebuah

Narflan.

brise-soleil: Sebuah \ayar, biaeanya jalusi. yanq dil;empatkan di

bagian luar sebuah bangunan untuk melindungi jendela dari

sin a r m alahari lan qsun q.

Dinding ?enahan: Sebuah ?eno?anq ekslernal yang befiunqst

menef,abilkan slruklur dengan cara melawan qaya-qaya

keluarnya, khueuenya eebuah penopanq yanq menonjol yang

dlbual ke dalam atau f,erhadap sisi luar sebuah 2aeanqan
dindinq.

Campanile Menara lonceng, biasanya ledeLak di dekaL (tapi tidak
r enetpel) banE-tr a" ge'eja.

Kantilever: Sebuah balok alau anAqota ef,rukf,ur kaku lainnya yanq

memanjang dart sebuah Lum?uan dan dttopang oleh eebuah 1
anqqota penyeimbang alau Aaya ke bawah dari belakanq

f,um?uan f,ereebuN.

Kapital: Ujunq atas sebuah kolom, pilar, alau Niang yang didetall
denqan rapih, memahkolai balanq verlikal tereebul dan

rnenahan beban dari enlablalur atau arki|,rave.

Caravansary', Sebuah penginapan dl Timur Dekat Lempal bernalam

para musa?r, biasanva memiliki eebuah pekaranqan yang besar

yanq dikelilingi oleh dinding solid dan diakees melalui eebuah

gerbanq masuk yang megah.

Caryatid: Sebuah sosok palunq wani|,a yang digunakan eebaqai

kolom

Katener: Lengkungan yanq dihasilkan oleh kabel yanq eera7ant,

dan lekeibe oecara eem?urna, yang teryantunA bebae dari

dua buah lilik yanq Lidak berada di dalam qaris verLikd yanq

eama. Untuk beban yang didislribueikan secara seragam dalam

proyeksi horieonLal. benlukny a mendekaLi sebuah parabola.

Katedral: Gereja uLama sebuah keuekugan, berisi singqaeana

uekup yanq dieebut, kal,edra.

langit-lanqit: Termukaan alau qarie inlerior di aLas eebuah

ruanqan, sering befiunqsi )uga sebaqai penyembunyi baqtan

bawah lanlai alau ata? di ataenya.

Cella: bilik ulama atau baqian lerLutup sebuah kuil klasik, dimana

gambar-qambar yanq dipuja dieimpan di ddamnya. Juga

disebuL naos.

Tugu ?erinqalan: Sebuah manumen yang dtdirikan oebaAai

peringatan akan oranq yang sudah meninqgal yang jenazahnya

dikubur di lempat, lain,

Chaitya: Sebuah tempal pemujaan di lndla, biaeanya dibuat,

dari ukiran baLu eolid di lereng bukit, memiliki benLuk basilika

berloronq dengan sebuah elupa dl salah satu ulunqnya.

Chancel: Kuanq di eekeliinq altar sebuah gerela baqi eelebran dan

koor, biasanya diangkaL dt aNas nave (area umatr) dan f,erpisah

darinya denqan menqqunakan peqanqan atau )ayar,

Kapel: Sebuah lempat pribadi unLuk berdoa dan beribadal.

Chalri: Dalan areitektur lndia, eebuah kioe beratap aLau
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?aviliun yanq rnem?unyat kubah yang btasanya dilopanq oleh

empal buah kolom.

Chaltri: Sebuah pucuk berbenf,uk seperLi payunq di puncak atap
yanq melambanqkan harga diri, t erbuat, dari sebuah piringan

baLu di aLas sebuah r,tang vertikal.

Gereja: Danqunan Lem?at, orang Kristiani beribadal,

Clereetory: bagian inlerior yanq berdiri di atae puncak-puncak

aLap dan memiliki jendela yanq memasukkan cahaya luar ke

dalam, Juga, baqian pa|ng atrae eebuah nave (berqaya') OoLik

yang dicirikan oleh eeranqkaian jendela besar yanq berdiri

di al,ae puncak-puncak ar,ap t erdekat. unf,uk menungkinkan

masuknya cahaya ke dalam inherior gereja.

Cloigier, Sebuah jalan ser,apak lerlulup yang memilki eebuah

arkade aLau dereLan kolom di eaLu eist d,an f,erbuka ke arah

pekaranqan.

Kolonade: Seranqkaian kolom yang berjarak tera|ur eaNu earna lain

dan menopang sebuah enlablalur dan biaeanya eal,u eiei dan

sebuah er,ruktur ala?.

Kolom, An4qota etruktur yanq relaLif ramping yang drancang
r,eruLafia untuk menopang beban-beban lekan pada ulungnya.

Dalam areif,eklur klaaik, kolom adalah eebuah penogang

silindris yanq terdiri dari kapital, balanq, dan biasanya

eebuah dasar, baik manolitik aLau?un blok baLu siltnder yang

berdiamet er sama dengan b af,ang Lersebut,

5eton: Material bangunan arI;tfteial eepertri balu. dibuat dengan

cara mencarn?w oemen dan beraqam aqreqal mineral dan air

secukupnya sehingga menyebabkan senen ilu mengerae dan

menqikat, seluruh massa l,ereebul.

Kontras'. Elemen-elemen Lak eerupa yanq bertenLanqan al,au

berseberan4an dalarn Eebuah karya seni unLuk menekankan

setiap sifat, elemen Lersebul dan nenghaeilkan eksgrea yang

lebih dinamie.

Korbel: Cara melet akkan baLa atau baLu dalam gueunan yanq

saltnq menumpuk sehingga nengarah ke alae dan ke bawah

dari permukaan verLikal eebuah dtnding.

Koryia: Angqota entrablalur (bagtan aLae kolom) klasik di bagian

f,eratae, biaeanya Lerdiri dari sebuah cymatium (ceLakan kornis

di bagian aLae), corona (permukaan kornie yang verlikal dan

rala di alae daear permukaannya), dan ceLakan dudukan.

Corona: Dagian eebuah kornie klasik berbenLuk eeperLi pelatr,

rneniorak, yanq dilopanq oleh cetakan dudukan dan dimahkol,ai

oleh cymaf,ium.

Koridor: Ganq sempit, af,au gderi yang menghubungkan bagtan'

bagian eebuah bangunan, khueuenya ke da\am beberapa

ruanqan alau karnar a?arlernen.

Cortile: Sebuah pekaranqan ulama ataubeear dari eebuah palazzo

Italia.

Halaman: 1uaf,u area terbuka dan sebaqian besar alau eeluruhnya

dikeltlingi oleh dinding atau banqurtan.

?ekarangan: Sebuah halaman yang dekat. aLau berada di dalam

sebuah bangunan, khueuenya oaLu yanq dilutup o)eh keempal

sieinya.

Cromlech: Sueunan batu penngatan denqan pda melinqkar yang

mengelilingi sebuah dolmen alau bukiL ?ernakarnan.

Cupola, Struk\ur nngan pada kubah alau ata2,berlunqsi eebagai

eebuah menara lonceng, lenlera, alau aniun1an unt'uk melihal

pemandanqan. Juga, sebuah kubah kectl yan7 menutu? eualu

area meltngkar alau poligona).

Cyma Rect a: Cetakan yar7 rnen)arok yang memiliki profil eebuah

kurva qanda yanq bagian melenqkung kedalamnya menjorok dari

b agian melengkunq keluarny a.

Cymalium, Dagtan pemahkota dan sebuah kornie klaeik, btasanya

eebuah cyma recta.

D

Dado: baqian ulama eebuah umgak di antara daear dan kornie

alau Lo?inya, Juqa, baqian rendah eebuah dindinq interior

kelika dihadapkan aLau dtperlakukan eecara berbeda dari

bagian alaenya. mtsalnya denqan panel aLau kerf'as dindlnq

(,rallpaper)

Daf,um: )emua permukaan raf,a, garis, atau Itlik yang diqunakan

eebaqai acuan unluk ?enern?af,an alau ?enyugunan elernen'

elemen di dalam eebuah komposiei.

Dian:1ebuah aula ielana dalam arEiLektur Cina, selalu gada suwll
lengah rencana Lapaknya dan dibanqun di af,as sebuah podun

lerangkaL dan dila2iet denqan bala al,au batu.

Dolmen. Monunen pra sejarah yanq terdiri dari dua aLau lebth ba""

besar yanq berdiri dan rnena?anq sebuah pelat baLu hoteonl,a .

ditemukan khueuenya di )nqgrie dan Terancia, dan biaeanya

dianqgap eebagai eebuah kuburan.

Kubah: StrukLur membueur yang memt|ki denah melinqkar

dan biaeanya bentuknya seperti bagian dari eebuah bola,

dikonslrukeikan unLuk membaqi beban ke seqa a arah.

Jendela atap,)Lruktrur yang menjorok.k.eluar dan ata? mirnq

biasanya bensi jendela vertikal atau jalusi untuk venli\aai.

Douqong. SieLem penyanq1a yanq digunakan dalam konetruke

Cina Lradieicnal unluk menopang balok-balok aLap, menjorokkan

pinqqiran atap ke luar, dan rneno?anq lanqit-lanqtL inlet or.

Keliadaan rangka tkaL eeqtliga dalam arsiLektur Cina nembuat

?enlinq unl;uk melipat gandakan junlah ?ena?anq di bavtah

kuda-kuda. Aqar dapa| mengurangi jumlah kolom biaeanya

dougonq ini digerlukan, Area r"opanqan yang dipikul oleh

eetiap kolom bertambah oleh douqonq ini. balok-balok utama

meno?anq aLap melalui Liang-Lianq induk dan balok-balok al:ae

yang lebih pendek, yang memunqkinkan alap itru berbentuk

kurva cekunq, Kurva yan7 untk ini diyaktni berkembang pada

awal masa dinastriTang, mun4kin untruk meneranqtbeban vieual

af,ap dan memunqkinkan lebih banyak cahaya rnaltahari rnasuk

ke dalam inlenornya.

E

Ekleki.ikisme:7uaLu kecenderunqan di dalam areilektrur dan eeni-

eeni dekoralif unNuk eecara bebae menqqabunqkan beragam

qaya hieLorie denqan lujuan fien1ofibtnaotkan ni\ai dari
gurnber-ournber yang berbeda, atau rnenambah isi stndiran,

khusuenya eelama perlengahan kedua abad XIX di Eropa dan

Amenka )erikat,.
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?enekanan:Iekanan atau qenonjolan yang diberikan pada eebuah

demen komposlei dalam'nal konLras. anontali, aiau elerren

?enqanlras.

Enfilade: 5 ebu ah pen y ueun an akeial jalur-jalur akoee trtasuk

yanq mertqhubunqkan eeranqkaian ruang unluk fienyediakan

vist a (pemandanqan) ke bawah keaeluruhan panlanq ruanqan

tergebut. Juqa, eualu Qenyueunan akeial cermin-cermin pada

eiei oerlawanan dari sebuah ruanqar unluk rYeffiberikan efek

vieLa yanq panjany dan lak LerbaNae.

Kolom Tenyaf,u: Sebuah kolon yang dtbuaL agar tarnpak sungquh-

eunqqul aLaa eeperl\ lerika", denqan d\ndng di eebe\ahnya.

EntablaLur: Oaqian hodeonlai eebuah eueunan klasik yanq duduk

dt af,as kolom, b)aeanya terdiA dari kornis, hiaaan Kolorrt. dan

arkir,ral.

Entaeis. 1edtkiL kecembungan pada eebuah ko)om untuk

memperbaiki luei opLie kecekunqan jika siei'sisinya urus.

Ergonomi: Sebuah ilnu 2enqetahuan ltera?an yan7 berkaiLan

d en qan k a r akLeri etik o r an q y an q p e du dip e rLimb an qkan Calan t

merancanq alaL defi slslen aqar nanueia dan benda dapat

ber\nLerakei eecara efekllt dan ar,;,art.

Exedra, 9ebuah ruangan alau area ltertutu? yang satu sietnya

Ler'ouka dan diVerlenqkapi denqan lem?atr duduk' diqunakan

eebaqai lem?at perLernuan di Roma danYunanikuno. Juga,

sebuah perpanlatlqan apoidai (ruanqan mdinqkar yang men)orok

keuar dari ?anli irnarn qedunq qereja) volume interior eebuah

qerela, ufiumnya ?ada sumbu uLafianya.

F

Fasad: Muka aLau ealah ealu .iei sebuah bangunan yanq

men,trhadap ke jalan aLar ruafiq publik, tertfiama dibedakan

q a d a p oleean ar eiLekNuralny a.

Fascia (lisplang):1atu dari Ltga ptla horisonla\ yanq mentbenlak

arkif,:af da am eusunan lonik. Juqa, permukaan horieonLal yanq

'ebar. rala, ai ujunqLeduar aebuahkornie alau atrap.

lapangan: )uaLu area aLau penqembanqan ruanA yanq dilandai

oleh euaf,u properLt, fiLur, atau ak|iv)Lao khueus,

Fenestrasi: Terancanqan, proporst, dan dieposiei jendela maueun

bukaan-bukaan ekeLerior lainnya pada sebuah bangunan. Juga.

sualu motil ornamental yanq filenyeru?ai arkade f,erLutw.

eeperLi gada lemari zaman abad perhenqahan.

Figun Sebuah r9a aLau benluk. ;,1ang dlLentukan o\el, qarieti,:ar

alau ?etmrkaan eketerior. Juqa, sebuah kombinasi elemen-

elernert qeafftel,rie yanq dilempatkan da)am rupa aLau?un

benluk khueue.

Fiqur -D aear: 7if at suaLu ?anian1an dtmana ter dap aL

kecenderunqan untuk melihaL bagian-bagian dari sebuah area

vieua eebaqai obyekyanq padat danLerdeltniei denqan )dae,
'yanq berdiri dan nenonjol dibandingkan latar belakanqnya yar),Z

kurang tantpak..

Finial: Sebuah arnamen yang relaLif kecil. biasanya berdekorasi

daun dan mengakhiri puncak eebuah puncak aLau rnenara yana

nenjulanq.

Lantai: Terrnukaan daear dan raLa eebuah ruanqan atau aula

Lem?aL cranqberdin alauberlalan. )uqa, euaLu permukaan

4l 2 / ARSITEKTUR: BENIUK, RUANG, & TATANAN

?ena?anq rnenerue yanq meirtanjanq eecara horieonLal dt

sduruh bangunan. menlJtki ee)umlah ruanqan dan menbenr.uk

eal,u level di dalam EtrukNur.

Dinding ?enopang Layang: Dalanq paeanqan baLu yanq mirinq yan4

mernikul eebuah bueur yanq t erdiri aLae ceberapa baqian dan

menyalurkan qaya keltot dan ke bawah dari ar"a? alau kubalt

ke eebuah dindtnq pemtkul yanq melalui masaan\/a menyalurkan

gaya LereebuL Le dalam bagian vertikalnya: eebuah Itur khae

konaLrukEi Ao|ik.

bentuk: ?uga dan gLtukNur eeouaLu yang membedakannya dan

Dnei,r aLau za*vfiya. Juqa, cara ffeltyurun dan nrcngalur elenten

dan baqian-ba4ian seAuah kompoeiei unluk menqhasilkan suatu

otra yan1 toqis: eLrukLur bentuk eualu karya eeni.

Forum: Lapanqan pub)ik atau ?aoar kot-a Romawi Kuno, pusaN

btenrs dan pengadilan. dan t enpaL berkumpul haqi khdayak.

biasanya f,ermaauk eebuah baeilika dan sebuah kuil.

Fresco'.)eni aLau Leknik melukie dt aLae permukaan plesT,er

lerthab dan baru, denqan oiqmen-pi1men 'janq trercamryr dalam

air aLau cam?uran air kapur.

Frieze: Oag\an l,cr\eonlal sebuah en*,eblaLlr k\ae\k anLara kornis

dan arkilraf, eerinqkali didekorasi denqan 2aLunq di dalam rdief
ba'i'tah, Jaqa, eeDtalt 2iLa de'<oralif, LerdapaL Ci sepanlanq

eeluah ainding inLerior. langeunq di bawah kornis. aLau yanq

dukir di dalam ;a\ur d'ndtng luar.

G

Gable: Daqian dinding berbenLuk segrLirtra yanq menuLu? ujunq alap
mirinq dari kornis atau lisplanqnya itinqqa bubunqan.

Aaileria: Aebuah promerade (tempar, berlalan-jalan) yang luae,

pekaranlan, al,au mall indoar. biaeanya rnentiliki alap ktbah dart

eelapie dengan ternpatr-Lern?aL komersil.

Galeri:)e'oua'n ruanqan alau au\a yanq panlang dan rela|ff eempil,

khueusnya yanq diqunakan unLukkeperluan publik eerla
m e m I I i ki kep e nt tn gan a r eiLekLur al m elalut skala ny a at au? un

pengolahan dekorasinya. Juqa, eebuah gromenade beralap,

khususnya yang menanjang di dalam atau luar di sepanlanq

dinding ekeherior eebuah b anqunan.

Garbha-Griha: )ebuah'biltk kandungan , tem?al ibadah eebuah

kuil Hindu yanq qelap dan palinq dalam. Lempat paluncJ dewa

AileLakkan.

Gest alt: Sebtah kesal'tan, ?on,fi,q,,rast. ?o\a. alau area

denqan eifaL-sitaL khusus yang Lrdak dapal diperolah dari

?enafibahan ba qtan-b a q\an'<ontporertrt;1 a.

?eikologi Gestalt: Ieori aLau doktrin bahwa fenomena peik.oloqie

af,au freiolog)e lidak Letjadt me\dui penambahan elemen-elenten

individual, sepertri relteks aLau eeneaei. namun ntelaiui qestalt

yanq befiungsi eecara terpieah atau salinq terkaiL.

?enampang Emae (Golden 1ection): Troporei anf,ara dua dimensi

eebuah fqur bidanq alau dua bagian sebuah gane, dinana

perbandinclan anLara r-anq lebih kecil denqan yanq lebih

beearnya eama denqan perbandingan bagian yanq lebrh beear

terhadap keeelurlhanny a. perbandinqanny a kira'kira ada\ah,

0,618 hingga 1.aOa.

Oopura: Sebuah mertata 1er)zang ntaeuk monumentral yanq nemt\tki
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dekoraei yanq ber)ebthan menu)u sebuah linqkunqan kuil Hinau

y ang LerLutup, khususnya dt lndia SelaLan.

Kubah Kelangkang: Sebuah oenyawa kubah yanq dibenluk oleh

perstlangan Legak lurus anLara dua buah kubah, menbenluk

diagonal lengkunq yanq berdtri yang dieebuf, kelanqkanq. Juqa

disebuL kubah srlang.

Dasar: Termukaan atau lalar belakanq ul,ama dalam karya

lukis atau dekoraf,if. Juqa, baqian euatru area visual yang

dtmundurkan lerhadap eebuah lgur yang dirasakan.

H

Aula: Kuang akees maeuk beaar eebuah rumah aLau banqunan,

eebaqai sebuah serambt aLau ruang depan, Juqa, eebuah

ruan,an atrau banqunan besar LernpaL berkumpulnya khalayak

atau Lem?ar, hiburan,

Hacienda: Sebuah lanah yang luas unLuk pertantan dan

pelernakan di area Amenka l-)Nara dan Selatan keLika berada

dalam penqaruh banqea )panyol, Juqa, rumah uLama yanq

LerleLak pada lahan seperlt di alas.

Haiden: Aula tbadal eebuah tempat suci aqama Shinto, biaeanya di

depan honden (banqunan pa|nq suci di lempaL ibadah Shinlo).

Deret Harmonis: lru+"an angka yang kebalikannya membenluk

s eb uah d er el a rit m ettk.

Harmoni: Sueunan elemen-elemen aLau baqian-bagtan yanq leratur,
batk, atau eerasi dalam eebuah benluk keeeluruhan yanq

ai,tsf,tk.

Hashira: Sebuah Lianq suci dalam arsitektur ShlnLo. berupa

tangan manusia,

Hirarki: 7uaLu sisLem elemen- elemen dtperingkat,, dtklaaiftkaeikan,

dan dial,ur saNu di af"as yanqlainnya. ryenurutkeqenl;tnqan

atau maknanya.

Hippodrome: 9 ebuah arena a|,au st ruklur b a qi p enunqqan q kuda

alau ?enonton lainnya. Juga, eebuah etadion |,erbuka di zanan

Rornawi dan Yunani Kuno dengan jalur berbent uk oval baqi kuda

dan kereta kuda (chariot) yang berlomba.

Aula Hypoatyle: Sebuah aula besar yang memtlikt banyak kolom

ryangberbarls fieno?anq sebuah atap daLar, dankadanq

sebuah jendela atap; 1azim Nerdapat, dalam areit eklur Meeir

dan kekaiearan Achaemenid (Tereia)

I

ln Antis: Antara antae',triartq-Lianq aLau pilar-pilar pereeqi yang

dibenluk dengan cara menebalkan u)unq sebuah dindtnqyanq

meniorok,

lntlercolumnialion: Sebuah sielem perhtlungan jarak kolom-kolom

dl dalam eebuah kolonade berdaaarkan ruanq anLara dua buah

kolom yanqberAekatran dan diukur pada dtameLernya.

lnl,erfenestration: Kuanq antrara dua buah jendela. Juga, sent af,au

?rooee ?enyueunan bukaan-bukaan di dalam eebuah dindtng.

lnterstitial: \/embentuk ruang peny da.

lnlrados: ?ermukaan aLau lengkungan dalam eebuah bueur yan7

membentuk cekungan di eisi bawahnya,

lwan:1ebuah aula berkubah yang ber-fungsi sebagai porf,al akses

masuk dan bukaan menuju sebuah lapanqan; )azirn f,erdapaf,

dt ?arlhian ()ajahan Tereia di \ran), Saesantan, dan kemudian

dalam areilekhur lelam. Juga, ivan, liwan.

Masjid Jami: Masjid Jumal: 1ebuah masjid konqgregasional unluk

eholal bagi publik, khusuenya pada hari Jurnal.

balok anak: Serangkaian balok se)ajar yang kecil untruk mena?anq

lanLat, lan4l*rlanqil alau ata? dalar.

Kabah: Sebuah bangunan batu berbentuk kubus yanq kecil di dalam

lapangan l'/asjid Aqunq di Mekah yanq menqandung eebuah

balu hitram suct dan dianqqap bagt umaf' \Auslim eebagai

Kunah Tuhan, tujuan bagi ibadah nalk haji, dan I'il;tk arah

mereka berdoa.

balu penutup: Dalu berbenLuk ba1t, eeringkali dihiae, pada

mahkof,a eebuah bueur, befiungsi eebagai pengunct bar,u

latn dt tempatnya, Dueur se)aLi l:tdak akan terbenl,uk lan2a

dilelakkanny a baLu penulu2 LersebuL.

Kondo: Aula Emas: Nempaf, beribadah dimana ctLra ?e(ru)aan
yanq utatria dlsimpan dt da\am eebuah kuil Duddha bangsa

Jepanq. gekte'sekNe AuddhiEne Jodo, Shtnehu, dan lltcheiren

menq1unakan iel,l1ah londo untruk Lem?ar, tbadah int. sekLe

Shtngon danfendai menggunakan iE|tlah chudo, dan sekte Zen

men gqunakan ielilah b ut auden.

Lacunar: Sebuah langil-langit, at'au kubah yang dihtas aenlln l: :
alau panelpanel yanq dimaeukkan.

lenl,erat Sebuah sLruktur aNae yang memahkolai eebuan atap

atau kubah yang meniliki dinding ler1uka atau berlendela

unf,uk memunqkinkan cahaya dan udara masuk.

Lingga: Sebuah lambang kemaluan lakrlak), \anbang detva Syiwa

dalam arstf,ekf,ur fiindu.

Lingdao: Jalur roh yanq menqarah dari qerbang selatan htnqqa ke

kuburan kerajaan dinasNi Tang, eeqarie dengan ptiar'pi)ar baLu

dan lgur rnanusia eefta ?atunq b\nalanq.

linl,el: Oalok yanq meno?any beban di aLae ?tntu aLa\,) ,ukean

jendela.

loggia: 1ebuah ruanqan berarkade atau berkolonade di dalam

Lubuh eebuah bangunan Tapi Lerbuka ke udara luar 2aaa eat-u

sisinya, biasanya gad,a lanlai ar,ao yanq menghada2 eebuah

pekarangan Lerbuka. loggia merupakan eebuah ftt'ur aratf,ektur

?enr,inq pada palazzi (banqunan besar lLalia) banqsa )talta.

Madrasah: Sekolah r'eoloqi l',4uslim yang dteuean di eekeltlinq

sebuah pekarangan dan menenpel 2ada eebuah masiid.

dif,emukan dari abad Xl di Meeir, Anatolta. dan ?ereia.

Mandala: gebuah diagram alam aerneef,a, serinqkali dlgunakan

unluk memandu ?erancanAan denah-denah kuil bangea lndia.

Mandapa: Sebuah aula yang luae eeperLi eerarnbt muka yanq

nengarah k.e ruang ibadaL eebuan kuil Hin/u alau Jatn dan

diqunakan unNuk musik dan larian reltqiue.

Maesa: Volume leik at au \impahan eebuah tubuh yanq padaL.

Maseing: 1uaf,u keeaf,uan kompoeiei rupa dua dirnensi atrau valume

f,iqa dimenst, khueuenya yanq memiltki aLau memberikan keean

bobol;, padal, dan berlimpah.

Maetaba: Sebuah kuburan Mestr kuno yang Lerbual dart bar,a

lumpur, denahnya persegi dengan at'ap daLar dan sisi-eisiyang
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minnA, yanq darinya sebuah shaft mengarah ke pemakaman

bawah Lanah dan bilik-bilik persembahan.

Mausoleum: Sebuah kuburan yanq uao dan aqung, khueuenya

dalam bentuk eebuah bangunan unLuk rnenytmpan makam-

makam banyak orang, biaeanya eebuah keluarqa.

Megalit: Sebuah batu yang eangaN besar yang diqunakan eebaqai

tern?at menceLak alau dekorasi kasar, khuauenya pada

p ekerja an ko nelr ukei kun o.

Megaron:1ebuah banqunan alau uniL euaf,u banqunan yang semi

independen, biaeanya memt)iki eebuah bilik utama berbentuk

pereegi denqan lempat. peragian di Lenqah dan eerambt,

biasanya dari kolom berje)er: Lradisional di Yunani sejak maea

Mycenaean dan diyakini sebagai aeal muaeal k.uil 7ortc.

Menhir l,/ronumen pra sejarah yanq Lerdiri dari balu megalit yanq

menlulang, biasanya berdiri eendtri Lapi lerkadang sebarie

den4an yang lainnya.

Mezanin: lanLat rendah atau sebagtan anlara dua lanf,ai ularna
eebuah bangunan, khusuenya yang menlorok eebagai balkon

dan membenluk aebuah kompoeiei dengan lanLai di bawahnya.

Mihrab: Sebuah panel cekuk alau dekoraLil dalam sebuah naejid
yang menqarah ke kiblat.

Minaret: Sebuah menara Nirggi dan lanqsinq yang menempel pada

sebuah masjid. Menrilikj tanAqa rnenuiu aaLu alau lebih ba)kon

yang menlorok. LempaL juru Azan memanggil umat, Mueltm

unLuk bersembahyanq.

Mirador: Dalam areileklur )panyol. euaLu lfiur arsilektural yang

memunqkinkan pemandanqan ke eekellingny a, eeperti lendela
anjungan, logqia. alau gaviliun atap,

Model: Conloh yang berlungei sebagai sebuah pola untuk imilasi
atau liruan dalan membuaL oeouatu.

Modul Unit. pengukuran yanq diqunakan unluk menstandarisasikan

dtmenEi- dirnenei maLerial bangunan alau rnenqaLur proporsi-
proporei sebuah kompoeiei areilektural,

biara: fempat permukiman komunitas oranq y anq f,inggal

menyendirt di bawah sumpah religiue, khususnya ?ara biarawan.

Monolil: Sebuah blok balu Lunqqal denqan ukuran yang cukup

besar, biasanya dalam ben\uk tugu peringalar, alau kolorn.

Maejid: eebuah bangunan atau tern?at Muelim unluk sembahyanq

2ublik

Kusen: Anggola verlikal anf,ara pandangan lendela alau ?anel
ddam bingkal

Muqarnae: Sebuah eietem dekoraei dalarn areil;eklur lelam,

dibeniuk oleh ranqkaian dudukan, dan imas terbaltk yang rumtt,

dan mendelail: kadang ditempa pada baLu Lapi lebih sering

pada plesLer. Juqa dieebul karya sLalaklil.

Mural: Sebuah lukiean beear yanq di ukie lanqeung pada sebuah

dinding alau permukaan langil-langtL,

Naoo.lihaL cella,

N a rth ex, 3 e ra mbi b erLt a n g s eb elum ar e a um af, 
2 

a da qer eja Kria\en
alau SyzanLtne awal, diperunLukkan bagi para penqaku dosa.

Juga, eebuah serambi depan aLau veeLibulum yang mengarah

k.e area umaf, ddam eebuah qereja.

4I4 / ARSITEKTUR, BENTUK, RUANG, & TATANAN

Nave: bagian sebuah gereja yanq eenLra) atau ularna. memanjanq

dari narlhexhinggake areakoor alau mimbar podium dan

btaeanya diapit oleh qanA-qanq,

Necropolis: Sebuah lahan pemakaman sejarah, khueuenya yanq

besar dan komqleke dari eebuahkotakuno.

Niche: Ceruk ornamenlal dalam eebuah dindinq, biasanya berdenah

eemi linqkaran dan di aLasnya diLutup oleh sebuah paruh
kubah, unluk tern?aL ?ar,uny alau benda dekoraLif lainnya,

Nuraqhe: Dalu menara yanq beear, baik bundar atau eeqiliga,
yanq dit enukan di Sardinia dan ada sejak seribu tahun kedua

Sebelum Masehi hingqa penjalahan Romawi.

)belisk: batanq batu linqqi bere:ei enpat yan7 menyerucul mulat

dari bawah htngqa ke LtLik linaeannya, berasal dart zaman
Meeir kuno sebagai suaf,u lambanq suci baqi dewa Matahari Ra

dan biaeanya berdiri sepaeang mendampingi pinlu masuk kuil.

)culus: bukaan melinqkar. khueusnya pada mahkola eebuah kubah.

latanan: Sebuah kondisi penyusunan loqts, harmoniE, af,au

kompreheneif di mana sef,tap elemen sebuah kelompok ,
dtNempar,kan eecaru f,e?al dengan rujukan ke elemen lain

dan pada Nujuannya, Juga, suaNu ?enyuounan kolom yanq

fiena?anq sebuah enlablalur. eeliap kolom memiliki kapiLal,

balanq, dan biasanya eebuah daear.

)riel: Jendela anlunqan yang diLopang dari Aawah oleh korbel (batu
penopang) alau ?eny anqqa.

Ortografik: Derkait an dengan. rnelibalkan, at au Ierdiri dari sudut -

sudul legak lurue.

?agoda: 1ebuah kuil Duddha berbentuk bulur eangkar at au

menara po)igonal dengan aLa? yanq menjorok dari Niap

lanLainya yang banyak, berdiri sebagai suaLu peringatan

alau unNuk menyim2an rellk-relik, Dari stupanya, prololipe
bangsa lndia, paqoda eecara berl,ahap berubah benluknya

dan menyerupai menara ?enqawae berlanLai banyak sejalan

denqan penyebaran aqarna buddhake Cina dan Jepang. ?aqoda

awalnya t erbuat, dari kayu, namun mulai dari abad Vl, lebih

serinq f,erbuaL dari baLu atau baLa, mungkin karena pengaruh

banqsa lnda.

?ailou: Oerbang maeuk monumental pada areiLeklur Cina, memiliki

b ent uk b a\ok dindtn g dari konst rukei b aNu atrau kay u dengan

eaIu,l,i1a, aLau ltna bukaan, dan biaeanya memiliki atap-
af,ap menjorok yanA Leqae. didirikan eebagal ?erinqatan
pada pinLu maeuk ke sebuah iet ana. makam, alau Lern?al
suct: berhubunqan dengan torana (qerbanq maeuk arsiT,ektur
lindu dan Auddha) lndia dan lorii (qerban4 maeuk arsiLekLur

Jepang) )isebut juga dengan pailoo.

?alazzo: Sebuah banqunan publik atau hunian pribadt yang besar
dan megah, khueusnya dt ltalia.

Motif ?alladian: Jendela aLau jalur pintu keluar masuk berbenLuk

jalur busur berkepala melingkar yanq diapil oleh komparLemen-
kompartemen yang lebih kecil pada kedua elsinya.

komparlemen sanping Artfiu? dengan enlablalur- ent ablalur
yang nenjadi dudukan baqi busur komparlemen lenqahnya.

?anopl,icon: banqunan, sebagai eebuah penjara, rumah eakit,,

perpusLakaan, alau sejenisnya. yang disusun sedemikian rupa
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oehtnqqa seluruh bagian inleriornya Ledthat' dari ealu Lilik.

?anlheon: Kuil yang didedikasikan bagi seluruh dewa manueia.

Juqa, sebuah bangunan publlk yang befrunqsi eebaqai makarn

aLau beriei benda-benda per\nqatan t'okoh banqea lerkenal

yanq lelah wafal.

?arapet: Dinding pelindunq yanq rendah di ulunq lerae, balkon, alau

alap,khususnya baqian dinding eksLertor, dindinq penahan api,

aLau dindinq pembaLas yanqberdiri di alae alap.

?arterre: Tenyueunan hiasan dudukan bunqa denqan rupa dan

ukuran yang berbeda.

?arti: Di4unakan oleh bangsa ?erancie pada Ecole des eaux-Arte

?ada abad XlX, ide deaain atau ekelea yanq menjadi aea\

muaeal ?enqembanqan eebuah proyek areiLeklural. Kini, Ekema

atau konee? daear sualu runcanqan arailekf,ural dilam2tlkan

d en gan m en qgunakan dia gr am.

Makam Lorong: Sebuah makan rneqalitik dari Lra NeollNik dan awal

Era ?erunggu yang ditemukan di Eropa dan kepulauan )ngqrie,

terdiri dari ruanq pemakamafi beraLa? dan lorong masuk

eemptL, diLur,up oleh qundukan lanah kubur; diyakini d,iqunakan

unl,uk rnemakamkan suatu euku atau euaLu keluarga dalam

( e nl. alq se1 Lmlalt qer er a,2i.

?aviliun: banqunan ringan, btaeanya lerbuka, digunakan eebagat

Nem?ar, berlindunq, konser, af,au ?aYneran, eeperf,t di lapangan

parktr aLau ?aaar ?aear nalam. Juga, eubdiviei euaf,u faead

yanq mejorok ke Lenqah alau ke samplnq, biaeanya dir,onjolkan

melalui dekoraei yanq lebih rnendet ail aLau ketinqgtan yang

lebihbesar dan perbedaan garis lanqit (skyline)nya

?edestal: SuaNu konsLruksi dasar trempaL eebuah kolon, paNung,

Iugu perinqal,an, atau eeienionya, didirikan, biaeanya terdiri

dari eebuah dasar, dado (lie dindtnq bawah), dan korniE a|'au

Lopi.

?edimenl: Dinding atap berkemirinqan landar yang dibungkus oleh

kornie bereuduL pada kuil Komawi atau Yunani. Juga, sebuah

elemen eerupa aNau bentukannya, yan7 dtqunakan unl;uk

menutru? bagian u\ama sebuah laead af,au memahkoLai sebuah

pukaan.

?endentrive: Sebuah segiLiqa melengkung yanq membenluk

peralihan dari denah melingkar eualu kubah ke denah poliqonal

d ari eLr ukf,ur 
? 

ena 
? 

an 7ny a.

?ergola: Sebuah s|,ruktrur yang Lerdtri dari jeleran kolom seiajar

yan1 meno?anq balok-balok atau aNa? terbuka dan menyilangi

kuda-kuda aNau ?aaanqan treralis, yanq dapat, dijadikan

panduan lumbuh bagi t anaman nerarnbaL.

Teristyle: Jejeran kolom yanq menqelilinqi eebuah banqunan alau

halaman, Juqa, unluk rnembun7kua halaman.

?iano Nobile: lanNai utama sebuah bangunan besar, ee?erli istana

alau rumah pertstirahalan, dengan area penerimaan reemi

alau ruanq-ruanq makan,biaeanya sat'u lanNai di alas lanLai

dasarnya.

?iazza: Sebuah alun-alun Nerbuka atau tem?at publlk di dalam

sebuah kotra alau kota kectl, khueusnya di llalia.

?ier:7bruktur ?eno?anq verlikal, sebaqai baqian dtndinq anLara

dua bukaan atrau yanq rnena?anq ujunq sebuah busur al,au

balok ambanq (lintel). Juga, eebuah pondasibelon cor dt

tern?ar, yanq dibentuk dengan cara dibor denqan gurdt alau

mengqalt dergan membual luban4 ke dalam Lanah hingga

men ca p ai lapie an day a r,ah an d an n en qiei lub an q Ler e eb uL

dengan beton.

?ilasier: Sebuah fiLur pendek pereegi yang menoniol dari dlndlnq.

nemiliki kepa\a dan alas dan eecara areitekLura) dipedakukan

sebaqai eebuah ko,lom.

?ilar: guatu aLrukl,ur lurus dan teqakyanq re)attl ran2 nq.

btaeanya terbual dan batu atau baLa, digunakan eebagat

?eno?anq bangunan aLau berdiri sendri eebaqai sebuah

mofiurnen.

?ilot;i: Sebuah kolom LerbuaL dari beton bert'ulanq a+"au bala yang

mena?anqbanqunan di aLaelantrai dasar yanqNerbuka, dan

oleh karenanya rnenyedtakan ruanq unluk kepeduan lain.

gentuk ?adal (1olid) ?latonis: SaLu dari \tma 2olihedron biaaa.

tel;r ahedr on, hekeahedr on, oktrahedron, do dekahe dron, alau

ikoeahedron

?laza: Sebuah lapangan publik alau ruanq lerbuka di da am kcla

alau kof,a kect1.

?lin ?elal (biasanya) berbenLuk bujureanqkar yanq Lerlelak a

bawah alae eebuahkolom,LtanA, atau pedeelal. Juqa. eua"u-

arah (biaeanya) proyekei baf,u menerue yang menbenr",x dae ar

alau pondasi sebuah dindinq.

?odium Maesa paeanqan balu padat' yanq ledihaL di elaa

lanlai daear dan befiungsi eebagai pondaet eebuah bangunan.

khueuenya ?anqqunq yang nembenLuk lantrai dan alruklur

bawah eebuah kuil klaoik.

gerambi: Tambahan eekunder pada eebuah banqunan. membentuk

euatu ?enca?aiantertuLup alau ruanq penertna menulu

sebuah pinlu nasuk.

?orle-Cochbre: Sebuah aLap serambi yanq men)orok d aLae

jalur kendaraan pada pinlu maeuk ke eebuah banqunan dan

menaun gi o ranq y anq keluar rnaeuk kendaraan. J uqa. eeb uah

jalur kendaraan yanq melalut eebuaA bangunan aLau dtndtnq

layar ke dalam aualu halaman inLerior.

?ortico: Serambi aLau eelaaar yang memiltki ala? yanq dtlopanE

oleh kolom, biasanya mengarah ke pintu maeuk eebuah

bangunan.

Tianq: ?enopang vertika\ yang kaku, khueusnya kolom kayu dalam

keranqka kayu bulaL.

?astern: ?intu maauk samping aLau prtbadt, unluk 7ejalan kaki,

lerlelak di dekal eebuah Plrte cachere.

?romenade', )ual,u area yang diqunakan unt'uk berialan sanLai'

khueusnya dt eualutempal publik, unluk keeenanqan aNau

untuk dilonton.

?roporsi: Relast komparatrif, kecocokan. aLau harmonis anf,ara

ea\u baqian denqan bagian lainnya alau Lerhadap keeeluruhan

denqan mernperhattkan kepent'tnqanny a, kuanLitae. atau

lingkaLannya. Juga,keeel;araan anNara dua rasio dimana

anqka pertama dari empat ekspreei dibagi den4an angka

kedua adalah eama denqan anqkakeLiqa dtbagi denqan angka

keempaL.
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?ropylaeum: Sebuah gerbanq masuk af,au ruang penerima ?entinq
s eb elum m a euk ke ar e a kuil aL au r u an q lalnny a. g 

r ae any a

digunakan dalam benLuk yang jamak, propylaea.

?ropylon: Sebuah gerbanq masuk yang berdiri sendiri yanq

berbentuk segerli Longgak menara dan mendahului qerbanq

maeuk uLama menuju eebuah kuil l,,4esir kuno alau ruanq euci.

?rotolipe:)uaNu conLoh liqikal dan awal yang menampilkan

Itur-filur penting euaiu kelorn?ok af,au kelas dan 2ada Lahap

selanlutnya diacu alau dintlai.

Troxemics: SLudi mengenai peranan simbolis dan komunikatif

pemisahan epaeial y ang diperLahankan tndividu-individu dalam

berbagai siluaei soeial dan anlar pribadi, eerta bagaimana

lingkat, dan ailaL ?enyueunan epasial int NerkaiL denqan

f akt or-f akt or lin qkungan d an b uday a,

?ylon:1ebuah qerbanq masuk monumenLal menuju sebuah kuil

Meeir kuno, biea terdiri dari eepaeanq limasan tlnggt yanq

Ler?artcunq dan eebuah ?intu di antaranya, af,aupun euatu
maeea dari ?a;an7afi balu yanq dilubangi oleh eebuah pintu
masuk, biaeanya dihiaet dengan relief-relief yanq dical;.

Tiramida: Sebuah elrukLur ba|u maeeif yang memiliki daear

2ereegi dan empal buah eisi yang halue dan minng curam yanq

menghadap ke titik-tir,ik penLinq dan bertemu pada sebuah

puncak. digunakan di Mesir kuno sebagai eebuah kuburan yanq

beriei kamar makam dan muil para |raun, Tiramida biasanya

merupakan baqian dari sebuah kompleks bangunan di dalam

area yanq dikelilinqi oleh dinding, Lermasuk maelaba (makam

Mesir) bagi anqqota keluarga kerajaan, dan menyediakankapel

eerl;a eebuah kuil pereemayaman. Sebuah jalan eetapak muncul

dari ruanqan LersebuL f,urun ke aebuah kutl bawah di eungai

Nil, dimana riLual penyucian dan pemumian dilakeanakan, Juga,

eebuah massa baNu yang memilikl sebuah daear persegi dan

empat, buah rnuka bertinqkaL dan miring yang memuncak pada

eebuah puncaktungqal, digunakan di \/teeir kuna dan Amerika

Tenqah pra-Kolumbta sebaqai eebuah makam alau ?anqqun7
unLuk Eebuah kuil.

Kiblat: Arah yang dihadap oleh urnat Muslim untruk

bereembahyanq, khususnya Kabah di Mekah. Juya, dinding di

dalam eebuah maelid lempat mthrab diletakkan, menghadap ke

Mekah.

Quoin: Sebuah euduL Eolid ekelernal eebuah dindtnq, aLau salu
dari bebatuan yang membenluk eudut tereebul, biasanya

dib e d akan d ari p e r muka an - p ermuk a an y an g b er d ekaf,an d en q an

ma|,erial, f,ekelur, warna, ukuran, atau proyekei.

Rampart (Dinding benteng): Oundukan tanah yanq lebar yang

diurug eebagai sarana perLahanan di eekeliling eebuah lempal
dan biasanya di alaenya didirikan ?ara?et,

Rath: Sebuah ?otonqan kuil Hindu yanq dari batu padaL yang

menyerupat eebuah kerela kuda.

Rasio: lubungan dalam besaran, kuanlitrae.af,au tingkalan antara
dua aNau lebih benda yanq aeru?a,

Reentrant: llasuk kembali af,au menunjuk ke dalam, seperti
misdnya eebuah eudut inLerior eebuah poliqon yang lebih beear

dari 1BO derajatr.
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Reguler: Menriliki aeluruh rnuka yang seeuai dengan pollgon reguler
dan seluruh eudul eolid yanq eama.

Repelisi: Troeee pengulangan elemen atau motif-motrif benLuk

dalam sebuah deeain.

lrama: Tergerakan yang dil;andai oleh euaf,u penqulangan berpola

aLau ?enq1anLian elenen-elemen alau motrif bentuk di dalam
euaf,u benluk yanq eama af,au yan1 dimodifkast.

Atap: TenuLup atao ekeLernal eebuah banqunan, lermaeuk rangka

untuk menopang alap lersebul;,

Ruang: baqian ruanq di dalam eebuah banqunan, dipisahkan oleh

d'tdinq ata' ?afis dar' rJanl-rranq ae.L?a.

Rugticalion: Tasangan balu belah f,ipie yanq meniliki muka-muka

yanq lampak pada bebaLuan htas yan7 dir,onjolkan atau biea

juga dikonlraekan den4an sambunqan-sambungan horieonLal

dan biaeanya vertikal. yanq bisa dicoak dengan lali air.

di2olonq mirin1, elau dieeronq.

Sanctuary'. 1ebuah lempaL kudus atau suci. khusuenya baqian

eebuah gerela yanq pdinq suci tempat altar ulama dileL*kan
atau sebuah Lem?al khueue yanq euci di dalam sebuah kuil.

9kala:)uaLu 2roporei yang menenlukan hubunqan euaLu

perwakilan Nerhadap a?a yanq diwakilkannya. Juga, ukuran,

lingkungan, atau linqkatan proporsi f,ertenlu, yanq biaeanya

dinilai dalam k.atLannya dengan beberapa eLandar alau lilik
referenei.

1emiotik:7tudi tanda dan simbol sebagai elemen perilaku

komunikalil.

9tru ktu r Can gkan g: 5 eb u ah eLr uklu r p ermukaan mel en gkun q y an g

tipie, kaku. dibenl;uk unLuk rnenutru2 Eebuah volune. Deban

yang diberikan menqembanqkan qaya-qaya Lekan, Larik, dan

qeeer di dalam bidang canqkang f,ersebut. Namun. ketigisan

cangkang ini, memiliki ketahan lenduLan yang kecil dan tidak
cocok unluk beban-beban ter?ueat.

Shoro: Slruktrur NempaI loncenq kuil dtqantung, menjadi ealu darl

ee?aeang paviliun yang kecil, identi?., dan diLempalkan eecara

einter,ria dalam aebuah kuil buddha Jepang.

?ura: )ebuah bangunan aLau tefi?aL peltndung lain, biaeanya

bersifat, aqung dan megah. menuLup eiea-sisa jenazah seorang

eantolsanLa alau oranA euci lainnya dan menjadi euaf,u obyek

penghormalan dan ziarah.

Sikhara: Menara eebuah kutl lindu. biasanya meruncinq cembunq

dan ditutup oleh eebuah amalaka.

Ambang:7aqian horieonf,al palinq rendah sebuah eNruklur rangka,

lerletak di alas dan diangkur ke sebuah dindinq pondasi. Juga,
baqian horieonlal dt bawah bukaan pintu atau jendela,

Solarium:1ebuah serambi, ruan7an, aLau qaleri berpenulup kaca

yanq dlqunakan unLuk mandi berjemur aLau untruk ?ema?aran
Lerap.s Ve ei.ar rataha-t.

?adaf (eolid): 7uat u |gur geometris yang memiliki ltga dimensi

panjanq, rentan1, dan kelebalan.

Ruang: Area Liqa dimensi lerfr?af, obyek dan perisliwa lerjadi
eerLa memi|ki posiei dan arah relatif,khusuenyabagtan
dar't area tereebuL yang diletakkan Lerpisah di dalam jarak
f,erLenlu alau unr"uk sebuah Luluan khueus,
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Spandrel: Area berbenluk seqiliqa, kadanq dth ao, antara extradoa

(lenqkunq luar eebuah bueur) dal dua bueur yang berdekat an,

aNau anLaa extraCoa k.ri aLau kanan dan eebuah busur

dan rangka pereegt yang mengelilinginya. Juqa, sebuah area

berbenLuk. panel di dalam eebuah ranqka AanqtLnan linqKat
linqqi, antan afibanq sebuah )endela pada saf,u lantai dan

kepala jendda di bawahnya langeun1.

Spire: )ebuah eLrukLur piramida yanq lingori dan meruncinq dt

elao gebuah puncak menara.

Tangga:1alu undakan atrau eerangkaian lan)akan unluk berqindah

dari eaf,u lanLat ke lanLai \ain. seperli halnya dt dalam sebuah

bangunan.

?aeangan Slalakl,il: Lthaf, Muquarna.

Sl,eeple: )ebuah eLruklur ornaryenla\ yang ltngqi, btaeanya

berujung 2ada sebuah spue dan mentfiupi menara.

5r,ele:1ebuah pelal baLu alau pilar yang berdiri den4an

permukaan yang diukir alau dtl,ulis, dtqunakan sebaqai eebuah

rnonumen atau penanda, alau sebaqai l;aNakan prasaeLr

penghormalan di muka sebuah bangunan.

Stoa: Sebuah porLiko Yunani kuno, biasanya Lerlepae dan cukup

panjanq, diqunakan eebagai sebuah prortenade aLau ltern?al

pertemuan di sekiLar tempa*" ptblik.

Tingkat : )uar.u ?embaqian horisonr.al lenqkap pada eebuah

1an1unan, memlljki lanf,ar yang rneneruo, aLau hampu

ffieneruo, dan lermaeuk ruanq anLara dua tinqkaL lanLal yang

berdekaLan. Juga, kumqulan ruanqen di antai aLau Linqkal

yan7 sama 2ada sebuah banqunan.

Stringcourse: Arah penaeanqan bal:a aLau batu eecara horiaonLal

yanq dtraf,akan denqan af,aupun diLonjolkan dari permukaan

sebuah banqunan. seringk.ali dibenr,uk ufrLuk fienanaai

pembaqian dalan dhding.

9lupa:)ebuah buktt dengan Aurdukan ?er nqalil yanq didirikan

unluk melindungi sisa-eiea penin4galan Duddha dan unNuk

fienqenanq beberapa penstiwa al,au menandai sebuah Lif,tk

'yanq suci. Dinodelkan di alas uruqan makam, stupa meni)tki

,eebah gundukan berbenLukkubah yanq didirlkan dt alae

?anq1unq, d,ike)t11nqi oleh 1a)an seLaVak luar dengan sebuah

vedtka balu d,an enpal buah Lorana, dan dtmahkotai dengan

eebuah chautrn. Sebutan sLupa di Ceylon adalah daqoba, dan di

Iibet dan \epa1: chorten.

1imbologi: Studt penqqunaan eimbol.

Simbol:)esuar,u yanE melarnbanqkan eeeuaLu yang lain dengan

aeoeiaei. kemiripan. alau keae?akatan, khusuenya eebuah

obyek material yang digunakan unluk mewaki| oeouatu yanq

f,ak terlthat, at au ttdak berwu)ud, menurunkan maknanya

leruLafia dari ef,ruktur f,em?at, ta Lamp).

1imelri: Koree2onderei pereis dalam ukuran, bentuk, dan

penyueunan bagtan 2ada eist-siet yanq 1edawanan dari euaLu

garie alau bidanq pembaqi, atau di sek.e11ing eebuah Litik

?uaat atau eumbu, .)uga, ket erat uran benLuk at au ?enqaLuran
dalam kon|eka ?ereaffiaan, hubungan limbal balik, alau ba1ian-

bagian y ang bereeauaian.

Sinagoga:1uaLu lempal alau banqunan lefi?aL perhemuan bagi

tbadaLYahudi dan alaran religtue,

la: Tagoda dalam areitrekLur Cina

leknologi 1\mu pengeLahuan lera?an', cabang ilnu ?enAeLahuan
yangberuruean denqan pembuatan dan ?en1qunaan alaL'alaL

Leknie dan inlerrelast mereka dengan kehidupan, rnaeyarakaL.

dan lingkunqan, menladikannya oebaqai eeni induetrial.

enqineerin1. seni Ierapan. dan seni murni.

lektonik:)ent dan lmu penqelahuan menqenai ?eru?aan,
penghiasan. aLau ?emkiLan malerialmaLenal dalam konslrukei

bangunan.

Temenos: Di Yunant kuno. eepeLak lahan yang secara khueue

diperunLukkan dan NerLutup sebaqai eebuah LenpaL suci.

?truktur Tarik Sebuah 2ermukaan Ltpte yang leksibel yanq

m en q alirk an b eb an trer ulan a m e1 alui 
? 

en qemb an Aan qay a - Eay a

Leqanqan larik.

leras: Lantai lerangkaL denqan eieieist atau baqtan degan

yanq verLikal atau nirinq yanq dlla2isi oleh paeanqan batu.

harnp aran ruyn?uL, aLau eeieniery a, khueusny a ealt-t dart

eeranqkaian lanl,at yanq dianqkal di alas lant ai latnnya.

letrastyle: Menriliki empat, buah kolom pada oaLu aIaL) maqinr

masing muka.

Iholos: )ebuah banqunan me\tngkar dalam areiteklur k\aatk.

Ambang: )ebuah tempal al;au tiLik masuk atau gernulaan.

Tokonoma: Cerukan qambar'. eebuah bilik kecil di ddam dtndinq

yang dangkal, eedtktf, Lerangkat untuk menampikan eusunan

bunqa alau kakemono, sebuah qJungart AanNunq yang beriei

baik Luliean atau?un luktean, 1alah ealu oioi dari cerukan

dinding tersebuL rnembataoi dtndinq luar ruanqan yenA

dirnaettkt oleh cahaya, oemefilara eiei inf,eriornya bereambunq

dengan Lana, eebuah cekukan denqan rak yanq d bual ot

dalamnya, Sebaqat pueat spiritual sebuah runah lradie cnal

Jeqang.tokonoma dilelakkan di dalam ruanAan yanq oainq

lormal.

Topografi: Konlqurast dan ftluf'?ttur fiaik. euaLu ta2ak, area, aLau

kauvaaan.

forana: Oerbanq masuk seremonial yang diukir denqan sanqaf,

mendeLatl dalam areiLektur Hindu dan Duddha, memiliki dua

atau ttqa buah balok linilel dl ant ara kedua t'ianqnya.

Torii Aerbang maauk monumental dan berdiri sendtri pada

penca2atan menuju sebuah r,eyn?al euct ShinLo, f,erdiri dari dua

buah ptlar yanq lerhubunq d1 baqian alae oleh eebuah batanq

)inl;ang dan linLel di aLasny a, biae any a melengkunq ke alas.

lrabeale: Aerhubungan denqan sebuah eieLem konetrukei yang

rnemanfaaf,kan ba\ok atau linlel. Juqa, trabeated.

Traneept: bagian persilan4art uf,arna pada eebuah gereja berbenNuk

ealib, mellnlei surnbu uLama pada suduN yanq Leqak lurus

anr,ara nave dan area koornya. Juga, lengan yang menjorok dari

bagian ini, di kedua sisi lorong eerfiral eebuah qereja.

f ransformasi: 7 r oses p erub ah an dalafi b enluk alau etrukLur

melalui serangkalan permutaei dan nanrpulaet yanq lerpisah

dalam menanggapi eebuah linqkungan khueue af,au eeperanqkal

kondisi tanpa kehilangan identitas mau?un kanee?.
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leralis: Rangka yanq mena?anq ?aoan7an rangka silang, digunakan

sebaqai layar alau lum?uart baqi lanaman merambal.

lrullo Sebuah r,em?at, pedtndunqan dari balu di kawaean Apulia

di llalia Selatan, dialapi dengan koneLrukei berbenLuk kerucuf,

dari paeangan balu kerinq yanq menladi corbet, biaeanya

dilamur puLih dan dlukis dengan simbol atau ftqur. banyak

Lruli yanq usianya lebih dari seribu tahun dan masih digunakan

hinqqa sekarang, biaeanya dilempaf,kan di anLara lahan anqqur

unluk befrunget sebaqai elrukLur penyimpanan alau oebaqal

Lem?al linqqa) semenlare oelafia rnaoa ?anen.

Rangka batang (Truaa): Sebuah rangka strukLural yan1

d\daaarkan pada kekakuan eeqiti4a yang geomelrie dan

dieueun dari an4gola-anqgola linier, yanq menerima Lekanan

aLau Aaya Larik akeial.

Tumulus: Gundukan arLilsial tanah atau baLu, khueuenya di alas
eebuah makan kuno.

fympanum: ?uang eegiliqa yanq d,irelungkan dan dituLu2 oleh

kornta horieonlal dan runcinq dari sebuah hiaean eegttiqa,

eerinq dthiae dengan paxunq. Juqa, ruanq oerupa antara

ee1uah busur dan kepala horieonLal sebuah pinlu alau jendela

di bawahnya.

Keseraqaman: Kondiel alau kualilae idenlik, homogen, alau
teraf,ur,

Kesaluan: Kondisi aLau kualitae yanq lerqabunq nenjadi ealu,

ee2er|i pengaLuran elenen-elemen dalam sebuah karya arlielik
yanq menqhaeilkan eualu keeeluruhan yanq harmonis af,au

menin gkatkan keLunqqal an eu alu ef ek.

Kubah: Sebuah o*vrukf,v berbusur dari batu, bala, al,au beLon

berlulang, membenNuk langt|-lan4ir, aLau aLa? sebuah aula,

kamar, alau ruan A y an q LerLuLug seb a qian alau keeeluruhan.

K.arena berlaku eebaqai sebuah bueur yanq memanjang di dalam

dimenei yanq ketiga, maka dtndinq-dtnding melintanq yang

meno?anqnya harus diperkuaL daearnya untuk me\awan gaya

aket pembusurannya.

Deranda: sebuah serambt muka yang Lerbuka, biasanya beratap
dan sebaqian tertuLup, niealnya denqan paqar, biasanya

memanjanq rnelintaai bagian depan dan eam2ing eebuah rumah.

Vestibulum: )ebuah aula maeuk kecil anlara pintu luar dan interior

eebuah rumah at au banqunan.

Vihara: Dtara kaun Duddha dalam areileklur lndia yanq biasanya

dibangun darl balu padal, lerdiri dari eebuah kamar berplar

di lenqah-Lenqah yang dikelilingi oleh Eebuah beranda yang

nenuju selsel r,tdur kecil yang lerbuka. berdekaLan dengan

biara ini adalah sebuah halaman Lem?at, stupa uLama,

Villa: Sebuah hunian alau Tanah di pedesaan.

Void: Kuang kosong di da am atrau yanq dtbalaei oleh maeea

Volume: l-)kuran alau balaean obyek alau area ruangtiga
dinteneional, diukur dalam uniN kubik,

\Nainscot: Termukaan panel kayu, khueuenya keltka menuhup t
baqian bawah eebuah dtnding inLerior.

Dinding:5emua ragam koneLruksi Leqak yang menampilkan eebuah

2ermukaan rnenerug dan berfunqei untuk menulup. membaqi.

af,au melindungi eualu area.

\Nat: biara Duddha aLau kuil di Thailan alau Kamboja,

Ziqgurat: Sebuah menara kuil dalam arstLektur Sumerian dan

Aseyrian, dibuat melalui Lahap geralthan dari bala lempun4

ke dindtng-dindinq penahan yanq dilapisi dengan bata agi.

berakhir di dalam eebuah trem2at" suci atau kuil puncak yang

dicapai oleh serangkaian ramp', dianqqap sebagai asal muaeal

)umerian. pada akhir milenium keLtqa 1ebelum Masehi,
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CourLyard louse ?rojecf,, 49
Crown fiall,1chool of Archileclure and

Urban Desiqn, lllinois lnetitul,e of
Technoloqy, Chicago, 1 3, 297

Cruciform ?lan arganizalion 404
Cryst al Talace. London, England, 233
Cultural l;entrer, Wolfeburg, Germany, 401
CulLural ConLer (Compdlilion Enfiry),

leverkuEen, Oermany, 37 3

D

D akshinameru (Rajaraleshw ara Temple),

lndiau,226,38G
Darwin D. Martln Louse and EsNate,

Auffalo, New York,345
DeV ore I'ouee (Troject), Monlgomery

Counly, Tennsylv ania, 37 2

Diwan-i-Khae, Fahehpur elkrl, 47
D o ge's Talace, V enice, 25 2

Dogon loueinq Cluster, Mali, TO

Dolmen,26

Dom-lno House ?roject, 132
Doric Temple aL Oeqaeta, Sicily, 32
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Dr. CurruLchel'e flouse. La ?late.

Arqentine,252
Dura-Europos (1yria) cily plan, 252
D urbar 9 quare, ?atan, N ep al, 37 O

E

Early Meqaron )pace, 154
Easl buildlng, NaLional Gallery of Art.

Vlasfinglon.D. C.,261
Easlern 5f,ale Tenit enliary, Thtladelphie,

Tensylvania, 27 1

FooN larlem ?reschool, Naw York, New

York, 111
Edwin Cheney f,ouse, )ak Zark, lllinois,249
Einehein Tower, Tolsdam, Oermany, BO

Lmpire State building, New York. New York,

334
Enclosure ol lhe Shrine of Apollo

D elphinios, Miletus, 1 59
The LrechLheion, ALhens, 1 1

Eric 1oissonas louee I, New Cancan,

Conneclicut,2ST
Enc boiseonae Louse 11, Cap OenaL,

France, ?81
Everson Mueeum, )yracuse, New York, 84

F

F allln qw atrer (Kauf m ann I'ous e),

Tennsylvania, 2T, 1 7 5, 229, 249
FarneworLh Louee. ?lano, lllinois, 1 1 O,

2BA
Falehpur )ikri, ?alace Complex of Akbarlhe

Great, 47 ,106, 223
Flnnish Tavilion, New York World'e Fair,

1939,24
Firelemple al Sarvietan. lran, SBO

Firsl l-)nilarian Church, Kochesl,er. New

York,91 ,365
Florey Duildlng, Queen's College, Oxford,

152
Font enay Abbev, France. 1 59
Forbidden Ctty, beijing, 109,114, 245
Forum aL Tompen, 157
Frank lloyd V'lrighr )r,udio, )ak ?ark,

lllnoie,356
F rench Emb aesv, Daeilia, brazil, 7 6
Friedman F,ouse. Tleaeanfville, New York,

ZZO

Fukuoka Soqo bank, Study of the eaqa

Dranch,90

G
Gagarin Ptouee, ?eru, Vermont,, 260
Oalleria Vlfrorio Emanuelle ll, Milan, 146

Oamble I'ouse. Taeadena, Californla, 229
Gauchi Aehram Museum, Ahmedabad, lndia

236
Gavolle l, Sixlh Cello 1utle,366
G eorqe bloesom I'ouse, Chicago, lilinois,

444
Oerman ?avilion, Monlreal World

Exposition, 5T6
G erman Tailion (barce)ona Tavilon),

lnlernat tonal Exhibttion of 1 929,
Sircclora. 137

G ermigny - dee-? rbs, F rance, 3 BB

O gantija tremple complex, Malta, 7 1

Giron, Colombie squarel OZ

Glas F,ouse New Canaan. Connectricul,

145121, 136,246
G N. black I'ouse (Kragsyde), Manchester-

by -the )ea, Maseachusefre, 69
Gorman Residence, AmaqanseLl, New Srk,

AA

Arand Slaircase, Taris Open Nouse,290
Oreal Tyramid of Cheops ar Oiza, EqypI,

40,47,334
GreaL SIupa al )anchl,lndia,349
OreekTemplee, 154
G reenhouee l,ouEe, ConnecIicuN, 205
Ouachimontron complex aL leuchill2n,

Mexico,398
Guq4enheim Mueeum, Oilbao, epanyol, 221
Guggenheim Mueeum, NewYork, New York,

204,273
Ounma Treleclural Museum of Fine ArLs,

Japan,12
Ow aLhmey Reeidcnce, Amaqeneefr , New

York,51,56

H

labtLat lerael. J1,rusalem, 71

l,abilat Monlrbal. Canada, 7 1

l,adrien's Vllla. The lsland Villa (leabro

\Aarifrimo), Tivoli, 7 6,1 82, 260
lagia Sophia, Constrantinople (lslanbul),

Turkey,202,335
Hallway of )kusu Kesidence, Tokyo, Japan,

284
lanqar, Desiqn 1,25

Lanselmann House, Forl W ayne, ln diana, 47
lasan Taeha llan, lstanbul, Turkey,

397
lattenbach Tesidence, Sanla Monica,

California, TS
laysf,ack MounLain School of A*s

and Crafts, aser lele, Maine,269
?,ealhcol,e (?'emmingw ay I'ouse),
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Enqland,36l
lenry Sabeon Aouee. Rivereide, lllinoie,

65
I'erberL F. Johnson Houes

(Vl ingspr ead), W lsconein, 2 1 B

P'igh Alter in the Chapel aL the
Cislercian Monaetery of La

Tourelte,France, lll
l,iqh CourL, Chandigarh, lndia, 257
Hill Houle, ScoLland1 7 1

P'imeji Caslle, Japan, 393
Hines I'ouse. 1ea Ranch, Caltfornia,

267
lieLory Faculty Suilding, Cambridge

University, Lngl and, 142, 364
Hofrman I'ouse, Eael lampbon, New

York, B9
Horyu-Ji Temple, Nara, Japan, 61 ,

1BO,369
HospiLal ?rojecL, Venice, 234, 27 4
P'6tel Amelot, 7arle, 362
HbLel de Deauvais, 1arie, 346
l6Lel Je MaLlgnon. ?ans, 346
l6tel Dieu (l'ospiLal), 217
Holel for SludenLs at OLaniemi,

Finland,154,155
Houee, 3 erlin building ExpoeiLion, 1 7 3
P'ouee. Dr of Lhe chaldeee, 158
loues at.1oissy,57
House aN 7labio, SwiLzerland, 55
I'ouee for Mre. KoberL VenLuri,

ChesInuL Hill. Tenneylv ania, 226,
256

I'ouse in Old V'leelbury, New York,

147, 
"67, 

291
Houas No, 33,?riene, 158
Aoges of lhe Faun, TomVei|397
House on Lhb Maeeachuselle CoasL,

117
Houes 1Ludy,69
I'oues 1 O (?ro1ecl), 1 2, 21 3
loues lll for RoberL Mlller, Lakeville,

Connecf,icuL, T9
P'oueing D eveloVmenl, ?avia, 2 1 4
luAnoco (lnca Town) plan, 37 B

lumayun's Tomb, Delhl, lndia, 241 ,

7'74

l,urva )ynagogue (?ro.jecL), J eruealem,

154
lusser I'ouse, Chica go, llltnole, 353

I

l1M ?eeearch CenLer, La Ouade, Var,

France,91
lbrahim Kauza,Tomb of eu\an lbrahim

ll, Sijapur,lndia,157
ldeal Church 71an (Da Vincl), 196,

198,358,365
ldeal Church Tlan (Filarete),34b
ldeal CiLy Tlan (Marttnt),27a,275
ldeal CiLy 71an (Scamozzi),76
ldeal Cily Tlan of )forzinda,39,7B
ll ?edenlore, Venice, 5 1

lmperial Forums of Trajan, Rome,347
lmpenal Talace, 3ei1ing, China, 1 1 a
lmperial Talace, Kyolo, Japan, 21

lndian lnelilute of ManaqemenL,

Ahmedabad, lndia, 336
lnsLiLule of T e chnolo 4y, aLaniemi,

Finland,362
lnterama, Trolect for an lnNer'

American CommuniLy, Florida, 212
lnLerior of Church, ?arieh Cenler,

Germany,123
lnfernal Faqade of a Daei\ica,394
lnternalional Exhibition of 1 929,

Sarcelona, 137
leaac Flaqq I'oues ll, DerkeleY,

California,355
lee Shrine, Japan,l 56, 296
lefahan (Tersia) Civic Centrer ?lan,

334,379
lefahan (Tersia) Safavid 71an,37O

The laland Villa (Teabro Maritrimo),
l,adrian's Villa, Tivoli, 76,182, 260

lLsukushim a T empl e, l,iro shima, J aV an,

344
ITT Library buildin g, Chlcago, lllinois,

233
lzumo Shrine, JaVan, B41aB

J
Jain Temples at Mt. Abu,lndia, 3BB
Jatpur (lndia) ciNy plan,275
Jami f,4asjid, Oulb arga, lndia, 3 B5
Jami Masjid of A'hmedabad, lndia, 39O
Japaneee Residence,l 33
Japanese f,radittonal house,1 B 1, 224,

28O,322-325
JesLer I'ouse (7ro1ect), Talos Verdee,

California, S9T
Jewish Communilv Cenler, T renf,on,

New Jersey. Ll 375
John Deere & Company Suilding,

Moline, lllinois,90
John F. Kennedy Memorial, Dallae,

Texae,256
Johnson \Nax Co. Duilding, Kacine,

Wisconsin, 86,257

K

Karlsruhe, Germany, 27 O

Karuizawa louse, CounNrY Relreal,
ZZC

Kaleura lmperial Villa, KyoLo, Japan,

11, 49, 105, 128,254,387
Kaufmann DeserL I'ouee, Film Springe,

Calitornta, b7, 21 9, 229
Kauf m a nn l, a us e (F allin qw ater),

?enneylvanta, 27, 17 5, 229, 249
Khaeneh al Faroun, ?etra, 55
Kimball ArN Musbum, Forl;h WorLh,

tcx25. z3 /
Kingo l'oustng Lsf,af,e, Denmark. 141
Kn es e sT if er ef h 1 ar a el 3y n a go qu e,

?orLchesl,er, New York, 258
Koehino I'ouse, Aehiya, Japan,36B
Kreeqe Oolleqe, Sanla Cruz CamPue.

UniversiLy of Calif ornia, 247
Killiye of beyazid ll, 7ursa, Turkey, 3 9 O

L

La Koche-Jeannerel I'ooees. ?aris, 57
Lawrence louse. )ea ?ancA, California,

21, 191
Le giel aLiv e As e embly 3 uil din g.

Chandiqarh, lndta, 253, 335, 363
Library, Thilip ExeLer Academy, ExeLer,

New I'ampshire,381
library, Kovaniemt, Finland, 443
Library, 9 ein bjokl Finl an d, 4a 3

Library, W olfsburg Cultural CenLer.

Germany, 116
library in Rovaniemi ?lan, Finland, 116
Library of MounL Anqel, 3 enddictine

Colleqe, Oreqon,4OZ
Lincoln lx/tbmorial, Washinglon, O. C.,7
Lin garaja T emple, thub aneshw ar. ln dia,

aa

Lions Column, Venice, 252
Living Koom,)amuel Freeman louse,

Los Angles, 169
Living Koom, Vtlla l',41atrea, Noormarkku,

Finland,169
Lloyd Lewis louee, LiberLyville. lllinois,

210
Lon qhous e (lroquois Co nf e deracY

dwellina),2O8
Lord Derby'e ltouse, London, England,

214
Low ell W alLer I' ouse, low a, 3 6?

M
Machu Ticchu, ?eru, 20
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Mahavihara al Nalanda, lndia,368
l,/ratson de Force (?rison), Delgium,

217
The Mail, WashingLon, D.C.,7
Mambo Kesidence, Osaka, Japan,236
ManhaLtan (New York) City plan, 275
l./arcus House (?roject), )allas, Texae,

211
Marin Counly Civic Center,1an Rafael,

California, ST2
M aee a chu s eltrs I n eLiLuLe of

Te chnol o gy Chap el, C amb ri d ge,

Maesachuselle, 46
Maupertrius TrojecL, 46
Meeling Ptouee, Ialk lnstiLuLe

of Sioloqical )l,udiee (?rolect),
California,225

Menhtr, 1a
Mercer' e CasLle (Fon:,.hill), D oyleeLown,

Tennsylvania, 228
l'/erchanf,a' Nalional 1ank. Orinnell.

lowa,255
\/ile- high lllinoie, )ky s uap er 7 rolect,

Chicago, lllinoie,65
Miletus (Turkey) CiLy 71an,374
Mill ow n ere' Aeso ci ation D uildtn g,

Ahnedabad, lndia, 1 33, 262, 4O5
Minielry ol NaLional Educatlon and

?ub|c Lealth, Kio de Janeiro, Drazil,

1b1
\.4 o ab tt 7 rie on, 3 erlin, 2 1 7
Modem Arl Museum, Caracas,

Venezuela. 4a
MojAcar, )pain, 391
Monaelery of 9L. f./eletios, 9B
Monlfazier (France) cily plan,360
M o nbicello, V irginie, 3 5 O

f,/onL 9. Michel, France,5,131
l/toore l,ouse, Orinda, Caltfornia, 187
f'/rorris Oilt 7hop. )an FranciEco.

California,255
Morris I'ouee (TrojecI), MounL KiEco,

New York, 229
MorLuary Temple of Queen

latehepsul. Thebes, 20, 266
Morluary Temple of KameEes lll,

Egypt.279,35O
Mosque of )ulLan I'aean, Calro, Egypl,

49,335
Mosque of Tinmal, Morocco, 232
\/turray ltouse, Cambridge,

Massachueefrs, TT
Museum, Ahmedabad lndia, 37 5
Museum for Nof;h Khine-W esLphalla,

Ousseldort, Oermany, 77
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\/tuseum of E-ndless GrowLh (?roject),
Algeria,272

Mueeum of Weelern Ar7,Tokyo, Japan,
272,405

N

Naiqu, Lhe irrtper ehrlne, lee thrine,
Japan,296

N aka gin Capeul e Auildin g, Toky o, J ap an,

72
N aLh ani el Kuea ell l, ouee, Charl eelon,

)oulh Caroline,351
Nat lonal Assembly Suilding, Capitol

Complex aL Dacca, Sangladesh, 2O5
National G allery of ArL, W aehingLon.

u.1,.. za I

Na1,ional Gardon thow, Coloqne,

Oermany, 119
Naltonal Mueeum af Koman Arl.

Merida, )pain,79
Neur Vahr Apartment Duildinq,

Sremen, Germany,281
New Mummers Theater, aklahoma CiLy.

Oklahoma,221
Norlhern Talace aL Masada lsrael.

345
North lndian Cella, 4a2
Nolre Oame du laut, Ronchamp,

France, 29, 165, 174, 242
NoLre Dame la Grande, ToiLiere.

France, SB2
Nuraghe aL Talmavera, )ardinia, 224
Nuremb erg CharLerhouse, 3 B 1

o
Obelisk of Luxor, Tlace de la Concorde,

?aris, 10
O'Keefe, Kesidence, SanLa Fe, New

Mexico, 17
Okusu Keeidence, Tokyo, Japan, 284
OliveLIi Leadquarhers, Millon Keynes,

Enaland,24O
Oliv efri T r ainin g I chool, I aslemere,

England,364
Olympic Arena, Tokyo, Japan, 39O
Olympic Swimming Arena, Munich,

Germany,297
One-half l,ouse (7ro1ecl), 193
O rienlal Th e aLer, Milw aukee, W isconein,

2 4c)

O'tori| Toehogu Shrine, Japan, 252

?
Talace of Charles V, Grenada,365

Talace of )ioclelian, Spalaho,351
Talace of King Minos, Crete, 225
Talace of the SovieIs (CompeLition),

354
Talacio Guell, Sarcelona, 7pain, BO
Talazzo Antonini, Udine, 130,2BA
Talazzo Chiencali, Vi cenza, 3 1 6
Talazzo Tietro Maeeimi. Rome,356
Talazzo Thiene, Vicenza, 31
?al azzo V ec chio. Floren ce, 3 42
Talazzo Zuccari, Kome, 251
The Tanuheon, Kome, 95. 2O2, 258.

306
Tarls (France) CiLy plan, 27 6
?a'ish CenLer Cburch lnlerior.

Germany,123
TarLerre de brodene, Vereailles,l 05
The Tarthenon, ALhene, 248, 30 4
?avllion Destqn, 191 ,
Tavillon of Commerce, ?rague, 259
Tavillion of Supreme I'armony (faihe

Dian),1eijing, 109
Tavillon of the Academia. I'adrian'E

Villa, Tivoli, 260
Tazzi Chapel, Florence, 258
Tearl Moeque, Agra, lndia, Tb
Teareon llouee (Troject), 2 1 O

Tensierro Della Chiera 9. Carlo,53
Tergamon City plan,33B
Teristyle CourLyard I'ousse on Delos,

Tlan of,37B
Teyrissac Reeidence, Cherchell, NorLh

Africa,23
Thilharmonic I'all, Derlin, 49
Thilip Exeter Academy, Exeter, New

llampshire, SBl
Tiazza Armerina, 1icily, 3 BO
Tiazza del Campidoqlio, Rome,5, 152
Tiazza del Campo, Siena, 128
Tiazza Maggiore, SabbioneLa, llaly, 3 1

Tiazza of 5L, ?eLer, Rome, l2B
?iazza 7an Marco. Venice, 22, 99,

252.371
Tilgrimaqe Church, Germany, 189
Tlace Koyale,?ans,37B
Tlan for Canberra, Australia, 221
Tlan of Civic Conter, lEfahan, Tersia,

334
71an of TerisLyle Courtyard lousee on

Delos,37B
Tompeii residential f abric, 3 Bg
Tope louse, Connecllcut, 27 1

ToLala palace, Lhasa, Tib et,, 3 6 1

Triene (Turkey) city p\an,232, 275
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Tropylaea, Athene,247
Tueblo 1onif,o, Chaco Canyon, 334,

za/)

Tyramid of Cheops aL Giza, 40, 47
Tyramids of Cheops, Chephren, and

Mykerinos, Giza,47

a
Qian Men,245
Queen's College, Cambridqe, England,

64

R
Rajarajeshw ara Temple, lndia, 226,

386
Kamp-in-a-)quare, 4O5
ll Kedenlore, Venice, 51
Ked ForL, Tearl Moeque, Agra, lndta,

7B
Keims Calhedral, France,33l ,384
Restdence in Morrie Coun|y, New

Jersey,2B5
?itual Complex at Fengchu, China,349
Kobert W. Evans Aouse, Chicaqo,

|llinois,354
?obie I'ouse, Chicago, llhnaiE, 26
Rock-cut churchee of Lalibela,l 13
Rockefeller Conler Lower ?laza, New

York, New York,115
Rock of Naqeh-i-Ruelam, lran, 254
?oman Camp,274
?omano louse, KenLfield, California,

211
Koman Theaf,er, 39
Kome (ltaly) ciLy plan,276
?ome (ltaly) map,97
Rq loueing 7 rojecL, Cap - M arLin,

France,395
Tosenbaum Ptouse, 1 41
?owhouses in Galena, ll\inoie,262
Royal CreecenL aL 3a1h, England, 215
Runcorn New Town I'ousinq, England,

63

I
5. Agoelino, Rome, 136
9, Andrea, Mantua, 261
9. Andrea del Quirinale, Kome, 260
9. Apollinare in Classe, Ravenna,146
9. Carlo alle QuatLro Fonlana, Rome,

227
9. Giorgio Maqgtore, Ventce, 253
3.lvo della eapienze, Kome, 199
3. Maria della Face. Kome. 284

3. I'Aaria D ell a 3 aluf,e, V enice, 60
9.f,,Aaria Novalla, Florence, 22, 314
3.7ielro in Monlorlo, ?ome,61 ,3OO
S.Theodore (now Kilisee lloeque),

Conslanlinopl e (lsLanb ul), Tu rkey,
7AA

e. Vitale,?avenna,259
The Sacred Enclosure, lse Shrine,

Japan,156
Sacred Trecinct of Athena, Tergamon,

Salqinat obel Sridqe, Swit zerland, 1 1

9 alieb ury C abhedr al, E-ngland, 3 B 4
Salk lnsIiLuLe of Dioloqical Studiee

(?roject). Callfornia, 225
Salvalfon Army HosLel, Zaris, 37 3
Samuel Freeman l,ouse, Los Angelee,

Californla, 169,104
1on Lorenzo Maggiore, Milan, 196,

203
SanLa Sarb ara CourLhouse, California,

263
1arabhai fiouee, lndla, 148
Savannah (Georgia) clty plan,360
Scala de Spagna (Spanieh SLeps),

Rome,20
Scamozzi's library, Venice, 252
5 carb orough Colle ge, W esLhill, O nlario,

214,269
Scheme for 3 ibrariee, 4OZ
)chroder louse, UrrechL, 27
7chwartrz I'ouse, -wo Kivers.

Wisconein,297
3 ecreNarlal D uildin o,, U N E5CO

I'eadquarLers, ?arie, 67, 22O
Selim Mosque, Edirne,Turkey, 1O

9 elwy n Colle ge, Camb rl d qe, En gland,

137
3f orzinda, local City Tlan of , 39, 7 B

Sheffield UnlversiLy, Enqland, 2O9
thodhan I'ouse, Ahmedabad, lndla, 26,

56,235,268
thokin-Tei Zavillon, KaLsura lmperial

Vllla, KyoLo, 128
Shrine of AVollo Delphinios.

MileLus,l59
Shwezigon Taqoda, 7urma, 334, 3BO
7ide Chapels in lhe Cislercian

Monaelery of La ToureLl,e, France,

123
Siedlun q ?' alen, 3 ern, SwiLzerlan d,

149,3b9
SkeLch of an Oval Church by

7orromini.154

)kyllahled Concouree, O| efr\
AeadquarLers, Millon Keynes,

England,24a
Skyscraper by Lhe Sea, TrojecL for

Algiere,6T
The )mibheum,3B4
enyderman l)ouse, ForL Wayne,

lndiana,236
5 o ane I'ouse, Lon d on, En ql and, 227
Social Science Kesearch Cent er, 3 erlin,

Germany, S6B
Spanlsh SteVs ()cala de Spaqna),

Rome,20
e9, Sergio and Dacchua,

Conslant inople (leLanbul), Tu rkey,

203,365
3L. Andrewe UnivereiTy, 3 cot land,

209,220
9r,. Mark'e Iower Diaqram,143
5t. Mark s Tower projecl;, New York,

New York,7b
3L. Fancras )tralton, London, Enqland,

9N.?eLer'e (plan). Kome, 189, ZOO

3L. ?eLer's Sasilica, Rorne. 189, 2OO

3t. Thillbert, Tournus, France, 16
3t. Tterre, Virminy-Vera, France, 53
)Lep vleil al Abaneri, lndia,l 14
elern Louse, W oodbridqe,

Conneclicut,2T9
Stoa of Awalus, 15
Slockholm Tublic Library. 2O 4
SNon ehen ge, En gland, 3 3 4
3Lu d enL Ap arLmenls, 5 elwy n Coll e qe,

Cambridge,137
Studio, Amedee OzenfanL flouee,

rare, )a /
)uleymaniy e l'1o sque, Conet'anlino ple

(lsLanbul), Turkey, 37
gunf,op I'omes, ?ennsylvania, 143
Sydney Opera Houee, AusLralia, 4OO

T
Taj Mahal. Agra, lndia, 97,1 29, 20,
Talieein Weef,, Scofrsdale, Arlzona, 79,

ZOZ
Taos Tueblo, New Mexico, Ta
Teatro Marifiimo (The lsland Villa),

I'adrian's Villa, Tivoli, 76
Templefro,9. TteLro in MonLorio. Rome,

d,345
Temple 3,)elinus.154
Temple l'/tounLain aL Dakong Temple,

Cambodia. 149
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Temple of Amun aL Karnak, EqypL,

334,244
Temple of Alhena ?o\ias, Triene, 16
Temple of loruE aL Edfu, 256
Temple of Jupiler CapiLolinus, ?ome.

108
Temple of Kailasnalh al Allora, lndia,

94
Temple of Nemeeis, ?hamnusl54
Temple of lhe lnscriptrions, Mexico,

747

Temple on lhe llieeue, Athens,154,
3aB

Tenslle Slruclure. NaLional G ard,en

thow,Cologne, 1 19
TeoLihuacan, CiLy of the Oods, Mexico,

342
TeLraelyle Atrium, louoe of the )ilver

Weddinq, Tompeii, 130
TheaLer at, Epidauroe, Greece, 114
TheaLer in SeinAloki, Finland, 101
Third Floor ?lan, CenLrosoyue 6uilding,

Moecow,353
Tholoe of Tolycleiloe, Epidauros,

Greece,5
Thomaa 4a'dy louse. ?acine,

Wieconein,4O4
ltmqad (Koman colony) town plan,

374
Ickonoma (sptriLual cenler), 181
Tcmb of Emperor Wan Li, China,263
Tcmb of I'timad-ud-daula, Agra, 129
-omb of Jahanqir, Lahore, 1 29
'cnb of Muntaz Mahal, 97, 129
-crii. lee Shrine, Japan, T
-cni (4aLeway),344
- coioqu thrine, Japan, 252, 266
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?ortal,244
?ortico,259
?oEisi,35
?rinslp- prineip arsif,eklur, 337 - 4O7
7 rinsip - p rinsip tatan an, 3 3 B - 33 I
?rinsip-prinsip, 337, 4O7
7rivasi,124, 147, 178
Troqram, x
Trogresi,396
?ro)ecfed enLrance, 251 , 259

Tromenade, 145
?roporsi aritmelik, SAl ,342,315
Troporei geometris, 3a 1, 3 1 5. Lihat

juga geomel,ri propore| SB, 43,54,
72,7 4-75,112,197 , 224-2"5,
314,338

?roporsi harmonis, 3O1 , 314, 315
LihaL luqa proporsi

Troporsi ffiaNematio. 3A 1 . 30?, 3 1 4.
318

Troporsi materla\ ?95
Troporsi modular,3O1
TroVorei Vabrikan,29,5 map of Roma,

97
?roporsi etruklural, 296-297
TroVorsi, 135,293-32b. LihaL juga

ekala; eieLem proporei spesifik
Vrostyle, Sb4
Trotekei kebakaran, 1 49
Teeudodipleral, 3b4
?sikologi, SB
?ycnosLyle,312
?ythagorae, 31 4, 31 5
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R
Ramp, 107, 246, 262, 268
Rasto Nebal terhadap benLanq, 296
?asio,314
Kasmussen, Sreen Etler, 293
Kimbunan, 129
Koda,93
Koma (kuno),308-313
Roma, pela,97
Rolaei,41
Kound, Colin,3O7
Ruang aNrium, 158
Ruang dan benluk form, 93-1Bl
Tuang di dalam ruang, 185,186-187
Ruanq dominan,2?5-226
Kuang galer| 157
Kuanq greenhouse, l69
Ruang jalan, 145
Kuang jemur, 169
?uang kolom, 312,323
Ruang luar, 151
Ruang perantara,192
?uang sirkulasi penuf,upan ,2BZ
Raang sirkulasl Lerbuka, ?53
Ruang eirkulasL 241 , 262-291
?uang tiga- dimensiona\ 1 2
Kuanq urban, 22,31,152157, 247
Kuang yang dihubungkan denqan ruang

bersama, 185, 192-193
?uang yanq LerLulup, 156
Ruang, x, 1B-19,23,24,26, 29,

170-171,240
?uang-ruang yang berdekatan, 155,

190-191
Ruang-ruanq yang saling mengunci,

185,1BB-189
?uang-waktu, x

5
91ab alap,297
Salzburg, Auetria,247
SaLuan- saluan ukuran, 322, 329
1eqitiga,5B,40
)ekuen linear kamar, 21O-21 1

)ekuen linear ruangan, 209-21A
)epeda,264
)erambi,259
Serlio, )eb asliano, 3 1 5
Serniolics, 406-407
Shaku (satuan ukuran), 322, 323
)iena,ltali,247
)ilinder, 5, 42, 44
Simbolisme, 406-407
SimeLri bilaleral, 345, 349
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Simet.ri radial, 348, 349
)imeLri sumbu,227
Simetri, 6, 1 2, 339, 345-357
Sirkulas| 146, 147, 151 , 197 ,

239-291 .lihaL juga pencapaiart:
pinbu masuk; movemenl: path
conltguraNion

1islem dan Natanan arsilektur, x-xiii
Sistem modular, 3O2, 3 1 B-321
Sielem musik Yunani, 3 1 4
)isLem penutupan, xii
Sistem proporst, 299-328
Sislem sirkulas| xiii

Siehem etrukLural,1trrukt ur, x

Sielem- eieLem sp asial. xii
)ixtus V (pope of Rome), 276
Skala bangunan, 1OO. Liha| )uga

proVorsi; tapak bangunan. LthaL

Lapak

Skala kamar, 1OO

7kala manueia, 264, 2b6, 3O2, 31 5,
326-328, 33 1, 332-333. LihaL

)uqa proporsi; skala
Skala mekanis, S3O
)kala urban,9B,33O
Skala visuaL33O-331
)kala, BB, 98, 1OO, 1O7, 113, 135,

155, 164, 253, 264, 286, 294,
3OO, 329-335. Lihar, juga skata
manusia

Skelelal etrucLure, 23 1

1lab beLon,297
)lab lanla|297
)lab ve*ikal,51
Solid-solid primer, 44-47
Slabilitae, 9,40,46, 1 39
)teeljoist, 119
)Lrasbourg, France, 247
)lrukLur balok anak, 121 , 122, 124,

1+5
SLruklur mausoleum Mogul, 129
Slrukf,ur mausoleum, 1 29
)trruktur membran,297
)Nruklur paviliun, 12O
)Lruklur Leganqan,119
)udut, B"-87, 127, 138-139, 151

Lihat, juga Nepi dan sudu|
Sumbu perpendicular,6
)umbu, 6,7, 41, 44, 48, 52, 134,

1 44, 152, 339, 340, 347, 366
)ystyle,312

T
Tabung berkubah, 43

Tanqga (sNaircase), 262, 29O
Tangga (sLairway), 24 1, 286-29 1,

7Za

Tanqga berb enLuk-L, 287
Tanqga berbenruk-U, 287
Tangga berkubah, 282
Tangga lurue,2B7
Tangga melingkar,2BT
Tangga spiral,2BT
Tangga-tangqa, 107, 268, 256-291,

331
Tapak, 2O, 9Bl AZJ 14,141 , 21 1-

/ t/

Talanan CorinLhian, 3O9, 3 1 1

Talanan Doric,3O9,31O
Talanan ionik,3OB,3Og
Tatanan klasik, 3O 1, 3OB-Z 1 3
TaLanan kompoeil, SOg
Tatanan Tuscal,3O9, 51O, 313 ,
Teqangan lenlur, 296
Tegangan spasial,5B
feqanqan visual, 4
Teknik, xi

Teknolog| x
Tekstur, 1 8, 19, 21, BB, 89, 1 04,

106,122,135,177
Teori-teori renaisans Lent an7 proporsi,

301,302,314-317
Tepi dan eudut, 82,127.lihaL juga

suduL
Tep|I45
The smitheum, SB4
Tinggi kamar.315.333
Tingqi, 135,315,333
Tinqkat. ?enutu?an, 1 7 2- 1 7 3
Tingkat-tingkat, 268
Tipologi gereja Armenia, 387
Tiral angin, 140
Tilik off-cenLer, 4
TiNik, 1,3, 4 LihaL juqa dua titik
Tokonoma (picLt re recese). 322
TopograVi, 20, 114, 145
Iower,5, 1O, 126
Tranefer beban, 121 , 296. LihaL.juqa

dinding geser
Transformasi aditif, 5a, 51
Traneformasi dimens| 50, 51, 52-53
f ransformasi eubeLrakt.it, 50, 5 1

Traneformasi, 5O-5 1, 339, 4O2-4Ob
Truee kayu, 1 19
Truss,119

U

l-).9. Customary System, 329
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Ukuran dan benLuk kamar, 3 1 5-3 1 7,
z-z zzzJLJ, JJ')

Dkuran, BB, 1 641 7 9, 31 5-
317,359,383

lnil bangunan modular, 29 8
Unit jendela, 298
Unir, pinbu,29b

V
Ventilasi, 124
VenLuri, ToberL, xiii
Verona, lLali,247
Vertikal9, 1a
Victrorian faces,394
Viqnola, Oiacomo ca, 3a B
Villa Foecarl (subjecx), 293
Vllla Lermosa, epaln, 391
Villa ?allad1an,3O7
Vitruvius, SO5,354
Volume kubus,73
Volume spasial,9T
Volume f,iga-dimeneional, lB- 1 9, 2b,

134 3/4
Volume, 3,17 , 18, 2B-29, 127, 135,

367
V olume - v olum e y an g s alin g men gunci.

56
Volwaheen, Andrae,129

W
Warna permukaan, 18, 19
Warna, BB, 89, 1 04, 1 06, 1 22, 135

175,177

Y
Yarbus, Altred L.,36
Yudell, RoberL, 239
Yunani (kuno), 3OB-313, 31 4

Z
Zona-zona ruanq yanq salinq legak

lurus,23
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Apo isi (D

CD ini adalah Lambahan L,ntuk buku

Arsil:ektur: Dentuk, Ruanq, dan Tal;anan.

Disueun dalam modulmodul sesuai bab-

bab dalam buku ini.1eberapa presenLasi

dlgilal yan7 menghubungkan aapek- aspek

koneeplual dan pereepsi dari arsiteklur
dengan menggabungkan foLo dan qambar

dengan dlagram. Conf,oh- conLoh pilihan,

l,enIu saJa dalam jumlah dan jangkauan

yang terbalas, namun diharapkan okeLsa-

okelea yanO ada di dalam CD dapat
rrtembantu anda men4enali elemen- elemen

dan prinsip-prinslp abstrak dari aVa yanq

ierlihaL dalam buku aLau monitor, dan

dapal membanLu melihat kesamaan dalam

lingkunganlingkungan dalam dunia ny ata
aLau membay angkanny a kel;ika memb ual
design.

Ienlong 0-R0M
Sislem yong dibutuhkon

' 7c denqan MidosofL windowsgBSE atau seLelahnya dan tntel@ ?entium ll 45oMl,z arau

?roee.or yanA lebih cepat (aLau setara) denqan RAM 1 2B MA.

alau

l/raclntosh dengan AVple 05x vers) 10.1 atau setelahnya dan Mac ?ower?c@ oz 5ooMHz atau
lnlel Coreltl Duo l,BZAHz ar,au ?roseoor yanq lebih ce?al denqan RAM TZBMD

. Drive CD-R]I'/

' Orowger'nLernet

Menggunokon (D dengon Windows

Unluk nenginst.al isi CD ini ke dalam hard drive anda, ikutilah lanqkah-lanqkah dibawah ini:
1 . Masukkan CD kedalam drive CD-R?M.

2,lntefiace CD-RON/ akan muncul. lnterlace akan memberikan ooin-dan-klik sederhana untuk

menjela.iah isi CD,

Jika layar awal cD-RaM tidak muncul oecara oT,ornatis, lakukanlah langkah-langkah berikut .

1 . Klik 9t art ?a4a kiti bawah taakbar dan 2llth Run dari menu yanq muncul.

2, ?ada kotak dialog yang muncul, ket;ik d,,\etart,exe, (Jika CD-ROM anda bukan di dlve d, gaSlilah

huruf d sesuai denqan drive anda.) Lanqkah ini akan menunculkan inlerface CD dalan langkah-

lanqkah sebelumnya.

Menggunokon (D dengon Mor

1 , Maaukkan CD ke dalam drive CD-R]M.

2. lkon CD-R?M akan muncul dalan desktog anda, double-klik ikon tersebut..

3. Double-klik ikon )tart.
4. lnf,ertace cD-RONl akan muncul. )nlerface akan memberikan ?ain-aan-kllk eederhana untuk

menjelajah isi CD.

Aplikosi tmbohon yong odo dqlom (D

Adobe Flash ?1ayer

Adobe Flash Tlayer adalah freeware Vluq-in untuk menjalankan isi CD ini.

(uslomer (ore

Jika anda menaalami keeulitan denqan GD-R)M, silahkan hubungl wi)ey ?roduct Technical guvport

di @Aq 762-2974. Untuk di luar Amerika, hubun1i 1(317) 572,3994. Anda juqa dapat
menghubungl vliley Troduct rechnical SupgorL di http:lsuvvort,wi)ey.com. John wilay & oona akan

menyediakan bantuan teknis hanya unluk inetalasi alau item-itefi kont.rol kualitas yanq umurn.

Unf,uk bantuan teknis krhadaV aplikasl-aplikasi itu eendiri, hubunqi vendor ?ro1ram atau penulis.

lJntuk 2emesanan r,ambahan atau inlormasi tentanq produk-produkV'liley lainnya, silahkan hubungi

(877) 762-2e74.

CATATAN KON9UMEN; JIKA DUKU INI DI9ERTAKAN DENGAN 9OFTWARE, SILAHKAN BACA

TETUNJUK DERIKUT )EOELUM NIEMDUKANYA

Soltware ini beriei frle-fi)e unl:uk membanlu anda menqqunakan modelmodel yang diberikan di dalam

buku ini. Dengan membrka bunqkus buku ini, anda diangqap telah menyer,u.iui yanq berikut ini,

?roduk eolLware ini dilindunTi oleh hak cipta dan seizin penulis, John Wilay & Oons, lnc, alau

?ame4anqlisensi. Anda diperbolehkan menggunakan sofuware ini untuk satukom?uter.
f',4enqqandakan solLware ke media alau formal laln dalam oatu kom?util l;ldak melangqar hukum
hak ciVla Amerika. Menggandakan solLware untuk trJuan oelain ilu adalah pelanggaran lerhadap
hukum hak ciqf,a Amerika.

?roduk solLware ini dijual tanga laminan a?a pun, baik yanq dinyat.akan at.au ?un tidak, tetapi
terbalae pada jaminan 

?e.............................. John Wiley atau penjual atau disltributor beranqqaVan
ap+ )n I [i i tr, r ;.

Sc{lan F'c;u[:ial:lae
d rn ti'...i r:iipr,r

Froirirrsl .Iarva T i;ri:;r
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